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Suara musik dansa mengalun merdu, dan gemerlap lampu 
yang menyilaukan, menjadi latar suasana di tempat itu. Pria dan 
wanita berdansa di tengah aula. Mata mereka saling memandang. 
Di ruangan besar yang berdekorasi indah itu pun berlimpah 
makanan dan minuman. Para pria dengan setelan jas tampil 
elegan. Sedangkan para wanita yang bergaun indah dan mahal itu 
seperti saling pamer perhiasan. Semua itu membuat Lizy pusing 
dan sedikit muak. Dia bukan tipe gadis yang suka pamer apa yang 
dia punya. 

Malam ini, Lizy tampil memakai dress dengan potongan Dada 
rendah, dan memanjang, yang membungkus tubuh indahnya. 
Belahan Dadanya terlihat bulat dan kencang. Belahan dress-nya 
dari ujung kaki sampai paha, berwarna merah terang. Rambut 
panjangnya yang cokelat di-curly dan digerai. 

“Aku ingin pesta ini cepat berakhir!” gerutu Lizy, dengan wajah 


merengut, bosan. 


Devit Daddy 5 


Scanned by CamScanner 


Gadis itu di make up dengan sedikit tebal. Smokey eyes-nya 
memberikan kesan seksi. Sedang lipstik merah membuatnya 
terlihat dewasa. Lizy menyeruput mango juice-nya, lalu 
menaruhnya di meja dengan sebal. 

“Lebih baik kaucari pria dan ajak berdansa, daripada 
menggerutu terus,” temannya dari samping menyenggol Lizy. 

Lizy menoleh, menatap dengan sebal pada sahabatnya, 
Elina. Gadis berambut hitam panjang berkulit kecokelatan itu 
mengenakan dress yang lebih seksi dari dirinya. 

“Ini semua gara-gara dirimu, Elina. Kalau kau tak 
menyeretku dari ranjang, malam ini aku sedang ...” 

“Membaca novel, drama picisan dan membayangkan 
menikah dengan pria tampan, kaya dan posesif. Menggelikan,” 
serobot Elina, sambil tertawa. 

“Jika bukan karena dia wakil direktur, aku juga tak mau, 
Lizy.” 

Lizy mendengus, bersiap meninggalkan Elina. Namun Elina 
malah menarik tangannya sampai high heels - nya terasa goyang. 
Elina menatapnya dengan serius. 

“Baik. Jika kau tak mau berdansa dengan para pria di sini, 
mari kita buat malam ini tidak membosankan!" 

Lizy mengerutkan dahinya. Ia menatap Elina dengan 
curiga. Elina sering membuat tantangan yang selalu berakhir 
merugikannya. Entah apapun itu. 

“Apa lagi? Aku curiga kau akan melakukan hal bodoh,” balas 
Lizy. 


Elina tersenyum, “Tidak, tenang saja kau jangan ketakutan. 
Kita minum alkohol malam ini? 
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“Apa?” Lizy membulatkan mata cokelatnya. “Aku tak minum 
alkohol, Elina,” lanjutnya. 


“Tantangannya, kita minum alkohol. Siapa yang cepat 
menghabiskannya dia pemenangnya,” kata Elina. 
“Aku bukan gadis clubbing sepertimu!” gerutu Lizy. 


Elina memutar bola matanya, sambil berlalu meninggalkan 
Lizy. Sejurus kemudian dia berbalik memegang dua gelas berkaki 
yang berisi minuman berwarna biru. Elina menyodorkannya pada 
Lizy. 

“Tapi...” Lizy bersiap akan protes, tapi Elina memotongnya. 

“Dimulai!” potong Elina, segera meminum minumannya. 


Lizy membulatkan matanya. Ia cecap minuman itu dengan 
dahi mengernyit. Rasanya ingin muntah. Namun saat ia melihat 
Elina sudah meneguk setengahnya, Lizy pun ikut meneguknya. 


Elina menenggak habis minumannya. Lizy masih setengahnya. | 
Ia menyudahinya lalu menghela napas, menahan mual. Wajahnya 


memerah dan napasnya tersengal. 
“Aku kalah!” kata Lizy. 


Elina menyeringai dan memberinya tatapan misterius. “Aku 
ingin kau melakukan yang aku katakan!” 

“Apa?” Lizy mengerutkan dahinya. 

“Cari pria yang akan menjadi target kita!” 

“Wait, wait! Target apa?” tanya Lizy dengan dahi mengerut. 

Elina mendekat dan berbisik di telinga Lizy. “Target untuk 
taruhan kita kali ini. Ajak dia one night stand.” 

“WHAT?!” Lizy berteriak nyaring, mengalahkan hingar bingar 
suara musik sehingga orang-orang di dekat mereka menoleh. 
“Tunggu, Elina jangan bercanda. Kau selama ini tahu, aku selalu 
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menjaga harta berhargaku. Aku tak mungkin one night stand. 
Maksudku, aku ingin melakukannya dengan suamiku.” 

“Sstt.. Aku paham. I mean, kau jebak dia. Kau ajak saja dia 
berdansa, agar dia tertarik padamu. Ajak dia one night stand, lalu 
kau beri dia obat tidur, setelah itu tinggalkan dia di hotel,” jelas 


Elina. 

Lizy masih mengerutkan dahinya, tak mengerti dengan lelucon 
Elina yang baginya tak lucu. Itu sama saja mempertaruhkan harga 
diri dan masa depannya. 

“Bagaimana jika justru aku yang terjebak?” tanya Lizy tak 
terima. 

“Kau tak usah cemas, aku kan mengikutimu dari belakang.” 

Belum sempat Lizy membalas, Elina sudah menarik tangannya, 
membawanya pergi ke salah satu meja yang penuh dengan berbagai 
minuman. Mereka menghampiri seorang pria berperawakan tinggi 
yang sedang sendirian, menikmati minuman di gelas berkaki yang 
ja pegang. 

“Excuse me, sir,” ujar Elina. 

Pria itu berbalik, menatap dua gadis di depannya dengan 
tatapan datar, namun tajam. Tatapan pria itu membuat Lizy yang 
berada di belakang Elina membulatkan matanya, terpesona dengan 
ketampanannya. Pria itu tampak kokoh. Jambangnya yang tipis 
menghiasi rahangnya yang tegas. Sorot matanya sangat tajam, 
dengan bola mata cokelat terang. Wajahnya seperti ada sedikit 
darah Turki. 


“Ya?” katanya, dengan suara yang dalam dan terdengar begitu 
maskulin. Tampilannya sangat dewasa dan matang, penuh wibawa. 


Tatapan mata dengan sorot tajam dan dingin dari pria itu 
membuat Lizy sedikit gemetar. Tiba-tiba, bayangan pria-pria dalam 
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novel roman yang selama ini ia imajinasikan, seperti menjelma di 
hadapannya. 


“Err ..., maaf Sir,” Elina menarik tangan Lizy mendekat 
dan mendorongnya ke hadapan si pria dewasa itu. “Teman saya 
membutuhkan teman berdansa. Apa Anda juga membutuhkan 
teman dansa?” 


Pria itu terdiam. Bibir seksinya yang tebal terkatup rapat. 
Matanya yang tajam memandang Lizy dari atas sampai bawah, 
bahkan sempat berhenti di wajah cantiknya yang ber-make up. 

Ia mengangkat sebelah alisnya. “Aku tidak tertarik,” katanya, 
dengan suara dalam dan rendah. 

Lizy merasa tertohok atas penolakan dari pria yang bahkan 
melewati imajinasinya. Pria dewasa dan jantan yang menjadi 
impiannya. 

“Maafkan kami, Sir,” ujar Lizy, sambil menundukkan 
kepalanya. 

Ia berbalik menarik tangan Elina. Namun dari belakang, pria 
itu menahan sebelah tangannya. Lizy terhenti, lalu menoleh. Mata 
keemasannya bertaut dengan mata cokelat yang tajam itu selama 
beberapa detik sampai pria itu bersuara. 

“Kenapa kau menawarkan dirimu?” tanyanya, masih dengan 
suara rendah yangjantan, yang membuat wanita manapun gemetar 
dalam kuasanya. 

Lizy bergerak dengan gelisah. Mata bulatnya pun bergerak 
gelisah, tak sanggup membalas tatapan tajam dan seksi itu. “Saya, 
maafkan saya jika Anda tak tertarik. Saya minta maaf sudah 
mengganggu Anda,” kata Lizy. 

Gadis itu hendak melepaskan tangan si pria, namun pria itu 
malah menariknya hingga Lizy terjatuh dalam pelukannya. Lizy 
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kaget dan terkejut, limbung menDadak kehilangan keseimbangan 
tubuhnya. Ia mengerat jas pria itu, dan mendongak membalas 
tatapannya. 

“Sekarang aku berubah pikiran,” katanya, dengan suara serak. 

Lizy hampir saja menjatuhkan rahangnya. Ternyata pria itu 
tertarik padanya. Ia pikir dirinya sangat jelek sampai tak ada pria 
yang berminat padanya. 

Pria itu membawa Lizy menjauhi Elina. Ia berjalan ke tengah, 
lalu mulai merengkuh pinggul Lizy, dipeluknya sampai tubuh 
mereka menempel. Mereka berdansa mengikuti alunan musik. 
Tangan Lizy mengerat jas nya, dan ikut berdansa. Ia menundukkan 
wajahnya, yang menghangat dan merona. Dadanya merasa sesak 
dan berdebar, karena Dada mereka bersentuhan. Detak jantung 
Lizy seolah bisa saja didengar pria itu. 

Pria itu masih menatap Lizy, meski Lizy menundukkan 
kepalanya. Tangan besarnya meraih rahang Lizy hingga mendongak, 
agar mereka saling bertatapan. 

“Namamu?” tanyanya, dengan singkat. 

Lizy gugup dan berdehem, “Lizy Mckayla. 

Alunan musik masih mengalun dengan lamban, kemudian 
melirih sedikit demi sedikit sampai semuanya berhenti. 'Orang- 
orang yang berdansa pun berhenti dan mulai fokus pada panggung 
kecil di depan sana. Seorang pria berjas yang merupakan wakil 
direktur tempat Lizy bekerja, bersama istrinya naik ke panggung. 
Mereka berdiri disamping MC dan melemparkan senyuman. 


“Selamat malam, ladies and gentlemen. Malam indah ini akan 


kita lanjutkan dengan acara pemotongan kue ...” 


| Lizy segera menolehkan kepalanya pada Elina, namun gadis 
itu tak ada. Sedangkan di depannya, si pria tampan masih berdiri 
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dan menatapnya. Ia tak berminat sama sekali menatap ke depan, 
pada pemilik pesta. 

“Sir, terima kasih,” kata Lizy. Gadis itu segera melepaskan 
tangannya yang basah karena keringat dari jas pria dewasa itu. 
Kemudian Lizy pergi dan berjalan dengan cepat, tanpa ia ketahui, 
pria itu masih menatap punggungnya dengan tajam dan misterius. 


Lizy mengangkat gaunnya dan mendekati Elina yang sedang 
berbicara dengan seorang pria. Kemudian gadis itu menarik tangan 
sahabatnya. 


“God! Kau puas sekarang. Aku hampir menjatuhkan lututku 
karena gemetar,” gerutu Lizy. 


Elina tertawa kecil, “Memangnya kau tertarik padanya? Aku 
lihat dia sudah dewasa dan matang. Aku tebak, usianya pasti diatas 
35 tahun. Aku rasa dia juga sudah memiliki istri.” 


“Aku tak peduli, tapi dia sangat tampan dan dewasa. Oh! My 
bestie Elina, dia sangat tampan! Kau tak akan tahu rasanya saat dia 
menyentuh pinggulmu dan wangi parfumnya yang sangat mahal.” 

Elina memutar bola matanya dan tertawa, “Tentu saja Lizy 
sayang. Pria-pria seperti itu memang kaya.” 

| “Tapi, El, apa kau tak sadar? Dia dari perusahaan kita? Tapi 
aku tak pernah melihatnya di kantor, ujar Lizy. 

Elina terdiam dan ikut berpikir, dua gadis itu berpikir 
bersama. Tanpa mereka ketahui, ada satu pasang mata yang sedang 
menghujamkan tatapannya pada tubuh dan wajah Lizy. Dengan 
tatapan mengintai dan penuh misteri, juga bibir tebalnya yang 
menyeringai. 

“Kau benar! Apa dia salah satu pemegang saham?" sambung 
Elina, kemudian mereka kembali berpikir. 
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“Elina bagaimana ini?” 

Lizy terus uring-uringan dari pagi. Ia bahkan belum selesai 
mengerjakan pekerjaannya sampai jam makan siang. Lizy dan 
Elina adalah karyawan di divisi marketing, di perusahaan Clayton 
Group. Perusahaan yang memiliki banyak gedung-gedung mall di 
Inggris. | 

Lizy merupakan seorang gadis berusia 23 tahun, yang sudah 
lima bulan bekerja di perusahaan itu. Ia bersahabat dengan Elina 
sejak masa kuliah dan dipertemukan kembali di kantor yang 


sekarang. 

Elina mengintip dari biliknya, gadis itu tertawa melihat 
keadaan Lizy yang berantakan dan uring-uringan, dengan rambut 
coklatnya yang kusut. Namun tawa Elina langsung berhenti saat 
ada satu sosok berdiri di belakang Lizy. Seorang pria tinggi dengan 
mata kecoklatan dan berwajah sangat muda. Rambut hitamnya 
disisir ke samping dengan maskulin, dan lengan kemejanya 
digulung sampai siku. 

“Lizy,” panggil pria itu. 
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Lizy terkejut dan mengangkat kepalanya dari meja. Ia berbalik 
dan membulatkan matanya, saat melihat atasannya. “Calvin, ujar 
Lizy. 

“Kau tak makan siang? Kau kenapa, sejak pagi terlihat gelisah," 
kata Calvin, sambil mengulas senyum hangat pada Lizy. 

Calvin adalah pria muda berusia 20 tahun, yang baru saja lulus 
kuliah dan bekerja di kantornya. Namun pria itu langsung menjadi 
kepala divisi Marketing. Semua Marketing tak tahu, kenapa Calvin 
langsung ditempatkan di posisi tinggi, tanpa dari karyawan biasa 
terlebih dahulu. Calvin selalu memberikan perhatian lebih pada 
Lizy, ia bahkan sangat tegas, namun pada Lizy sangat lembut. 

“Kita makan siang?” ujar Calvin, menawarkan diri. 

Lizy menggigit bibirnya. Matanya bergerak gelisah. Lalu, ia 
mengangguk. Lagi pula ini sudah masuk waktu makan siang. Gadis | 
itu bangun dan membenahi rok spannya yang berwarna peach, | 
yang sedikit kusut. Kali ini make up-nya tipis, dengan lipstik peach, 
namun terlihat tetap cantik. 

“Kau kenapa? Kurang tidur?” tanya Calvin, lagi. 

Lizy menggeleng, “Tidak, hanya saja semalam aku sedikit 
mabuk.” 

Calvin percaya saja dan memberikan senyuman hangat. Pria 
itu menempatkan tangannya di bahu Lizy. Namun Lizy menolaknya 
dan menurunkannya. Ia sedikit canggung dan tak enak hati. Meski 
Calvin lebih muda darinya, tapi pria itu atasannya. 

“Lizy!” Elina mengejar Lizy dan Calvin yang sudah berjalan 
meninggalkan ruangan. 

Lizy berbalik dan menatap Elina dengan sebelah alis terangkat, 
“Ada apa?” 

“Sekretaris wakil direktur memanggilmu," kata Elina. 
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“Kenapa aku?” tanya Lizy, heran. 

Ia tak mengerti kenapa harus dirinya, dan ada kesalahan apa. 
Lizy mulai berpikir dia melakukan kesalahan dalam pekerjaannya, 
dan sedikit ketakutan. 

“Apa aku melakukan kesalahan?” tanya Lizy. 

Elina mengangkat bahunya, tak tahu. Sesaat Elina dan Lizy 
menoleh pada Calvin untuk meminta penjelasan, namun pria itu 
pun mengedikkan bahu. 

“Ayo, dia sudah menunggumu,” kata Elina. 

Lizy menoleh pada Calvin, “Calvin, maaf aku tak bisa makan 
siang bersamamu.” 

“Tak apa-apa, mungkin wakil direktur membutuhkanmu,” 
balas Calvin, dengan nada lembut. 

Lizy memberikan senyumannya, kemudian berjalan 
meninggalkan Calvin bersama Elina. Ia menyusuri koridor kantor, 
sampai tiba di depan ruangan divisi mereka. Ada seorang wanita 
yang sudah menunggunya. 

“Presdir ingin bertemu denganmu,” kata wanita itu. 

Lizy mengerutkan dahinya tak mengerti, Elina bilang wakil 
direktur, tapi ternyata Presiden Direktur. Demi Tuhan! Presiden 
Direktur? CEO dari perusahaan ini, dan yang ada dalam benak Lizy 
adalah, pria tua, sudah kakek-kakek dan mata keranjang. Karena 
yang Lizy dengar selama ini dari karyawan lain, pemilik perusahaan 
ini seorang duda yang memiliki satu anak, dan berusia 40 tahun 
bernama Lukas Clayton. Lizy sendiri tak pernah bertemu selama 
lima bulan dia bekerja dengan sang CEO. 

Pria itu pasti tua. Bisik Lizy. 

Lizy dan wanita itu berjalan menuju lift. Di dalam lift mereka 

dalam keadaan hening, karena Lizy pun tak tahu akan mengatakan 
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apa. Yang ada di benaknya banyak, semuanya berputar, termasuk 
pria tampan dan gagah semalam. 


Pria semalam, tangannya saja kokoh dan sangat gagah, 
bagaimana jika aku berada dalam kuasanya. Oh! Ya ampun Lizy, 
jangan berharap jadi Cinderella seperti di novel. Gumam Lizy 


dalam hati. 


“Silakan,” wanita itu mempersilahkan Lizy saat mereka sudah 


tiba di lantai tempat ruangan Presdir berada. 


Lizy mulai gugup, gadis itu meremas tangannya sendiri seraya 
mengikuti wanita itu di koridor. Mereka tiba di depan sebuah 
ruangan, yang terdapat meja sekretaris di depannya. 


“Ms. Lizy? Silahkan masuk, Presdir sudah menunggu Anda.” 


Lizy mengangguk dan pintu di depan mereka dibuka. Gadis itu 
masuk dan menatap ke sekeliling ruangan yang besar dan mewah. 
Dengan dinding kaca yang menghadap gedung lainnya. Sesaat Lizy 
tertegun, namun ia mengerutkan dahinya saat melihat punggung 
seorang pria. Pria itu membelakanginya dengan kedua tangan di 
saku celana. Punggung itu terlihat kokoh dan bahunya juga lebar, 
dari belakang bahkan terlihat rahangnya yang kokoh. 

“Permisi, Presdir. Saya Lizy McKayla, Anda memanggil saya?” 
tanya Lizy, dengan nada sopan dan kedua tangan bertaut di depan. 

Pria itu masih berdiri membelakanginya, dan itu membuat 
Lizy berdebar. Dari belakang saja sudah jelas terlihat, kalau Presdir 
mereka yang berusia 40 tahun itu tidak gemuk dan tua. Pria itu 
tinggi, ramping, dan punggungnya kokoh. 

“Ya, Lizy McKayla,” balasnya, dengan suara dalamnya yang 
sedikit serak. 

Lizy mematung, dengan mata membulat dan jantung berdebar. 


Keringat mulai menuruni pelipisnya, dengan Dada berdegup keras, 
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ia menelan ludahnya. Suara itu, suara yang semalam berbicara 
dengannya dan sangat seksi. 

“Selamat siang, Ms. Mckayla, sapanya, seraya berbalik dan 
— membuat Lizy menahan napasnya. 

Lizy membulatkan kedua matanya dengan wajah terkejut. Ia 
hampir saja menjatuhkan lututnya saat melihat pria yang berdiri di 
depannya. Pria tampan yang mempesona dan begitu dewasa juga 
seksi. Lizy berpikir Presdirnya adalah pria dengan rambut setengah 
botak dan perut buncit. Oh shit! Ternyata dugaannya salah. 


Pria di depannya adalah pria berusia 40 tahun yang sangat hot 
dan seksi! Lizy harus menahan malu karena semalam berdansa 
dengan seorang CEO di perusahaannya bekerja. Mungkin sebentar 
lagi ia akan dipecat, dan Elina lah penyebabnya. 

“Presdir maafkan saya untuk semalam, karena telah lancang 
dan kurang ajar. Sungguh, saya tidak mengetahuinya. 

Lukas masih diam, dengan mata coklatnya yang menatap Lizy 
dengan tatapan mengintai. Mata tajamnya bergerak menatap Lizy 
dari atas sampai bawah, tak ada tatapan gairah atau apa pun, hanya 
tatapan dingin dan tajam. Kemudian sebelah bibirnya terangkat, 


membentuk seringai samar. 

“Mendekatlah,” katanya, dengan suara yang dalam. 

Lizy hampir saja ambruk hanya dengan mendengar suara 
dalamnya yang berat. Sangat seksi dan mempesona, bahkan ia tak 
sanggup melangkah dan mengangkat wajahnya. Kedua tangannya 
mulai berkeringat, dengan heels-nya yang mulai goyang. 

Lizy masih diam. Sampai suara langkah berat terdengar 
bergema dan mendekati dirinya. Dengan jantung berdebar dan 
berdegup, ia mengerat roknya. 


“Aku bilang mendekat,” bisik Lukas, tepat di depan tubuh Lizy. 
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Gadis itu mengangkat wajahnya hingga mereka bertatapan, 
mata keemasannya bertaut dengan mata coklat Lukas yang tajam 
dan seksi. Wanita mana pun akan berdebar dan terpesona dengan 
wajah tampan dan tegas, juga tatapan mata yang seksi namun 
tajam milik Lukas. Tak peduli berapa usia pria itu sesungguhnya. 


Semua yang dirasa oleh Lizy saat itu hanya indah semata. 
Dia sudah jatuh hati pada Lukas! Pria yang berbeda usia 17 tahun 
dengannya. Semua orang tak akan menyangka bahwa seorang 
Lukas Clayton, setampan itu. 


Lizy hendak membuka mulutnya, namun terasa kelu dan 
kakinya tak bisa mundur, saat Lukas mendekat selangkah, hingga 
tubuh mereka hanya berjarak beberapa inci. 


“Kau ketakutan?” tanya Lukas, lagi. 

Lizy menggeleng masih dengan wajah yang tak bisa 
digambarkan. Ia bahkan masih dalam imajinasinya, mendapatkan 
pria-pria seperti Lukas yang ada di novel koleksinya. 

“Kenapa kau tak takut padaku?” tanya Lukas, lagi. 

Lizy berdehem. Ia sedikit menundukkan wajahnya untuk 
menghindari tatapan mata Lukas. Ia tak ingin terlihat merona dan 
seperti gadis murahan, yang mudah jatuh hati. 

“Saya tidak takut, saya hanya menghormati Anda, Presdir. 
Kalau saya boleh tahu, untuk apa saya dipanggil?” tanya Lizy, 
dengan keberanian yang ia kumpulkan. 

“Aku hanya ingin tahu siapa gadis yang berani mengajakku 
berdansa tadi malam. Ternyata seorang karyawan marketing di 
perusahaanku,” kata Lukas. 

Lizy semakin menundukkan kepalanya. Saya minta maaf, 
Presdir. Saya tidak akan melakukan hal yang sama, tapi saya mohon 
jangan pecat saya,” ujar Lizy, sambil menggigit bibir bawahnya. 
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Lukas semakin mendekat, mengikis jarak di antara mereka. 
Napas hangatnya bisa Lizy rasakan berada di atas kepalanya, 
kemudian tangan besarnya yang kokoh merengkuh pinggul Lizy, 
Mendekatkan tubuh mereka hingga Lizy mendongak dengan wajah 
terkejut. 

“Aku tidak akan memecatmu,” balas Lukas lagi. 


Lizy menelan ludahnya, melihat wajah tampan Lukas berada 
di atas wajahnya. Sialan sekali, jantungnya nyaris lepas dari 
tempatnya. Lizy hanya berdoa dalam hati, agar jantungnya tidak 
berdegup keras. 


“Kau tahu? Aku sedang mencari ibu tiri dari anak tunggalku, 
seorang wanita dewasa yang bisa mengurus anakku, dan 
memuaskanku,” bisik Lukas, tepat di telinga Lizy, yang membuat 
Lizy meremang. 


Gadis itu berdeham dan mendorong Dada Lukas agar menjauh 
dan melepaskan rengkuhan pria itu. Lizy mundur selangkah, ia 
merasa seperti Lukas mengetahuinya, bahwa ia tertarik pada pria 
itu, dan menolaknya secara tak langsung. 


“Maafkan saya Presdir. Saya pamit,” ujar Lizy. 


Gadis itu berbalik dan berjalan ke luar tanpa menoleh lagi. 
Jantungnya sungguh akan lepas, karena merasa terkejut sekaligus 
kecewa. Ia pikir dirinya akan seperti gadis-gadis di novel yang ia 
baca, mendapatkan seorang seperti Lukas. Ternyata ia hanya gadis 
biasa yang tak ada istimewanya. 

Setelah di luar, Lizy hampir saja menjatuhkan lututnya 
karena lemas. Ia masih merasakan sentuhan dari tangan kokoh 
Lukas. Tubuh tegapnya yang menggoda, aroma tubuhnya yang 


memabukkan, dan suaranya yang berat. 


Saat Lizy melangkah hendak meninggalkan ruangan itu, ia 
melihat seorang wanita berambut pirang, dengan make up tebal 


18 Devil Daddy 
) 


Scanned by CamScanner 


dan lipstik merah, berjalan menuju ruangan Lukas. Pakaiannya 
sangat seksi, dengan dress yang ketat dan membentuk tubuh 
serta pinggulnya, dengan belahan Dada yang menyembul ke luar. 
Kemudian wanita itu masuk ke ruangan Lukas. 


‘Jadi dia sudah memiliki calon istri yang seksi dan dewasa?” 
bisik Lizy. Gadis itu menatap tubuhnya sendiri yang hanya dibalut 
pakaian kantor biasa, bahkan rambutnya ia ikat kuda. “Aku tidak 
seksi, katanya lagi. 


(*0*) (FO) 


“Elina bagaimana ini!” Lizy masih uring-uringan di atas 
kasurnya. 

Beberapa bungkus snack sudah kosong, dan ia sedang 
memakan snack-nya yang ke-lima, dengan rambut berantakan 
dan wajah memerah. Sedangkan Elina sedang mondar mandir di 
apartemen mereka, dengan pintu kamar Lizy yang terbuka. Lizy 
dan Elina tinggal dalam satu apartemen, karena mereka juga bisa 
menghemat gaji mereka untuk keperluan lainnya, jika bayar sewa 
apartemen berdua. Namun bagi Lizy cukup menyebalkan, karena 
Elina sering membawa kekasihnya menginap. 

Elina yang sebal masuk ke kamar Lizy, mengambil snack yang 
masih ada isinya di tangan Lizy, kemudian membuangnya ke 
tempat sampah. 

“Elina!” Lizy bangun dan duduk bersila dengan wajah kesal. 


“Kau itu, ah! Aku bingung denganmu, kenapa seharian ini kau 
uring-uringan terus. Sudahlah, lagi pula kan belum tentu kau akan 
bertemu dengan pria yang berdansa denganmu, balas Elina. 
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Lizy mengerutkan dahinya, menatap Elina dengan sebal. Di, 
tidak tahu bahwa itulah masalah utama yang sedang Lizy hadapi. Ia 
sudah terlanjur jatuh hati pada pria itu, dan sayangnya semuanya 
hanya akan sia-sia. Dia bukan siapa-siapa, sedangkan pria itu 
seorang pemilik Clayton Group. 

“Elina, aku menyukai seorang pria,” kata Lizy. 


“What?!” Elina berteriak dan melompat ke kasur, mendekati 
Lizy dan memberikannya tatapan seolah tak percaya. 

Lizy memberikannya tatapan kesal dan mengelap ingusnya 
karena menangis tadi sore. “Jangan berisik,” gerutunya. 

“Kau serius? Maksudku, kau menyukai pria biasa kan? Bukan 
pria khayalan dalam novel?” tanya Elina. 

“Tentu saja bukan,” balas Lizy, sambil mendengus. “Tapi dia 
menyukai wanita dewasa, sedangkan aku masih 23 tahun.” 

Elina tertawa dan memukul kepala Lizy dengan tangannya 

sampai gadis itu berteriak kesal dan balik memukul kepala Elina. 

“Dua puluh tiga tahun itu sudah dewasa, gadis bodoh. Hanya 

saja kau yang tak bisa menyesuaikan kedewasaan dirimu. Bahkan 
kau tak tahu kan kalau Calvin menyukaimu? Dia menyukaimu tapi ' 
kau terlalu tak peduli. Sekarang saatnya kau jatuh hati, dan kau 
uring-uringan,” ujar Elina. 

Elina benar, dan Lizy membenarkannya dalam hati. Elina gadis 
yang mudah bergaul dengan pria. Ia bahkan sudah tiga kali berganti 
kekasih selama lima bulan ini. Sedangkan dirinya, dari masa 
sekolah tak pernah memiliki kekasih. Lizy pikir tak ada pria yang 
tertarik dan mau mendekatinya, karena dia selalu mengharapkan 
para pria dalam novel. 

“Tapi, siapa pria yang kautaksir? Apa dia teman kantor kita? 
Apa pria yang berdansa denganmu?” tanya Elina, lagi. 
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Lizy mendengus sebal dan membuang tatapannya. Ia tak mau 
Elina menebaknya, “Ya, dia satu kantor dengan kita.” 

Elina membulatkan matanya dan mendekati Lizy, “Apa dia si 
tampan Calvin? Ya ampun! Kau mau dengan Calvin yang baru 20 
tahun?” 

Lizy menoleh dan memutar bola matanya dengan sebal. Ia 
memukul kepala Elina dengan bantal, “Bukan! Aku suka pria yang 


dewasa, gagah, seksi, dan hot.” 


“Sudah sudah, sebaiknya kau ikut aku. Aku takut kau gila di 
usia muda,” kata Elina. Ia turun dari ranjang, menarik tangan Lizy 
agar ikut turun. 


“Kita akan ke mana?” tanya Lizy, dengan dahi mengerut. 


“Pokoknya ikut saja! Aku akan membuatmu menjadi Cinderella 


seperti di novel koleksimu,” katanya. 


Dengan malas Lizy pun mengambil mantelnya dan berjalan 
mengikuti Elina untuk ke luar. Ja tak tahu apa lagi rencana yang 


sedang Elina rencanakan untuknya. 


(“0(07) 
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RUN Bab 3 


“Elina! Kau mau mempermalukan aku di 
arnai rambutku menjadi merah, sekarang kau 


kantor ya? Kau 


sudah jahat, mew 
menyuruhku berpakaian seperti ini.” 

Elina memutar bola matanya dengan kesal. Tanpa 
eneruskan sarapan buah-buahannya. 
dengan wajah ditekuk kesal 
gitu berbeda dari 


mendengar 


gerutuan Lizy, gadis itu m 
Sedangkan Lizy ke luar dari kamarnya 
namun juga bimbang. Penampilannya pagi ini be 
kemarin. 

Rambut coklatnya yang panjang diwarnai merah, dan Lizy 
terlalu berani untuk pergi ke kantor dengan rambut merah, lalu 
sebelah rambutnya ia selipkan di telinganya. Dengan anting | 
mutiara memperindah tampilannya. Wajah cantiknya hanya | 
dipulas dengan make up tipis dan sederhana, namun dengan bibir 
yang berlipstik merah. 

Ki A ya ini pun berbeda Tn sebelumnya. Biasanya 
i e aa bahan yang panjang, atau rok span selutut 
SAR blazer. Kali ini Lizy memakai rok flower print berwarna biru 
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di atas paha, dengan stoking hitam yang tipis dan blouse putih. 
Perpotongan Dada rendah, hingga menampakkan belahan Dadanya 
yang bulat. Mengenakan stilleto yang tinggi, hingga memberikan 
kesan seksi. 


“Apa tidak masalah aku datang ke kantor seperti ini? Ya Tuhan 
aku seperti wanita yang mau perg ke club,” gerutu Lizy. 


Elina memutar kembali bola matanya, “Tentu saja, baby. 
Bukankah di kantor kita yang lebih seksi darimu saja banyak. 
Hampir semuanya seperti itu, hanya kau saja yang terlalu seperti 
anak manis.” 

Lizy menggigit bibirnya melihat kembali penampilannya yang 
lebih terlihat dewasa dari sebelumnya. Ia sedikit bimbang, namun 
Lukas lebih suka wanita dewasa. Melihat penampilannya sendiri 


Lizy sudah menyerah ingin mendapatkan Lukas. 
“Ayo, kita sudah terlambat,” kata Lizy. “Aku pasrah menjadi 


bahan tontonan di kantor nanti,” ringisnya. 


Gadis itu berjalan ke luar sambil menenteng handbag-nya 
diikuti oleh Elina, setelah mereka mengunci pintu, langsung pergi. 
Karena apartemen mereka ada di lantai dua, jadi mereka hanya 
membutuhkan waktu sebentar untuk berada di lift. 


Setelah di depan, Lizy dan Elina berjalan menyusuri trotoar 
untuk tiba di halte bis. Beberapa pria yang berpapasan dengan 
mereka melirik Lizy dengan penuh minat, membuat gadis itu tak 
nyaman. Ia beberapa kali menurunkan roknya tapi percuma. 

Suara klakson membuat Lizy dan Elina menoleh ke belakang, 
melihat mobil mewah berwarna merah sedang mengikuti mereka. 
Tak lama pintu mobil dibuka dan muncul satu sosok. Calvin yang 
tampan dalam balutan jas yang membungkus tubuh tingginya. 
Sesaat Lizy tertegun melihat Calvin yang tampan dan sangat muda, 
meski Calvin tampan dan tinggi, tapi tubuhnya tidak terlalu berisi. 
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Kalau Lukas, dia terlalu hot. Lagi-lagi Lizy merutuki pikirannya 
yang selalu memikirkan Lukas. 


“Ayo ikut denganku,” tawar Calvin. 


Lizy dan Elina hampir saja menjatuhkan rahang mereka, 
melihat Calvin yang hanya kepala divisi Marketing memiliki mobil 
semewah itu. Elina bahkan sampai mencubit Lizy karena tak 
percaya. 


“Kami bisa naik bis saja,” ujar Lizy. 


Calvin tersenyum manis, “Tidak, ikutlah denganku. Lagi pula 
sebentar lagi jam kantor dimulai.” 


Lizy dan Elina saling tatap kemudian mereka mengangguk 
menyetujuinya. Dua gadis itu masuk, dengan Lizy di kursi depan 
dan Elina di kursi belakang. Dalam perjalanan, Calvin sesekali. 
melirik Lizy dari balik kemudinya. Mata cokelatnya menelusuri 
penampilan Lizy dan wajah cantiknya. 


“Kau mengubah penampilanmu,” ujar Calvin pertama kali. 


Lizy mengangguk dan menggenggam handbag-nya, “Ya, 
bagaimana?” katanya dengan canggung. 


“Cantik, karena kau selalu cantik, tapi aku lebih suka Lizy yang 
kemarin,” balas Calvin. 


Mendengar perkataan Calvin membuat Lizy meringis dalam 
hati. Kalau Calvin mengatakan cantik dan penampilannya lebih 
bagus yang kemarin, itu tandanya penampilannya saat ini jelek. 


“Kenapa kau mengubahnya?” tanya Calvin lagi. “Tidak apa- 
apa, aku hanya ingin tampil sedikit dewasa,” katanya. 


Setelahnya keadaan kembali hening, karena Lizy membuang 
tatapannya ke luar, sedangkan Elina sibuk dengan ponselnya. 


Begitu pun dengan Calvin yang fokus dengan kemudinya, tapi 
sesekali melirik Lizy. 
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Sudah saatnya makan siang. Lizy pun sudah menyelesaikan 
pekerjaannya. Ia merebahkan diri di kursi kerja. Teringat olehnya 
saat tiba di kantor tadi pagi. Para pria meliriknya dengan minat, 
seakan penampilannya memang bisa mengubah hidupnya. Namun 
lagi-lagi ia teringat pada Lukas,untuk mendapatkan pria itu pasti 
akan sangat sulit dan mustahil. Dia hanya butiran debu yang 
menempel di berlian mewah. 

‘Jangan melamun!” Elina datang mengejutkan Lizy. 

Lizy mendengus, menatap Elina dengan sebal. Gadis itu 
kembali melamun. Tiba-tiba ia teringat sesuatu. “El, kau mau 
ajari aku, kan? Bagaimana caranya membuat seorang pria tertarik 
padaku?” tanya Lizy. 

“Maksudmu cara menggoda pria? Penampilanmu saat ini saja 
sudah menggoda pria satu kantor!” balas Elina, berlebihan. 

“Whatever,” tukas Lizy, dengan sebal. 

Menghadapi Elina memang membutuhkan mental yang kuat 
bagi Lizy, “Ajari aku saja ya?” | 

“Oke. Sekarang kau bangun dan duduk di meja,” kata Elina. 

“Apa?” Lizy mengerutkan dahinya tak mengerti. 

“Jangan banyak membantah, ikuti saja instruksiku.” 

Lizy mengangguk. Ia bangun dari kursi, kemudian duduk di 
meja. Ruangan mereka dalam keadaan sepi dan kosong. Setelah 
duduk, Lizy bertanya lagi pada Elina. 

“Silangkan kakimu! “ 

Lizy mengikutinya, menyilangkan kaki kirinya di atas kaki 
kanan, kemudian Elina sedikit menaikkan rok Lizy. 

“Selipkan sebelah rambutmu ke telinga, dan bungkukkan 
sedikit tubuhmu!” 
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Lizy pun mengikutinya, menyelipkan rambutnya hingga 
nampak rahang halusnya dan leher jenjangnya yang putih 
menggoda. Tubuh Lizy tinggi, namun sedikit berisi, tidak terlalu 
kurus, denganpinggulyangsekal. Gadisitu sedikit membungkukkan 
tubuhnya hingga belahan Dadanya terlihat jelas. 

“Berikan tatapan menggoda,” kata Elina. 

“Seperti apa?” tanya Lizy. 

Elina menghembuskan napas dengan kasar. Ia memberi 
contoh yang diikuti oleh Lizy. Gadis itu duduk di meja, dengan 


posisi anggun dan menggoda. Juga wajah cantiknya dengan 
tatapan sayu, dan bibir digigit. Ia hanya bersyukur dalam hati, tak 


ada yang melihat mereka. 

Saat tatapan Lizy terarah ke pintu ruangan mereka, gadis 
itu hampir saja menjatuhkan tubuhnya dari meja. Ia melompat 
turun dan terkejut. Di ambang pintu ruangan mereka, satu sosok 
bertubuh tinggi tegap sedang berdiri dengan kedua tangan di saku 
celana. Mata cokelatnya yang tajam semakin berpendar tajam, 
menghujam tubuh Lizy. Bibir tebalnya pun tertarik sebelah. 


Ia melihat semuanya, saat Lizy naik ke meja dan memberikan 
tatapan menggodanya, yang sungguh menggoda pria manapun. 


Kemudian pria tampan itu berlalu meninggalkan ruangan Lizy. 


Dia adalah Lukas! 


(“0”) (“0”) 
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“Lizy, kau dipanggil oleh sekretaris wakil direktur,” ujar salah 
satu teman satu divisi Lizy yang menghampirinya. 


Lizy menoleh dan mengerutkan dahi. Lagi-lagi ia dipanggil 
sekretaris wakil direktur. Gadis itu berpikir sejenak, apa yang 
membuatnya dipanggil? Apa karena penampilannya hari ini? Atau 
karena ... 


Lukas! 


Lizy dengan segera bangun dan mengangguk. Ia membenahi 
posisi roknya lalu berjalan ke luar dari ruangan. Saat di koridor, 
Lizy berpikir lagi, apa mungkin Lukas memanggilnya? Itu sangat 
tak mungkin. Namun jika memang benar pria tampan itu yang 
memanggilnya, Lizy akan mempersiapkan dirinya agar tampil 
dewasa. 

Saat tiba di lift, ia langsung masuk dan berdiri di pojok lift, 
dengan wajah berpikir dan sedikit melamun. Tanpa Lizy ketahui 
lift kembali terbuka dan menampakkan sosok pria gagah si pemilik 
mata coklat tajam. Mata tajamnya seperti mengintai, menatap 
wajah cantik gadis itu dengan misterius. 


““Melamun di dalam lift akan membuatmu terjebak,” ujarnya 
dengan nada yang dalam dan rendah. 


Lizy tersentak dan buru-buru sadar, ia menoleh dan 
membulatkan matanya yang lebar dengan wajah terkejut. Pria 
di depannya adalah Lukas. Sedang menatapnya dari atas sampai 
bawah, bahkan mata tajamnya berhenti di Dada Lizy yang 
menampakkan belahan Dadanya. 


“Maaf, Presdir,” katanya dengan suara kecil. 


Lizy menggigit bibirnya dan menyelipkan rambutnya ke 
belakang telinga. Ia juga menundukkan pandangannya, tak berani 
menatap wajah tampan dan tubuh seksi itu. Lift pun terbuka, 
menyelamatkan debaran jantungnya yang menggila, karena baru 
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kali ini ia merasa berdebar begitu hebat. Hanya karena si pria 
matang seperti Lukas Clayton. 

Lukas ke luar dari lift dan meninggalkan Lizy yang masih 
mematung di dalam lift. Gadis itu segera ke luar dari lift lalu berjalan 
ke lorong yang berlawanan. Kantor Wakil Direktur memang berada 


di lantai yang sama dengan kantor Presiden Direktur. 


Lizy tiba di depan ruangan Wakil Direktur. Ia mengetuk pintu 
dan bertemu dengan sekretarisnya. 

“Saya Lizy McKayla, apa Anda memanggil saya?” tanyanya 
dengan sopan. 

Wanita itu menaikkan sebelah alisnya dan mengangkat telepon 
tanpa menjawab pertanyaan Lizy. Berbicara dengan seseorang 
secara singkat kemudian menatap Lizy lagi. 

“Nona ditunggu oleh sekretaris Presdir,” katanya. 

Lizy mengerutkan dahinya tak mengerti, kenapa ia ditunggu 
sekretaris Presdir? Karena tak tahu gadis itu pun ke luar 
setelah berterima kasih. Di koridor, sambil berjalan Lizy masih 
mengerutkan dahi tak mengerti. Ia tak mengerti kenapa harus 
dipanggil lagi. 

“Apa yang memanggilku Presdir? Haha mustahil, bisiknya 
dengan tawa hambar. 

Gadis itu tiba di ruangan sekretaris Presdir, menemui seorang 
wanita muda yang terlihat berwibawa. 

“Permisi, saya Lizy McKayla, apa Anda memanggil saya?” 
tanyanya lagi. 

Wanita itu tersenyum dan mengangguk, “Benar, mari ikut 
saya. Nona sudah ditunggu Presdir.” 

Detakan jantungnya pun kembali terdengar dengan keras. 
Bagaimanapun ia akan bertemu dengan Lukas, dan Lizy merasa 


28 Devil Daddy 


A 


Scanned by CamScanner 


nasib sedang mempermainkannya. Dengan sedikit keraguan, ia 
mengangguk dan mengikuti sekretaris Lukas ke ruangannya. 
Meski awalnya ia berpenampilan menggoda seperti ini demi Lukas, 
namun jika bertemu dengannya, semua keberanian Lizy runtuh. 


Oh Tuhan, oh Tuhan, kakiku lemas. Gumam Lizy dalam hati. 
Pintu dibuka. Lizy dipersilakan masuk oleh sekretaris Lukas, 


dan wanita itu langsung pergi setelah berbicara dengannya. Kini 
Lizy ditinggal berdua dalam ruangan Lukas. Demi Tuhan, ia 
bahkan tak tahu harus berkata apa, melihat dirinya sendiri dalam 
penampilan seperti ini saja sudah sangat malu. Apalagi sampai 
bertatapan dengannya. Sesekali Lizy melirik Lukas yang masih 
berkutat dengan pekerjaannya, wajah tegasnya terlihat sangat 
serius. Ia bahkan tak menyangka Lukas seorang pria berusia 40 
tahun, rasanya tak masuk akal. 

“Mendekatlah,” katanya. 

Lizy mengangkat wajahnya dengan dahi mengerut. Ia tak 
mengerti kenapa Lukas menyuruhnya mendekat. Dengan patuh 
Lizypun mendekat, kepalanya masih menunduk, karena bagaimana 
pun juga dia berhadapan dengan pemilik perusahaan. 

Lukas bangun dari duduknya, melewati mejanya dan mendekati 
Lizy. Ia menyusupkan kedua tangannya di saku celana, dengan 
tatapan tajamnya yang menatap wajah Lizy. 

“Aku ingin menawarkan satu kesepakatan denganmu, katanya 
dengan suara dalam. 

Lizy mendongak, menatap Lukas dengan tak mengerti, “Apa 
itu?” tanyanya. 

Lukas bergeming sesaat, mata coklatnya masih menatap wajah 
Lizy dengan tajam. Sebelah tangannya terulur, meraih pinggang 
Lizy dan mendekatkan dengan tubuhnya. Membuat gadis itu 
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sedikit terkejut. Tangan Lizy menahan Dada Lukas dengan wajah 
mendongak, dan tatapan mereka bertaut. 


“Menjadi kekasihku,” bisik Lukas. 


Lizy meremang, bahkan mata keemasannya nyaris ke luar 
dengan jantung yang rasanya hampir lepas. Bagaimana bisa seorang 
Lukas Clayton menginginkannya menjadi kekasih. 


“Maksud, Presdir?” tanya Lizy dengan wajah bingung. 


Lukas menatapnya dengan misterius, kemudian tatapannya 
terarah ke pintu masuk. Tanpa diduga pria tampan itu merundukkan 
wajahnya dan mencium bibir Lizy. 


Sedangkan Lizy, hampir saja menjatuhkan tubuhnya yang 
lemas. Dengan bola rnata yang melebar dan tubuh terpaku. Ia 
merasakan bibir tebal dan hangat Lukas memagut bibirnya. Hanya 
sebuah ciuman yang ditempelkan saja, tanpa ada pergerakan apa 
pun. 


“Lukas!” 


Tiba-tiba suara teriakan seorang wanita membuat Lizy terkejut 
dan melepaskan ciuman mereka. Lizy mundur dengan tatapan 
setengah kosong, sedangkan Lukas hanya terkekeh dengan kedua 
tangan di saku celana, setelah melepaskan pinggang Lizy. 


Suara sepatu hak tinggi yang beradu dengan lantai terdengar 
menggema, membuat Lizy berbalik dan menatap wanita berambut 
pirang dan berpenampilan seksi. Wanita yang kemarin ia lihat 
masuk ke ruangan Lukas. 

Wanita itu mendekati Lukas kemudian melayangkan tamparan- 
nya di pipi Lukas. Hingga terdengar ngilu. “Kau!” napas wanita itu 
menderu dengan wajah memerah kesal. “Kenapa kau bawa jalang ke 
sini?” lanjutnya lagi. 
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Mam 


“Tutup mulutmu, Emily,” balas Lukas, dengan suara rendah 
dan nada dingin. 


Lukas menarik tubuh Lizy mendekat dan merengkuh pinggulnya, 
hingga tubuh mereka menempel. Dengan tak mengerti, Lizy hanya 
bisa pasrah dan menurut saja. 


“Dia kekasihku, jadi jaga ucapanmu padanya,” desis Lukas 
dengan dalam. 


“Apa?!” wanita itu menggeram dengan kesal. Ia menatap Lizy 
dalam rengkuhan Lukas dengan marah. “Gadis jelek ini kekasihmu? 
Lukas! Kita sudah membicarakan pernikahan ini, kenapa kau ...” 


“Aku tidak akan pernah menikahimu, Emily. Kau sudah 
menipuku, sebaiknya kau pergi dari perusahaanku,” tukas Lukas, 
dengan nada menggeram dalam. 


Lizy merasakan pinggulnya dicengkeram dengan kuat oleh 
Lukas. Ia hanya bisa diam karena tak mengerti dengan keadaan 
saat ini. 

“Brengsek kau Lukas!” teriak wanita itu. 

Kemudian wanita itu pergi dari ruangan Lukas, setelah 
menutup pintu dengan keras dan kasar. Sedangkan Lizy masih 
menatap pintu yang telah ditutup itu, ia bahkan melupakan 
rengkuhan Lukas di tubuhnya. 

“Kau adalah gadis yang menarik,” ujar Lukas, dengan suara 
rendahnya. 


“Ya?” Lizy mendongak hingga tatapan mereka kembali bertabrakan. 
Lukas menatap wajah cantik Lizy dengan dalam, dan wajah itu 


membuatnya terpesona. Gadis muda yang membuatnya terpesona, 
itu sangat lucu bagi Lukas. 

Lukas tak pernah serius menjalani hubungan dengan para 
wanita, ia masih menganggap bahwa mendiang istrinya masih 
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ada mengawasinya. Meski selama sepuluh tahun ia tak menikah 
lagi, Lukas seorang pemain wanita yang handal. Tak ada yang 
membuatnya terpesona ataupun menarik hatinya. 

Namun Lizy McKayla, sudah membuatnya tertarik sejak 
pertemuan pertama mereka di pesta saat itu. Hal yang bagi Lukas 
sangat lucu adalah ketika ia tertarik pada gadis muda yang berusaha 
bersikap dewasa seperti Lizy. 


“Aku akan memberikanmu satu kesepakatan,” kata Lukas. 


Lizy mengerutkan dahinya semakin dalam, “Maksud Presdir?” 
tanyanya. 

Saat sadar dirinya masih direngkuh Lukas, gadis itu buru-buru 
melepaskan diri dan menjauh dengan wajah merona merah. Juga 
detak jantung yang masih berdetak keras. 

“Jadi kekasihku, dan aku bisa memberikanmu apa saja yang 
kau inginkan,” ujar Lukas. 

Lizy menggelengkan kepalanya semakin tak mengerti, ia 
pikir Lukas tak akan tertarik oleh gadis seperti dirinya. Perbedaan 
mereka terlalu jauh, bahkan untuk menjadi sekretaris Lukas saja 
nyaris tak mungkin, apalagi menjadi kekasihnya. Jika dirinya 
dibandingkan dengan wanita dewasa tadi, tentu saja kalah. 


“Maaf, Presdir. Apa ini tidak terlalu cepat?” tanya Lizy. 


Lukas diam, menatap waj ah cantiknya yang merona. Kemudian 
pria itu mengulas seringainya dengan samar. 

“Menjadi kekasih bayaranku?” kata Lukas. 

Lizy membulatkan kembali matanya. Ia tak menyangka 
maksud Lukas seperti ini. Jantungnya yang semula berdebar keras, 
kini terasa hancur, dan wajahnya yang merah merona, kini terasa 
hendak menangis. Bagaimana bisa ia menyukai pria seperti Lukas? 
Yang hanya menjadikannya kekasih bayaran? 
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Jadi Lukas hanya menganggapku wanita murahan? Bisik Lizy 
dalam hati. 


Lizy menatap Lukas dengan wajah siap menangis. “Maaf 


Presdir, saya bukan wanita murahan,” katanya, dengan suara 
tercekat. 


Setelah mengatakan itu Lizy ke luar meninggalkan Lukas yang 
sedang menatapnya dengan tajam dan dalam. Di sepanjang koridor, 
Lizy menahan air matanya dan mengepalkan kedua tangannya. 
Jadi percuma saja ia mengubah penampilan kalau berakhir dengan 
Lukas yang menganggapnya sebagai wanita murahan. 


“0707 


Malam ini Lizy pulang sendiri. Ia sengaja memilih lembur 
untuk mengerjakan pekerjaannya sekaligus. Meski Elina dan 
Calvin melarangnya lembur, namun Lizy masih ingin menyibukkan 
dirinya. Perkataan Lukas padanya siang tadi, seakan menampar 
dirinya, bahwa gadis sepertinya tak pantas mendapatkan seorang 
pria seperti Lukas. 

Gadis itu memeluk tubuhnya sendiri. Ia berjalan menuju halte 
bis untuk pulang ke apartemen. Dinginnya angin malam membuat 
Lizy sedikit menyesali dirinya yang berpenampilan seperti itu. 

“Padahal itu ciuman pertamaku, tapi dia sudah lancang 
mengambilnya. Kenapa cinta pertama sangat sakit? Kenapa aku 
harus menyukai pria sepertinya. Kenapa Lizy? Dasar bodoh,” Lizy 
terus menggerutu dengan kesal pada dirinya sendiri. 


“Aku ciuman pertamamu?” suara bisikan yang dalam dan 
rendah terdengar dari belakang tubuh Lizy. 
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Gadis itu mengerutkan dahinya saat mendengar suara seksi 
Lukas. Ia menggelengkan kepalanya dan memukulinya, untuk 
menghilangkan suara Lukas dari kepalanya. 


“Aku menyesal telah menyukainya,” gumam Lizy lagi. 


"Jadi kau menyukaiku?” suara rendah dan setengah serak itu 
terdengar lagi. 

“Ih! Kenapa suara jeleknya selalu muncul,” teriak Lizy dengan 
kesal. Gadis itu berjalan cepat, namun tangannya ditahan dari 
belakang. 

Lizy berhenti, merasakan sebuah tangan besar dan kokoh 
menahan tangannya dari belakang. Dengan perasaan gugup, gadis 
itu menoleh perlahan. Ketika berbalik, matanya melebar dan 
rahangnya nyaris terjatuh, melihat Lukas sedang berdiri dengan 
gagah di belakangnya. Sambil menatapnya dengan dalam dan 
tajam. 

“P...” bibir Lizy terasa kelu dan tak bisa berkata-kata. Mata 
bulatnya bergerak gelisah, ia menarik tangannya dan hendak kabur. 
Namun Lukas menarik tangannya dan merengkuh pinggangnya. 


Membuat Lizy terjatuh dalam pelukannya. 


“Jadi kau menyukaiku? Dan itu ciuman pertamamu? Apa 
aku mencurinya?” bisik Lukas dengan suara seksinya. Bibirnya 
menyeringai samar, ia merasa benar-benar tertarik dengan Lizy. 

Lizy terdiam dengan wajah pucat dan tangan berkeringat, 
matanya bergerak gelisah. Sedangkan tangan besar Lukas meraih 
dagunya dan mendongakkannya. Membawa wajahnya menghadap 


wajah tegas dan tampan milik Lukas. 


Kenapa kau menyukaiku?" tanya Lukas. 
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Lizy masih bungkam, ia terlalu terkejut dengan keberadaan 
Lukas, bahkan pria itu sedang merengkuhnya di trotoar. Sialan 
sekali, bagi Lizy ini memalukan. 


“Aku sudah memiliki anak yang sudah besar, aku seorang 
duda, dan aku sudah berusia 40 tahun,” ujar Lukas lagi. 


Lizy masih bergeming. Ia diam karena bingung sekaligus 
terlalu menikmati rengkuhan tubuh gagah Lukas. Juga suara seksi 
Lukas yang selalu membuatnya meremang. 


Lizy balas menatap Lukas, dengan kerutan di dahinya, “Perasaan 
suka atau cinta tidak datang karena usia, status bahkan rupa, hati 
tidak bisa ditebak. Saya menyukai Presdir karena ...” 


“Karena uang?” serobot Lukas. 


Lizy terkejut sekaligus tersinggung. Ia mendorong tubuh 
Lukas dan mundur, “Kenapa Anda berpikir seperti itu? Saya bukan 
gadis murahan yang menyukai seseorang karena uang. Maafkan 
saya, jika saya lancang menyukai Anda, Presdir. Saya mohon jangan 
pecat saya.” 


Lukas melangkah mendekat dan Lizy mundur, sampai beberapa 
langkah merekaseperti itu. Hingga di langkah terakhir Lizy tersandung 
dan stilleto nya yang tinggi goyang. Tubuhnya limbung dan nyaris 
jatuh. Namun Lukas bergerak cepat dan menarik tangannya, hingga 
Lizy terjatuh dalam pelukannya. 


Dada Lizy kembali berdebar, saat ia meletakkan wajahnya di 
Dada Lukas. Dada pria itu pun berdebar seperti dirinya. Lukas 
melepaskan pelukannya dan menarik tangannya dari tubuh Lizy. 
Mata coklatnya yang tajam menatap wajah Lizy lekat-lekat. 


“Kebanyakan gadis dan wanita yang mendekatiku karena 
uang. Kau tahu? Aku hanya menggunakan tubuh mereka demi 
kepuasanku, dan mereka mendapatkan uang dariku. Jadi, tak ada 
yang benar-benar menyukaiku,” ujar Lukas. 
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Lizy mendekat. Ia meraih tangan Lukas sambil menatap pria 
itu, “Tidak semua perempuan hanya menginginkan uang dari laki- 
laki. Tidak semua perempuan juga menjual dirinya." 

Setelah mengatakan itu, Lizy melepaskan tangan Lukas dan 
berbalik, untuk meninggalkan pria itu. Namun ternyata Lukas 
membuka jasnya dan menyampirkannya di bahunya, membuat 
Lizy harus menghentikan langkahnya. 

“Aku terlalu takut memulai sebuah hubungan dengan seorang 
gadis. Sejak awal aku tertarik padamu, ujar Lukas. "Jadi, kau mau 
menjadi kekasihku?" 

Lizy berbalik lagi dan menundukkan wajahnya, “Saya hanya 
gadis biasa, jika bukan sebagai teman tidur Anda, saya tidak 
pantas.” 

Lukas mendekat, menarik tangan Lizy dan mendongakkan 
wajahnya. Menatap gadis itu dengan tatapan dalam, “Kita memulai 
hubungan dari awal, aku rasa masalah ranjang hanya sebagai 
pelengkap." 

Lizy menundukkan wajahnya yang merona, mendengar Lukas 
mengatakan hal itu. Baginya sangat beruntung mendapatkan 
pria seperti Lukas, dan impiannya menjadi kenyataan. Ketika 
' Lukas datang dan menawarkan sebuah hubungan, Lizy tak bisa 
menolaknya. 

“Tapi, saya akan mendapat masalah di kantor, Presdir." 

“Sstt..Tak akan ada yang mengetahuinya. Kita sembunyikan 
ini dari orang lain, hanya kita berdua. Kau dan aku,” balas Lukas, 
lagi. 
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Lizy menggigit bibirnya, nampak berpikir, kemudian gadis itu 
mengangguk setuju. 


Lukas menarik sebelah sudut bibirnya. Pria itu menarik tangan 
Lizy membawanya ke mobil yang ia parkir di pinggir jalan. 


(“07)(“0") 
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Pagi ini Lizy bangun dengan wajah yang lebih ceria, terkadang 
senyum sendiri dan merona seorang diri. Melihat tingkah laku 
Lizy, Elina menjadi sedikit ngeri. Ia takut Lizy kerasukan. Kemarin 
Lizy kebanyakan uring-uringan dan tak menerima penampilannya, 
namun hari ini ia berpenampilan lebih dewasa. 

Dengan dress bodycon selutut yang membentuk tubuh 
rampingnya yang sekal, dan bagian Dada yang ketat, membentuk 
belahan Dadanya. Sebenarnya ia masih merasa tak nyaman, namun 
mencoba dibuat nyaman, demi memikat Lukas. 

“Oh aku tak percaya sudah menjadi kekasihnya,” gumamnya 
seorang diri. Gadis itu tersenyum dengan wajah merona. Sesekali 
ia menggigit bibirnya, saat terbayang bibir seksi dan hangat milik 
Lukas memagut bibirnya. 

“Kau kenapa?”tanya Elina, ketika ia melihat Lizy sudah 
menyelesaikan pekerjaannya dan tersenyum sendiri. “Kau sedang 
jatuh cinta ya?” tebak Elina. 
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Lizy memudarkan senyumannya dan menatap Elina dengan 
wajah biasa. Ia membenarkan duduknya lalu membereskan 
mejanya. 

“Ya, dan kami ...” ucapan Lizy terhenti, karena ia teringat ucapan 
Lukas semalam, untuk menyembunyikan hubungan mereka. 

“Kenapa?” tanya Elina, penasaran. Gadis itu mendekati Lizy 
dan menatapnya dengan rasa ingin tahu. 

“Ah bukan apa-apa, maksudnya pria yang aku suka juga 
menyukaiku,” jawab Lizy. 

“What?! So, ada pria yang suka padamu juga? Oh Tuhan terima 
kasih, akhirnya my bestie Lizy McKayla memiliki kekasih," ujar : 
Elina. 

“Kau ini!” Lizy berseru kesal, lalu memukul kepala Elina 
dengan bolpoin. 

“Sudah jam makan siang, ayo kita ke kantin,” ajak Elina, seraya 
menarik tangan Lizy. 

“Aku tak bisa, sebaiknya kau pergi makan sendiri saja ya,” balas 
— Lizy, sambil melepaskan tangan Elina. 

“Kau sedang diet? Tidak biasanya.” 

Lizy tertawa sumbang. Ia tak ingin makan, entah mengapa 
membayangkan makan siang bersama Lukas terasa indah. Oh dan 
dia baru saja sadar, mereka tak mungkin terlihat bersama di kantor. 
Lagi pula, mereka baru memulainya, belum menjalani hubungan 
sebagai sepasang kekasih. 

Tring! 

Satu pesan masuk ke ponsel Lizy. Dengan cepat gadis itu pun 
membuka pesannya. Membacanya dan mengerutkan dahinya, 
karena yang mengirimkan pesan adalah nomor yang tidak dia 


simpan. 
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Datanglah ke ruanganku, selesai jam kantor. 

Dan ia tahu siapa yang mengirimkan pesan itu padanya. Sambil 
mengulum senyumannya, Lizy menaruh kembali ponselnya. 
Membuat Elina yang ada di depannya mengerutkan dahi. 

“Kau kenapa? Apa itu dari kekasih barumu?” tanya Elina, ingin 
tahu. 

Lizy bangun dan melemparkan senyuman manis pada Elina, 
kemudian menggandeng tangan Elina. 

“Ayo kita ke kantin,” katanya, dan membuat Elina bertambah 
tak mengerti dengan sikap Lizy. 


(007) 


“Aku tak suka Dad menikah dengan bibi Emily.” 

Lukas mendengus, ia meneguk Wine di dalam gelas berkakinya. 
Mata coklatnya melirik seorang pemuda tampan di depannya, yang 
sedang bersandar di sofa ruang kerjanya. 

“Kenapa? Kau tak ingin memiliki ibu baru, Calvin?” tanya 
Lukas dengan suara beratnya, kemudian menaruh Wine-nya. 

Pemuda itu Calvin, kepala divisi Marketing di perusahaan itu. 
Calvin adalah anak Lukas satu-satunya dari mendiang istrinya, 
putra mahkota Clayton Group yang akan mewarisi semua kekayaan 
Lukas. Kecuali jika Lukas memiliki anak lagi dengan wanita lain, 
maka Calvin harus membagi harta ayahnya. 

“Bibi Emily tidak sebaik yang Dad lihat. Aku tak menyukainya, 
karena dia mantan kekasih gelap seorang menteri,” ujar Calvin 


dengan nada tak suka. 


40 


Devil Daddy 


Á 


Scanned by CamScanner 


Lukas menyeringai dengan tatapan misterius. Ia mengambil 
sebatang rokok dan mematiknya. Menyelipkan diantara bibir 
seksinya, kemudian menghisapnya kuat-kuat. 


“Bagaimana dengan wanita lain? Meski ibumu telah tiada, aku 
masih membutuhkan kehangatan wanita di ranjangku, Calvin,” 
tanya Lukas dengan sebelah alis yang terangkat. 


Calvin mendengus dan melipat kedua tangannya di Dada. 
Ia melirik ayahnya sebentar kemudian membuang tatapannya. 
Keadaan ruangan Lukas pun kembali hening, karena Calvin malas 
berbicara dengan ayahnya yang keras kepala. 


“Oke, tapi harus wanita baik-baik, dan cukup menghangatkan 
ranjangmu saja, tanpa merebut hatimu,” ujar Calvin. 


Lukas menghembuskan asap rokoknya, kemudian memadamkan- 
nya di asbak. Pria tampan dan dewasa itu bangun, berjalan ke sisi lain, 
di depan dinding kaca yang menghadap gedung lain. Lukas memasukkan 
kedua tangannya di saku celana. 

“Tergantung, jika dia bisa membuatku tertarik sekaligus 
membuatku puas, aku bisa saja menggunakan hatiku,” balas Lukas. 

Calvin menghela napasnya dengan kasar. Pemuda itu ikut 
bangun dan menatap punggung sang ayah. Ia menyesali kenapa 
ayahnya masih sangat tampan dan muda di usianya yang ke 
40. Membuat para perempuan seakan luluh pada ayahnya dan 
berlomba-lomba menjadi ibu tirinya. 

“Dad, berhenti bermain dengan pelacur. Apa kau tak pernah 
berpikir bahwa putramu sudah besar dan beranjak dewasa. Aku 
sudah siap memimpin Clayton Group, sedangkan kau masih suka 
bermain wanita,” ujar Calvin. 

Lukas tertawa sumbang, kemudian pria tampan itu berbalik 
dan menatap Calvin dengan dalam dan tajam, “Dengar Calvin, tak 
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hanya pria sepertiku saja, bahkan pria tua yang masih memiliki 
istri pun masih senang bermain wanita.” 

Calvin mengepalkan tangannya tak suka mendengar 
perkataan Lukas, “Aku menyukai seorang gadis, dan aku berniat 
mendapatkannya. Aku akan mengenalkannya padamu suatu 
hari nanti, tapi aku mohon jangan bawa kekasihmu saat aku 
mengenalkannya padamu.” 

Setelah mengatakan itu Calvin pun berjalan ke luar 
meninggalkan Lukas, menutup pintunya dengan sedikit kasar. 

Lukas hanya mengedikkan bahunya. Pria itu berjalan ke meja 


kerjanya dan mulai mengerjakan kembali pekerjaannya. 


FORCO 


Lizy sedang membereskan meja kerjanya. Ia membenarkan 
pakaiannya dan menyisir rambut sebahunya, kemudian meraih 
handbag-nya. Gadis itu bersiap akan menghampiri meja Elina, 
untuk mengatakan ia tak akan pulang bersama. 

“Lizy, kau pulang saja lebih dulu, aku pulang dengan Alex,” 
kata Elina mendahului. | 

Lizy langsung mengembangkan senyumannya, bukan merengut 
seperti biasanya. Gadis itu mengangguk dan buru-buru ke luar dari 
ruangan. Pada saat di pintu Lizy bertemu dengan Calvin yang baru 
saja datang entah dari mana. 

“Lizy, kau akan pulang? Bagaimana jika kita pulang bersama?” 
tawar Calvin. 

Lizy tersenyum hangat. Gadis itu melemparkan tatapan maaf, 
“Maaf, aku tak bisa, Calvin. Aku ada sedikit urusan. Maaf ya.” 
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Setelah itu Lizy pergi meninggalkan Calvin yang sedang 
menatapnya dengan heran. Karena penampilan Lizy masih terlihat 
dewasa dan seksi, tidak seperti biasanya. 


Gadis itu terus berjalan di koridor menuju lift. Saat ia akan 
masuk lift, betapa terkejutnya ia mendapati Lukas berada di dalam 
lift seorang diri. 

“P-presdir,” ujarnya. 

Lukas mendekat dan meraih pinggang Lizy, kemudian 
merengkuhnya, hingga menempel dengan tubuh kekarnya. 
Tatapan tajamnya seperti biasa, begitu tajam dan menusuk. 

“Panggil aku Lukas jika sedang berdua,” kata Lukas dengan 
suara rendah. 

Lukas menekan tombol untuk kembali ke ruangan di lantai 
paling atas, membuat Lizy mengerutkan dahinya tak mengerti. 

“Kenapa kita kembali ke atas?” tanya Lizy, seraya menatap 
Lukas. 

Pria itu diam. 1a semakin merengkuh tubuh Lizy, membawa 
gadis itu ke pojok lift dan memerangkapnya. Tangan besarnya 
mengusapi rahang Lizy dengan halus dan sebelah tangannya 
memeluk pinggulnya. 

Sedangkan Lizy sedang sibuk menenangkan detak jantungnya 
sendiri yang berdebar keras. Bibir kecilnya sedikit terbuka, menatap 
wajah tampan dan rahang tegas Lukas. Ini seperti di drama-drama 
yang ia tonton selama ini. Saat di lift, si pria akan mencium si gadis 
dan mereka berciuman. 

“Kenapa kau tertarik padaku?” tanya Lukas dengan suara 
beratnya. 

Lizy mengerjapkan kedua matanya, masih menatap wajah 
tampan Lukas, “Karena kau tampan dan seksi.” 
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Lukas menyeringai, “Begitu ya.” 

“Eh? Bu-bukan! Bukan seperti itu, maksud saya ...” 

“Sttt.. Sekarang aku kekasihmu, jadi jangan bicara formal jika 
sedang berdua,” potong Lukas dan diangguki oleh Lizy. 

Lukas masih menatapnya, merengkuhnya dan menundukkan 
wajahnya hendak mencium bibir Lizy, namun ternyata pintu lift 
terbuka. 

“Shit!” Lukas mengumpat kesal dan melepaskan Lizy. 

Beberapa pegawai masuk, membuat Lukas dan Lizy berjauhan 
dengan keadaan canggung. Karena di antara mereka ada yang 
melihatnya, saat melihat Lukas merengkuh Lizy. 

Beberapa menit pintu lift kembali terbuka, tiba di lantai 
tempat ruangan Lukas berada. Pria itu ke luar, disusul Lizy yang 
juga ikut ke luar. Namun sebelum pintu tertutup, Lukas sempat 
mengatakan sesuatu. 

“Jika orang lain ada yang mengetahui hal tadi, aku akan 
memecat kalian dan membuat keluarga kalian didepak ke jalanan,” 
desisnya dengan ancaman yang tak main-main. | 

Orang yang ada di dalam lift hanya mengangguk dan menurut. 
Mereka tak akan berani menyebarkan gosip apa pun di kantor, 
mengenai Presiden Direktur mereka. Kemudian pintu lift tertutup. 
Lukas berjalan dengan begitu gagahnya, dan diikuti Lizy dari 
belakang, yang diam-diam mengaguminya. 

Dari caranya berdiri dan berjalan saja sudah membuat 
perempuan mana pun luluh. Bisiknya dalam hati, dengan wajah 
kagum. 

Tiba di depan ruangan Lukas, tak ada sekretarisnya yang 
biasa duduk dibalik mejanya. Pria itu membawa Lizy masuk ke 
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ruangannya, dan menutup pintunya serta menguncinya dari 
dalam. 

Lukas menarik tubuh Lizy mendekat padanya, merengkuh 
pinggulnya, membuat Lizy mendongak. Gadis itu menahan Dada 
Lukas agar tidak menghimpit Dadanya. Tangan besar Lukas pun 
meraih rambut Lizy dan menyelipkannya ke belakang telinga. 
Kemudian mengusapi rahangnya yang halus, naik ke pipinya dan 
bibirnya, mengusapi bibir kecil Lizy. 

“Kenapa kau sangat cantik?” bisik Lukas, dengan suara yang 
rendah. 

Pria itu menahan gairahnya yang meletup dan menggelegak 
seperti mencekik dirinya, ketika melihat wajah cantik Lizy dan 
tubuh indahnya. Ia tertarik pada gadis itu bukan hanya tubuh 
indahnya, Lukas pun bertekad ingin memilikinya. Bukan sekadar 
gadis penghangat ranjangnya.Dengan sekuat tenaga, Lukas 
bersikap dingin, dan menahan gelora gairahnya. 

Tak pernah ia merasakan se-bergairah itu pada seorang 
perempuan, semenjak kematian istrinya. | 

Lizy menundukkan wajahnya yang merona. Gadis itu menggi- 
git bibirnya, kemudian mendongak lagi untuk menatap wajah 
tampan Lukas. Sebelah tangannya terulur, meraih rahang kokoh 
Lukas dan mengusapnya dengan lembut. 

“Kau juga sangat tampan, sampai rasanya jantungku hendak 
lepas dan lututku lemas,” kata Lizy dengan jujur. 

Lukas menggeram dalam, menahan hawa panas dalam dirinya. 
Ia berdeham dan menghujam wajah Lizy dengan tatapan tajamnya. 
Baru kali ini ada gadis sejujur Lizy yang mengatakan tentang 
keadaannya, 

“Bagaimana jika kau hanya menginginkan uangku? Dan aku 


menginginkan tubuh indahmu?” tanya Lukas. 
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Lizy membalas tatapan tajam Lukas, hingga tatapan mereka 
bertaut, meski Lizy tak dapat melihat apa pun selain tatapan tajam 
dan dalam. Dahinya sedikit mengerut. 

“Maka aku akan mundur, aku akan menyerah, karena aku 
menyukaimu sebelum aku tahu siapa dirimu,” balas Lizy. 

Dan perkataan gadis itu membuat Lukas mengulas seringai tipis. 
Tanpa membalas perkataan Lizy, pria itu merundukkan wajahnya 
dan memagut bibir tipis Lizy. Tangan besarnya semakin merengkuh 
pinggul Lizy, membawa gadis itu merapatkan tubuh mereka. Bibir 
tebalnya yang seksi melumat bibir Lizy, memberikannya godaan 
yang memabukkan, menggigitnya dan menggoda dengan lidahnya. 

Sedangkan Lizy mengeratkan tangannya di Dada Lukas, 
dengan kaki yang berjinjit. Mata bulatnya tertutup rapat, dengan 
bibir yang terbuka, menerima ciuman Lukas. 

Letupan gairah tiba-tiba muncul dalam diri Lizy. la yang 
belum pernah berciuman, seakan bisa menyeimbangkan ciuman 
Lukas yang panas dan memabukkan. Ciuman yang dalam dan bisa 
membakar dirinya. Sesuatu seperti mendesak tenggorokan Lizy 
dengan kuat. i 

“Engghh..” gadis itu mengerang dalam ciuman mereka. Ia 
semakin terlena dan lututnya nyaris lemas, dan beberapa kali 
kakinya turun. Namun Lukas menahan pinggangnya agar tetap di 
posisinya. 

Setelah beberapa menit ciuman panas, Lukas melepaskan 
bibir mereka. Tangan besarnya masih merengkuh pinggang Lizy, 
tatapan tajamnya masih belum berubah, dengan bibir tebalnya 
yang mengkilap, juga terdapat noda lipstik yang berantakan. 

Sedangkan Lizy masih memejamkan matanya, dengan napas 
menderu, wajah memerah dan Dada yang berdebar keras. Sampai 
Dada sekalnya menyentuh Dada bidang Lukas. Bibir kecilnya 
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terbuka, mengkilap oleh liur mereka dan lipstik merah yang 
berantakan. 


Saat Lizy membuka matanya, ia langsung terpaut dengan 
tatapan tajam Lukas. Saat matanya bergerak turun, ia nyaris 
tertawa melihat bibir Lukas yang merah oleh lipstiknya. Lizy pun 
menahan tawanya. 


“Kenapa?” tanya Lukas, dengan alis terangkat sebelah. 


Lizy tertawa geli kemudian berdeham, agar Lukas tak marah, 
“Hahaha, itu bibirmu ada lipstikku.” 


Lukas mendengus kemudian melepaskan tangannya dari 
tubuh Lizy. Saat ia akan berbalik untuk mengambil tisu, ternyata 
Lizy lebih dulu mengambilnya. Gadis itu berdiri di depan Lukas, 
mengulurkan tangannya dan membersihkan noda lipstik di 
bibirnya dengan tisu hingga bersih. 


Lukas merasakan debaran itu. Debaran seperti yang ia rasakan 
pada istrinya saat ia jatuh cinta dua puluh satu tahun lalu, kini 
terulang lagi. Jatuh cinta pada seorang gadis seperti Lizy. Ia 
merasa Lizy adalah gadis istimewa untuk menggantikan mendiang 
istrinya. Tangan Lukas menggenggam tangan Lizy yang masih 
membersihkan bibirnya. 


Tanpa diduga pria itu merunduk lagi dan melumat bibir 
Lizy, menjilati bibirnya hingga basah dan mengkilap. Kemudian 
melepaskannya dan merebut tisunya, untuk membersihkan noda 
lipstik yang berantakan di bibir gadis itu. 

Lizy tertegun, matanya setengah kosong, karena ia tak 
menyangka Lukas akan memperlakukannya seperti itu. Ia merasa 


sedang berada di dalam novel-novel dan drama yang selama ini ia 


lihat. 
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“Sudah bersih,” kata Lukas kemudian melempar tisunya. “Lain 
kali kau harus gunakan lipstik natural, agar tidak berantakan saat 
aku menciummu,” lanjutnya. 

Lizy menggigit bibirnya dan menyembunyikan wajahnya yang 
memerah karena digoda oleh Lukas. Sedangkan pria tampan itu 
hanya mengulas senyum kecil. 


Lukas meraih wajah Lizy dan menangkupnya dengan kedua 


tangan besarnya, “Kau ingin hubungan kita di publikasikan?” 
tanya Lukas. 


Lizy menggeleng, “Aku belum siap.” 


“Tidak apa-apa, kita mulai semuanya dari awal untuk mengenal 
satu sama lain, balas Lukas lagi dengan suara seksinya yang sangat 
Lizy sukai. 

Lizy mengangguk dan mengulas senyumannya, sedangkan 
Lukas hanya menampilkan wajah datarnya dengan tatapan tajam. 


Lizy rasa itu sudah ekspresi Lukas, karena itulah yang sangat Lizy 
sukai. 


COSCO 
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Suara ketukan terdengar dari pintu apartemen mereka. 

“Ada yang datang,” kata Lizy, disela kunyahannya. 

Lizy dan Elina sedang sarapan pagi, seperti biasanya: Lizy 
dengan nasi gorengnya, dan Elina dengan buah-buahannya. Lizy 
tipe gadis yang tidak mau diet atau apapun, yang akan membuatnya 
kurus. Karena tidak diet pun, dia tak pernah gemuk. 

“Kau buka saja,” balas Elina. 

“Kau saja, kan aku sedang makan, kata Lizy lagi dengan mulut 
penuh. 

Elina memutar bola matanya dengan sebal. Gadis itu berjalan 
ke depan untuk membuka pintu dan melihat tamu siapa yang 
datang di pagi hari. 

Sementara Elina pergi, Lizy mengambil ponselnya dan 
menemukan satu pesan dari Lukas. Wajah putihnya merona 
kembali, dan bibir merahnya yang alami ia gigit, karena teringat 
dengan ciuman panas mereka kemarin. 
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Aku akan menjemputmu. Tunggu aku di halte bis dekat 
apartemenmu. 

“Oh ya Tuhan, seperti ini rasanya menjadi gadis-gadis dalam 
novel yang aku baca,” gumamnya dengan wajah menghangat. 

Senyuman manisnya masih belum luntur, sesekali ia melirik 
ponselnya dan kembali tersenyum. Namun langsung memudar 
saat ia teringat bahwa hubungan mereka harus disembunyikan. Ia 
tak masalah harus disembunyikan, lagi pula publik akan mem-bully 
dirinya kalau sampai diketahui publik. 

Lukas itu bagi Lizy jauh lebih sempurna dari Dewa Yunani 
sekalipun. Jadi wanita mana pun akan mengutuk wanita yang 
mendapatkan Lukas. Lizy tak mau jika dirinya dikutuk semua 
wanita yang iri padanya. 

“Lizy, ada kiriman untukmu,” kata Elina, yang baru saja datang 
membawa satu buket bunga yang cantik. 

Lizy menoleh dan dahinya mengerut dalam, melihat buket 
bunga yang cantik diberikan padanya. 

“Dari siapa?” tanya Lizy, seraya mengambil buketnya. 

“Your secret admirer,” balas Elina. 

Sambil mencium bunganya, Lizy tersenyum dan wajahnya 
kembali merona. Ia kembali teringat pada Lukas, dan pasti pria itu 
yang mengirimi buket bunga di pagi hari. 

“Kau tahu ya siapa pengirimnya? Siapa Lizy? Apa dia teman 
sekantor kita?” tanya Elina, ingin tahu. 

Lizy meliriknya dan mencibirkan bibirnya, “Rahasia.” 

Elina mendengus sebal, “Dasar kau ya!” 


"El, kau pergi saja lebih dulu, aku menyusul,” kata Lizy. 
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Elina mengerutkan dahinya.Gadis itu melipat tangannya 
dan menatap wajah Lizy dengan penuh curiga. Mata birunya 
memincing, otaknya berpikir. 

“Kau akan pergi dengan seseorang?” tebak Elina. 


“Tidak!” tukas Lizy buru-buru. “Maksudku ... 


“Oke, kau akan pergi dengan seseorang, jadi aku ingin tahu 
siapa orang itu,” balas Elina. 


“Aku akan pergi sendiri, tapi nanti menyusul. Kau jangan 
mencurigaiku!” Lizy merengut dan masuk ke kamarnya membawa 
buket bunganya. 


“Dasar gadis pembohong, oke, aku akan pergi lebih dulu,” kata 
Elina, sambil berteriak dari ruang makan. 


Lizy mengulas senyumannya begitu tiba di kamar. Ia menaruh 
buketnya di atas ranjang. Kemudian berdiri di depan cermin 
lemarinya, menatap pada penampilannya yang rapi. Kali ini Lizy 
mengenakan blouse yang menutup Dadanya, ia merasa sangat tak 
nyaman memperlihatkan belahan Dadanya. 


Setelah memulaskan lipstik berwarna peach, gadis itu memakai 
high heels-nya kemudian mengambil tasnya. 


Lizy berjalan menuju pintu utama, saat ia membuka pintu, 
seseorang sedang berdiri didepan pintunya. Dengan tubuh 
gagahnya yang dibalut setelan jas, mata cokelatnya yang tajam 
sedang menatapnya dengan begitu tajam dan seksi. 

“Lukas?” Lizy sedikit terkejut, karena pria itu berani datang ke 
apartemennya. 

Lukas mengulas seringai tipisnya yang sungguh terlihat sangat 
hot dan menggoda. Pria itu maju selangkah, merengkuh pinggang 
Lizy dan mengecup dahinya, membuat gadis itu terpaku dengan 
Dada berdebar. 
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“Apa kau bertemu Elina di depan? Bagaimana bisa kau datang 
ke sini?” tanya Lizy, lagi. 

Lukas diam. Pria itu maju dan membawa tubuh Lizy masuk 
ke dalam, kemudian menutup pintu di belakang dengan kakinya. 
Sebelah tangannya meraih rahang Lizy dan mengusapinya dengan 
lembut. 

Sedangkan Lizy mendongakkan wajahnya dengan kedua 
tangan mengerat jas Lukas. Ia mengerjapkan mata bulatnya yang 
cantik, dan mengulas senyum dengan wajah merona. 

“Hari ini aku tidak ke kantor,” kata Lukas, dengan suara 
beratnya yang seksi. | 

Hanya dengan mendengar suaranya saja mampu membuat 
Lizy melenguh, terpesona. Gadis cantik itu mengangguk sambil 


mengulas senyumannya. 

“Apa ada meeting?” tanya Lizy lagi. 

Lukas menggeleng, ia semakin mengeratkan rengkuhan 
tangannya di pinggang Lizy, “Tidak, aku akan mengunjungi salah 
satu Mall Clayton.” 

“Oohh..” Lizy hanya membalas singkat. Ia tak tahu akan 
membalas apa lagi, karena menenangkan detak jantungnya saja 
sangat sulit, apalagi berbicara panjang. 

“Pulang nanti aku akan menjemputmu di kantor." 

“Tapi nanti semua orang di kantor akan tahu,” balas Lizy. 

“Tidak akan, karena tidak semua orang tahu aku CEO Clayton 
Group.” 

“Oh oke.” 

Keadaan kembali hening, Lizy masih sibuk menenangkan 


detak jantungnya yang bergemuruh. Ia merasa sedang berada 
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di drama-drama yang ia lihat. Gadis itu pun masih mendongak, 
mengerjapkan mata bulatnya. 


“Terima kasih bucket-nya. Aku suka,” kata Lizy. 


Lukas menaikkan sebelah alisnya, menatap wajah merona Lizy 
di depannya, “Bucket? Aku tidak mengirimkan apa pun.” 

Dengan cepat Lizy membulatkan matanya, ia meringis dalam 
hati karena dugaannya salah. Dengan ragu Lizy tersenyum malu. 

“Aku pikir darimu,” katanya. 

Lukas semakin membawa tubuh Lizy menempel padanya 


hingga Dada mereka bersentuhan. Mata tajamnya semakin 
menajam. 


“Ada yang diam-diam menyukaimu? Benar kan?” tanyanya 
dengan suara rendah. 


Lizy menggigit bibirnya, “Aku tidak tahu, selama ini tak ada 


satu pun pria yang mendekatiku atau menyatakan suka padaku. 
Aku terlalu jelek dan jauh dari standar cantik wanita masa kini, 
jadi ...” 

“Kau cantik, Lizy,’ potong Lukas yang langsung membuat 
Lizy bungkam. “Wajahmu cantik, tubuhmu bahkan indah, dan 
aroma tubuhmu memabukkan,” Bisik Lukas seraya menundukkan 
kepalanya, menghirup leher Lizy dengan sensual, membuat Lizy 
gemetar. 

“Jadi, kita akan berangkat sekarang? Aku sudah terlambat," 
kata Lizy. 

Lukas menjauhkan wajahnya dari leher gadis itu, kemudian 
melepaskan pelukannya dari tubuh Lizy. Ia juga membenarkan 
jasnya dan mengangguk, lalu membuka pintu. 

Lizy dan Lukas bersama-sama berjalan di koridor menuju lift. 
Saat di dalam lift, mereka dalam keadaan hening. Lizy berdiri di 
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depan pintu, sedangkan Lukas berdiri di belakang dengan wajah 
dingin. Mata tajamnya menelusuri tubuh Lizy dari atas sampai ke 
bawah, dengan seringai seksi di wajahnya yang tampan. 

Tring! Lift terbuka dan mereka pun ke luar bersama. Di depan 
apartemennya sudah ada mobil Audi R8 yang terlihat mewah. 
Untuk ke sekian kalinya Lizy hampir saja menjatuhkan lututnya. 

Dengan gentle-nya Lukas berjalan lebih dulu dan membuka 
pintu untuknya. Mempersilahkan Lizy untuk masuk. 

Ya Tuhan, jangan biarkan aku pingsan saat ini. Bisiknya dalam 
hati. 

Dengan heels nya yang terasa gemetar, Lizy masuk dan duduk 
dengan cantik di kursi penumpang. 

“Kau tak menggunakan sopir?” tanya Lizy heran saat Lukas 
sudah masuk dan mulai menjalankan mobilnya. 

“Aku hanya menggunakan sopir saat-saat tertentu saja. Aku 
tak suka menggunakan sopir saat ke kantor dan kunjungan, jawab 
Lukas, yang fokus dengan kemudinya. 

Lizy hanya mengangguk, kemudian diam lagi dengan kedua 
-tangan yang saling meremas. Mata bulatnya yang keemasan terus 
menatap wajah tampan Lukas yang fokus dengan kemudi. 

Beberapa menit mereka tiba di depan kantor. Lukas 
menghentikan mobilnya dan menoleh pada Lizy. 

“Terima kasih, aku akan masuk sekarang," kata Lizy. 

Sebelum gadis itu membuka pintu, Lukas menarik tangannya 
hingga ia menoleh dan berhadapan dengannya. Mereka bertatapan 
selama beberapa detik, sampai Lukas memajukan tubuhnya 
dan wajahnya. Pria tampan itu meraih leher Lizy, mengusapinya 


dengan halus, kemudian memagut bibirnya. 
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Lizy memejamkan matanya dan kedua tangannya mengerat 
bahu Lukas, menikmati ciuman Lukas yang selalu membuatnya 
gemetar. Lukas melepaskan ciuman mereka saat ponselnya 
berdering. Ia mengusapi leher Lizy lagi dan mengecup bibirnya 
singkat. 

“Masuklah, sebelum terlambat,” katanya. 


Lizy mengulas senyumannya dan mengangguk. Ia pun ke luar 
dari mobil Lukas. Berdiri di samping mobil itu, sampai mobilnya 
berlalu dari hadapannya. Lizy pun melangkah memasuki lobi, ia 
mengulas senyumannya sepanjang jalan, dengan wajah merona. 
Beberapa pria yang berpapasan melemparkan senyum geli, 
sedangkan beberapa karyawan wanita yang melihatnya hanya 
melemparkan tatapan tak suka. 

“Lizy!” sebuah panggilan terdengar. 


Lizy menoleh saat seseorang memanggilnya dari pintu masuk, 
ia masih tersenyum manis dan juga sopan. 


“Calvin,” katanya dengan sopan. 
“Kau baru datang?” tanya Calvin begitu dia berdiri di Aan 
Lizy. ' 
Gadis itu mengangguk mengiyakan, “Aku baru datang, kau 
sendiri tumben sekali.” 


“Aku sengaja datang terlambat, karena hari ini ada meeting 
di salah satu Mall cabang. Aku sudah menyiapkan bahan meeting- 
nya, dan aku membutuhkanmu untuk menemaniku dari divisi 
marketing.” 

Lizy mengerutkan dahinya, “Kenapa aku?” 

“Aku sudah meminta Tina untuk menemaniku, tapi ternyata 
dia harus menangani pekerjaan lain, jadi aku memintamu," 
katanya. 
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Lizy terdiam, kemudian mengangguk menyetujuinya. Lagi 
pula Calvin adalah atasannya, jadi dia harus mengikuti apa 
perintah sang atasan. Tiba-tiba tangan Calvin terulur, menyentuh 
bibir Lizy, membuat gadis itu terkejut dan menepisnya. 

“Lipstikmu berantakan,” kata Calvin. 

Lizy membulatkan matanya dan buru-buru mengambil cermin 
Hello Kitty nya di tas. Saat bercermin, ia melihat lipstik peach nya 
berantakan sampai ke pinggir bibir. Dengan wajah merah menahan 
malu, Lizy mengusapnya hingga bersih. 

Shit! Aku malu sekali. Pantas saja semua orang seakan ingin 
menertawakanku. Kau harus ingat Lizy, kalau sehabis ciuman 
dengan Lukas harus bercermin. Gumamnya dalam hati. 

“Kau memakai lipstik tanpa cermin atau ...” 

“Iya! Ini karena aku lupa menggunakan cermin, bukan karena 
ciuman,” potongnya dengan cepat. 

Calvin mengerutkan dahinya, “Aku tidak mengatakan karena 
ciuman, aku hanya akan mengatakan jangan memakai lipstik 
di mobil, karena bisa saja saat mobilnya terguncang, lipstikmu 


berantakan.” | 
Oh double shit! Aku malu sekali. Ringis Lizy dalam hati. 


“Ayo, kita langsung pergi saja,” kata Calvin lagi. 
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“Ini Mall milik Clayton Group,” kata Calvin. 


Kini Calvin dan Lizy sedang berjalan berdua di dalam Mall. 
Mereka menaiki lift untuk tiba di gedung paling atas, dimanakantor 
Mall berada. Saat tiba di lantai paling atas, Calvin membawa Lizy 
masuk dan melihat-lihat kantornya. 


Gadis itu hanya melihat-lihat saja. Ia tidak pernah mengunjungi 
kantor-kantor Mall milik Clayton Group. Lizy berpikir bahwa 
kedudukannya sebagai staff marketing di kantor pusat Clayton 
Group lebih tinggi daripada staff di kantor-kantor Mall. Sambil 
mengulum senyum, Lizy sedikit berbangga hati. 


“Ayo masuk, meeting-nya sudah dimulai,” bisik Calvin. 

Calvin masuk lebih dulu diikuti oleh Lizy di belakangnya. 
Beberapa orang menyambut Calvin dengan hormat, membuat Lizy 
sedikit heran, karena mereka begitu hormat. 


“Mr. Calvin selamat datang, silakan, kami sudah menyiapkan 
tempat duduk Anda,” kata salah seorang pria yang menyambutnya. 

“Terima kasih,” kata Calvin singkat. 

Calvin mengajak Lizy duduk di sampingnya. Gadis itu duduk 
dengan kepala sedikit menunduk. Ia merasa malu karena sudah 
banyak orang yang akan ikut dalam meeting di ruangan besar itu. 
Di meja panjang dengan seseorang yang duduk di ujung meja, 
tempat orang dengan kedudukan tertinggi. 

Saat Lizy mendongak untuk menatap ke depan, mata bulatnya 
yang cemerlang menDadak membulat. Ia sangat terkejut, sampai 
menjatuhkan tasnya yang sedang dia pegang. 

Di depan sana, Lukas sedang duduk di kursi ujung meja, 
menatapnya dengantatapan dalam dan tajam. Sepertimengintainya 
dari kejauhan, dan tanpa semua orang ketahui Lukas mengulas 


Seringai seksinya untuk Lizy. 
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“Kau kenapa?" tanya Calvin pada Lizy karena melihat gadis itu 
gelisah sendiri. 

“Tidak apa-apa, aku hanya sedikit malu karena tak biasa,” 
katanya. 


Meeting pun di mulai, dengan Lukas yang memulai kata-kata 
pembukanya. Setelah itu Lukas memanggil Calvin untuk maju ke 
depan, menjelaskan tentang produk baru dari perusahaan mereka. 

Calvin maju, meninggalkan Lizy di kursinya, kemudian 
pemuda itu mulai menjelaskannya dengan begitu lugas dan cerdas. 
Semua orang fokus dengan Calvin, mendengarkan penjelasannya 
dan memperhatikannya di depan. 


Namun tidak dengan Lizy yang sesekali melirik Lukas, yang 
juga sedang menatapnya. Lizy berusaha fokus namun selalu gagal 
karena Lukas terus menatapnya. Pria itu tak memperhatikan Calvin, 
melainkan memperhatikan dirinya. Menatapnya dengan dalam 
dan tajam, bibir tebalnya yang seksi menyeringai samar. Membuat 
Lizy gelisah dalam duduknya. Tanpa diduga Lukas mengedipkan 
sebelah matanya pada Lizy, dengan bibir menyeringai. 

Oh Tuhan! Aku bisa mati terkena serangan jantung! Damn! 
Lukas sangat seksi. Gumam Lizy dalam hati. 


Lukas mengulum senyumannya melihat Lizy yang justru 


menatapnya seakan-akan bisa mati ditempat. Ia semakin gemas 


dengan tingkah Lizy. 

“Saya harap dengan strategi pemasaran ini, bisa membuat 
perusahaan kita semakin di depan dalam persaingan bisnis ini," 
ucap Calvin yang mengakhiri penj elasannya. 

Tepuk tangan riuh pun melatari ruangan itu. Lizy pun ikut 
tepuk tangan dan tersenyum senang, meski ia tak tahu apa yang 
baru saja Calvin jelaskan dalam meeting ini. Salahkan saja Lukas 


yang seksi dan penggoda itu, yang membuatnya tak fokus. 
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Calvin pun kembali pada kursinya dan duduk di samping Lizy, 
mengambil airnya dan meneguknya. Ia menolehkan kepalanya 
pada Lizy dan tersenyum. 

“Bagaimana?” tanya Calvin. 

“Apa yang bagaimana?” tanya Lizy, tak mengerti. 

Calvin mengulum senyumnya, “Presentasinya.” 

“Oh bagus, kau sangat terlihat berwibawa di depan sana. Ya, 
begitulah,” jawab Lizy, sambil meringis dalam hati. 

Bagaimana dia bisa fokus dengan Calvin kalau nyatanya Lukas 
pun ada di depan sana, menatapnya dengan wajah menggoda. 
Menggodanya dengan kejam. 

Meeting selesai. Semua orang ke luar satu persatu, kecuali 
Lizy dan Calvin yang masih ada di sana bersama Lukas. Calvin 
menghampiri Lukas dan membisikkan sesuatu, membuat Lizy tak 
bisa mendengarnya. 

“Lizy, aku akan ke toilet sebentar, kau tunggu di sini ya, kata 
Calvin, setelah selesai berbisik dengan Lukas. 

Lalu Calvin pun ke luar, meninggalkan Lukas dan Lizy 
di dalam ruang meeting dengan pintu tertutup. Lizy duduk 
merapatkan kakinya, dengan wajah merona sambil menggigit 
bibirnya. Ia bangun dan menatap Lukas dengan sopan, kemudian 
menundukkan kepalanya. 

Saat Lizy hendak ke luar, Lukas bangun dari duduknya 


menghampiri gadis itu dengan cepat dan menahan tangannya. 


“Kenapa kau canggung?" tanya Lukas. 
Lizy mendongak dan menautkan kedua alisnya, “Karena ini di 


ruang meeting. Kau Presdir dan aku bawahan.” 


Devil Daddy 59 


Scanned by CamScanner 


Lukas tak menjawab lagi, mata coklatnya yang tajam 
menghujam wajah cantik Lizy. Kemudian merengkuh pinggang 
gadis itu hingga menempel di tubuhnya. 

“Nanti malam aku akan mengajakmu makan malam,” kata 
Lukas ,agi. 

Lizy terdiam, ia nampak berpikir sesaat. Makan malam dengan 
seorang CEO, itu adalah impian semua perempuan di belahan dunia 
mana pun. Yang hanya bisa Lizy lihat dari drama saja, tapi kini 
menjadi kenyataan dalam hidupnya. Tiba-tiba pikirannya buyar 
saat ia teringat bahwa hubungan mereka tertutup dari publik. 

“Tapi, aku takut ada yang melihat kita,” kata Lizy, dengan 
wajah merengut. Ia lupa bahwa di depannya bukanlah Elina yang 
terbiasa dengan wajah merengutnya. 

Lukas meraih rahang Lizy dan mendongakkannya, hingga 
tatapan mereka bertaut, “Tak akan ada yang menggosipkan kita. 
Semua orang menghormatiku, mengumbar privasiku sama dengan 
bunuh diri, bisik Lukas dengan suara rendahnya yang membuat 
Lizy bergidik. 

“Ah ya, aku lupa,” balas Lizy sambil melemparkan cengirannya. 

“Nanti sore aku tak bisa menjemputmu, ada urusan lain yang 
harus aku urus,” kata Lukas seraya mengusapi pipinya dengan 
lembut. 

“it’s oke, aku akan pulang dengan Elina. 

Lukas merundukkan wajahnya dan memagut bibir Lizy, mereng- 
kuh gadis itu semakin erat. Mereka berciuman, dengan kedua tangan 
Lizy merengkuh leher Lukas, meremas rambutnya dengan kuat. 

Lukas masih melumat bibir kecil Lizy, dengan begitu dalam 
dan penuh gairah yang menggelora. Mereka melupakan tempat 
dimana mereka berada saat ini, karena asmara dan letupan gairah 


60 Devil Daddy 


Scanned by CamScanner 


sudah menguasai. Hingga beberapa saat mereka berciuman, Lukas 
melepaskannya, sampai bibir Lizy memerah dengan alami. 

“Sebentar lagi Calvin pasti datang,” kata Lukas seraya 
melepaskan pelukannya. 

Pria tampan itu berjalan ke kursinya kembali, sedangkan 
Lizy masih berdiri. Lizy pun duduk, mengambil cerminnya dan 
lipstiknya, kemudian memulaskannya di hadapan Lukas. 

Tak berapa lama pintu ruangan itu terbuka dari luar, 
menampakkan Calvin yang sedang mengusapi kemejanya yang 
sedikit basah. Lizy menoleh, sedangkan Lukas tidak, pria itu 
memainkan ponselnya. 

“Sial sekali!” umpat Calvin. 


Lizy bangun dan menaruh kembali lipstik dan cerminnya di 
dalam tas, kemudian gadis itu menghampiri Calvin. 

“Calvin, kau kenapa?” tanya Lizy. 

Calvin menghembuskan napasnya dengan kasar dan wajah 
kesal, “Aku tidak tahu kenapa kran nya bisa bocor, airnya kena 
kemejaku.” | 

Lizy- menganggukkan kepalanya tanda mengerti, lalu 
mengambil tisu dari tasnya, dan mengusapi Dada bidang Calvin 
yang basah. Sedangkan Calvin menatap wajah cantik Lizy yang 
lebih pendek darinya. Mata coklatnya bahkan sampai tak mengedip 
menatap wajah Lizy. 

Tanpa Calvin dan Lizy sadari, Lukas yang sedang duduk 
memainkan ponselnya, melirik mereka. Menatap Lizy yang sedang 
mengusapi Dada Calvin, dan tangannya meremas ponselnya dengan 
erat, melihat Calvin menatap Lizy dengan pandangan memuja. 

“Sudah selesai, sebaiknya kau lebih hati-hati lain kali,” ujar lizy. 
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Calvin masih belum bersuara. Pemuda itu meraih tangan Lizy 
di Dadanya dan menggenggamnya. Namun Lizy melepaskannya 
dan berdeham, kemudian menjauh. 

“Sebaiknya kita kembali ke kantor,” kata Lizy lagi. 

“Ya, kita kembali,” balas Calvin. Calvin menatap Lukas yang 


sedang menatap mereka dengan tajam dan dingin. “Presdir, kami 
pamit dulu,” katanya, dengan sopan. 

Meski Lukas ayahnya, namun jika sedang bekerja Calvin 
bersikap sopan dan profesional. Meski sudah banyak yang 
mengetahui ia anak CEO Clayton Group, tapi orang-orang 


menghormatinya sebagai kepala divisi marketing. 


Calvin pun berjalan ke luar, disusul oleh Lizy yang mengikutinya 
dati belakang. Sebelum keluar, Lizy sempat menoleh pada Lukas 
yang masih menatapnya. Gadis itu mengulas senyumannya 
kemudian mengedipkan sebelah matanya, membuat Lukas yang 
sedang menahan kesal, harus menahan kekehannya. Karena segala 
tingkah Lizy membuatnya semakin terpesona. 

Saat di luar, Lizy masih mengikuti Calvin di luar, mereka 
berjalan dalam keheningan sampai lift. Di lift pun Lizy membuka 
ponselnya, untuk melihat beberapa pesan masuk, salah satunya 


dari Lukas. 


Calvin menyukaimu. 


mengerutkan dahinya membaca pesan Lukas yang 


Lizy 
yang berdiri 


membuatnya tak mengerti. Gadis itu melirik Calvin 


di sampingnya dengan pandangan ke depan. Lalu mata bulatnya 


kembali bergulir ke layar ponsel, bibir kecil mengulas senyuman. 
Ah, Lukas cemburu? Oh senangnya. Gumam Lizy dalam hati 
sambil tersenyum-senyum sendiri. 


Tidak, dia hanya atasanku saja. Balasnya. 
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Tring! Ponselnya kembali berdering dan ia buru-buru 
membukanya. 


Aku juga atasanmu. Lizy tertawa kecil, kemudian jari-jari 
lentiknya membalas pesan Lukas lagi. 

Bukan. Kau kekasihku. 

Setelah itu ia memasukkan ponselnya dan tersenyum dengan 
wajah merona. Sampai lift berdenting dan terbuka, Lizy tak 
menyadarinya. 

“Kita sudah sampai,” kata Calvin, menyentakkan Lizy. 

Mereka ke luar bersama, Calvin berjalan menuju basemen Mall 
sedangkan Lizy menunggu di depan. Saat Lizy di depan, ia kembali 
membuka ponselnya, namun Lukas tak membalas lagi pesannya, 
membuatnya merengutkan wajah cantiknya. 

“Dia tidak membalasnya, apa dia marah?” gumam Lizy. 

Saat Lizy hendak memasukkan kembali ponselnya, tiba-tiba 
berdering karena panggilan masuk. Nama Lukas sebagai penelepon 
membuat Lizy mengembangkan senyumnya. 

“Kau marah?” tanya Lizy, sambil menggigit bibirnya. 

“Tidak, balas Lukas, dari seberang line. 

“Calvin tidak menyukaiku, sejak awal kami memang akrab. 
Lagi pula dia itu masih 20 tahun, sedangkan aku sukanya pria 
dewasa dan matang,” kata Lizy, lagi. 

Terdengar suara berat Lukas yang mendengus dari sana, “Kau 
tidak sedang merayuku kan?” 

“Tidak, tenang saja. Hahaha ...” kemudian tawa Lizy pecah. 

“Aku akan menjemputmunanti malam,” balas Lukas, kemudian 


sambungan diputus dari seberang line. 
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Lizy semakin melebarkan senyumannya dan memeluk 
ponselnya dengan wajah bahagia. Menjadi kekasih big boss seperti 
Lukas adalah impiannya, dan menjalani kisah cinta seperti ini juga 
impiannya. 

“Lizy.” 

Lizy menoleh saat mobil Calvin sudah ada di depannya. 
Tanpa menunggu lagi, Lizy langsung masuk dan duduk si kursi 
penumpang. Kemudian mobil mereka berlalu meninggalkan 
gedung Mall. 

“Kau suka bucket nya?” tanya Calvin, tiba-tiba. 

Lizy menoleh dan menaikkan sebelah alisnya, “Bucket apa?” 

“Bucket bunga tadi pagi, kau suka kan?” 

Lizy terdiam, ia ingat buket bunga yang dia anggap dari Lukas. 
Gadis itu membuang tatapannya ke luar jendela, dan meringis 
kecil. Jadi buket itu dari Calvin. Bisiknya dalam hati. 

“Ya, aku suka. Terima kasih banyak,” balas Lizy. 
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“Elina bagaimana ini,” Lizy masih uring-uringan seorang diri. 
Gadis itu mengeluarkan semua gaun yang ia miliki dari lemari, 
hingga berserakan di atas kasurnya. 

“Ya Tuhan Lizy, kenapa kamarmu seperti ini? Kau hanya akan 
makan malam dengan pria biasa, bukan dengan CEO di perusahaan 
kita,” balas Elina dengan nada malas. 

Lizy meringis dalam hati, sambil menatap satu persatu 
gaunnya. Justru itulah yang ia pikirkan, ia akan makan malam 
dengan pria tampan dan hot seperti Lukas. Yang sialannya juga 
seorang CEO Clayton Group. Pria yang akan membuatnya di-bully 
publik jika ketahuan berkencan dengannya. 

“Tapi kan tetap saja dia pria yang aku suka,” ujar Lizy. 

Malam ini Lizy akan makan malam bersama Lukas. Ia akan 
mempersiapkan penampilannya yang cantik agar Lukas semakin 


suka padanya. 
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“Seperti di drama yang aku tonton, dan novel yang aku baca, 
pria akan suka jika perempuannya menggunakan gaun yang 
cantik,” gumam Lizy, dengan wajah merengut. 

Elina masuk ke kamar, memutar bola matanya dengan malas, 
“Oh my bestie Lizy, berhentilah hidup hanya terpaku dari novel dan 
drama. Hiduplah seperti saat ini kau hidup.” 

“Aku hanya ingin tampil cantik, agar dia semakin menyukaiku. 

Elina mendekat dan menangkup wajah sahabatnya itu, Jika 
dia menyukaimu apa adanya, tak perlu tampil cantik pun dia akan 
suka. Kau ini sudah cantik dan menarik, kau juga memiliki tubuh 
yang bagus dan indah. Tak perlu macam-macam, jadi dirimu sendiri 
saja, dia pasti akan tetap suka.” 

“Bagaimana jika dia tak suka?” tanya Lizy lagi. 

“Hmm.. Aku biasanya menggunakan tubuhku untuk menggoda 
pria. Maksudku, seperti menanggalkan semua pakaianku, jika 
mereka sudah melihat tubuh indahku, mereka akan bertekuk 
lutut padaku. Bermain di ranjang itu nilai plus nya. Kalau 
mereka menyukaiku meski aku tak memuaskan, mereka perlu 
dipertahankan, itu buktinya mereka menyukaiku apa adanya," 
jelas Elina. | 

Lizy terdiam dengan wajah merengut dan sebal. Kemudian 
tangannya menyentil dahi Elina hingga meringis. 

“Itu saran menyesatkan!” seru Lizy dengan kesal. 

Lizy mengambil gaun sleevless-nya yang berwarna biru dari 
sutera, dengan flower print di bagian bawah roknya yang selutut. 
Setelah selesai memakainya, ia berdiri di depan cermin lemarinya. 

“Bagaimana?” tanya Lizy. 

“Kau terlihat seperti gadis manis, bukan wanita dewasa,” kata 


Elina, dengan nada mencibir. 
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Elina ke luar dari kamar Lizy, sedangkan Lizy masih berdiri 
di depan lemari. Ia setuju dengan perkataan Elina, penampilannya 
malah terlihat seperti gadis manis. 


Elina datang kembali dengan gaun berwarna hitam di 
tangannya. Kemudian memberikannya pada Lizy. 

“Ini terlalu seksi,” gerutu Lizy. 

“Pakai saja, kau akan tampak elegan,” balas Elina. 

Dengan patuh Lizy memakainya. Ia sedikit mengernyitkan 
dahinya saat mengaitkan tali gaunnya yang tipis. Gaun panjang 
dengan tali kecil dan backless. Lizy berputar di depan cermin 
dengan wajah meringis, melihat punggungnya yang terbuka dan 
nampak seksi. 

Elina membantu Lizy menyisir rambut sebahunya, kemudian 
memakai anting dari mutiara. Make up-nya tipis. Namun lipstik 
merah memberinya kesan seksi. Ia juga mengenakan pump heels 
hitam. 

“Sudah cantik, cepat nanti dia sudah menunggu, kata Elina. 

Lizy mengangguk dan mengambil clutch-nya. Gadis itu ke 
luar dari apartemen, berjalan di koridor menuju lift. Sesekali Lizy 
menoleh agar Elina tidak mengikutinya. Jika Elina tahu bahwa 
kekasihnya adalah CEO Clayton Group, sahabatnya itu pasti akan 
memanggil media massa. 

Buru-buru Lizy masuk lift, dengan kedua tangan yang saling 
remas dan jantung berdebar. Ia membayangkan makan malam 
romantis bersama Lukas. 

Tiba dilantai bawah, ia bergegas ke depan dan berdiri di pinggir 
jalan, menunggu Lukas datang menjemputnya. Namun beberapa 
menit mobilnya masih belum tiba, membuat Lizy sedikit heran. 
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Baru sajaia hendak mengirimkan pesan, sebuah mobil berhenti 
di depannya membuat Lizy mengerutkan dahinya. Itu bukan mobil 
Lukas yang tadi pagi dia bawa. 

Tiba-tiba seseorang keluar dari mobilnya, dengan penampilan 
yang sangat gagah dan hot. Wajah tampannya mengulas senyuman 
memikat, dengan rambut coklatnya yang disisir ke belakang. 

Melihat Lukas lah yang keluar dari mobil itu, membuat 
Lizy menjatuhkan clutch di tangannya. Buru-buru ia tersadar 
dan berjongkok mengambil clutch-nya, tapi Lukas lebih dulu 
mengambilnya. 

“Maaf,” bisik Lizy. 

Demi Tuhan! Itu Porsche? Lukas membawa Porsche untuk 
makan malam? Oh Tuhan, jangan membuatku menjadi gadis 
kampungan untuk malam ini. Gumam Lizy dalam hati. 

“Masuklah,” ujar Lukas, dengan suara beratnya yang khas 
sambil membuka pintu. | 

Dengan patuh Lizy masuk, meski tangannya sedikit gemetar 
gugup dan Dadanya gemetar hebat. Lizy merasa ia sedang berada 


dalam dunia impiannya, dunia novel dan drama. 
(“0”) (“0”) 


Lukas merengkuh pinggang Lizy, membawanya mengikuti 
seorang pelayan yang sedang menunjukkan jalan. Kini mereka 
berada di sebuah restoran mewah, dengan dekorasi dalamnya yang 


mewah, yang belum pernah Lizy datangi. 
“Jika kau bosan dan tak suka, katakan saja padaku,” kata Lukas 


berbisik di telinganya. 
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Lizy mendongak dan mengulas senyuman manisnya yang 
memikat. Gadis itu pun mengangguk. Ia kembali menatap ke 
depan. 

Mereka tiba di sebuah ruangan VIP yang dindingnya dari kaca, 
yang langsung menghadap ke pemandangan malam kota London 
yang penuh gemerlap. Pemandangan yang indah pada malam hari. 

Lukas mengajak Lizy menghampiri sebuah meja panjang, 
yang sudah diisi oleh beberapa orang pria dan wanita. Dahi Lizy 
mengerut untuk sesaat, karena ia pikir mereka akan makan malam 
berdua saja. 

“Selamat malam Mr. Clayton,” sapa beberapa pria yang berdiri 
melemparkan senyuman. Juga beberapa wanita yang tersenyum 
sopan. 

“Selamat malam,” balas Lukas dengan sopan, namun dengan 
wajah datarnya, dan tak ada senyuman. 

“Siapa nona yang ada di samping Anda?” tanya salah satu pria 
dengan rambut yang memutih. 

Lizy melemparkan senyuman manisnya meski dalam hati 
bertanya-tanya siapa mereka. Ia tak berani bertanya pada Lukas, 
karena ia tahu mereka bukan orang sembarangan. Dilihat dari cara 
berpakaian mereka yang berkelas dan bagus. 

Lizy merasa harapannya hancur, karena ia berharap mereka 
akan makan malam berdua, setelah itu Lukas akan membawanya 
ke hotel dan menghabiskan malam panas berdua. Sayangnya itu 
semua hanya khayalannya. 

“Ayo, duduk di sampingku, bisik Lukas dengan suara 
beratnya. Pria itu mengerat pinggul Lizy dan membawanya duduk 


di sampingnya. 
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Ada tiga orang pria separuh baya dan empat orang perempuan. 
Semuanya perempuan paruh baya, kecuali satu perempuan yang 
terlihat masih muda namun penampilannya sangat berkelas. Jika 
dibandingkan dengan dirinya yang berpenampilan biasa saja. 

“Dia kekasihku,” jawab Lukas, pada pertanyaan tadi. 


Semua orang nampak terkejut dan menatap Lizy serempak. 
Mereka menatap Lizy dengan lekat-lekat dan kerutan di dahi, 
seakan gadis itu tak berhak menjadi kekasih Lukas. 

“Ah, siapa nama nona ini?” tanya salah satu pria. 

“Lizy McKayla,” ujar Lizy dengan senyuman sopan. 

“Aku belum pernah mendengar namamu. Apanamaperusahaan 
keluargamu?” tanya wanita dengan dandanan yang menor. 

Lizy melenyapkan senyumannya. Kedua tangannya dibalik 
meja saling meremas, namun kemudian rasa hangat dapat Lizy 
rasakan. Dari tangan besar Lukas yang menggenggamnya dengan 
erat. Lizy mendongak dan Lukas pun sedang menatapnya dengan 
tatapan dalam. Sungguhnya Lizy tak tahu apa yang sedang terjadi 
saat ini, siapa mereka dan apa tujuan Lukas membawanya kemari. 

“Nama perusahaannya Clayton Group, karena sebentar lagi 
Lizy akan menjadi Nyonya muda Clayton,” jawab Lukas, dengan 
seringai di wajah tampannya. | 

Lizy terkejut. Begitu pun dengan semua orang yang ada di 
sana, termasuk nona muda yang menatap Lizy dengan wajah kesal 
dan marah. 

“Apa-apaan ini!” sergah seorang pria dengan rambut memutih 
berdiri dengan wajah marah. 

Mereka semua saling berbisik-bisik dan menatap Lizy dengan 
pandangan mencemooh. Juga nona muda yang masih menatap 


Lizy dengan kesal. 
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“Kami sudah sepakat akan menjodohkanmu dengan putri 
keluarga kami. Jangan menjadi pria yang pengecut Lukas! Kau 
sudah menodai putri kami,” kata pria berambut putih itu lagi. 

Lukas menyeringai dengan wajah misterius, kemudian tatapan- 
nya beralih pada si nona muda, yang juga mengalihkan tatapannya. 

Jadi, Lukas membawaku ke sini untuk menentang perjodohan- 
nya? Apa dia juga menjadikan aku kekasihnya hanya untuk dijadikan 
alasan saja? Agar dia tak menikah dengan siapa pun? Bisik Lizy dalam 
hati dengan tatapan setengah kosongnya. 

“Kau sudah menodaiku, sekarang kau lepas begitu saja, pria 
macam apa kau Lukas!” kata si nona muda itu. 

Lukas meraih pinggang Lizy dan membawanya berdiri, 
membuat tubuh mereka saling menempel. Meski pikirannya 
dipenuhi oleh kemungkinan-kemungkinan, tapi Lizy berusaha tak 
memperkeruh keadaan. 

“Apa dia seleramu? Dia gadis kampung kan? Lihat saja caranya 
berpakaian seperti gadis kampung!” 

“Berhenti menghina kekasihku, Lucy!” Lukas mendesis dalam, 


membuat semua yang ada di sana diam dan menatapnya. 

Lukas mengepalkan kedua tangannya dengan marah, dan 
rengkuhan di pinggang Lizy pun mengerat. Rahang kokohnya 
terlihat mengeras dengan gemeletuk gigi yang tajam. Tatapan 
tajamnya semakin tajam dan menusuk. 


“Setidaknya dia tidak murahan sepertimu. Kau pikir aku 


akan menikahimu hanya karena kita pernah bercinta?” Lukas 
garnya. 


mendengus, membuat Lizy sedikit terkejut menden 


“Apa kau bilang Lukas?!” pria tua itu berseru marah. 
“Kau datang padaku, menawarkan tubuhmu. Menanggalkan 
semua pakaianmu dan menyeretku ke ranjangmu, apa kau pikir 
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aku akan menolak? Hanya pria bodoh yang akan menolak, Lucy. 
Kau selalu menawarkan tubuhmu padaku, agar aku tergoda 
menikahimu, lalu kau bisa menguasai Clayton Group dan 
mengendalikanku? Oh sayangnya otak licikmu sudah aku tebak, 
Lucy baby. Aku cukup menikmati tubuhmu selama ini. Sayangnya 
aku hanya mencari perempuan baik-baik yang akan menjadi 
Nyonya muda Clayton,” ujar Lukas dengan suara rendah dan nada 
jahat. 


Ya ampun, drama macam apa ini. Ringis Lizy dalam hati, yang 
sempatnya berpikiran seperti itu. 


“Kita pergi, karena pertunjukan sudah selesai,” bisik Lukas di 
telinga Lizy yang terbuka. Pria itu mengecup leher Lizy di hadapan 
semua orang kemudian mengecup pipinya. 


Lukas melemparkan seringai puasnya dan melepaskan 
pelukannya. Ia meraih tangan Lizy dan menggenggamnya, 
membawa gadis itu dari ruangan yang berubah panas karena 


kembali ricuh. 

Tiba di luar ruangan, Lizy menghentikan langkahnya membuat 
Lukas ikut berhenti. Pria itu menoleh dan menaikkan sebelah 
alisnya. 

“Jadi, aku hanya kau jadikan alasan untuk menolak semua 
gadis yang ingin dijodohkan denganmu?” tanya Lizy tiba-tiba. 

Lukas menyeringai samar, “Tepat sekali.” 

Lizy membelalakkan matanya tak percaya, ia merasa hatinya 
lebih hancur lagi dari sekadar ditolak cintanya. Lizy merasa 


bayangannya tentang gadis-gadis dalam novel dan drama tak 
seindah hidupnya. 


“Kau alasanku, karena kau yang akan menjadi Nyonya muda 
Clayton, bukan mereka,” Injut Lukas. 
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Lizy mengerutkan dahinya dengan wajah merengut, “Aku tak 
mengerti." 


Lukas mendekat, meraih pinggulnya dan mendorongnya dalam 
pelukannya. Lizy mendongak dan Lukas menangkup wajahnya. 

“Meski aku baru mengenalmu, tapi aku ingin memiliki 
hubungan denganmu, bukan hanya sekadar di ranjang. Hubungan 
yang bisa membuatku menjadikanmu Nyonya Clayton,” jelas Lukas. 

Lizy membulatkan matanya dan juga mulutnya. Ia tak 
menyangka ternyata pikiran negatif nya pada Lukas salah. Ia hanya 
berpikir akan menjadi kekasih Lukas saja, itu sudah membuat 
hidupnya jungkir balik, apalagi menjadi Nyonya Clayton. Mereka 
baru memulai hubungan kemarin, jadi tak mungkin Lukas akan 
menikahinya. Bahkan mereka belum pernah melakukannya. 

“Tapi bagaimana bisa kau yakin? Kita, kita ...” Lizy menggigit 
bibirnya dengan suara tak yakin. 

“Kita apa?” tanya Lukas. 

“Kita belum melakukannya, kau belum tahu kan seberapa aku 
memuaskanmu.”" | 

Lukas mendengus dan mengulum tawanya, tangan besarnya 
mengusapi pipi Lizy dengan lembut ia berbisik, “Dengan 
menciummu saja sudah membuktikan seberapa hebatnya dirimu 
dalam ciuman, apalagi jika di ranjang, aku rasa semua wanita 
kalah.” 

Wajah Lizy memerah dan merona, bahkan jantungnya kembali 
berdebar. Sialan sekali, godaan Lukas memang tak bisa diragukan 
lagi untuk menjerat seorang perempuan. 


“Kalau begitu, cium aku di sini,” pinta Lizy. 
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Lukas menggelengkan kepalanya, pria itu malah melepaskan 
pelukannya dari pinggang Lizy kemudian membawanya pergi dari 


restoran mewah itu. 
(*0*) (207) 


“Jadi, dia menjebakmu?” tanya Lizy seraya menatap wajah 


Lukas. 

Pria itu menoleh pada Lizy kemudian menatap kembali ke 
depan, tanpa anggukan atau jawaban apa pun. Kedua tangannya ia 
lipat di depan Dada, dan wajahnya hanya berekspresi datar. 

Lizy pun ikutan diam. Gadis itu menatap ke depan, ke 
hamparan air sungai yang berwarna warni oleh lampu dari kota. Ia 
duduk dengan sedikit kurang nyaman, karena punggungnya yang 
terbuka dan sedikit dingin, meski mereka berada dalam mobil. 
Setelah pulang dari restoran, Lizy justru meminta Lukas untuk 


membawanya ke pinggir sungai, untuk menikmati pemandangan 


sungai pada malam hari. 
“Kebanyakan wanita menj ebakku dengan tubuh mereka, untuk 


mendapatkanku. Karena tak ada keistimewaan yang mereka miliki, 


selain menawarkan tubuh mereka padaku," jawab Lukas dengan 


suara beratnya. Lukas menoleh, menatap wajah cantik Lizy. “Saat 
istriku masih hidup pun, mereka selalu berusaha menawarkan 
tubuh mereka padaku,” lanjutnya. 

“Dan kau mau?” tanya Lizy. 

“Aku masih menyayangi istriku, jadi aku tak tergiur, katanya 
diakhiri dengan dengusan. 


Lizy hanya mengangguk, “Apa kau akan menikah lagi?” 
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Lukas menatap Lizy dengan dalam dan tajam, tangan besarnya 
meraih tubuh gadis itu dan mendekatkannya. Hingga Lizy terjatuh 
dalam pangkuan Lukas. Mereka bertatapan untuk beberapa saat. 

“Tentu saja, aku masih muda dan aku masih membutuhkan 
seorang wanita yang akan menemaniku tidur setiap malam,” jawab 
Lukas. 

Lizy menundukkan wajahnya, tangannya mengusapi rahang 
Lukas yang dipenuhi jambang tipis. Dengan berani Lizy merunduk, 
mengecup hidup mancung Lukas. 

“Wanita yang seperti apa?” tanya Lizy lagi. 

Lukas menyeringai, meraih leher Lizy dan mendekatkan wajah 
mereka hingga hidungnya bersentuhan, “Wanita yang tunduk 
dibawahku.” 

Uh! Dan Lizy melenguh mendengar suara dalam Lukas yang 
seksi, dan embusan napasnya yang bahkan menguarkan aroma 
maskulin. 

“Bagaimana kalau wanita itu tidak mau tunduk? Bagaimana 
kalau wanita itu yang bisa menaklukkanmu?” tanya Lizy, dengan 
wajah berani. 

Lukas melenyapkan seringainya. Ia menatap Lizy semakin 
tajam dan misterius, “Maka aku akan mendapatkan wanita itu. 
Wanita yang bisa menaklukkanku, terlihat menantang.” 

Kalau begitu aku akan menj adi perempuan yang menaklukkan 
Lukas. Gumam Lizy dalam hati sambil mengulas senyum. 

Lukas menarik leher Lizy dan memagut bibirnya. Bibir 
tebalnya yang seksi melumat bibir tipis Lizy dan menggigitnya, 
membuat gadis itu mengerang dalam ciuman mereka. Dengan 
hebatnya Lukas terus memberikan godaan dalam ciumannya. 


Devil Daddy 75 


Scanned by CamScanner 


Melumatnya seakan memakannya dengan rakus, membuat Lizy 
sedikit kesulitan bernapas. 

Tangan besarnya merayap dari pinggang Lizy, naik ke 
punggungnya yang terbuka. Mengusapnya dengan sensual 
membuat Lizy menggelinjang dalam pangkuannya, merasakan 
godaan Lukas yang hebat. 

“Ugh!” Lizy melepaskan ciuman mereka, matanya terpejam 
dengan bibir terbuka, merasakan sesuatu yang mendesak tubuhnya 
dari dalam. 

Kedua tangan Lizy mencengkeram jas Lukas dengan erat. Lalu 
pria itu membalikkan posisi, ia merebahkan tubuh Lizy di kursi 
penumpang dan menindihnya. 

“Wait, wait!” ujar Lizy menghentikan Lukas yang akan 
mencium bibirnya. 

Lukas hanya diam, dengan wajah tanpa ekspresinya dan juga 
sebelah alis yang terangkat. Sedangkan Lizy menghela napasnya 
dalam-dalam kemudian menangkup wajah Lukas dari bawah. 


“Kita akan melakukannya di mobil?” tanya Lizy. 

Lukas menaikkan sebelah alisnya, “Melakukan apa?” 

“Itu, ehem.. Err.. Itu ..'Lizy menggigit bibirnya dengan 
wajah merona. Ia tak bisa meneruskannya karena terasa sangat 
memalukan. Dirinya terlihat seperti gadis yang mengharapkan 
disentuh oleh Lukas. 

Lukas mengerti dan pria itu menyeringai kecil. Tangan 
besarnya mengusapi pipi Lizy, kemudian mengecup bibirnya 
singkat. 

“Kita baru saja memulai hubungan. Aku tidak akan langsung 


melakukan seks denganmu, seperti hubunganku dengan para 
wanita lain. Karena aku ingin kita memulai hubungan karena 
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tertarik satu sama lain,” ujar Lukas. Ia menundukkan wajahnya 
hingga bibirnya di telinga Lizy, “Meski aku sangat bergairah oleh 


tubuhmu, tapi aku akan menahannya untuk hubungan yang sehat 
sebelum menikahimu.” 


Lizy menggigit bibirnya dengan keras, karena malu dan juga 
merona. Ia sudah berpikir, bahwa Lukas akan memperlakukannya 
sama seperti wanita lain. “Aku mengerti,” kata Lizy. 

Lukas bangun dari tubuh Lizy, begitu pun Lizy yang bangun 
dan duduk kembali di kursi penumpang. Mata bulatnya menatap 
lurus ke sungai dengan wajah memerah. Dia ingin mendapatkanku 
karena rasa tertarik, bukan hanya secara seksual. Ah indahnya. 
Hidupku lebih beruntung dari gadis-gadis di novel yang awalnya 
hanya menarik karena seksual. Gumam Lizy dalam hati. 

“Bulan depan kantor akan mengadakan libur tahunan, pergi 
ke mansion keluarga Clayton yang akan dikunjungi setiap musim 
panas,” ujar Lukas. 

Lizy menoleh dan mengerutkan dahinya, “Lalu?” 

“Setiap divisi hanya akan ada tiga orang yang ikut. Aku ingin 
pada saat mereka berlibur, kau pergi berlibur denganku.” 

“Kau akan ikut berlibur dengan mereka?” tanya Lizy masih tak 
mengerti. 

“Tidak, aku akan ke Italy. Aku ingin kau ikut denganku ke Italy, 
kita bisa menghabiskan banyak waktu berdua tanpa diketahui 
Siapa pun,” jelas Lukas. 

“Kita pulang, aku akan mengantarmu untuk pulang,” kata 
Lukas dan diangguki oleh Lizy. 


(*0*)(*0*) 


Denil Daday 77 


Scanned by CamScanner 


“Aahh, jangan ditekan, sakit,” bisik Lizy. 
“Lalu harus aku apakan?” tanya Lukas dengan suara beratnya. 


“Aku akan kembali ke ruanganku, biarkan saja, aku akan 
memperbaikinya saat pulang. 

Lukas bangun dan melipat kedua tangannya di dada, menatap 
Lizy yang sedang berjongkok memijit kakinya. “Kau membeli 
sepatu murahan?” tanya Lukas. 


Lizy mendongak dan bangun, meraih sepatu hak tingginya 
kemudian berdiri di depan Lukas sambil mengangguk. “Aku hanya 
membeli sepatu yang mendapat potongan diskon 50%, itu pun 
sudah sangat mahal bagiku. Rasanya sakit sekali saat heels-nya 
harus patah.” 


Lukas mengernyitkan dahinya, tangannya meraih sepatu Lizy 
kemudian membuangnya ke tempat sampah. 


“Kenapa dibuang?” tanya Lizy dengan wajah merengut. 
“Aku akan membelikanmu yang baru,” jawabnya. 


Lukas mendekati Lizy dan mendekapnya, kemudian mencium 
bibirnya dengan dalam. Sampai Lizy melepaskannya dan 
mendorong Dada bidangnya yang kekar. | 

“Aku tidak mau dianggap sebagai gadis yang hanya 
menginginkan uang dari kekasihku. Aku bisa membelinya dengan 
gajiku bulan ini. Kau tenang saja,” katanya sambil tersenyum 
lebar. “Nanti aku menyisihkannya setelah membayar uang sewa 
apartemen, lanjutnya. 


Lukas tertegun sesaat, karena baru kali ini ada perempuan 
yang menolak pemberiannya. Bahkan tanpa ia memberi pun, para 
wanita yang tidur dengannya sampai rela membuka baju demi 
mendapatkan apa yang mereka ingin dari Lukas. 
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“Aku akan pulang, Elina sudah menunggu di bawah,” kata Lizy 
lagi. 

Lukas mengangguk dan melepaskan pelukannya. Namun pria 
itu terdiam sesaat saat ia mengingat sesuatu. “Sebentar,” ujarnya 
dan menghentikan langkah Lizy. 

Lukas berjalan ke sofa, ia merunduk dan mengambil sepasang 
sepatu hak tinggi dari bawah meja kaca. Kemudian memberikannya 
pada Lizy. 

“Pakailah.” 

“Ini milik siapa?” tanyanya Lizy heran. 

“Aku lupa lagi siapa yang mengenakan sepatu itu, bulan lalu 
perempuan itu meninggalkannya di sini,” jelas Lukas. 

“Oh, teman tidurmu ya,” balas Lizy. Gadis itu tak sadar 
ucapannya sudah membuat Lukas menahan tawa. Gadis mana 
yang bersikap seolah kekasihnya tidur dengan sembarangan wanita 
adalah hal biasa. 

Saking banyaknya yang tidur dengan Lukas, sampai dia sendiri 
lupa siapa saja wanita itu. Apa segagah itu Lukas di mana wanita? 
Aku jadi penasaran. Pikir Lizy dalam hati. 

“Ini pas, terima kasih. Aku akan pulang ya, sampai jumpa. 

Setelah mengatakan itu, Lizy ke luar dari ruangan Lukas. 
Sedangkan Lukas hanya berdiri dengan tangan di saku celana, 
memperhatikan pintu dimana Lizy baru saja ke luar. 

“Gadis itu, sungguh istimewa,” gumamnya pada dirinya 
sendiri. 

“Dad!” 

Tiba-tiba Calvin muncul dari luar, dan menghampirinya. 
Membawa beberapa berkas ditangannya, kemudian duduk di sofa 
dan menaruh berkasnya. Pemuda tampan itu pun meraih sebuah 


Devil Daddy 79 


Scanned by CamScanner 


majalah dan menunjukkannya pada Lukas. Tepat di halaman yang 
memuat wajah Lukas. 

“Keluarga Bernardo marah-marah dengan memuat sebuah 
gosip menjijikkan tentang dirimu. Kau memutuskan pertunangan 
kalian demi seorang gadis muda. Siapa gadis ini?” ujar Calvin. 

Lukas bergeming, dengan wajah datarnya yang tanpa ekspresi. 
Pria itu mendengus kasar, saat mata tajamnya melihat sebuah 
foto dirinya yang sedang berciuman dengan Lizy di dalam mobil. 
Beruntungnya wajah Lizy tak terlihat. 

“Kau percaya gosip murahan itu?" tanya Lukas. 

Calvin menaruh majalah ditangannya ke meja, “Aku tidak 
percaya omong kosong mereka yang mengatakan bahwa kau 
bertunangan dengan Lucy. Aku tahu kalian hanya teman tidur, 
hanya saja, siapa gadis yang sedang kau cumbu di dalam mobil?” 

Lukas mendengus dan duduk di sofa lain, meraih rokoknya 
dan mematiknya kemudian menghisapnya kuat-kuat. Membuat 
Calvin mengernyitkan dahinya. 

“Sejak kapan kau ingin tahu siapa gadis yang aku cumbu?” 
tanyanya seraya menghembuskan asap rokoknya. 

“Aku seperti mengenalnya dari samping. Gadis ini bukan salah 
satu karyawan kita kan?” 

“Bagaimana jika, ya?” tanya Lukas. 

“Oh shit! Aku sedang menyukai salah satu karyawanku, aku 
harap bukan dia yang sedang kau cumbu, karena dia gadis baik- 
baik.” 

Calvin bangun dan meraih berkas-berkas di meja, kemudian 
berjalan dan menaruhnya di meja Lukas. Saat ia akan berbalik, 

mata coklatnya tertuju pada satu objek, dan dahinya mengerut. 
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Calvin mendekati tempat Sampah dan melihat sepasang sepatu 
yang salah satunya patah. 


‘Ini seperti sepatu Lizy, kenapa ada di ruanganmu, Dad?” 
tanya Calvin. 


Lukas tidak menjawab apa pun karena sibuk dengan 
rokok di bibirnya, pria itu hanya mengedikkan bahu kemudian 
menyandarkan tubuhnya. Sedangkan Calvin masih mengerutkan 
dahinya dengan heran. 


Meski ia tak peduli karyawannya akan menggunakan sepatu 
apa pun, namun bagi Calvin, Lizy sangat spesial. Sampai pakaian 
dan sepatunya saja sangat Calvin hafal. 


PON 
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Sudah seminggu hubungan Lizy dan Lukas berlangsung secara 
sembunyi-sembunyi. Masih belum ada yang menaruh curiga. 
Lizy sangat bersyukur akan hal itu. Lagi pula siapa yang akan 
mencurigainya sebagai kekasih CEO Clayton Group. Daripada 
mencurigai dirinya, Lizy pikir semua wanita akan berlomba-lomba 
mengakui sebagai kekasihnya. 


Hari ini Lizy selesai mengerjakan pekerjaannya lebih awal, ia 
akan makan siang bersama Elina di kantin kantor sambil bergosip. 
Elina bilang, dia membawa kabar terbaru yang hot. 


“Sudah seminggu dia tidak ada di kantor, dan dia tidak 
menghubungiku. Sebenarnya ke mana dia?” gumam Lizy yang 
beberapa kali mengecek ponselnya. 


Sudah minggu Lukas tak menghubunginya dan mereka tak 
bertemu, bahkan tak ada kabar. Karena cemas, Lizy mengangkat 
teleponnya dan menghubungi sekretaris Lukas. 


“Selamat siang ada yang bisa dibantu?” tanya seorang wanita 
dari seberang telepon. 


| 
| 
| 
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Lizy menggigit bibirnya nampak ragu, kemudian ia mengatur 
napasnya agar tak gugup. 


“Siang, saya Lizy McKayla. Ehmm. Apa Presdir ada di ruangannya?” 
tanya Lizy. 

“Ada kepentingan apa Ms. Lizy?” tanya sekretaris Lukas lagi. 

“Ada beberapa berkas dari divisi marketing yang harus beliau 
tanda tangani,” jawab Lizy yang tentu saja sebuah kebohongan. 


“Presdir sedang perjalanan bisnis ke Dubai, sudah lima hari, 
beliau akan pulang besok,” jelas sekretarisnya. 

Lizy mengerutkan dahinya dan berpikir Lukas nyatanya tak 
memberitahu dirinya sama sekali. Bahkan kabar pun tak ada. 

“Oh, terima kasih banyak.” 

Lizy menutup panggilannya dan menopang dagunya di meja. 
Ia sesekali mengecek ponselnya dengan wajah merengut. 


“Kenapa dia tak memberi kabar padaku? Ah aku lupa, aku kan 
bukan istrinya,” katanya. 


“Kau menelepon siapa?” tanya seseorang dari belakangnya. 

Lizy menoleh dan melihat Calvin sedang berdiri menjulang di 
belakangnya. Pria itu mendekati Lizy dan membantu membereskan 
mejanya dari berkas-berkas. 

“Kita makan siang sekarang,” ajak Calvin. 

“Kenapa kau membereskan mejaku?' tanya Lizy, dengan dahi 
mengerut. 

“Aku perhatikan kau sedang memikirkan sesuatu. Ada telepon 
dari Siapa tadi?” tanya Calvin, yang mengabaikan pertanyaan Lizy. 

“Itu, dari sales. Ada yang menawarkan produk mereka,” jawab 


Lizy sekenanya. 
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Calvin membungkuk di hadapan Lizy, membuat gadis itu 
memundurkan duduknya dengan cengiran lebar. “Kenapa sales 
menelepon ke kantor?” tanya Calvin. 


“Oh! Mau menawarkan kartu kredit. Aku tidak mau mengguna- 
kan kartu kredit, karena sewaktu-waktu bisa membuatku terlilit 
hutang. Aku pernah terlilit hutang saat aku gila belanja, dulu aku tidak 
peduli bagaimana aku bisa makan besok, yang penting aku memiliki 
sepatu bagus. Semenjak hutangku lunas, aku hanya memikirkan 


bagaimana aku besok makan, dan cukup membeli sepatu yang sedang 
diskon,” katanya. 


Calvin semakin mengerutkan dahinya dan menautkan kedua 
alis tebalnya, “Oh, aku tidak tahu kau seorang shoppaholic.” 


Lizy tertawa sumbang, sambil meringis dalam hati. Pasti 
dirinya dianggap gadis gila, karena bualannya yang tidak bermutu. 
“Ya, tapi itu dulu,” jawabnya. 

“Jadi? Kita makan siang sekarang,”Ujar Calvin seraya menaikkan 
sebelah alisnya. 


» 


“Ayo. 

Mereka berjalan meninggalkan ruangan, menyusuri koridor 
bersama beberapa karyawan yang baru saja ke luar untuk makan 
siang. Di sepanjang perjalanan menuju kantin kantor, Lizy hanya 
diam dengan pikiran yang terus memikirkan Lukas. Ingin sekali 
mengirimkan pesan atau meneleponnya, tapi takut dianggap 
agresif. 

Lukas ke Dubai selama lima hari tanpa mengabariku? Kenapa 
begitu? Apa dia tak menganggap aku kekasihnya? Bisik Lizy dalam 
hati. 

“Jangan melamun saat berjalan,” sentak Calvin, sambil 


menaruh tangannya di bahu Lizy. 
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“Aku tidak melamun, hanya saja semalam aku kurang tidur, 
menonton drama Korea sampai larut malam,” katanya. 

Calvin tertawa kecil. Tawa pemuda itu mengurai dengan geli. 
Tiba di kantin, Calvin membawa Lizy ke salah satu meja kosong. 

“Aku akan memesan makanan, kau mau makan apa?” tanya 
Calvin. 

Lizy nampak berpikir, “Tiga donat dan avocado juice saja.” 

“Oke, kau tunggu di sini.” 

Setelah itu Calvin pergi. Lizy duduk dengan wajah merengut. 
Ia membuka ponselnya dan menunggu pesan apa pun dari Lukas. 

Tring! Tiba-tiba ponselnya berbunyi pertanda pesan 
masuk. Dengan buru-buru Lizy membukanya dan berharap 
Lukas yang mengirimkannya pesan. Namun ternyata Elina yang 
mengirimkannya pesan. 

Lizy nanti malam aku tak pulang ke apartemen. Aku akan 
menginap di apartemen Alex. 

“Dasar gadis nakal,” gerutu Lizy, saat membacanya. 

Calvin datang dan memberikan pesanan Lizy, sedangkan 
dirinya hanya memesan cappucino. 

“Kau tak makan?” tanya Lizy. 

“Aku tidak makan makanan cepat saji,” jawab Calvin. 

Lizy hanya mengangguk singkat, kemudian memakan donat 
yang tampak menggiurkan dengan avocado juice-nya. Ia tak 
mempedulikan Calvin yang menatapnya heran. 

“Kau tidak diet?” tanya Calvin, akhirnya. 

Lizy menoleh dengan mulut penuh donat, kemudian menelan- 


nya dan meminum jusnya, “Aku tidak pernah diet." 


Duvil Daddy 85 


E Scanned by CamScanner 


” 


Us. 


e 


. 


d 


, hanya membuat tubuhku kur 


sambil tersenyum 


b Li 


” 


izy 


J ZWZ 


Las 
LAS 


tri Lu 


. 
18 


ne Ken 


Cd 


J sda d Gie 


- 
p AM AT LAH PER E 
KT sns aao PER 


d2 


a D 
EAL AA 
— S aah 


ER PR 


A 


DKI D 
# 


< 
Daksa Ý 


- 


- 
Pa e Pa yA 
KALI Da 


- 
a.s hb A 
Cad 


- 


PKR D 


-” 
# 


2o 


S A Gaga 


mu. DAP 


Ea 
5 
# 


tm... 
pe 


- 


Ang ay 


.. 


a E 
P 


- 
aa 


Ay a vi 
da 


- 


Pi 


we Pa KIT aa Pa 


- 
=-=- ern PT Se. 


- pop PR D -ssy 


- 
Ai 
Panas 


- 
PN 
Ka 


Pe 


kr 


T 
Pea D 
PM Do SAS PAN 


- 
DAR STES 


ah... 


P 


” 


WA Po 
Asso et 


- 


2? 


Lana | Go 


- 
TA 
Par 


Pa 3 
PA PA, 
nd 


aa 
Png 


- 
- 
Zr. 


- 
ne 
LAL 


” 
Ao 


- 
A. 


” 
D s 


PT 
TT Mm 


. mu 


A 


# 


- 


Pn 


- - 
DOO A A a D 


” 


“ 
aa AN A A —. 
Te . 
PELUPOU DA ANA Sa 


- 


- an 
samba A 2 
PA aa Aa OA UU A 
BD. ema Ka BAE DO La um “Be 


aopa aaa i ss. 


M OP ka 
” 


Pata 
, 
# 
var 
TA » 


“4 
P 
nn DR 


- 


- 
2 a 


DA BK 


lak 


- 


Ea AA AH 
Ga S5 IA. 
- 4 


- 
PA 


A PR 


GC S 
Q | 
ak ag 
y Ñ 
ks N 

{ 
-r 
x \ 
A i 
A A 
i v 
Ng Sa 
San 
pa a 
CE: 
- AN 
3 = 
wW g 
IN « | “ 
« NN 
j V 
A w 
wa 
4 px 
Tg 
\ 
NN N 
LN 
4 ` 
TE- 
Wo U 
“ 


è 
“4 1 
` 4 N 
NN T ~ | 
N wig 
g N 
M4 & 
Ke y 
Arit Na, 
UN 
\ 
"8 
x ` 
và N 
A yl 


. - 
-r 
LIZ 
- 
SP AA 
T=” -. 


tera 


Ti 


"G 
-- 


“a 


P 
——. AOW, 
- 


w ... 


J s MDa sue penahan 


aa 
JKE 


. + 
gore Jom Ee 
Ss... Goo 


k 


- 
» Arp 


bd 


din 


bar 


- 
ve Goro Par 
vu uut yaapa A 


A s 


A 


MAEL. 


-” - wo eor 
ETE 
be 


Scanned by CamScanner 


Ld 


PE 


Setelah pulang dari kantor, Lizy menyempatkan diri untuk 
pergi ke toko buku. Ia sedang berdiri di antara rak buku dengan 
wajah bingung. Mencari-cari sesuatu. Mata bulatnya yang cokelat 
keemasan membulat dan berbinar. Namun kemudian merona 
merah. 


“Kepada siapa pun yang menulis buku ini, aku rasa dia gila,” 
gerutu Lizy. 


Wajahnya meringis saat membaca judul buku, “The best 
experience of sex for the first time'. Dengan wajah merona, 
Lizy menolehkan kepalanya ke sana ke mari, agar tak ada yang 
melihatnya membeli buku itu. Lizy pun mengambil scarf dari 
handbag-nya dan menutupi kepalanya juga separuh wajahnya. 
Kemudian ia berjalan ke kasir, untuk membayar. 

“Ini saja nona? Ada yang lainnya?” tanya kasir. 

“Sudah itu saja. Itu untuk kakak perempuanku yang baru saja 
menikah,” katanya sambil menutupi separuh wajahnya. 

Kasir itu hanya mengernyitkan dahinya, lalu Lizy membayar- 
nya dan mengambil bukunya. Saat ia berbalik untuk pergi, Lizy 
sempat mendengar kasir itu mengatakan sesuatu. 

“Padahal aku tidak bertanya buku itu untuk siapa,” kata si 
kasir. 

Lizy hanya mendengus dengan wajah sebal, kemudian pergi 
dari toko buku. Sepanjang perjalanan menuju halte bis, Lizy terus 
membayangkan wajah tampan Lukas dan tubuh seksinya. Oh Ya 
Tuhan! Hanya membayangkannya saja membuat Lizy merona 
sampai telinga. 

Belum sempat ia duduk di halte bis, sebuah bis sudah datang 
membuatnya harus segera naik dan duduk di bagian belakang. Lizy 
duduk dengan manis dan membuka bukunya. Di halaman pertama 
ia masih bersikap biasa saja, sambil membacanya dan bersandar. 
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Di halaman berikutnya wajah Lizy memerah total melihat ada 
gambar pria dan wanita yang sedang bercumbu. Buru-buru gadis 


itu menutup kembali bukunya. 
“Aku rasa aku menjadi gadis gila yang membaca buku seperti 
ini di tempat umum," bisiknya, pada dirinya sendiri. 
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Malamnya Lizy bersiap untuk makan malam yang ia buat. Usai 
mandi ia segera mengenakan pakaian tidurnya. Gaun tipis selutut, 
dengan tali kecil dan perpotongan Dada rendah. Ia bahkan tak 
memakai bra di balik gaunnya. Satu hal yang Lizy lupakan, bahwa 
Calvin mengajaknya makan malam. Karena terlarut dengan buku 
yang sedang ia pegang, membuatnya lupa. 

“Ya Ampun, ini vulgar sekali. Apa aku harus semenggoda 
itu untuk membuat Lukas tertarik padaku? gumamnya, dengan 
wajah menghangat, melihat beberapa gambar vulgar dan kata-kata 
dalam buku. | 

Suara pintu diketuk dari luar membuat Lizy mengernyitkan 
dahinya. Ia menaruh bukunya di kasur dan berjalan ke luar dari 
kamar. Dengan rambut sebahunya yang diikat hingga menampakkan 
leher putihnya yang mulus. Tiba di depan, Lizy membuka pintu tanpa 
memandang siapa yang datang. Tiba-tiba tubuhnya direngkuh, dan 
pinggangnya terasa hangat. Leher putihnya pun terasa menghangat. 
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Sosok pria tinggi dan gagah merengkuhnya, menyusupkan 
wajahnya di leher Lizy dan menghirupnya dalam-dalam. Lizy 
terpaku, namun ia menikmatinya, wangi khas Lukas yang jantan. 
Saat Lizy hampir saja terlena, ia buru-buru ingat. 

“Lukas!” Lizy menahan Dada Lukas dan melepaskan pelukan 
mereka. 

Lizy menutup pintu dan menatap pria tinggi di depannya. Ia 
menggigit bibirnya dengan wajah merengut. Merasa sebal pria itu 
tak memberikannya kabar, dan datang dengan tiba-tiba. 


“Kau tak memberikan kabar,” katanya. 


Lukas menarik sebelah sudut bibirnya membentuk seringai, 
tangan besarnya meraih pinggul Lizy dan menariknya. Tubuh 
mereka bersentuhan, dan Dada kenyal Lizy pun menekan Dada 
bidang Lukas. 


“Aku baru saja tiba dari Dubai, langsung ke apartemenmu, 
ujar Lukas, dengan suara beratnya yang seksi, yang Lizy rindukan 
selama beberapa hari ini. “Apa kau merindukanku?” tanya Lukas, 
lagi. | 
Lizy mendongak, dengan kedua tangan yang memeluk 
pinggang Lukas. Dahinya mengerut kemudian menggelengkan 
kepalanya. “Tidak, hanya saja aku pikir kau tak ingat aku lagi, 
sampai tak memberikan kabar selama lima hari,” kata Lizy. 

Lukas diam. Ia semakin merengkuh tubuh Lizy dan menekan 
tubuhnya. Membawa gadis itu berjalan sampai ke sofa, kemudian 
menindihnya di sofa. Tubuh kekarnya memerangkap tubuh Lizy 
di sofa. Mereka pun bertatapan, dengan tatapan tajam Lukas, dan 
juga mata bulat Lizy yang mengerjap. 


“Kau merindukanku kan?” tanya Lukas, sekali lagi dengan 
Suara seksinya, kemudian meniup telinga Lizy. 
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Oh! lazy mengerang sambil mencengkeram pinggang Lukas, 
Kakinya di tindih kaki Lukas, dan tubuhnya berada dalam kuasa 
Lukas, Bagaimana bisa ia bersikap biasa saja, dengan godaan yang 
salannya sangat menggairahkan, 

sambil mengatur napasnya yang berubah sesak dan detak 
jantungnya yang menggila, Lizy menatap Lukas, Keadaan mereka 
saat ani persis seperti yang ja baca di buku, bercumbu sebelum 
beranta, 

Oh ya ampun! Lizy merasa malu sampai mual membayangkan- 
nya, 

Wajahnya merona sampai telinga, membayangkan apa yang 
akan Lukas lakukan padanya malam ini, Di hubungan yang baru 
berjalan sebentar, Ya Tuhan! Aku bisa mati gila karena Lukas! 
Teriak Lizy dalam hati. 

Mata coklat Lukas masih menghujam wajah cantik Lizy yang 
memerah dan sayu, yang justru terlihat menggairahkan daripada 
wanita mana pun bagi Lukas. Dada mereka saling menempel 
dengan erat, juga deru napas yang bersahutan, 

Tangan besar Lukas merayap, dari paha Lizy yang terbuka, 
mengusapnya sampai atas, membuat Lizy mengeratkan pelukannya 
dan meneteskan keringat. Membuat Lukas ingin tertawa melihat 
wajahnya, 

"Lukas," bisik Lizy, dengan suara gemetar dan mata tertutup. 
Bibir mungilnya terbuka dan suaranya pun terdengar mencekat, 

Lukas menyeringai. Ia menundukkan wajahnya dan memagut 
bibir kecil Lizy dan mengulumnya. Ciuman mereka begitu 
dalam dan menggebu, Tiba-tiba suara ketukan pintu dari luar 


menghentikan ciuman mereka, 


"Ada yang datang,” bisik Lizy. 
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Lukas mengangkat tubuhnya dari Lizy, duduk dengan sebelah 
kaki yang bertumpu di kaki lainnya, memperhatikan Lizy yang 
sedang berjalan ke arah pintu. 

Lizy pun ke depan dengan wajah merona merah. Ia berdeham 
agar suaranya tidak tercekat, namun rambutnya tetap berantakan. 
Ketika Lizy membuka pintu, tubuhnya menegang dan mata bulatnya 
melebar dengan wajah terkejutnya. 

Di depannya ada Calvin sedang tersenyum dengan manis dan 
ramah. Berpakaian rapi, dengan kemeja biru muda yang lengannya 
di gulung sampai siku dan celana hitam. Rambut hitamnya di | 
sisir sedikit berantakan, terlihat seperti pemuda-pemuda tampan | 
pujaan para gadis. | 

“Calvin,” kata Lizy, dengan suara tercekat. 

“Lizy, kata Calvin, sambil mengulas senyum tampannya. Sebelah 
alisnya naik, memperhatikan penampilan Lizy yang berantakan dan 


siap tidur, “Kau belum bersiap?" 


Lizy mengeratkan genggaman tangannya di gaun tidurnya, 
pelipisnya berkeringat karena gugup dan takut ketahuan dirinya 
bersama Lukas. Matanya bergerak gelisah dan tenggorokannya: 
tercekat. Sekuat tenaga Lizy berusaha agar tak gemetaran, dan 
tak membuka pintunya. Gadis itu maju dan keluar, kemudian 
menutup pintunya agar Calvin tak melihat Lukas berada di dalam 
apartemennya. 

“Ak-aku minta maaf,” kata Lizy, tercekat. Ia menggigit bibirnya 
dengan gelisah. Tiba-tiba perasaan bersalah menyelusup di hatinya. 


Ia merasa sangat lupa dengan janji makan malam mereka. 
“Kenapa Lizy?” tanya Calvin, dan menyentuh kedua bahu Lizy. 


Lizy terkejut dan melepaskan tangan Calvin di bahunya, ia 
mendongak dan menutupi Dadanya dengan kedua tangannya. “Aku 
rasa kita tak bisa pergi. Aku merasa perutku sangat sakit,” katanya. 
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Calvin mengerutkan dahinya, “Kau sakit?” 

Lizy menggigit bibirnya, sesekali ia melirik pintu, takut Lukas 
akan ke luar dan menemui Calvin. Bagaimanapun bagi Lizy, mereka 
tak boleh bertemu, apalagi Calvin atasannya dan Lukas adalah CEO 
mereka. 

“Aku minta maaf, aku ingin sekali menghubungimu tapi aku 
lupa. Perutku sangat sakit. Kau tak marah kan?” tanya Lizy, dengan 
sedikit cemas. 

Calvin menatap Lizy dengan wajah serius. Tangannya terulur 
mengusap kening Lizy yang berkeringat, “Tidak apa-apa, tidurlah 
dan istirahat. Apa kau ingin aku menemanimu?” 

“Tidak usah. Maafkan aku, lain kali kita bisa makan malam 
lagi.” 

“Ya, lain kali aku bisa mengajakmu makan malam. Kalau 
begitu, aku pulang ya,” balas Calvin, sambil tersenyum. 

“Kau tak marah kan?” | 

“Tidak, Lizy. Aku pulang ya, jaga kesehatanmu.” 

Setelah mengucapkan itu, Calvin meninggalkan apartemennya. 
Sampai pemuda itu masuk lift, Lizy menghela napasnya dengan 
berat. Ada sedikit rasa bersalah dihatinya, tapi Lizy mencoba 
membuangnya. 

“Lagi pula, tidak mungkin Calvin menyukaiku, dia itu masih 
sangat muda, gumamnya. 

Lizy pun kembali masuk dan menghampiri Lukas yang sedang 
duduk bersandar dan memainkan ponselnya. Lizy duduk di 
sampingnya sambil menatap wajah Lukas. 

Lukas yang sadar, memasukkan kembali ponselnya ke saku 
jasnya dan menatap Lizy di sampingnya. Wajahnya masih datar 
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seperti biasanya, dan tatapannya tajam. “Siapa yang datang?” 
tanya Lukas. 

“Oh itu, Calvin yang datang,” katanya, dengan jujur. 

Lukas menaikkan sebelah alisnya, tangannya meraih kembali 
tubuh Lizy dan mendekatkannya, “Kenapa dia datang padamu?” 


“Calvin mengajak makan malam, dan aku tak bisa.” 
“Dia menyukaimu?” tanya Lukas dengan nada tak suka. 


“Tidak mungkin, hahaha,” Lizy tertawa sumbang. “Calvin itu 
masih sangat muda, aku tak menyukai lelaki yang lebih muda.” 


“Jadi?” 


"Aku menyukai pria yang dewasa dan matang,” bisik Lizy, 
dengan wajah merona. 


Lukas hanya diam, menyeringai samar kemudian menarik 
leher Lizy dan mencium bibirnya. Mereka kembali berciuman 
dengan dalam dan saling melumat bibir masing-masing. Tangan 
Lukas meraih punggung Lizy dan mengangkat tubuhnya dalam 
gendongannya, membuat Lizy terkejut. 


“Lukas, jangan gendong aku,” kata Lizy. 


Nyatanya itu hanya ucapan, karena Lizy pun malah memeluk 
leher Lukas dan menyusupkan wajahnya di leher pria tampan 
itu. Lukas membawa Lizy ke kamarnya yang terbuka pintunya, 
kemudian menutup pintunya dengan kakinya. Lukas membawa 
Lizy ke ranjang dan menaruh tubuh gadis itu lalu menindihnya. 


Dengan sedikit tak sabaran, Lukas melempar jasnya dan 
membuka kancing kemejanya satu persatu. Kepalanya merunduk 
dan bibirnya mencari-cari bibir Lizy kemudian memagutnya. 
Kembali berciuman dengan dalam dan penuh gairah. 

Kali ini Lukas tak bisa lagi menahannya, wajahnya sudah 
gelap oleh kabut gairah, dan bibirnya melumat bibir Lizy dengan 
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rakus. Tangan besarnya membuka kancingnya hingga terlepas, lalu 
melempar kemejanya. 


“Lukas sebentar," Lizy melepaskan ciuman mereka, dan menatap 
Lukas yang juga sedang menatapnya dengan tanda tanya. 


“Ada apa, sayang?” tanya Lukas, dengan suara serak. Tangan 
besarnya mengusapi pipi Lizy dengan halus. 

“Kita akan melakukannya? Maksudku, ini pertama kalinya 
bagiku," katanya, dengan wajah ragu. 

Lukas menatap wajah Lizy dalam-dalam, kemudian mengulas 
seringai tipis. Lukas mengangguk dan kembali memagut bibir 
Lizy, sedangkan Lizy membiarkan Lukas menciumnya. Gadis itu 
memeluk punggung telanjang Lukas, saat merasakan sesuatu 
menggelegak di tubuhnya. 

“Kau tak keberatan kan?” tanya Lukas. 

Lizy menggigit bibir merahnya sambil menggeleng, “Tidak, 
aku siap.” 

Lizy bahkan terlalu fokus dengan tubuh kekar Lukas yang 
terlihat sangat menggoda. Dada bidangnya yang kekar, dan perut 
ratanya yang kencang, dengan tangan-tangan yang. kokoh. Bisa 
saja sekali menindih tubuhnya, Lizy bisa remuk. Sampai tak sadar, 
Lizy menatapnya tak berkedip. 


(207) (0%) 


Kring kring kring 

Suara jam weker berdering dengan keras dari meja nakas di 
kamar Lizy. Satu sosok menggeliat dalam tidurnya. Sedangkan di 
atas ranjangnya, dua tubuh sedang terlelap di balik selimut. Lukas 
yang memeluk tubuh Lizy, dan Lizy yang menyamankan kepalanya 
di Dada telanjang Lukas. 
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Jam weker masih berbunyi nyaring, membuat Lizy terbangun 
dari tidurnya. Ia mengerjapkan kedua matanya secara perlahan, dan 
samar-samar mencium wangi tubuh yang sangat maskulin. Juga 
sebuah Dada bidang yang kokoh. Dahinya mengerut, kemudian 
Lizy membuka matanya lebar-lebar, tatapannya pun bergulir 
ke atas, menatap wajah tampan Lukas yang tertidur. Seketika ia 
sadar, saat merasakan hawa dingin dan juga hangat di tubuhnya. 
Gadis itu tersenyum dengan wajah memerah, mengingat apa yang 


baru saja mereka lakukan semalam. 


Lizy menciumi Dada Lukas, menghirup wanginya dalam- 
dalam, untuk menaruh dalam otaknya, agar selalu mengenal wangi 
khas Lukas. Jari lentiknya mengusapi rahang tegas Lukas yang 
ditumbuhi jambang. 


“Sudah pagi, kau akan ke kantor kan?” bisik Lizy. 


Lukas yang merasa terganggu dalam tidurnya mulai ' 
melepaskan pelukannya dari Lizy. Menggeliatkan tubuhnya dan 
membuka mata coklatnya yang tajam secara perlahan. Ketika ia 
membuka mata, wajah cantik dan sayu milik Lizy pertama kali 
menyapa. 

“Kau sudah bangun,” kata Lukas, dengan suara serak. 


Lizy mengangguk dan tersenyum dengan manis. Gadis itu 
bangun dengan hati-hati sambil meringis kecil, merasakan ngilu 
pada area pribadinya. Setelah duduk, ia menarik selimut untuk 
menutupi Dadanya yang terbuka. 

“Kau tak pulang, apa putramu tak akan menanyakanmu?' 
tanya Lizy. 

Lukas bangun dan mengusap wajahnya, pria tampan itu 
menyandarkan tubuhnya di kepala ranjang. Membiarkan selimut 
hanya menutupi tubuh bagian bawahnya saja. 


“Apa ada rokok?” tanya Lukas, tanpa menjawab pertanyaan 
Lizy. 
96 Devil Daddy 


A 
Scanned by CamScanner 


Lizy menggeleng, “Tidak ada, kami tidak menyimpan rokok." 


Lukas menatap Lizy dengan dalam, “Aku selalu menghisap 
rokok setelah bercinta." 


Mendengar perkataan Lukas membuat Lizy melenyapkan 
senyumannya. la teringat lagi, ternyata dirinya bukanlah gadis 
yang diinginkan Lukas di ranjangnya. 


"Tapi aku tidak akan merokok setelah bercinta denganmu," 
katanya. 


Lizy mendongak dan menatapnya dengan dahi mengerut, 
“Kenapa?” 

“Karena aku tidak akan menggantikan manisnya bibirmu dan 
tubuhmu dengan asap rokok. Aku tak pernah berciuman dengan 
wanita mana pun yang tidur denganku, hanya seks dan selesai. Aku 
tak pernah menganggap bercinta dengan mereka, itu hanya seks 
biasa, tanpa ciuman dan cumbuan. Aku selalu menghisap rokok, 
untuk menghilangkan aroma mereka dari tubuhku,” jelas Lukas. 

Baru saja hatinya terasa diremas, kini Lizy merasa kembali 
melayang lagi. Ternyata Lukas menganggap bercinta dengannya 
dan selalu mencium bibirnya, sedangkan wanita lain hanya seks 
biasa tanpa ciuman. 

"Kau, serius?" bisik Lizy. 

Lukas masih menatapnya dengan dalam dan tajam. Tangan 
besarnya meraih tangan Lizy dan menariknya, hingga gadis itu 
terjatuh dalam pelukannya. “Seks dan bercinta itu beda, karena 
dalam bercinta aku menggunakan hatiku dan ciumanku,” katanya, 
kemudian memagut kembali bibir Lizy. 


COo 
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“Aku hanya bisa mengantarmu sampai di sini,” kata Lukas. 


Lizy mengulas senyumannya, kemudian menoleh pada Lukas 
seraya membuka sabuk pengamannya. 


“Tidak masalah, aku akan langsung masuk,” balas Lizy. 


Gadis itu memajukan tubuhnya dan mencium bibir Lukas, saat 


dia akan melepaskannya, tapi Lukas menarik lehernya. Mereka 
berciuman sebentar kemudian Lizy ke luar dari mobil. 


Sambil mengulas senyum, gadis itu berdiri di pinggir jalan 
sampai mobil Lukas pergi. Kini ia berdiri di dekat perusahaan yang 
sedikit tak terlihat, agar tak ada orang kantor yang curiga padanya. 

“Uh, beruntung sekali Elina menginap di apartemen Alex. Jika 
Elina ada di apartemen, apa aku bisa melakukannya lagi dengan 
Lukas? Ah ternyata seperti ini indahnya bercinta, tak sia-sia aku 


menjaga keperawananku," Lizy bergumam dengan wajah memerah. 


Saat berjalan, Lizy meringis kecil. Ia berjalan senormal 
mungkin, namun high heels-nya kali ini sangat mengganggu. Lizy 


pun memutuskan untuk menenteng high heels-nya dan bertelanjang 
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kaki ke kantor. Ia tak peduli kalau orang-orang akan mencibirnya 
atau apa pun itu, yang bagi Lizy bukan urusannya. 

Saat tiba di kantor, gadis itu masuk ke lobi dan menemukan 
Elina sedang bergandengan tangan dengan Alex, kekasihnya. Pria 
pirang dan berambut ikal. 

“Elina! Lizy memanggilnya. 

Elina dan kekasihnya menoleh, menaikkan sebelah alis mereka 
karena heran dengan Lizy yang bertelanjang kaki. 

“Kenapa sepatumu?” tanya Elina. 

Lizy melemparkan cengirannya sambil menghampiri mereka, 
“Heels-nya goyang, tadi aku tersandung.” Lizy sendiri meringis 
dalam hati, semenjak berhubungan dengan Lukas ia banyak 
berbohong pada orang lain, terutama Calvin dan Elina. 

“Ya sudah, kita masuk,” ajak Elina. 

Saat mereka berjalan melewati lobi, beberapa karyawan 
bergosip dan berbisik-bisik. Lizy mendengar mereka menyebut- 
nyebut CEO Clayton Group. 

“Aku dengar beliau mengencani seorang gadis.” 

“Wajar saja, CEO kita kan tampan dan hot, dia ini menjadi 
salah satu pria incaran wanita London, menurut majalah Vogue.” 

Bisikan-bisikan masih bisa Lizy dengar, tak berapa lama 
bisikan itu menghilang bersamaan dengan orang-orang yang 
menundukkan kepala mereka. Lizy yang penasaran pun menoleh 
dan sedikit terkejut saat melihat Lukas dengan gagahnya berjalan 
masuk diikuti asistennya. 

Pantas saja semua orang menundukkan kepala mereka. 
Gumam Lizy dalam hati. 

Alex yang berdiri bersama Elina pun menundukkan kepala, 
begitu pun dengan Elina yang tak kenal siapa pria yang lewat. 
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Kecuali Lizy yang justru menatap Lukas dengan tak peduli, gadis 
itu malah akan berjalan ke lift, namun tangannya ditahan oleh 
Elina. Saat Lukas lewat di depan wajahnya, pria itu mengedipkan 
sebelah matanya membuat Lizy berdebar dan nyaris lemas. 

Sialan sekali, kenapa dia begitu seksi dan hot dimana pun 
berada. Gerutu Lizy dalam hati. 

Lukas dan asistennya masuk ke lift, dan orang-orang kembali 
pada aktivitas mereka masing-masing. 

“Lizy, dia pria yang dansa denganmu kan? Kenapa semua | 


orang tunduk padanya?” tanya Elina dengan heran. 


“Dia itu CEO Clayton Group, sayang. Mr. Lukas Clayton, balas 
Alex 


| 
“What?!” Elina berseru dengan wajah terkejut, kemudian gadis | 
itu menatap Lizy yang juga sedang menatapnya. “Dia CEO kita, 
Lizy,” ujar Elina. | 

Lizy memutar bola matanya malas, Semua orang di kantor ini 
sudah tahu.” 

Kemudian gadis itu melangkah menuju lift, untuk tiba di 


ruangan mereka. Meninggalkan Elina yang masih terkejut dengan 


kenyataan yang baru ia terima. 
gip (*0*) 


Tring! Lizy mengalihkan tatapannya dari layar komputer ke 
ponselnya, ia membuka satu pesan dari Lukas. 


Datanglah ke kantorku. 


Lizy mengembangkan senyumannya, membayangkan Lukas 
akan memanjanya nanti. Meski Lukas selalu berwajah data! 
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tapi seksi, Lizy menyukainya, karena pria itu terasa hangat jika 
bersamanya. 


“Elina, sstt ... Elina,” Lizy memanggil-manggil Elina yang bilik 
meja kerjanya di samping miliknya. 
“Apa?” Elina memunculkan kepalanya dengan wajah bertanya. 


“Ke mari, kata Lizy. 


Elina membawa kursinya mundur, dan mendorongnya ke 
meja Lizy, menatap gadis itu dengan wajah penasaran. “Ada apa?” 
tanyanya lagi. 

“Err.. Itu, err.. Itu Elina.” 


“Ada apa? Kau ini jangan bertele-tele, nanti aku dimarahi 
Calvin,” balas Elina tak sabaran. 


Dengan wajah ragu, Lizy berusaha bertanya. Ia akan bertanya 
masalah ini saat di apartemen, tapi ia sudah tak sabaran. “Saat 
pecah perawan, apa kau merasa sakit saat berjalan? Maksudku, 
merasa tak nyaman di area pribadimu?” tanya Lizy. 

Elina menaikkan sebelah alisnya. Ia nampak berpikir dengan 
mata yang terus menatap wajah Lizy. Setelah beberapa saat diam, 
Elina baru saja sadar. “Kau sudah tak perawan ya?” tanyanya, 
dengan nada berbisik. | 

Dengan wajah memerah Lizy menggigit bibirnya, ia melirik 
Elina kemudian mengangguk. 

“Ya Tuhan! Akhirnya Lizy sudah tak perawan,” seru Elina 
dengan suara yang cukup nyaring. 

Lizy meringis mendengarnya dan memukul sahabatnya itu 
dengan berkas di mejanya. Keributan mereka membuat satu 
ruangan divisi Marketing heboh dan serempak menolehkan 
kepalanya pada Lizy. Karyawan pria kembali fokus pada pekerjaan 
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mereka. Sedangkan karyawan wanita bangun dan berdatangan 
pada meja Lizy. Menatap gadis itu penasaran dan ingin tahu. 

“Lizy, siapa kekasihmu?" 

“Kau one night stand ya?” 

“Oh ya ampun! Siapa pria itu Lizy? Apa dia gagah? Apa dia 
perkasa?” 

Pertanyaan-pertanyaan dari teman-temannya membuat 

Lizy sebal dan jengkel, terutama pada Elina. Dia menyesal telah 
mengatakannya pada Elina, karena semua orang pasti tahu. 

“Ada apa ini ribut-ribut? Kembali ke meja kerja kalian!” 

Tiba-tiba Calvin ke luar dari ruangannya, membuat semua 
orang bubar dan hening. Lizy pun kembali mengerjakan 
pekerjaannya, termasuk Elina. 

“Lizy, panggil Calvin. 

Lizy sedikit menegang, ia takut akan ditanya mengenai ke- 
perawanannya oleh Calvin. Takut pria itu mendengar apa yang mereka 
bicarakan. “Ya?” sahut Lizy. | 

Calvin mendekatinya dan memberikan beberapa berkas di 
tangannya pada Lizy, “Aku ingin meminta tolong padamu, tolong 
bawakan ini pada Presiden Direktur dan minta tanda tangan. 
Aku sedang ada sedikit pekerjaan yang belum selesai, jadi belum 
sempat.” 

Lizy menghela napas lega, ia mengangguk dan mengambil 
berkasnya. Kemudian ke luar dari ruangan mereka. 

“Aku jadi memiliki alasan untuk meninggalkan meja kerjaku 
dan menemui Lukas,” katanya, dengan tawa halus. 

Lizy melewati koridor kantor yang sepi, dan sedikit bersyukur 

sa sa Ta ada yang melihatnya pergi ke ruangan Lukas. 
ampai di lift, Lizy langsung masuk karena dalam keadaan kosong. 
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“Aku tidak akan memberitahu Lukas, biarkan jadi kejutan,” 
bisiknya. 

Beberapa menitia tiba dilantai palingatas, setelahnya langsung 
ke luar dan berjalan menuju ruangan Lukas. Sambil mengulas 


senyumannya, Lizy membayangkan apa yang akan mereka lakukan 
di dalam ruangan Lukas. 


Lizy mengetuk pintu ruangan Lukas, karena di depan tak 
ada sekretarisnya. Karena merasa tak ada sahutan, Lizy mencoba 
memutar knop nya hingga terbuka. Secara perlahan gadis itu 
membuka pintunya dan melongokkan kepalanya ke dalam. Lukas 
sedang berkutat dengan pekerjaannya dan nampak serius, bahkan 
tak menyadari keberadaan Lizy sama sekali. Dengan berani Lizy 
pun masuk dan menghampiri Lukas, berdiri di depan meja pria 
tampan itu. 

“Calvin memberikan berkas ini, dia bilang tak bisa mengantarnya 
langsung,” kata lizy. 


Lukas menghentikan pekerjaannya kemudian mendongak, 
menatap wajah cantik Lizy yang sedang tersenyum manis. 

“Aku sudah mengetuk pintu berkali-kali, kautak mendengarnya,” 
lanjutnya, dengan senyuman manis. | 

Lukas nampak tak peduli. Pria itu kembali mengerjakan 
pekerjaannya yang sempat ditunda. Ini membuat Lizy yang berdiri 
di depannya merasa diabaikan. 

Dia ini terkadang seperti kutub utara, untung saja tampan. 
Gerutu Lizy dalam hati. 


Lukas menyingkirkan pekerjaannya dan bangun, menatap Lizy 
dengan tatapan tajamnya. Mengendurkan dasinya dan mendekati 
Lizy. Mata cokelatnya yang seksi menelusuri tubuh indah Lizy, 


bahkan menatap lehernya lekat-lekat. 
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“Kenapa kau memakai kaos itu? tanyanya. 

Lizy menyentuh lehernya sendiri, kemudian tersenyum dengan 
wajah merona. Ia mengenakan kaos turtle neck, yang dibalut blazer. 

“Ini untuk menyembunyikan merah-merah yang kau tinggal- 
kan,” jawabnya, dengan pipi memerah. 

Lukas maju, mendekati Lizy dan merengkuh pinggangnya. 
Tanpa diduga, pria tampan itu mengangkat tubuh Lizy dan 
mendudukkannya di meja. Memerangkap tubuhnya dan membuat 
Lizy membuka kedua kakinya. Jari-jari lentik Lizy mengusapi Dada 
kokoh Lukas dengan halus. 

“Kau suka belanja?” tanya Lukas. 

Lizy mengerutkan dahinya tak mengerti kemudian mengang- 
guk, “Perempuan mana pun pasti sangat suka yang namanya 
belanja.” 


“Besok kau bisa belanja sepuasmu.” 

“Apa?”Lizy semakin mengerutkan dahinya tak mengerti 
dengan ucapan Lukas. 

Lukas hanya diam, tangan besarnya semakin mendorong 
punggung Lizy agar tubuh mereka menempel. Sedangkan kedua 
tangan Lizy memeluk bahu Lukas. 

“Besok kau bisa belanja sepuasmu, gunakan kartuku. Jangan 


cemaskan apa pun, aku tak akan bangkrut hanya untuk membiayai 


kekasihku.” 


Lizy membulatkan kedua matanya sampai membulat penuh, 
bahkan mulutnya ikut membulat tak percaya. Menjadi kekasih 
Lukas sangat beruntung, selain mendapatkan pria setampan dan 
segagah itu. Lukas juga tak peduli pada kekayaannya yang akan 
dihabiskan kekasihnya. 
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Tapi, kenapa Lukas menyuruhku shopping setelah kami 
melewati malam yang panas. Jika aku menerima, kenapa terkesan 
aku pelacurnya? Gumam Lizy dalam hati, ketika dia menyadari 
sesuatu. 

“Tunggu, maksudmu apa dengan menyuruhku shopping?” 

“Bukan apa-apa. Aku rasa ini wajar, karena kau kekasihku.” 

Lizy menggelengkan kepalanya dengan kedua tangan 
menangkup rahang Lukas. Gadis itu mengecup dahi Lukas dengan 
berani dan menatap mata tajamnya. 

“Kau tidak perlu melakukan hal itu, karena aku juga tak suka 
shopping seperti dulu. Belanja hanya akan membuatku lupa diri,” 
kata Lizy, sambil mengulas senyumannya. 

“Kenapa kau berpikiran seperti itu?” tanya Lukas, dengan 
sebelah alis terangkat. 

“Bukan apa-apa, sungguh,” jawab Lizy. 

Kau tak pernah tahu rasanya terlilit hutang gara-gara aku 
shopping sampai lupa diri. Ringis Lizy dalam hati. 

“Oh, kenapa kau menyuruhku datang ke sini?” tanya Lizy lagi. 

“Tidak apa-apa, aku hanya ingin memiliki waktu berdua 
denganmu.” 

Lukas melepaskan tubuh Lizy di atas meja kemudian merogoh 
sesuatu dalam kantung jas nya. Ia mengeluarkan sebuah kalung 
dengan bandul dari permata berbentuk bintang. 

“Kau suka?” tanya Lukas. 

Lizy melebarkan matanya dengan wajah terkejut, lalu menatap 
wajah Lukas dalam-dalam. “Semua wanita pasti suka kalung ini, 
tapi kau tak perlu memberikan itu padaku." 


Lukas diam, mata tajamnya menatap mata bulat Lizy. 
Kemudian mendekat lagi, dan memakaikan kalungnya di leher 
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enahan napasnya dengan Dada bergemuruh 


Lizy. Membuat Lizy m 
tar. Setelah selesai, Lukas 


hebat. Bahkan tangannya sampai geme 
mengecup leher Lizy dan telinganya. Mengecupi rahang halusnya, 


merambat sampai dagunya dan bibir seksinya mencari-cari bibir 


Lizy. 

Dengan cepat Lizy mengaitkan kedua tangannya di leher 
Lukas dan membiarkan bibirnya dipagut Lukas. Mereka kembali 
berciuman dan terlena dalam ciuman yang panas namun juga 
manis. Lizy memejamkan matanya dan meremas rambut belakang 
Lukas, sedangkan Lukas mencengkeram pinggulnya. 

“Ugh!” Lizy meringis saat merasakan bibirnya masih perih 
karena semalam, dan Lukas menggigitnya dengan keras. Meski 
perih, mereka tetap melanjutkan ciumannya. 

“Oh God!” sebuah seruan terdengar keras dari arah pintu. 

Lizy dan Lukas yang mendengarnya segera melepaskan 
ciuman mereka dan sama-sama menoleh. Lukas melepaskan tubuh 
Lizy dan menarik tangannya dari balik pakaian gadis itu, begitu 
pun dengan Lizy yang melompat turun dari meja dengan wajah 
memerah malu. 

“Siapa gadis ini, Lukas?” 

Seorang pria yang seumuran dengan Lukas, namun wajahnya 
terlihat lebih dewasa dari Lukas. Pria tinggi dan berambut hitam 
dengan kulit putih dan mata biru. Pria itu kemudian mengambil 
duduk di sofa dan menatap Lizy lekat-lekat. 

Lukas yang merasa pria itu menatap kekasihnya, membawa 
Lizy pada belakang tubuhnya, agar tak ditatap oleh pria tadi. “Dia 
kekasihku,” jawab Lukas. 

“Kekasihmu? Wow! Dia nampak masih sangat muda dan sega. 


Apa dia gadis yang masuk media? Yang kau cumbu di mobil?” ujar 
pria itu lagi. 
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Lukas tak menjawab, tatapan dan wajahnya masih sangat 
datar, kemudian pria itu berjalan ke sofa dan duduk bersama pria 
tadi. 

“Jadi, kau tak menikahi Lucy atau Emily? Oh aku harus menahan 
tawa jika mereka beranggapan kau akan menikahi mereka,” pria itu 
tertawa dan kembali menatap Lizy yang masih berdiri. “Kekasihmu 
cukup manis dan seksi. Boleh aku meminta nomor ponselnya?” 
bisiknya pada Lukas. 

Lukas menggeram dalam dan menatap pria itu dengan wajah 
tak suka, “Dia kekasihku. Dengar, dia bukan wanita-wanita semacam 
Lucy dan Emily, Evan.” 

“Oh, aku minta maaf. Aku pikir dia hanya mainanmu.” 

“Tutup mulutmu,” desis Lukas, tak suka. 

Lizy mendekati Lukas dan berdiri di dekatnya kemudian 
mengulas senyumannya, “Aku akan kembali ke ruanganku.” 

“Tunggu! Jadi kau karyawan di kantorini? Wow! Menakjubkan, 
Lukas memiliki kekasih rahasia yang merupakan karyawannya 
sendiri. Sweet scandal,” Evan berseru dengan tawa di wajahnya. 
“Aku Evan, sahabat Lukas.” 

“Saya Lizy McKayla,” balas Lizy, sambil menganggukkan kepala- 
nya. Gadis itu terlihat sedikit tak nyaman dengan tatapan Evan 
padanya. 

“Saya permisi,” ujar Lizy, kemudian berjalan ke luar dari ruangan 
Lukas. 

Saat di luar, Lizy mengembuskan napasnya dengan sedikit 
lega, ia tak suka dengan sahabat Lukas bernama Evan. Pria itu 
terlihat lebih dewasa dari Lukas, tidak tampan sama sekali bagi 
Lizy, dan menyebalkan. 
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“Lizy, jadi pria yang dansa denganmu waktu itu adalah CEO 
kita? Kau sudah tahu sejak kapan?” Elina bertanya sambil duduk 
di sofa, di samping Lizy. Elina mengernyit saat melihat tumpukan 
snack dan juga snack yang sedang Lizy makan. Namun saat melihat 
tubuh Lizy tidak gemuk sama sekali, membuatnya heran. 

Lizy yang sedang menonton drama pun menoleh, dan menaik- 
kan sebelah alisnya. “Minggu lalu," katanya. 


“Tapi saat kalian dansa, kau sudah tahu dia CEO kita?" 


Lizy tak menggubris, gadis itu masih sibuk mengunyah snack- 
nya dan menonton drama Korea. Sesekali matanya berbinar dan 
wajahnya merona saat tokoh prianya mencium si gadis. 


“Lizy!” Elina kesal, dan merebut snack-nya, kemudian melempar- 
nya, membuat Lizy menoleh. 


“Apa?” tanya Lizy, dengan sebal. 
“Sejak kapan kau tahu?” 
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“Minggu lalu, saat lewat di lobi, Lukas Clayton lewat. Saat aku 
bertanya pada karyawan lain, mereka bilang dia CEO kita. Jadi aku 
tahu pria yang dansa denganku adalah dia,” 


“Oh Tuhan, oh Tuhan, oh Tuhan,” Elina nampak panik dan 
mengguncang bahu Lizy. “Bagaimana jika dia masih ingat dan 
memecatku?" katanya, dengan cemas. 


“Tidak akan," balas Lizy, dengan malas dan mengambil lagi 
snack-nya kemudian lanjut menonton drama. 


“Dari mana kau yakin?” 


“Trust me,” kata Lizy kemudian tertawa. “Dia tidak ingat padamu, 
kalau pun dia memecatmu aku hanya bisa mengasihanimu.” 


Elina yang kesal memukul kepala Lizy dengan majalah di 
depan mereka, membuat Lizy berteriak dan balas memukul Elina 
dengan snack di meja. 

Tring! Satu pesan masuk ke ponsel Lizy. Gadis itu membuka 
pesannya dan mengerutkan dahinya saat menemukan satu pesan 
dari Calvin. 

Aku sudah ada di depan apartemenmu. 

Lizy mengerutkan dahinya, namun gadis itu berjalan ke kamar 
dan mengambil mantelnya. Ia hanya mengenakan piyama dengan 
celana panjangnya, kemudian mengikat rambutnya. 

“Kau harus mulai memperhatikan apa yang kau makan, Lizy. 
Aku dengar orang yang sudah tak perawan akan mudah naik berat 
badannya, jika kau masih suka camilan seperti itu,” kata Elina. 


Lizy membulatkan matanya, “Kau serius? Oh my God! Nanti 
dia tak suka padaku lagi.” 


Dengan panik Lizy membawa semua snack-nya dan membuang- 
nya ke tempat sampah, membuat Elina tertawa keras melihatnya 
panik. Setelah selesai Lizy berjalan ke depan, meninggalkan 
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Elina di apartemen mereka. Tiba di lift, Lizy langsung masuk dan 


menunggu seorang diri. 
Tring! Pesan lainnya muncul dan itu dari Lukas. Lizy pun 


membaca deretan pesan dari Lukas, membuat matanya membulat 


terkejut. Sampai lift berdenting dan terbuka, Lizy masih mem- 


perhatikan layar ponselnya. 
Besok kantor libur, malam ini aku ingin mengajakmu pergi. 


Bersiaplah sebentar lagi aku tiba di apartemenmu. 

“Aku harus bagaimana ini?” Lizy menggigit bibirnya saat ia di 
lobi dan melihat mobil Calvin sudah terparkir di sana. 

Ponselnya berdering dan nama Lukas tertera dilayarponselnya. 
Dengan cepat Lizy mengangkatnya. 


“Hallo.” 
“Kau ada di apartemen kan?” tanya Lukas dari seberang line. 


“Ya, akui ada. 

“Kau kenapa? Sedang ada masalah?” tanya Lukas lagi. 

Lizy menggigit bibirnya, sesekali ia melirik mobil Calvin di 
depan. Ia sudah membuat Calvin kecewa karena makan malam 
mereka harus batal, karena Lukas datang dan menawarkan malam 
yang indah padanya. Jika malam ini disuruh memilih pun, Lizy 
sudah jelas akan memilih pergi dengan Lukas. Namun Calvin sudah 
lebih dulu datang ingin menemuinya. 

“Lizy?” panggil Lukas lagi. 

“Ya, tidak apa-apa. Hanya saja, Calvin datang menemuiku, dia 
akan tahu jika kau datang kemari,” katanya dengan suara cemas. 

Terdengar dengusan dari Lukas di seberang telepon, “Aku akan 
menunggu sampai Calvin pergi.” 

Tapi, bagaimana bisa aku menyuruh Calvin pergi, aku merasa 


tak enak hati. Dia atasanku, Lukas.” 


TA Tapi aku kekasihmu,” Lukas mendesis dalam. 
Devil Daddy 
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“Ya, kau memang kekasihku. Ya sudah, aku akan membuat 
Calvin pergi, tapi kau jangan turun dari mobil sebelum Calvin 
pergi.” 

"Hhmm ... balas Lukas, dengan gumaman. 

Lizy menutup panggilannya dan menghela napas pelan. 
Ia sedikit merasa tak enak hati pada Calvin. Pemuda itu sering 
mendatanginya tapi Lizy selalu tak ada waktu. Semua waktunya 
disita oleh Lukas, semenjak mereka berhubungan. 

Jika diantara Lukas dan Calvin, jelas Lizy akan lebih memilih 
bersama Lukas. Karena sejak awal, Lizy sudah menyukai Lukas. 
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“Kau kenapa?” Lukas bertanya dari balik kemudinya. 
“Aku merasa tak enak hati pada Calvin, apa aku sejahat itu 
padanya?” gumam Lizy. 


Gadis itu sedang menatap Lukas yang fokus Jean kemudi- 
nya, wajahnya terlihat cemas. Sebelah tangannya meraih lengan 
Lukas dan mengusapnya dengan lembut, membuat Lukas balas 
menggenggam tangannya. 

“Aku rasa tidak. Calvin menyukaimu kan?” tanya Lukas lagi. 

Lizy mengerutkan dahinya dan menggeleng.Ia menggenggam 
tangan Lukas yang tidakmemegangsetir. “Calvin tidak menyukaiku, 
dia terkadang hanya ingin dekat denganku saja. Dia itu masih 


Sangat muda, baru saja lulus dari universitas. 


“Aku rasa dia memang menyukaimu, balas Lukas lagi. 
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Lizy menghembuskan napasnya, “Tapi aku tak menyukainya” 
n Lizy hingga gadis itu mendekat padanya 


Lukas menarik tanga 
dengan tangan yang 


dan menyenderkan kepalanya di bahu Lukas, 
saling bergenggaman. 

“Kau percaya wanita bisa hamil di hubungan yang pertama?" 
tanya Lizy, tiba-tiba. 
sebelah tangannya masih menggenggam 


Lukas bergeming, 
a fokus dengan jalanan di 


tangan Lizy, sedangkan tatapanny 
depannya. 

“Kau tahu? Aku menikah di usia 19 tahun, saat kekasihku 
hamil di hubungan yang pertama kami," jawab Lukas. 

“Apa?”Lizy tercengang, ia mengedipkan mata bulatnya, 
mendongak untuk menatap wajah tegas Lukas. “Jadi, usia anakmu 
sekitar 20 tahun?” 

Lizy sedikit terkejut, karena ia pikir anak Lukas masih kecil, 
atau masih sekolah, bukan seorang anak yang beranjak dewasa. 
Lizy pun sempat berpikir usia Lukas lebih muda, karena wajahnya 
yang lebih muda dari usianya. | 

“Ya, dia sudah besar,” balas Lukas. 

“Aku belum siap kalau harus mengandung di usia muda. 
Maksudku, kita belum tentu menikah kan? Jadi...” 

“Sstt ...” Lukas menghentikan mobilnya dan menoleh pada 
Lizy, Mata coklat tajamnya menghujam wajah Lizy dengan dalam. 

Bagaimana kau berpikir kita belum tentu menikah?” 


Lizy diam. Ia melepaskan tangannya dari tangan Lukas, 
namun pria ii itu menggenggamnya semakin erat. Sebelah 
angannya lagi menarik wajah Lizy agar berhadapan dengannya. 


Aku bukan gadis seperti yang keluargamu harapkan kan?” 
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Lukas meraih wajah Lizy dan menangkupnya dengan kedua 
tangan besarnya. Matanya menatap lurus pada mata bulat 
Lizy. Memangnya kau tahu gadis seperti apa yang keluargaku 
harapkan? tanya Lukas, dan Lizy menggeleng. “Kita sudah tiba,” 
lanjutnya. 

Pria itu melepaskan tangannya dari Lizy, kemudian ke luar dari 
mobil, begitu pun dengan Lizy yang ikut ke luar dan menghampiri 
Lukas. Sebuah rumah besar dengan gerbang tinggi dan halaman 
yang luas. Mobil Lukas berhenti di halamannya. Pria gagah itu 
meraih tangan Lizy dan menggenggamnya, kemudian mengajaknya 
berjalan masuk. 

Lizy mengedarkan pandangannya, melihat tembok tinggi yang 
mengelilingi rumah besar bergaya Eropa klasik itu. Di belakang dan 
samping rumah itu hanya ada lahan kosong. Tak ada rumah lagi, 
selain rumah milik Lukas. Karena posisinya yang berada jauh dari 
kota yang ramai. Lizy sendiri bingung, kenapa Lukas membawanya 
ke tempat yang nampak sepi seperti ini. | 

“Ini rumahku,” kata Lukas, seakan tahu keheranan Lizy. “aku 
sangat suka keheningan dan tempat yang tenteram. Aku selalu 
pergi ke sini jika sedang banyak pikiran,” lanjutnya. 

“Rumahnya indah,” ujar Lizy, sambil melemparkan senyuman- 
nya. “Jauh dari kota dan keramaian. 

Lukas hanya diam, membawa Lizy masuk. Pintu besarnya tak 
di kunci sama sekali, membuat Lizy lagi-lagi merasa heran. 

Lizy mengedarkan pandangannya ke segala penjuru ruang 
tamu rumah besar itu. Segala dekorasinya nampak klasik dan 
barang-barangnya antik. Dengan satu set sofa merah marun dari 
beludru yang mewah, dengan lampu kristal yang menggantung 
indah. Segala dekorasinya terlihat mewah dan klasik, membuat 


Lizy betah berlama-lama. 
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“Tuan besar, Anda sudah tiba,” kata seorang pelayan paruh 


baya, sambil menghampiri mereka. 


“Ya, aku akan menginap semalam, 
embereskan kamarnya, silakan. Kalian akan 


” balas Lukas. 


“Saya sudah m 
makan malam dulu?” tanya wanita itu lagi. 


“Kami sudah makan malam, bibi istirahat saja.” 


“Baiklah, selamat malam." 

Lalu wanita paruh baya itu pergi meninggalkan Lizy dan Lukas. 
Pria tampan itu meletakkan sebelah tangannya di pinggul Lizy, 
dan membawa Lizy meninggalkan ruang tengah. Mereka berjalan 
menyusuri ruangan-ruangan yang besar dan sepi. Rumahnya ada 
dua lantai, dengan lantai dua yang terlihat sangat besar. Namun 
Lukas membawa Lizy ke salah satu kamar yang ada di lantai bawah. 

“Wah, kamarnya besar sekali,” gumam Lizy dengan wajah 
berbinar. | 

Gadis cantik itu mengedarkan pandangannya dan berjalan 
menelusuri kamar besar dengan dekorasi yang klasik juga. Tangan 
halusnya menelusuri lemari kaca dengan hiasan guci antik di 
dalamnya. Langit-langitnya tinggi dengan lampu antik dari kristal. 
Kamarnya besar, dengan seprei dan selimut merah. Dengan 
kelambu-kelambu tipis yang terikat di setiap pilarnya. 

“Ini kamar siapa?” tanya Lizy. 

Lizy berbalik dan menatap Lukas yang sedang berdiri di depan 
dinding kaca menuju kolam renang. Kamar itu dibatasi dinding 
kaca dan pintu kaca, menuju taman. Tubuh gagah Lukas tersorot 


lampu taman. Pria itu kemudian ke luar meninggalkan Lizy, 
menuju kolam renang. 
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“Ini menakjubkan,” bisik Lizy, dengan wajah berbinar. Gadis 
itu berdiri di depan cermin lemari. “oh! Apa aku terlihat seperti 
gadis kampungan? Ya ampun, aku harus sedikit lebih anggun.” 

Lizy ke luar menghampiri kolam renang yang menyatu dengan 
kamar Lukas. Tamannya dibatasi oleh dinding tinggi dan tak ada 
pintu masuk lain selain dari kamar Lukas. 

“Lukas!” Lizy berteriak dengan tubuh berputar, mencari 
keberadaan Lukas. Dahinya mengerut saat menemukan kaos dan 
celana panjang Lukas di pinggir kolam. 

Saat Lizy mendekati kolam, ia tak menemukan keberadaan 
Lukas. Namun melihat tubuh Lukas yang berada di dasar kolam, 
yang terlihat dari sorotan lampu taman. 

“Ya ampun! Lukas tenggelam?” teriak Lizy dengan wajah 
terkejut. 

Tanpa menunggu lagi, gadis itu langsung melepaskan mantel 
bulunya dan berlari ke arah kolam kemudian turun. Ia berenang, 
mencari tubuh Lukas yang berada di dasar air, namun pria itu tak 
bisa ditemukan, membuat Lizy semakin panik. Lizy memunculkan 
kepalanya ke permukaan, ia pergi ke pinggir dengan wajah cemas. 

“Lukas!” teriaknya lagi. 

Tak ada sahutan apa pun dari Lukas, hanya ada suara serangga 
malam yang berderik. Tiba-tiba sesuatu menyentuh kaki Lizy 
menggerayanginya sampai ke pinggang. 

“Apa kolamnya ada monster?” bisik Lizy yang sempatnya 
berpikiran seperti anak kecil. 

“Kau mencariku?” suara berat dan serak milik Lukas menyapa 
telinga Lizy dari belakang, membuat gadis itu bergidik. 

Lizy mengerutkan wajahnya dengan kesal, membiarkan kedua 
tangan Lukas memeluk pinggangnya di dalam air, dan kepalanya di 
leher putihnya. 
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“Kau membuatku panik,” gerutu Lizy. 

Lukas membalikkan tubuh Lizy, agar mereka saling berhadapan 
Wajah tampan dan tegas Lukas terlihat semakin seksi. Dengan air 
yang menetes di rambut cokelatnya, dan juga membasahi Dada 


kokohnya. 
“Kau panik? Kau takut aku tenggelam?” tanya Lukas lagi. Tangan 
besarnya meraih rambut Lizy dan menyelipkan di telinganya. 
“Tentu saja, aku pikir kau akan tenggelam dan meninggalkan 


aku,” balas Lizy, dengan kesal dan mencubit Dada Lukas yang 


telanjang. 

Lizy melepaskan pelukan Lukas dan naik ke pinggir kolam. 
Ia duduk dengan kaki yang terendam oleh air. Kedua tangannya 
terlipat di Dadanya dengan wajah kesalnya. Sedangkan Lukas 
hanya mengulas seringai tipis. Pria itu kembali berenang tanpa 
mempedulikan Lizy yang sedang merengut. 
paskan kaos yang ia pakai dan 
4 tersisa bra dan underwear 


kah, gadis itu kembali turun. 


Lizy yang masih sebal pun, mele 
melepaskan celana jeans nya. Hingg 


nya saja. Tiba-tiba senyum Lizy mere 
Awalnya ia hanya berendam, melihat Lukas yang sedang berenang 


di ujung kolam, membuat Lizy ikut berenang. Lizy terdiam saat ia 
berada di tengah kolam, tiba-tiba kakinya seperti memberat dan 


napasnya tersengal. Lizy memejamkan matanya dan melemaskan 


tubuhnya hingga tenggelam. 

Lukas yang sudah sampai di pinggir kolam, me 
Lizy di tengah kolam dan tenggelam. Mata cokelatnya yan 
terkejut dan buru-buru ia berenang kembali ke tengah. 


lihat tubuh 
g tajam 


“Shift” R 
i it! umpatnya dengan panik. 
aikas merai , 
k raih tubuh Lizy dan membawanya ke per 
Ld enpgendongp Lizy da b inggir, Tanpa 
as sadari, Li i 27 Gan: membawanya ke pinggir. anp 
' Mazy membuka sebelah matanya dan mengulas 


mukaan 


Devil Daddý 


Scanned by CamScanner 


senyumannya. Kedua tangannya meraih leher Lukas dan menggigit 
lehernya. 

“Akh! Shit!” Lukas mengerang dan terkejut karena lehernya 
digigit oleh Lizy. 

“Hahaha, kita satu sama!” pekik Lizy, sambil melepaskan 
tangannya dari leher Lukas. 


Lukas terdiam dengan tangan yang melepaskan tubuh Lizy, 
kedua alisnya mengerut dengan wajah datar dan tatapan tajam. 
Bibirnya terkatup rapat dan rahangnya mengeras. 

Lizy tersenyum dan mendekati tubuh Lukas lagi, ia 
menjinjitkan kakinya di dalam air. Kedua tangannya kembali 
mengait leher kokoh Lukas. Lizy menciumi rahang Lukas yang 
ditumbuhi jambang. 

“Kau marah?” bisik Lizy lagi. 

Lukas masih menatap wajah cantik Lizy dengan tajam. Tangan 
besarnya meraih pinggul Lizy dan mendekatkan pada tubuhnya, 
hingga tubuh mereka menempel. Lukas menundukkan wajahnya 
dan Lizy mendongakkan wajahnya, hingga hidung mereka 
bersentuhan, dan napas mereka saling beradu. 

“Kau cukup nakal ya.” Lukas menggeram dengan suara seksinya. 


Lizy tersenyum menang, bibirnya maju dan mengecup bibir 
Lukas dengan sekilas. “Tentu saja, kau suka kan aku yang nakal.” 


Lukas bergeming, tangan besarnya merayap di punggung Lizy 
dan mendorong tubuhnya, membuat Dada mereka berbenturan. 
Lukas merundukkan wajahnya dan memagut bibir Lizy, 
menciumnya dan melumatnya dengan dalam. Membawa gadis 
itu dalam ciuman yang manis di dalam kolam pada malam hari. 


Dengan serangga yang berderik menjadi latar. 
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RON Bap 11 


Suara bising televisi menjadi latar di apartemen Lizy, dengan 
bungkus snack dan juga sekotak pizza memenuhi meja. Setiap 
minggu pagi, Lizy akan menghabiskan waktunya menonton drama, 


telenovela atau membaca novel. 


Sudah seminggu sejak Lukas mengajaknya ke rumah 
mewahnya yang jauh dari keramaian. Setiap harinya Lizy bekerja _ 
seperti biasa, sesekali berkirim pesan dan telepon bersama Lukas. 
Meski intensitas pertemuan mereka tak begitu sering, namun 
Lukas akan meneleponnya. Menjadi kekasih pria pengusaha seperti 
Lukas harus sabar, saat pria itu pergi ke luar kota tanpa membawa 
dirinya. Hingga kini, belum ada yang mengetahui atau curiga pada 
hubungan rahasia mereka. 

“Hueekk ... Hueekk ...” Lizy bangun dari sofa dan berlari ke 


kamar mandi. 


Ia berdiri di depan wastafel dengan wajah memerah dan 
muntah-muntah. Perutnya begitu mual dan melilit, seperti sesuatu 
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mendesak untuk dimuntahkan. Namun tak ada apa pun yang ia 
muntahkan. 


“Oh! Aku mual sekali,” katanya, sambil membasuh wajahnya. 


Lizy membulatkan matanya lagi saat mual itu kembali 
menyerangnya. Gadis itu pun muntah-muntah sampai keringat 
dingin membanjiri keningnya. Pandangannya seperti berkunang- 
kunang dan pusing. Sambil berpegangan pada wastafel, ia berbalik 
dan berjalan ke luar. Lizy berjalan ke kamarnya, ia langsung masuk 
dan mengambil ponselnya. Untuk mengirimkan pesan pada Elina. 

El, setelah pulang dari Supermarket, tolong ke apotek ya. Aku 
muntah-muntah. 

Setelah mengirim pesan, Lizy merebahkan dirinya di kasur. 
Ia mengusapi perutnya yang kembali mual dan bergejolak. Jari- 
jari lentiknya yang berkuteks merah, mengusapi layar ponselnya. 
Menatap wajah tampan Lukas yang ia jadikan wallpaper. 

“Dia sangat tampan dan hot. Aku tahu seberapa tergila-gilanya 
perempuan yang Lukas tiduri, pasti mereka berlomba-lomba ingin 
mendapatkannya. Kalau mereka tahu yang mendapatkan Lukas 
hanya gadis sepertiku, apa mereka akan menjambak rambutku ya? 
Uh! Pasti sakit sekali kalau dijambak.” 

Tring! Ponsel Lizy kembali berdenting, dan ia buru-buru mem- 
bukanya. Ada satu pesan dari Elina. 

Kaumau titip obat apa? Obat lambung, masuk angin atau 
tespack? 

Dahi Lizy mengerut dalam, melihat kata-katanya. Dengan 
wajah kesal Lizy membalasnya lagi. 

Dasar gadis gila! Kau pikir aku hamil. 


Tak berapa lama, Elina membalas. 
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Siapa tahu kan? Memangnya saat kalian melakukannya, dia pakai 


pengaman tidak? Bisa jadi semua benihnya masuk ke rahimmu. Cepat 


kau periksa. 

“Oh ya ampun!" Lizy terpekik keras. 

Gadis itu melompat turun dari ranjang, berdiri di depan cermin 
lemari dengan wajah pucat dan mata membulat. Ia menyingkap 
kaosnya dan menatap perut ratanya dengan wajah ngeri. 

“Tidak mungkin. Ya aku tahu saat kami melakukannya Lukas 
tak pernah memakai pengaman, tapi kan .” Lizy menghentikan 
kata-katanya, keringat kembali membanjiri keningnya. Lukas 
melakukannya berkali-kali. Kalau aku hamil di luar nikah, Dad 
pasti akan mencekik Lukas.” 

Dengan panik Lizy menyambar mantelnya, memakai scarft- 
nya di kepala untuk menutupi separuh wajahnya. Kemudian 
mengenakan kacamata hitam di pagi hari. Ia tahu, orang-orang akan 
menatapnya aneh. Dengan cepat Lizy ke luar dari apartemennya. 
Ia berlari di koridor hingga masuk lift. Berkali-kali bergumam di 
dalam lift. | 

Saat lift terbuka ia kembali berlari dan keluar dari apartemen. | 
Karena apotek ada yang terdekat dari apartemennya, Lizy memilih 
berjalan kaki. Orang-orang yang berpapasan dengannya menatap 
aneh, karena Lizy berpakaian tertutup di cuaca panas dan lembab. 
Tiba di apotek, kepalanya bergerak ke sana ke mari kemudian 
berbisik pada Apoteker. 


“Ada yang bisa saya bantu?” tanya Apoteker. 
“Eerr ... Saya ingin lima tespack,” katanya. 


“Tunggu sebentar ya.” 
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Lizy menunggu beberapa saat sampai Apoteker itu datang 
kembali dengan lima buah tespack. Kemudian mengantonginya 
dan memberikannya pada Lizy. 


“Terima kasih, kata Lizy, setelah memberikan uangnya. 


Gadis itu terlihat sangat aneh, dengan midi skirt, mantel, scarf 
dan kacamata hitam. Ia lebih mirip disebut gadis aneh. Lizy tak 
mempedulikan bagaimana orang-orang akan menganggapnya dan 
menatapnya. Yang terpenting, tak ada yang melihatnya membeli 
lima buah tespack. 


Tiba di apartemennya, Lizy langsung pergi ke kamar mandi. 
Ia memperhatikan anjuran penggunaan di kemasannya, kemudian 
mengikuti cara penggunaannya. Setelah selesai, ia membariskan 
lima buah tespack di atas kasurnya. Wajahnya terlihat pucat sambil 
menggigit bibirnya. Matanya terpejam dan bibirnya bergerak- 
gerak. 

“Ya Tuhan jangan, aku tak mau hamil sebelum menikah. 


Bagaimana jika Lukas menendangku setelah tahu aku hamil?” 
gumamnya. 

Beberapa menit Lizy terus bergumam seorang diri. Sampai 
ponselnya berdering, pertanda panggilan masuk. Ia membuka 
matanya dan merogoh mantelnya. Dahinya mengerut saat 


menemukan nama Lukas sebagai pemanggil. 


“Hallo?” sapa Lizy pertama kali. 
“Kau di apartemen?” Suara berat Lukas menyapanya dari 


seberang telepon. 


“Ya, memangnya kau sedang di mana?” tanya Lizy. 
“Aku di rumah. Ibuku datang dan memintaku membawamu 


padanya,” jawab Lukas. 
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Lizy diam, meresapi apa yang Lukas maksudkan. “What?!” 
pekiknya dengan nada tinggi dan terkejut. “Kau sudah meng- 
atakannya pada ibumu ya?” tanya Lizy lagi. 

“Hmm.. Ibuku sudah tua, dia sedang sakit. Dia tinggal dengan 
adikku, tapi satu tahun lagi adikku menikah, dia ingin aku menikah 
tahun ini,” jelas Lukas. 


“Tapi, apa ibumu akan menyetujuinya? Aku bukan nona muda 
seperti..." 


“Aku membutuhkan pendamping hidup, wanita baik-baik 
yang menemaniku, mendampingiku, memberikanku anak 
dan menghangatkan ranjangku. Bukan nona muda yang akan 
menyuntikan dana pada perusahaanku,” potong Lukas dengan 


nada dalam dan menggeram. 
“Oh, maaf,” bisik Lizy pelan. Gadis itu menggigit bibirnya, 
merasa tak enak pada pertanyaannya barusan. 


Lizy diam, begitu pun dengan Lukas. Telepon masih 
tersambung, namun belum ada yang memulai kembali pembicaraan. 


“Kau sedang apa?” tanya Lukas akhirnya. 


“Aku sedang ....” Lizy menghentikan ucapannya, ia melirik pada 
kasur dan melihat lima buah tespack. “Lukas.” 

“Hmm ...” Lukas bergumam dari seberang telepon. 

Lizy mengambil lima tespack nya, memperhatikan semua 
garisnya. Dua tespack dengan garis satu namun samar, dan dua lagi 
dengan garis satu yang jelas, serta satu lagi dengan garis jelas dan 
samar. 

“Kalau tespack dengan satu garis samar dan satu garis jelas itu 
apa?” tanyanya. 


Lukas terdiam, tak menjawab apa pun. Sampai beberapa detik 
kediaman Lukas membuat Lizy sebal. 
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“Lukas.” 

“Kau hamil?” tanya Lukas. 

Lizy mengerutkan dahinya, “Tidak.” 

“Lalu kenapa kau menanyakan hal itu?” 

Kedua tangan Lizy mengerat ponsel dan tespack nya. Ia 
menggigit bibirnya dan matanya bergerak gelisah. “Err ... Aku 


muntah-muntah sejak pagi, dan aku membeli tespack. Saat kita 
melakukannya, kau tak pernah memakai pengaman kan?” 


Lukas terdiam, hanya ada dengungan sama dari seberang line. 
"Aku hanya ingin menikmati tubuhmu tanpa penghalang,” jawab 
dengan suara serak yang menggoda. 


Mendengar ucapan Lukas membuat Lizy segera menjauhkan 
ponselnya. Wajahnya memerah dan menghangat. Ia menggigit 
bibirnya dan memukuli bantal. 


“Dasar si penggoda!” gumam Lizy, sambil menutupi wajahnya 
dengan tangan. 


“Lizy?” panggil Lukas. 

Lizy buru-buru sadar dan menaruh ponselnya di telinga 
kembali. “Hmm?” | 

“Besok saat pulang kantor, kau ke ruanganku." 

“Ada apa?" 

“Ada sesuatu yang ingin aku bicarakan, jawab Lukas. 

“Kenapa tidak sekarang? Kau di rumah kan? Aku di apartemen 
sendirian, bagaimana kalau kita bertemu?” Lizy memberikan usul. 
Ia berharap Lukas mau menerima usulnya. 

“Anakku mulai mencari tahu siapa kekasihku. Jika kita 
bertemu sekarang, aku yakin dia akan mengikutiku." 


“Apa dia tidak ingin ibu tiri? Kenapa dia harus mengikutimu?” 
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“Kau akan tahu nanti. Aku akan tutup teleponnya.” 

Lizy bersiap membalasnya namun Lukas lebih dulu menutup 
panggilannya. Dengan bingung, gadis itu menatap layar ponselnya, 
kemudian menaruhnya. Saat menaruh di kasur, ia ingat kembali 
pada tespack-nya. 

“Aku mendengarmu menyebut nama Lukas,” sebuah suara 
muncul dari belakang Lizy. 

“Elina!” Lizy berteriak kesal, sambil berbalik dan memukul 
sahabatnya dengan bantal. “Kau mengejutkanku!" 

Elina tertawa keras, “Aku pulang sejak tadi, tapi kau sedang 
bertelepon. Kau menyebut Lukas? Lukas siapa? Kau berbicara 
dengan kekasihmu ya? Apa itu di tanganmu tespack?” 

Lizy mendengus keras dan merengut dengan wajah sebal. Ia 
membelakangi Elina dan menatap tespack di tangannya. 


“Coba kulihat,” kata Elina seraya mengambil tespack-nya 


dengan dahi mengerut. “Ini negatif, kau tidak hamil, Lizy.” 
Lizy membulatkan matanya dengan wajah berbinar, “B enarkah?" 
“Tentu saja. Garis satu itu negatif, dan garis dua positif. 
Semuanya garis satu.” | 
Lizy memberikan satu tespack dengan satu garis jelas, dan satu 
lagi samar namun tak begitu terlihat. 
“Oh ini, aku rasa sedikit kesalahan.” 


“Oh ya ampun, syukurlah,” gumam Lizy dengan napas lega. 
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Ketika jam menunjukkan pukul 5 Sore, para karyawan mulai 
bersiap dan menyelesaikan pekerjaan mereka. Begitu pun dengan 
Lizy yang sedang membereskan berkas-berkas di mejanya 

“Lizy, panggil teman perempuan Lizy. 

“Apa?” tanya Lizy. 

“Bibirmu makin seksi saja, pasti kalian sering berciuman ya,” 
goda temannya. 


Wajah Lizy memerah, “Kau ini!” katanya dengan sebal, dan 
teman Lizy pun pergi meninggalkannya. 

“Lizy, panggil temannya yang lain, sambil menghampiri meja 
kerjanya. 

Lizy memutar bola matanya, “Apa lagi?” 

“Dadamu makin besar saja. Dia sering meremasnya ya?” goda 
temannya lagi. 


“Alice sialan!” Lizy berteriak dengan kesal dan melemparkan 
bolpoin ke temannya. Namun sialannya, pulpen itu mendarat di 
kepala Calvin yang baru muncul dari ruangannya. 

“Aww!” Calvin meringis saat pulpen Lizy mendarat di kepalanya. 

Lizy terdiam dengan wajah ngeri, sedangkan temannya langsung 
lari kembali ke mejanya. D 

“Calvin, maafkan aku,” Lizy buru-buru bangun dan menghampiri 
Calvin. 

“Ini bolpoinmu?” tanya Calvin sambil memberikan bolpoinnya. 

Lizy mengangguk dan mengambilnya, ia memberikan se- 
nyumannya pada Calvin. Tangan ramping Lizy terulur, untuk 
mengusapi kepala Calvin. Membuat Calvin menundukkan 
kepalanya karena tinggi badan mereka yang berbeda. 


“Apa ini sakit?” tanya Lizy. 
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“Tidak, hanya bolpoin tak akan membuatku hilang ingatan,” 


kata Calvin. 

Lizy tertawa sambil memukul bahu Calvin, membuat karyawan 
yang lain merasa iri, karena Lizy mampu akrab dengan atasan 
mereka. 

“Hahahaha ... Kalau kau hilang ingatan, aku nanti dicekik 


orang tuamu.” 


“Tidak akan, paling kau akan dijodohkan denganku,” balas 


Calvin. 


Lizy kembali tertawa dan lebih keras lagi, gadis itu sampai 
terisak karena geli. 


“Hahahaha ... Nanti kau yang dicekik kekasihku,” tawa Lizy 
masih pecah. 


Dan senyuman Calvin lenyap seketika, mendengar Lizy 
mengatakan hal itu. Mata cokelatnya yang tajam menatap Lizy 
dengan dalam dan serius. 


“Kau bilang kekasih?” tanya Calvin. 


Lizy menghentikan tawanya dan berdeham, kemudian 
menatap Calvin dengan senyuman manisnya. Lizy mengangguk 
dan Calvin mengepalkan kedua tangannya, dengan wajah tak suka. 


“Siapa kekasihmu itu, Lizy?” tanya Calvin. 
“Bukan siapa-siapa.” 
“Siapa kekasihmu Lizy?” tanya Calvin lagi. 


Lizy berdeham sebelum menjawab, “Ehem, ini privasiku, jadi 


kau tak berhak tahu.” 
“Aku berhak tahu,” balas Calvin. 


“Calvin, please. Ini masalah pribadiku, jadi tolong hargai 
privasiku," ujar Lizy dengan nada sedikit ditekan. 
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Calvin yang masih menahan tangann 


Ba ya dengan erat, membuat Lizy 
sedikit meringis. 


“Dia karyawan di kantor ini kan?” tanya Calvin lagi. 


Seandainya kau tahu dia CEO Clayton Group, aku akan habis 
dibully warga se-London. Lizy meringis dalam hati. 

‘Itu bukan urusanmu, Calvin” kata Lizy lagi. Lizy sedikit 
menghempaskan tangannya yang dicengkeram Calvin, namun 
ternyata begitu kuat. 

Calvin mendekatkan dirinya pada Lizy, dan berbisik di 
telinganya, “Tentu itu urusanku, Lizy. Karena aku menyukaimu.” 

Lizy membulatkan kedua matanya, mata keemasannya 
bergerak gelisah memperhatikan karyawan yang lain, yang mulai 
keluar untuk pulang. Lizy merasa Calvin sangat aneh, mengatakan 
suka padanya si tempat yang terbilang tidak pas. 

Lizy terkekeh pelan, “Calvin jangan bercanda.” 

“Aku tidak bercanda, aku akan membuatmu memutuskan 
hubungan dengan kekasihmu.” 

“Kau tak bisa mengatakan ini di kantor, balas Lizy dengan 
wajah tak percaya. 

Calvin melepaskan cengkeramannya, membuat Lizy berbalik 
dan menatapnya dengan wajah marah dan tersinggung. 

“Kau tak bisa memperlakukan aku seperti ini di depan 
karyawan lain, dan mereka bawahanmu. 

“Apa kau juga pantas berkali-kali menolakku saat datang ke 


j h oran 
apartemenmu? Kau mengatakan padaku pergi ke ruma g 


tuamu, padahal kau pergi dengan kekasihmu. Selama bermenit- 


127 


Scanned by CamScanner 


menit aku menunggu di depan apartemenmu! Aku menyukaimu, 
Lizy!” 

Lizy mengerjapkan mata bulatnya tak percaya, bibir kecilnya 
terbuka dengan wajah terkejut. Ia merasa tak percaya, bagaimana 
bisa Calvin mengatakan hal itu di hadapan semua bawahannya. 

Lizy mundur dengan bahu melemas, ia sampai berpegangan 
pada kursinya. Wajahnya masih terkejut, dan ketika berbalik, 
semua karyawan Marketing yang belum pulang menatap mereka. 
Termasuk Elina. 

Lizy buru-buru mengambil tasnya tanpa membereskan sisa 
pekerjaannya. Ia berjalan keluar tanpa menoleh lagi, dan Calvin 


memanggilnya. 


“Lizy, Lizy tunggu!” 


(“0*0 
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“Bagaimana?” suara rendah Lukas terdengar menggema di 
ruang kerjanya. 


Di depan meja kerjanya, ada seorang pria berjas sedang 
berdiri memegang sebuah berkas. Ia memberikannya pada Lukas, 
kemudian mundur lagi dengan kepala menunduk. 

“Semuanya sudah selesai, dan pembelian apartemen baru pun 
sudah selesai. Tinggal menunggu sampai minggu depan, semua 
sudah terdaftar di kantor Kementerian Catatan Sipil,” lapor pria 
di depan Lukas. | 

“Bagus, aku suka kerjamu. Jangan sampai ibuku tahu mengenai 
hal ini, sebelum aku meresmikannya,” ujar Lukas. 

“Baik, Presdir. Bagaimana dengan tuan muda Calvin? Beliau 
harus tahu mengenai ini.” 

Lukas mengangkat tangannya, ia memutar kursinya hingga 
menghadap ke dinding kaca yang menyajikan pemandangan kota 
London yang penuh gedung pencakar langit. 
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“Calvin pasti akan menentang pernikahanku dengan Lizy, jadi 
usahakan jangan sampai dia tahu sebelum aku meresmikannya. 
Jika Calvin tahu, maka kau yang harus bertanggung jawab,” 
katanya dengan suara rendah dan mendesis. 

“Saya akan menjaminnya, Presdir,” balas pria itu. 

“Kalau begitu pergilah,” perintah Lukas. 


“Baik.” 


Pria itu pun ke luar meninggalkan Lukas yang masih menatap 
ke luar gedung. Mata cokelat tajamnya terpejam, dengan bibir 
tebalnya yang menyeringai samar. 


“Aku berlangkah-langkah di depan Calvin. Dia tak akan bisa 
mendapatkan Lizy, karena aku lebih unggul, gumamnya. 


“Siapa yang unggul?” bisik seseorang dengan suara halus dan 
lembut. 


Lukas mengulas seringai tipisnya, ia berbalik dan mendapati 
Lizy sedang berdiri di sampingnya. Dengan senyuman merekah 
yang manis. 

“Katakan padaku, siapa yang unggul?” tanya Lizy lagi. 

Lukas memutar kembali kursinya, matanya melirik penam- 
pilan Lizy dari atas sampai bawah. Blouse dengan perpotongan 


Dada rendah, dan rok pendek dengan stocking hitam. 


“Aku lebih suka penampilanmu yang lebih tertutup,” ujar 
Lukas. 


Lizy mengerutkan dahinya tak mengerti, ia menatap Lukas 
kemudian mengangkat kedua bahunya. Wajahnya masih terlihat 
kesal, karena masalah dengan Calvin tadi. 


“Bukankah pria suka wanita seksi?” 
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“Tidak, aku hanya ingin melihat kein 
diri. Tanpa ada orang lain yang juga meli 
Lukas menyanggah dengan seringai tipis 


Lizy mengulum senyumannya dengan wajah merona 
dan menghangat. Bahkan Dadanya berdegup dan jantungnya 
berdetak lebih cepat. Karena Lukas sangat tahu bagaimana cara 
menggodanya sampai merona. 


dahan tubuhmu seorang 
hat keindahan tubuhmu,” 


"Kau selalu tahu bagaimana cara membuatku berdebar sampai 
lututku lemas,” gerutu Lizy namun dengan tawa yang ditahan. 

Lukas bangun dari kursinya, ia mendekati Lizy dan merengkuh 
pinggulnya, mendekatkan tubuh mereka. Dengan suara beratnya 
yang seksi, Lukas berbisik pada Lizy. 

“Aku ingin tahu seperti apa godaanmu padaku,” bisik Lukas. 

Lizy mengerat jas Lukas, ia mendongak dan membalas tatapan 
tajam Lukas yang seksi. Bibir tipisnya tersenyum, kemudian Lizy 
menjinjitkan kakinya, ia mencium rahang Lukas. Menikmati wangi 
tubuhnya yang jantan, dengan jambang tipisnya yang menggelitik 
di hidung dan bibir Lizy. 

“Kau ingin godaan yang seperti apa?” bisik Lizy. 

“Seperti yang kau miliki,” balas Lukas. | 

Lukas melepaskan pelukannya dari Lizy, ia berbalik dan 
berjalan ke sofa. Lalu merebahkan dirinya dan menatap Lizy 
dengan tajam dan dalam. 

Lizy mencibirkan bibirnya, ia balas menatap Lukas. Sedikit 
berpikir cara menggoda Lukas seperti apa, tapi tiba-tiba semua 


yang sudah Elina ajarkan padanya, melintas di kepalanya. 


Sambil mengulas senyuman misterius, Lizy melangkahkan 


kakinya dengan kaki yang menyilang dan pinggul sedikit bergoyang. 
Hingga tiba di depan Lukas, ia membungkuk. 
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Lizy menaikk 


stiletto merah ke sofa, di samping paha Lukas. Kemudian tubuhnya 
membungkuk didepan Lukas dengan belahan Dada yang terlihat 


an kaki kanannya yang dibalut stoking dan | 
jelas. Tangan lentiknya meraih dasi Lukas dan menariknya. 


"Apa aku sudah menggoda?" tanyanya dengan suara lembutnya | 
yang mendayu. | 

Lukas menggeram dalam dengan tatapan yang semakin | 
menajam, ia mengepalkan kedua tangannya. Bagaimana bisa hanya 
dengan melihat tubuhnya dan mendengar suaranya, Lizy sudah 
membangkitkan api gairah dalam dirinya. 

“Kau diam saja sudah sangat menggoda," balas Lukas. 

Lukas menarik leher Lizy, kemudian ia sedikit menegakkan 
tubuhnya dan meraih leher Lizy, memagut bibirnya. Membuat 
Lizy mengeratkan tangannya di jas Lukas. Mereka pun berbagi 
ciuman yang cukup dalam dan panas, dengan kaki kanan Lizy yang 


terangkat sebelah di sofa. 

Sret! 

Suara sesuatu yang robek membuat mereka menghentikan 
ciumannya, tangan Lizy masih mengerat jas Lukas, sedangkan 
tangan Lukas masih menahan leher Lizy. 


Dahi Lizy mengerut, mendengar sesuatu yang robek. Ia 


memeriksa pakaiannya kemudian menatap Lukas. 


Lukas sedangkan menatapnya sambil menaikkan sebelah 
alisnya. Pria itu menahan tawanya, kemudian tangan besarnya 


| 

| 

meraih kaki Lizy di atas sofa dan menurunkannya. | 
“Aku rasa stokingmu yang robek,” kata Lukas. | 


| NN 
Lizy membulatkan matanya, ia mengambil duduk di samping | 
Lukas dan menaikkan roknya, untuk memeriksa stocking-nya. | 
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Gadis itu meringis dengan wajah malu, bagaimana bisa stocking- 
nya robek disaat bersama Lukas. 


Dasar stocking murahan, membuatku malu saja. Gerutunya 
dalam hati. 

“Aku akan melepaskannya,” kata Lizy dengan suara setengah 
malu. 

Gadis itu menunduk dan melepaskan stoking-nya, namun 
sedikit kesulitan karena ia sedang duduk. 

“Aku akan ke kamar mandi,” ujar Lizy lagi. 

Baru saja bangun, Lukas sudah menahan tangannya hingga 
Lizy tak jadi melangkah. Ia menoleh pada Lukas dengan dahi 
mengerut. 

“Biar aku bantu,” ucap Lukas. 

Lizy hanya mengerjapkan matanya beberapa kali. Dadanya 
bergemuruh keras dengan wajah terkejut juga merona, melihat 
bagaimana Lukas memperlakukannya. Tangan rampingnya 
menyentuh bahu Lukas di bawah. Lukas sendiri berjongkok di 
depan Lizy, tangan-tangan besarnya merayap di paha Lizy dan 
menarik stocking-nya dari atas. | 

“Ini sedikit sulit, kau membeli stocking brand apa?” tanya 
Lukas dengan suara rendahnya sambil menarik stocking Lizy. 

“Lukas, cukup. Biarkan aku saja. 

“Duduklah,” perintah Lukas seraya menarik tangan Lizy untuk 
duduk. 

Sementara Lizy duduk di so 
menarik stocking-nya yang sudah terlepas. 


membantunya hingga stocking-nya sampai kaki bawah. Ketika 
Lukas mendongak, Lizy pun mendongak, membuat tatapan mereka 


bertubrukan. 


fa, Lukas masih berjongkok untuk 
Lizy menunduk dan 
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Beberapa detik mereka dalam posisi seperti itu, sampai 
Lizy mendekatkan wajahnya, dan Lukas pun memagut bibirnya. 
Mereka berciuman dengan tangan Lukas di kaki Lizy dan tangan 
Lizy memegangi stokingnya. 

“Oh God! Aku datang di waktu yang salah.” 

Suara seorang pria membuat Lizy dan Lukas melepaskan 
ciuman mereka dan mundur dengan wajah terkejut. Mereka sama- 
sama menoleh dan menatap pria dengan stelan jas berdiri di pintu. 

“Ada apa?” tanya Lukas pada pria itu. 

Lukas bangun dan berdiri dengan wajah dingin dan kedua 
tangan di saku celana. Sedangkan Lizy buru-buru melepaskan 
stokingnya dan berdiri, membenarkan roknya. 

“Apa aku mengganggu kalian?” tanya pria itu. 

“Ya, sangat mengganggu, Evan,” balas Lukas dengan nada 
mendesis. 

“Sorry, ujar Evan. 

Pria itu masuk dan menatap Lizy dari atas sampai bawah 
dengan sebelah alis terangkat. Kemudian tatapannya fokus dengan 
wajah cantik Lizy. 

“Dia gadis yang kemarin kan?” tanya Evan. 

“Hmm,” gumam Lukas. “Ada apa kau kemari?” 

“Aku ingin mengatakan ini, aku memiliki teman, dia pengusaha 
properti. Kau kenal Aaron Ackerley kan? Dia memiliki peluang 
yang besar di pasar bisnis Korea, aku rasa kita bisa mengajukan 
kerjasama dengannya, untuk memulai bisnis di pasar Korea. 
Bagaimana?" ujar Evan. 

Lukas nampak berpikir, ia melirik Evan dengan mata cokelat 


tajamnya kemudian mengangguk. Ia juga mendekati Lizy dan 
memeluk pinggangnya. 
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“Pulanglah lebih dulu, tunggu aku di lobi, kita pulang bersama," 
bisik Lukas pada Lizy. 

“Aku pulang sendiri saja-" 

“Tidak,” potong Lukas. 

“Oh oke.” 


Lizy pun pergi dari ruangan Lukas, ia sedikit menundukkan 
kepalanya saat berjalan melewati Evan. Setelah Lizy pergi, Lukas 


kembali duduk di sofa, mengambil sebatang rokok dari meja, 
kemudian mematiknya. 


“Aku tidak tertarik bekerjasama dengannya. Yang aku dengar 
Aaron Ackerley cukup licik dalam berbisnis,” ujar Lukas sambil 
menghisap rokoknya, kemudian menghembuskannya. Ia tak 
mempedulikan bahwa ruangannya ber-AC, dan tak baik untuk 
kesehatannya. 

“Berhentilah merokok dalam ruanganmu, kalau kau mau 
hidup lebih lama bersama kekasihmu itu,” sindir Evan yang juga 
ikut duduk di sofa. 

Lukas hanya mengedikkan bahunya, kemudian menekan 
rokoknya di asbak. Ia menatap Evan lagi dengan wajah datar. 

“Aku rasa dia hanya terlalu cerdas dalam berbisnis, bukan licik. 
Dia memiliki peluang paling besar di pasar bisnis Korea, daripada 
pengusaha lainnya,” kata Evan lagi. 

“Bukankah dia pernah diberitakan dalam media, memiliki 
kelainan jiwa?” tanya Lukas dengan sebelah alis terangkat. Ia 
mendengus kasar. “Itulah kenapa aku tak suka dengan media, 
karena privasiku akan mereka bocorkan.” 

“Ya, yang aku dengar seperti itu. Diantara para pengusaha di 
Inggris, Aaron Ackerley itu seperti iblisnya dunia bisnis. Dia tak 
pernah berpikir dua kali, jika ingin menghancurkan orang lain," 
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balas Evan. “Tapi, aku dengar semenjak dia memiliki istri dan anak, 
kekejamannya bisa dikendalikan istrinya. Hah! Pria macam apa 
yang dikendalikan istri." 

Lukas sedikit berpikir, mata coklat tajamnya masih menyorot 
dingin. Jika bekerja sama dengan pemilik Ackerley Group, akan 
membuat perusahaannya semakin maju dan menembus pasar Asia. 

“Aku mulai tertarik, sepertinya perusahaanku bisa menembus 
pasar Asia melalui Ackerley Group,” gumam Lukas. 

“Nah! Itu tujuanku datang kemari,” sambar Evan dengan wajah 
senang. 

Dengan wajah datarnya, Lukas mengangguk menyetujui usul 
Evan. Meskipun Evan hanya memiliki saham beberapa persen dari 
perusahaannya, tapi Lukas akui, pria itu cukup cerdas. Apalagi 
untuk memberikan usul yang menguntungkan mereka. 

“Kau atur pertemuannya, kabari aku jika sudah ada kepastian,” 
kata Lukas. 


“Ya, aku akan memberikan kabar padamu,” balas Evan. 


(*0”) (*0*) 


“Apa ini kencan kita?” tanya Lizy seraya menatap Lukas. 


“Ya, kurasa berkencan sebelum menikah tidak masalah,” balas 
Lukas. 


Lizy melebarkan senyumannya, sedangkan Lukas mendekati 
Lizy dan meraih tangannya. Menggenggam tangan gadis itu dan 
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mengajaknya berjalan mendekati kapal boat. Kini mereka berada 
di dermaga, dimana kapal boat dan kapal pesiar mewah berlabuh. 
Dahi Lizy mengerut dalam saat melihat kapal-kapal mewah 


dan indah berlabuh di tempat itu. Ia tak percaya jika Lukas akan 
mengajaknya menaiki salah satunya. 


Apa Lukas menyiapkan ini semua demi aku? Oh Ya Tuhan, aku 
bahkan lebih beruntung dari gadis di novel. Gumam Lizy dalam 
hati. 

“Sebentar lagi petang, apa kau tak akan dicari anakmu?” tanya 
Lizy lagi. 


Lukas menoleh, ia semakin mengeratkan genggamannya di 
tangan Lizy. Bibir seksinya terkatup rapat, dan mata tajamnya 
menyorot datar. 


“Dia sudah besar,” jawabnya. 


Lizy hanya menganggukkan kepalanya dan tak ingin bertanya 
lebih lanjut. Lukas membawanya menaiki salah satu Boat yang 
cukup mewah. 


“Mr. Clayton, saya sudah mempersiapkan semuanya,” kata 


seorang pria dengan ramah. 
“Terima kasih,” balas Luas dengan suara rendahnya. 


Lizy berdiri dengan dahi mengerut, ia melihat pria barusan 
turun dan menyisakan dirinya bersama Lukas. Sedangkan si pria 
seksi itu sudah duduk di balik kemudi. 

“Kau akan mengemudikannya?” tanya Lizy heran. 

Lukas tak menjawab, pria itu malah mulai menghidupkan 
mesinnya dan melajukan boat-nya meninggalkan dermaga. 


“Lukas, kau yakin bisa?” tanya Lizy dengan sedikit cemas. 
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Gadis cantik itu mendekati Lukas dan duduk di sampingnya, 


menatap wajah tampan dan tegas Lukas. Sedangkan Lukas fokus 


ke depan, untuk mengemudikan boat-nya. 


“Tentu saja aku bisa, sayang,” balas Lukas. Sebelah tangannya 


Lizy percaya saja, ia berpikir Lukas kan orang kaya, pasti 
dah terbiasa mengajak kekasihnya berkencan seperti ini. Lizy 
menyandarkan kepalanya di bahu Lukas, dan tangannya memeluk 
perut Lukas dari samping. 

“Van sudah terbiasa mengajak kekasihmu yang lain seperti 
ini” tanya Lizy lagi. 

“Tidak, aku hanya mengajakmu saja, dan terakhir adalah 
istriku,” jawab Lukas. 

Setelah mereka cukup jauh dari dermaga, Lukas menghentikan 
lsiu boat-nya di tengah laut. Dengan airnya yang tenang, dan cahaya 
langit yang mulai kekuningan, dengan matahari yang beranjak ke 


à 


afuk barat. Cahaya kuningnya menyinari tubuh mereka berdua. 
ukas bangun, dan meraih tangan Lizy untuk membawanya. 
masuk ke dalam boat. Di dalam sudah tersedia meja, dengan lilin- 
Hlin yang berjajar rapi dan juga makanan. Ada beberapa botol Wine 
dan gelas berkaki yang cantik. 

“ukas, ini ..? Lizy menghentikan perkataannya, ia menoleh 
pada Lukas dengan wajah terkejut. 

Sebelah tangannya menyentuh Dadanya yang berdegup, 
dengan mata bulatnya yang berkaca-kaca. Ia tak menyangka, gadis 
iasa saja seperti dirinya diperlakukan istimewa oleh pria seperti 
lukas. Seorang Lukas Clayton, pria dewasa dan matang yang 
menjadi Incaran banyak wanita. 


Kau suka?” tanya Lukas seraya memeluk bahu Lizy. 
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“Acaku tak menyangka, kau memperlakukan aku seperti ini. 
Aku tidak cantik, tidak punya apa pun bahkan ...” 


“Aku sudah katakan, kau calon Nyonya Clayton,” potong Lukas. 

“Terima kasih,” bisik Lizy. “Kau tahu? Semakin hari aku 
semakin menyukaimu dan Dadaku berdebar semakin keras, tak 
peduli usia kita yang berbeda, bahkan status sosial kita, karena 
hatiku sudah memilihmu.” 


“Dan aku pun sudah memilihmu,” balas Lukas. 


Tangan Lukas ganti memeluk pinggangnya, membawa Lizy 
dalam pelukannya. Ia juga menahan rahang Lizy, kemudian 
menciumnya bibir kecilnya. Mereka berciuman dengan hangat dan 
manis, untuk menyalurkan perasaan yang baru saja tumbuh. 


“Stop!” Lizy menahan Dada Lukas dan melepaskan ciuman 
mereka. 


“Aku menyiapkan ini, kau suka steik sapi kan?” bisik Lukas. 

"Hmm," gumam Lizy. 

Lukas membawa Lizy duduk dan menyingkirkan lilin di atas 
meja. Pria tampan itu tak makan, justru menuangkan Wine ke 
gelas berkakinya. Ia menatap wajah Lizy yang sedang memakan 

steik daging sapinya dengan lahap. 
| “Cobalah, ini enak,” kata Lizy. 


Gadis itu memotong steik-nya dan menyodorkannya pada 
Lukas. Awalnya Lukas menolak dan tak mau, namun karena Lizy 
memaksanya ia membuka mulutnya. 


“Enak kan?” tanya Lizy dengan mulut penuh. 


Lukas diam, mengunyah steik dalam mulutnya. Mata tajamnya 
sedikit memerah dan berair tanpa Lizy sadari. Sambil menahan 
muak, Lukas meneguk Wine dalam gelasnya. 
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a?” Lizy menghentikan suapannya dan 
diri. 
ia berdeham dan meng- 


“Lukas, kau kenap 


menatap Lukas yang sedang terengah sen 


Namun Lukas menyembunyikannya, 
habiskan tegukan terakhir Winenya. 
“Tidak apa-apa,” jawab Lukas. 
“Jangan bohong, kau kenapa?” 
Lizy beranjak mendekati Lukas d 
mengerutkan dahinya dan menyusut 


kening Lukas. 
“Jangan katakan kau tak suka daging sapi?” tanya Lizy dan 


an mengusap bahunya, ia 
keringat yang mengalir di 


Lukas menggeleng. 


“Tidak apa-apa, kemarilah. Kau sudah kenyang? Aku ingin 
memelukmu,” ujar Lukas seraya menarik tubuh Lizy. 


Lukas memeluk Lizy dan menciumi rambutnya dengan 
lembut. Untuk menyembunyikan keadaannya, dan agar Lizy tak 
mencemaskannya. 

“Kau tak suka daging sapi kan?” tanya Lizy lagi seraya 
mendongakkan wajahnya. ; 


“Hmm, aku tak suka dan tak pernah makan daging sapi,” jawab 


Lukas akhirnya. 
“Jadi benar ya? Maafkan aku, aku tak tahu. J adi...” 


“Gett ..” Lukas menekan bibir Lizy dengan lembut. “Aku tak 
masalah, kau tak tahu.” 

“Tapi kenapa kau tak bilang?” 

“Aku hanya ingin menghargaimu,” bisik Lukas kemudian 


memeluk Lizy lagi. 
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Lizy meremas jas yang dikenakan Lukas, ia tersenyum dalam 


pelukan pria itu. Tak menyangka bahwa Lukas sampai melakukan 
hal itu demi menghargainya. 


Lukas bahkan rela melakukan itu demi diriku, dia sungguh 


menganggapku istimewa di hatinya. Oh beruntungnya aku. Bisik 
Lizy dalam hati. 


(*0*)(*0*) 
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“Elina, bagaimana ini?” Lizy merengek, sambil memakan snack 
dalam pelukannya. 

Elina yang sedang duduk di sofa sambil memangku laptopnya, 
hanya memutar bola matanya, merasa malas. Sesekali tangannya 
mencomot snack di tangan Lizy. 

“Kau itu ya, kalau ada masalah saja merengek padaku. Setiap 
aku tanya siapa kekasihmu, kau menutupinya,” gerutu Elina 
dengari malas. 

“Aku bukan tak ingin memberitahumu, tapi keadaan yang 
tak bisa, El,” Lizy masih merengek. Ia menutupi layar laptop Elina 
dengan snack-nya, agar Elina mengalihkan perhatian padanya. 

“Keadaan apa? Keadaan mau mengencani seorang CEO yang 
diincar wanita satu London, karena kau takut di bully publik? 


Haha! Itu basi Lizy, itu hanya kisah dalam novel-novel bodoh yang 
kau baca.” 


142 
Devil Daddy 


Scanned by CamScanner 


Oh ya ampun! Elina bisa tahu? Apa dia cenayang? Jangan- 
jangan dia tahu kalau kekasihku Lukas. Gumam Lizy dalam hati, 
sambil menatap Elina dengan ngeri. 

“Dan jangan bilang kau mengencani Lukas Clayton, si CEO 
tampan yang matang dan dewasa, tapi masih terlihat muda. Aku 
bisa mendengarmu ingin mendapatkan CEO, hiduplah seperti saat 
ini kau hidup, jangan berdasarkan novel atau drama," ujar Elina, 
lagi. 

Lizy semakin membulatkan matanya tak percaya, bagaimana 
bisa ucapan Lizy yang sejujurnya mengarang itu, sangat tepat! 
Demi Lukas yang setampan Dewa Yunani, Lizy tak ingin Elina tahu. 


“Kalau mereka tahu, hidupku akan berakhir dalam jambakan 


“El, kau tahu tidak bagaimana cara aku menolak Calvin? Dia 
itu terlalu baik padanya, aku tak akan tega jika dia patah hati, ujar 
Lizy. 

“Seperti yang aku katakan, Calvin itu menyukaimu. Kau terlalu 


cuek dan tak peduli,” balas Elina, dengan gemas. 
“Aku takut dia memecatku,” keluh Lizy, lagi. 


“Oh Tuhan,” Elina memutar bola matanya. 
memecatmu karena cintanya ditolak. Ya ampur 
apa sampai otakmu bodoh saja masih diterima oleh Clayton Group. 


“Dia tak ada hak 


a! Kau ini lulusan 


Lizy memukul Elina dengan 


“Ih! Kau jangan menghinaku! 
kan terkejut dan 


bantal sofa. “Kalau kau tahu kekasihku, kau pasti a tdan 
tak mau makan seharian. Kau juga tak akan bisa tidur berhari-hari 


karena memikirkan siapa kekasihku sebenarnya " 


“Siapa? Pangeran Harry? Atau salah satu Pangeran dari 


Dubai?” balas Elina, dengan sebal. 
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Lizy merengutkan wajahnya dan memukul Elina kembali 
dengan bantal sofa. Lizy meraih remot televisi kemudian 
menghidupkannya. Ia memindah-mindahkan chanel tanpa rasa 
tertarik. 

“Pertama kau heboh, hanya masuk angin saja sampai mengira 
hamil. Lalu kau menyembunyikan identitas kekasihmu dari 
semua orang. Calvin itu menyukaimu sejak awal, tapi kau tidak 
peka. Sekarang saat Calvin mengatakan suka padamu, kau uring- 
uringan,” gerutu Elina. 

Lizy menghela napasnya dengan kasar, ia memeluk bantal dan 
merebahkan tubuhnya di sofa. Matanya tertuju pada acara berita 
di televisi, yang membuatnya tak tertarik. 


“Aku harus bagaimana?” gumam Lizy. 
(070) 


“Bagaimana aku harus bertemu Calvin. Aku merasa tak nyaman,” 
gumam Lizy. 

Gadis itu sedang berdiri di depan wastafel, di toilet kantornya. 
Ia mengulas lipstiknya dan menyisir rambutnya. Sebelum ke luar, 
Lizy juga membenarkan pakaiannya. Ia hanya mengenakan rok 
midi dengan blouse yang tertutup, karena permintaan Lukas, agar 
dirinya berpakaian rapi. Saat Lizy melangkah ke luar, ia terkejut 
mendapati seseorang sedang berdiri di samping pintu toilet. 
Menatapnya dengan dalam dan tajam. 

“Kau mengejutkanku saja,” gerutu Lizy. “Kau sedang apa di 
sini?” tanya Lizy. 


“Menunggumu, bisik Lukas. 
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Pria tampan itu melangkah maju, membuat Lizy mundur 
dan menatapnya tak mengerti. Lukas maju lagi, dan Lizy mundur 
semakin ke dalam toilet. Karena ini jam kantor, tak ada karyawan 
yang berkeliaran di sekitar toilet. 


“Kau mau apa? tanya Lizy, dengan dahi mengerut. 


Lukas kembali maju dan meraih pinggang Lizy, memeluknya 
hingga tubuh mereka bersentuhan. Wajah tampan Lukas yang 
tegas, dengan mata cokelat tajamnya, menatap Lizy dengan penuh 
misteri. 


“Setelah ini ke ruanganku, ada sesuatu yang ingin aku katakan,” 
bisik Lukas. 


“Ya, aku akan ke ruanganmu.” 

Lukas merundukkan wajahnya, masih dengan tatapan yang 
menatap wajah cantik Lizy. Dalam diam, ia hendak mencium 
Lizy namun gadis itu malah memejamkan matanya dengan erat, 
membuat Lukas tersenyum geli. 

Lukas mengecup bibir Lizy singkat, “Aku akan kembali. Pria 
tampan itu melepaskan pelukannya dan ke luar dari toilet, dengan 
langkah yang tegap dan gagah. 

“Oh ya ampun, dia selalu membuat jantungku mau lepas karena 
berdebar,” bisik Lizy, sambil mengusap Dadanya yang berdebar. 

Dalam benak Lizy, Lukas akan mencumbunya di toilet, 
meskipun kotor tapi ketika seseorang terkena demam asmara, 
mereka tak peduli. Atau bahkan mereka bisa melakukan sesuatu 
yang mendebarkan di salah satu bilik. 

Oh! Itu sangat mendebarkan dan p 
yang liar. 

“Ih! Kenapa otakku mesum sekali," 
mukuli kepalanya. Wajah putihnya merona mer 


enuh sensasi di otak Lizy 


gerutunya, sambil me- 
ah dan buru-buru 
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Lizy ke luar dari kamar mandi. Sebelum fantasi liarnya terus 


merambat. 
(“0”) mo 


“Kenapa kau berubah pikiran seperti ini?” 

Lukas sedang duduk di balik meja kerjanya, dengan sosok 
Calvin yang duduk di depan meja kerjanya. Sambil menatap sang 
putra, Lukas menaikkan sebelah alisnya, kemudian menyandarkan 
tubuhnya. 

“Aku ingin mendapatkan gadis yang aku suka,” jawab Calvin. 

Lukas semakin menaikkan sebelah alisnya. Bibirnya 
menyeringai samar dengan tatapan penuh misteri. Pria tampan itu 
mengangguk dan memutar kursinya, membelakangi Calvin. 

“Baiklah, aku akan mengangkatmu menjadi Direktur di 
perusahaan ini. Tapi dengan catatan, kenalkan gadis itu padaku,” 
ujar Lukas, dengan seringai misterius. 

“Aku akan membawanya padamu, jadi kapan aku mulai jadi 
Direktur, Dad?” | 

“Aku akan mempersiapkannya untukmu. Minggu depan 
perusahaan akan mengadakan libur tahunan musim panas, jadi 
kau pilih siapa saja dari divisi Marketing untuk ikut bersamamu," 
balas Lukas. 

“Oke, aku akan menunjuk siapa saja yang akan ikut. Kau juga 
ikut kan, Dad?” 

“Aku tidak akan ikut, karena aku ada perjalanan bisnis ke 
Italia,” jawab Lukas. 
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Lukas kembali berbalik untuk menatap Calvi 
ja memajukan tubuhnya dan meno ka 
menatap Calvin dengan serius. 


“Aku akan menikah lagi,” kata Lukas. 


Calvin menaikkan sebelah alisnya, “Bagus, setidaknya akan 


ada wanita yang mengurus ayahku, daripada tidur dengan para 
wanita murahan.” 


“Kau menyetujuinya?" tanya Lukas, dengan nada hati-hati. 
“Ya, asal dia bukan wanita murahan atau pelacur? 


Lukas semakin melebarkan seringainya, “Memangnya kau tak 
penasaran Siapa calon ibu tirimu?” 


Calvin bangun dari duduknya. Ia menatap Lukas dan bersiap 
akan pergi. “Aku tak peduli, karena yang terpenting bagiku adalah 
menjadi Direktur dan mendapatkan gadis yang aku suka,” katanya. 

Kemudian Calvin berbalik dan melangkah meninggalkan 
ayahnya, menuju pintu ke luar. Sebelum Calvin ke luar, Lukas 
tertawa dengan suara besarnya yang rendah. Ada rasa puas di 
wajah tampannya yang tegas, melihat Calvin tak peduli pada 
pernikahannya. 

Lalu Calvin pun ke luar, hingga pintu kantornya tertutup rapat. 

Lukas tertawa menggeram dengan suara yang dalam, ada 
kilatan geli di matanya dan rasa puas di wajahnya. Lukas hendak 
meraih bungkus rokoknya, namun ia langsung teringat ucapan 
Evan untuk tidak merokok. 

“Calvin, rasa tak pedulimu pada calon ibu tirimu akan haa 
dalam sekejap,” gumam Lukas. “Begitu kau an bahwa sn is 

| triku. kau akan balik menyerangku. 
yang kau kejar adalah calon istriku, Nana 
Menggunakan kekuasaan dan kekayaanmu untuk m 
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padis itu akan percuma. Maafkan aku, nak, tapi aku akan egois kali 
ini.” 

Lukas menaikkan kedua bahunya. la menghempaskan tubuhnya 
di sandaran kursi dan memejamkan matanya. Tiba-tiba bayangan 
wajah cantik dan manis Lizy melintas di benaknya. Senyuman 
manisnya berputar dalam ingatannya, dan suara lembut juga seksi 
milik Lizy, seakan memenuhi pendengarannya. Dalam diamnya, 
Lukas mendengar detakan jantungnya sendiri, bertalu-talu dengan 
melodi yang halus. Membawa kebahagiaan asmara dalam dirinya. 

“Kau tertidur ya?” suara halus Lizy, tiba-tiba menyapa 
pendengaran Lukas. 

Lukas mengepalkan kedua tangannya, saat merasakan wangi 
parfum Lizy memenuhi penciumannya. Bahkan embusan napasnya 
dapat ia rasakan dengan jelas. Seperti ini rasanya jatuh cinta di 
pubertas yang kedua. Karena bagi Lukas, ia hanya sekali jatuh cinta, 
pada mendiang istrinya. 

“Ternyata dia sungguh tertidur,” suara Lizy, masih menyapa 
pendengarannya. 

Lukas kali ini membuka matanya dan terpaku. Dengan mata 
cokelat tajamnya yang semakin menajam juga dahinya yang 
mengerut. | 

“Oh! Kau bangun ya,” kata Lizy, lagi. | 

Ternyata suara dan wangi tubuh Lizy adalah nyata, karena 
padis itu sedang berdiri di depan meja Lukas, sambil memajukan 
tubuhnya dan menatap Lukas dalam-dalam. Lizy tersenyum dan 
hendak mengangkat kembali tubuhnya, tapi Lukas dengan cepat 
menahan lehernya. Kemudian mencium bibirnya, membuat Lizy 


membulatkan matanya. 
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Mata mereka Serba, dengan bibir yang juga bertaut. Lukas 
tidak menggerakkan bibirnya, hanya mengecupnya saja, kemudian 
melepaskannya, membuat Lizy menghela napas lega 

“Ada yang ingin kau bicarakan?” tanya Lizy 


| dengan wajah 
merona. Ia duduk di depan meja Lukas sambil mena | 


tapnya. 

“Hmm, gumam Lukas. Pria tampan itu membuka laci meja, 
lalu mengeluarkan sebuah berkas. Lukas menaruhnya di depan 
Lizy. 

“Ini apa?” tanya Lizy, dengan dahi mengerut. 

“Bukalah,” perintah Lukas. 


Lizy membuka berkasnya dan melihat beberapa lembar kertas 
di dalamnya. Mata bulatnya semakin membulat dengan wajah tak 
percaya. Setelah selesai membacanya, ia menatap Lukas dengan 
serius. 


“Ini...” bibir Lizy terasa kelu. Ia tak tahu akan mengatakan apa . 
karena keterkejutannya. 


Lukas serius dengan ucapannya akan menikahiku? Ini, aku 
tidak menyangka kami akan menjadi suami istri. Gumam Lizy 
dalam hati. | 

“Ya, aku sudah mendaftarkan pernikahan kita. Secara hukum 
kita suami istri. Kita akan melakukan upacara tertutup. Pernikahan 
kita akan tetap menjadi rahasia sampai anakku tahu,” jelas Lukas. 
dengan tangan. Ia menatap Lukas 


Lizy menutup mulutnya 
tiba wajahnya memerah 


dengan wajah yang masih terkejut. Tiba- 
dan mata bulatnya berkaca-kaca. 
“Kau kenapa?” tanya Lukas, 
Lukas bangun dan menghampiri Lizy. Ia mem 
dalam pelukannya. Sedangkan Lizy menurut saja, 


dengan cemas. 
bawa tubuh Lizy 
memeluk Lukas 
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dengan kedua tangan melingkar. Menyusupkan wajahnya di Dada 
bidang Lukas dengan suara isakan. 


| 
“Kau keberatan?” bisik Lukas. Ia mencium kepala Lizy dengan | 


pelan. 

Lizy menggeleng dalam pelukan Lukas. Ia semakin menyusup- | 
kan wajahnya. Air mata mengalir dari mata bulatnya yang keemasan. | 
Sambil menahan isakan, Lizy menggigit bibirnya. 

Bagaimana bisa dirinya keberatan. Ia justru tak menyangka 
hidupnya bagai di negeri dongeng yang menikah dengan seorang 
raja. Bagaimana bisa taruhannya dengan Elina pada malam itu 
membawa pada takdir dan cintanya. Bagaimana bisa sahabatnya, 
bisa mendorong dirinya pada sosok seperti Lukas. Pria yang mau 
menerima dirinya apa adanya. 


“Lalu kenapa kau menangis?” tanya Lukas, lagi. 


Lizy melepaskan pelukannya. Ia mendongak untuk menatap 
Lukas dengan air mata yang masih mengalir. Sedangkan Lukas 
mengusap air mata di pipi Lizy dengan lembut, dan menatapnya 
dengan dalam. 

“Aku terlalu bahagia. Selama ini aku selalu berpikir apa ada pria 
yang mau dengan gadis sepertiku? Aku tidak pernah menyangka 
akan bertemu denganmu. Yang membuatku selalu berdebar, 
terbayang setiap aku sendiri. Aku bahkan hanya mampu bermimpi 
mendapatkan pria sepertimu,” bisik Lizy, dengan suara tercekat. 


Lukas menangkup wajah Lizy dengan kedua tangan besarnya. 
Ia merundukkan wajahnya hingga wajah mereka berdekatan. 


Itu karena kau istimewa, dan aku sudah memilihmu,” balas 


Lukas. “Meski aku belum bisa mencintaimu, tapi aku sudah 
menyukaimu dan berdebar untukmu.” 
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« LJ 
Kalau begitu aku akan membuatmu mencintaiku secara 


perlahan. 


Lukas mengulas senyuman di wajah tampannya, senyuman tulus 
yang sangat mempesona. Membuat Lizy semakin menyukainya. 


Meski kau belum bisa mencintaiku, tapi aku mulai merasakan 
cinta dalam hatiku. Semua kebaikanmu, wajahmu, senyumanmu, 
tubuhmu dan segala yang ada dalam dirimu, membuatku semakin 
jatuh cinta padamu, Lukas. Bisik Lizy dalam hati. 


“Buatlah aku mencintaimu setiap harinya,” bisik Lukas. 


Lizy mengulas senyumannya. Ia mengangguk dan menerima 
ciuman Lukas. Lizy mulai memejamkan mata bulatnya, mengerat 
pinggang Lukas dengan erat. Sedangkan Lukas mulai mencium 


bibir Lizy dan memberikannya ciuman yang manis. 

Lukas melepaskan ciuman mereka, lalu mengusap bibir Lizy 
yang memerah dan mengkilap. Jari-jari besarnya merayap di 
rahang Lizy, menangkupnya. Mata cokelatnya yang tajam pun tak 
lepas dari wajah cantik Lizy. 

“Aku sudah membelikan apartemen untukmu,” kata Lukas. 

Lizy mengerutkan dahinya, “Kau tak perlu melakukannya. Aku 
bersama Elina saja, aku takut gajiku tak cukup untuk membayar 
sewa apartemennya.” 

“Aku membelinya, sayang,” ucap Lukas. Jika kita sudah 
menjadi suami istri, aku tak mungkin terus mengunjungimu di 
Saat ada Elina.” 

Lizy terdiam, lagi-lagi ia merasa tersentuh dan melayang ke 
langit. Bagaimanapun juga, Lukas sudah melakukan segalanya 
untuknya. Tak ada setitik pun dari Lukas ingin mempermainkannya, 
seperti pria itu mempermainkan wanita lain. Membuat Lizy 


Semakin jatuh cinta, lagi dan lagi. 
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“Bagaimana aku akan mengatakannya pada Elina? Dia pasti 


akan bertanya,” kata Lizy. 


“Kau katakan saja, kau akan tinggal bersama kekasihmu.” 


mbali berpikir, meski apa yang Lukas sarankan adalah 


Lizy ke 
arus dipertimbangkan kembali. 


hal baik, tapi Lizy merasa h 
Jika kami sudah menjadi suami istri, kami harus tinggal 


bersama. Selama anak Lukas belum tahu, aku akan tinggal di 
apartemen. Bukan di rumah Lukas. Gumam Lizy dalam benaknya. 

“Kenapa kita tidak tinggal di rumahmu?” tanya Lizy tiba-tiba. 

Lukas diam sesaat. Ia menatap Lizy dengan pandangan 
misterius. “Oh, aku akan pertimbangkan. Setelah kita berlibur, aku 
akan memperkenalkanmu.” 

“Hum! Aku setuju untuk pindah apartemen, ujar Lizy. 

“Ya, sayang, kau akan pindah mulai besok.” 

Setelah mengatakan itu, Lukas kembali memagut bibir 
Lizy. Mereka berbagi ciuman dengan manis dan hangat, untuk 
menyalurkan perasaan hangat dan cinta, juga menyayangi yang 


baru tumbuh dalam diri mereka. 


COSCO”) 


- Devit Daddy 


4 


Scanned by CamScanner 


Ba Boh ue” 


Malam ini, Lukas membawa Lizy pergi. Ke rumah Lukas 
yang jauh dari keramaian kota, yang sangat Lizy sukai. Setelah 
mereka melakukan upacara pernikahan secara tertutup, Lizy resmi 
menyandang status sebagai Nyonya Clayton. Pernikahan mereka 
hanya dihadiri oleh Evan, dan beberapa sahabat dan asisten Lukas. 
Bahkan tak ada yang mengetahuinya dari keluarga Lukas. 

“Kau bahagia?” bisik Lukas. 

Lizy berdiri di depan cermin lemari, memperhatikan pantulan 
dirinya. Seorang gadis yang menjadi wanita bersuami. Mengenakan 
gaun putih panjang, dengan punggung terbuka, dan dihiasi renda. 
Perhiasan yang indah, mempercantik penampilannya. Rambut 
panjangnya dibiarkan tergerai dengan hiasan rambut. 

“Aku tak percaya telah menjadi Nyonya Clayton,” bisik Lizy. 
nnya. la menyusupkan kedua tangan 


Lukas mengulas senyuma 
di pinggang Lizy. Pria tampan itu merunduk dan memeluk Lizy 


dari belakang, menyusupkan dagunya di bahu Lizy. 
“Tapi kau bahagia kan?” tanya Lukas, lagi. 
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nyentuh tangan Lukas. Ia menatap pria yang 


T PAN Lizy me 
ang | | - 


kini menjadi suaminya mel 
indah. 
“Sangat bahagia, sampai rasanya aku tak bisa mengatakan apa 
pun.” 
Lukas membalikkan tubuh Lizy hingga mereka berhadapan, 
meraih rahang Lizy dan mendongakkannya. Manik cokelatnya yang 
tajam menghujam wajah cantik Lizy, yang kini menjadi istrinya. 


“Sekarang kau istriku. Kau harus mengabdi padaku, 
melayaniku, menghormatiku dan mencintaiku seorang,” bisik 
Lukas, dengan suara beratnya yang seksi. 


Lizy masih melengkungkan bibirnya. Tangan rampingnya 
terulur, mengusapi rahang kokoh Lukas dengan lembut. “Itu sudah 
pasti, karena sudah kewajibanku. Aku hanya akan mencintaimu 
dan semakin mencintaimu setiap harinya,” balas Lizy. 


Lukas semakin mencengkeram pinggul Lizy, mendekatkannya 
dan merundukkan kepalanya, untuk mencium bibir Lizy. 
Selama mereka masih berciuman, Lukas meraih tubuh Lizy dan 
mengangkatnya dalam gendongan. Membuat Lizy langsung 
memeluk lehernya. Ia membawa Lizy berjalan ke ranjang, dengan 
seprei merah dan kelambu merah yang tertutup. 


Sambil berciuman, Lukas menindih tubuh Lizy dikasur. Dengan 
gairah yang menggebu dan meletup di antara keduanya, menjadikan 
ciuman manis itu berubah panas. Lukas bangun, membuka jasnya, 
dan melepaskan satu persatu kancing kemejanya. Setelahnya, ia 
langsung ia melemparkannya dengan asal. Dada kokohnya, dan 
bahu lebarnya membuat Lizy kembali merona, ditambah tangan- 


tangan kokohnya melepaskan gaun Lizy, membuatnya semakin tak 
berdaya, 
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“Kau ingin malam ini kita melakukan apa?” bisik Lukas, 
dengan suara seksinya. 


“Ugh!” Lizy melenguh saat tangan Lukas menyentuh Dadanya. 
Ditambah oleh tubuh seksi Lukas yang tertimpa cahaya lampu dari 
kolam renang, sedangkan di dalam kamar temaram. 


“Sesuatu yang indah, menyenangkan dan membuatmu tergila- 
gila padaku," balas Lizy. 


“Kalau begitu, buat aku tergila-gila padamu. 

Lizy bangun dan melepaskan gaunnya. Mereka kembali berciuman 
dengan tubuh Lukas yang berada di atasnya. Mereka terlarut dalam 
cuman manis yang berubah memanas dalam cahaya yang semakin 


temaram, langit semakin pekat, dan malam semakin larut. Bersama 
dengan larutnya dua hati yang telah bersatu dalam ikatan yang suci. 


(“0”) (“0”) 


Dengan wajah datarnya, Calvin turun dari mobil di halaman 
sebuah rumah yang besar dan mewah. Ia menghampiri pintu 
utama dan langsung masuk. 

“Oh tuan muda Calvin,” sapa salah satu pelayan. 

“Apa Grandma sudah tidur?" tanyanya. 

“Belum, Nyonya besar sedang bersama tuan Leon di ruang 
keluarga,” jawab pelayan. 

“Oke.” 

Calvin langsung berjalan menaiki tangga untuk tiba di lantai 
dua. Ia berjalan ke ruang keluarga dan menemukan nenek serta 


pamannya sedang duduk di sofa, melihat sesuatu. 


Devil Daddy 155 


Scanned by CamScanner 


“Kalian sedang apa?” tanya Calvin, dengan kedua tangan di 


saku celana. Pemuda tampan itu mengambil duduk di samping 


neneknya. 
“Calvin, cucuku sayang,” kata neneknya. 


Calvin memeluk neneknya yang dibalas dengan pelukan 
dan ciuman di pipinya. Nenek Calvin adalah wanita tua berusia 
70 tahunan, yang terlihat masih anggun. Dengan rambut yang 
memutih dan wajah pucat. 

“Kenapa kau tak pernah datang ke sini?" tanya sang nenek. 

“Aku sangat sibuk, Grandma,” balas Calvin. 

Di samping neneknya, ada seorang pria tampan dengan 
wajah tegas dan mata kecokelatan, seperti mata Lukas dan Calvin. 
Terlihat tajam dan menggoda. 

“Aku dengar kau akan menjadi Direktur, kan?” tanya pria itu. 

“Ya, paman Leon," balas Calvin. 

“Apa di kantor pusat?” tanya Leon, lagi. 

“Ya, aku yang meminta Dad untuk naik jabatan.” 


Calvin menoleh pada neneknya dengan senyuman. Pemuda itu 
memeluk neneknya dan berbisik, “Grandma, aku ingin berbicara 
dengan paman Leon.” 

Wanita tua itu tertawa kecil kemudian mengangguk dan 
bangun dari sofa. Sebelum pergi ia menatap Calvin, “Ayahmu ada 
di rumah?” tanyanya. 

“Tidak ada, sejak masih sore Dad pergi. Aku curiga, dia 


semakin sibuk saja selain pekerjaan. Sepertinya dia akan segera 
membawakanku ibu tiri,” katanya. | 


Aku harap ayahmu segera menikah, agar ada yang 
mengurusnya," kata neneknya. 
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Kemudian nenek Calvin pergi meni 
di ruang keluarga. Calvin menoleh pada 


“Sepertinya ada hal serius,” kata Le 


nggalkan Calvin dan Leon 
Leon dengan wajah serius. 
on. 

Calvin mengangguk dan mendekati Le 


on. Ia menatap Leo 
. « 4 n 
serius, Aku menyukai seorang gadis.” P 


Leon menaikkan sebelah alisnya, “Lalu? Kau tidak bisa men- 


dapatkannya? Biasanya saat kau sekolah dan kuliah 


, para gadislah 
yang mengejarmu." Na bel 


“Ya, paman benar. Aku menyukainya sejak dia datang ke 
kantor, sifatnya yang unik, ceria dan terkadang seperti anak 
remaja, membuatku tertarik. Dia lebih tua tiga tahun dariku. Jadi, 
membuatku tak ada keberanian mendapatkannya, cerita Calvin. 


Leon menepuk bahu Calvin, “Calvin, kau ini memiliki segala- 
nya yang dimiliki keluarga Clayton. Ayahmu dan aku adalah 
penakluk wanita, dan kau jangan menjadi pengecut. Kau harus bisa 
mendapatkan gadis itu.” 


“Tapi paman, dia sudah memiliki kekasih. Aku sudah 
mengatakan padanya bahwa aku menyukainya, tapi dia terus 
menghindariku,” keluh Calvin. 

Pemuda itu menyandarkan tubuhnya dengan wajah bingung. 
Sedangkan Leon sedang terkekeh dengan keras sambil menepuk 
bahu Calvin. | 

“Belajarlah dariku dan ayahmu. Jika gadis yang kau sukai 
sudah memiliki kekasih, kau terus dekati dia, berikan perhatian 
lebih sampai dia luluh. Aku selalu memberikan apa yang mereka 
Sukai, kemudian menidurinya untuk membuat hubungan mereka 
dengan kekasihnya kandas.” 


Calvin terdiam mendengar kata 
selama ini ia tak berani mendekati Lizy, kar 


kata Leon. Memang benar, 
ena gadis itu tidak 
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peka. Jadi dia hanya memperhatikannya dari kejauhan. Bahkan 
setiap ia mengirim buket bunga, Lizy tak pernah berterima kasih 
atau membahasnya. 

“Jadi menurut paman aku harus menidurinya? Tapi Lizy 
bukan gadis yang seperti itu. Dia gadis baik-baik, tak mungkin aku 
menjebaknya,” ujar Calvin. 

“Yah risikonya dia tetap bersama kekasihnya,” balas Leon. 
“Aku jadi penasaran gadis secantik apa dia sampai membuat 
keponakanku uring-uringan.” 

“Kau tidak akan menyangka jika bertemu dengannya. Dia 
sangat cantik, polos, ceria tapi juga dewasa, kata Calvin. 

“Aku akan berkunjung ke kantor, untuk melihat secantik apa 
gadis pujaanmu. Ada yang ingin aku bahas juga dengan Lukas, 
mengenai kerja sama dengan Ackerley Group. Kau sudah tahu 
tentang ini?” 

Calvin mengedikkan bahunya, “Tidak tahu. Dad tak pernah 
menceritakan apa pun padaku.” 

“Mungkin belum dia ceritakan,” balas Leon. “Dia pernah ber- 
cerita padamu tentang kekasihnya? tanyanya. 

“Tidak, dia memang mengatakan akan menikahi kekasihnya, 
tapi tak pernah membawanya. Aku benci ibu tiri, karena wanita 
yang Dad kencani selalu mata duitan." 

“Aku rasa dia wanita istimewa,” kata Leon. “Kakakku itu tak 
mungkin menikahi seorang wanita yang selalu tidur dengannya. 
Dia hanya menganggap mereka tak lebih pelacur, jika sampai 
dinikahi berarti salah satunya di antara mereka sangat istimewa.” 

“Aku akan menyelidiki siapa kekasihnya. Dad bilang dia kar- 
yawan perusahaan kita,” kata Calvin. 
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"Oh wow! Menarik, kakak d 


an keponakanku | 
n m è 
karyawan Clayton,” seru Leon. enyukai gadis 


Leon terkekeh geli saat melihat Calvin mendengus sebal. Ia 


menepuk bahu Calvin lagi dan menatapnya dengan serius 


“Kau sangat menyukainya, ya?” tanya Leon 


Calvin mengangguk, “Ya, bahkan saat dia bilang memiliki 
kekasih aku ingin membuat mereka berpisah. Kekasihnya salah 
satu karyawan di perusahaan kita.” 


“Aku akan membantumu,” kata Leon. 


“Sungguh? Paman akan membantuku mendapatkannya kan?” 


“Ya, kau cari tahu siapa kekasih gadis itu. Aku yang akan 
mencari tahu siapa calon ibu tirimu,” jawab Leon. 

“Aku setuju. Playboy sepertimu berguna juga ya, paman,” ujar 
Calvin. 

Leon tertawa dan memukul bahu Calvin. Bagi para perempuan 
di luar sana, keluarga Clayton terkenal dengan ketampanan para 
Pangerannya. Menjadi pemain wanita bagi Leon dan Lukas adalah 
hal biasa, tapi bagi Calvin bukanlah kebiasaannya. 

Karena besar tanpa seorang ibu, membuatnya tertutup dan 
kaku. Dengan seorang ayah yang selalu membawa perempuan yang 
berbeda, membuat Calvin besar dengan pikiran tak ingin menjadi 


seperti ayah dan pamannya. 
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“Aku tidak bisa pulang sekarang, Mom. Nanti aku hubungi 
lagi, aku sudah terlambat ke kantor.” 


Lizy sedang berjalan di lobi kantor sambil menenteng handbag 
dan juga ponsel di telinganya. Ia sedang berbicara di telepon dengan 
ibunya. Beberapa karyawan pria yang berpapasan dengannya, 
meliriknya dengan tertarik karena penampilannya. Kemarin 
Lizy terlihat manis dan seksi dengan rambut merahnya, hari ini 
rambutnya sudah berubah kembali, panjang bergelombang dan 
berwarna cokelat. Dengan midi skirt dan blouse off shoulder yang 
memamerkan bahu putihnya. 

Tanpa ada yang mengetahui, ia kini menjadi Nyonya Clayton. 
Istri sah dari CEO mereka, Lukas Clayton. 

“Iya, Mom. Katakan pada Liu, aku akan mengirimkan uang 
untuk masuk universitas. Nanti aku bantu pendaftaran masuk 
Universitas di London, ya sudah, aku tutup ya.” 


Lizy mematikan sambungan teleponnya. Ia masuk ke lift 
yang terbuka, lalu memasukkan kembali ponselnya ke tas. Ia 
menyelipkan rambutnya ke telinga, dan mendongak. Wajah 
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cantiknya yang manis terlihat bahagia, dengan bibir merah yang 
merekah. Membayangkan telah menjadi nyonya Clayton, hidup 
bersama Lukas dan tidur berdua setiap malam. 


“Tunggu!” suara seorang pria membuat Lizy mendongak. 


Tanpa peduli, Lizy hanya bergeser dalam diam. Ia melirik 
sebentar pria tinggi yang berdiri di sampingnya. Cukup tampan 
dan dewasa, tampilannya seperti Lukas, dan mata cokelatnya pun 
mirip Lukas. Akan tetapi jika dilihat lebih teliti, lebih tampan Lukas 
bagi Lizy, karena Lukas suaminya. 

Selama beberapa menit di dalam lift, mereka dalam keadaan 
hening. Lift pun berdenting dan terbuka, kemudian Lizy ke luar 
meninggalkan pria itu yang menatapnya dari atas sampai bawah. 
Dengan senyum merekah di wajah cantiknya, Lizy terus berjalan 
dengan anggun. Beberapa karyawan yang berpapasan dengannya 
menatap Lizy dengan heran. 

“Lizy, kau beda sekali,” sapa salah satu temannya. 

Lizy hanya melemparkan senyumannya dengan canggung. Ini 
sudah seminggu, sejak pernikahan tertutupnya bersama Lukas. 
Sudah seminggu pula ia tak tinggal bersama Elina, melainkan 
tinggal di apartemen bersama Lukas. Lizy tiba di ruangannya, ia 
langsung berjalan ke meja kerjanya dan menaruh tasnya. Mulai 
mengerjakan beberapa pekerjaannya. 

“Lizy,” sapa Elina. 

Gadis itu mendekati Lizy dan memeluknya dengan erat. 
Membuat Lizy heran. Elina merengut sambil berbisik, “Aku 
merindukan rengekanmu di apartemen. Tak ada dirimu aku 
kesepian setiap malam.” 

Lizy tersenyum. Ia balas memeluk sahabatnya itu. “Aku 
juga merindukanmu, merindukan saat aku menyeretmu untuk 


menonton drama,” balasnya. 
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“Kau ini! "seru Elina sambil memukul kepala Lizy dengan tangan- / 
nya, membuatnya meringis. Elina terdiam, memperhatikan pe- 
nampilan Lizy yang terlihat berbeda dari biasanya. Ia menyentuh 
rambut cokelat Lizy dan memperhatikannya. “Kau mewarnai 
kembali rambutmu ya?” tanya Elina. “Tunggu! Ini tas Gucci? Asli 
kan?” 

Lizy mengangguk dan melemparkan cengirannya pada Elina. 
Sedangkan Elina sedang mengerutkan dahinya dengan curiga, 4 
melihat Lizy yang berubah banyak sambil memperhatikan tas 4 
branded Lizy. 


“Ini semua kekasihmu yang membelikan?” tanya Elina lagi. 7 


-w a- 


w 


Lizy mengangguk, “Iya, dia yang membelikannya.” 


Elina memicingkan matanya, “Dia bukan pria sembarangan 


kan? Dia membelikanmu apartemen kemudian memberikanmu y 
barang branded.” 
Lizy tertawa melihat ekspresi curiga Elina. Lizy kembali , 


berbalik dan memulai kembali pekerjaannya, tapi Elina menahan ! 
tangannya. | 
“Kenalkan aku padanya, memangnya kau tak mau sahabatmu 
ini tahu siapa kekasihmu?" tanya Elina. 
Lizy tergelagap. Ia tertawa sumbang dan melemparkan | 
cengiran pada Elina. Bagaimana pun juga Lizy belum siap jika 
harus menceritakannya pada Elina. Ia sudah sepakat bersama 
Lukas, akan mengumumkan pada publik, jika anak Lukas setuju 
dengan pernikahan mereka. 
“Lizy, kata Elina. 
“Elina, kau sedang apa?” suara seorang pria menyapa mereka. 
Elina dan Lizy buru-buru menoleh dan melihat Calvin sedang 
berdiri di ambang pintu, bersama seorang pria dalam balutan jas. 
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Lizy pun membulatkan matanya saat menyadari bahwa pria itu 
yang bertemu dengannya di lift. 


“Aku ingin kalian semua berkumpul di sini,” ujar Calvin. 


Karyawan marketing semuanya berkumpul di depan Calvin, 
menunggu apa yang akan Calvin sampaikan. 


“Besok kita akan berangkat untuk berlibur musim panas. 
Tidak semuanya akan ikut, hanya beberapa orang yang aku pilih. 


Aku akan memilih karyawan yang sebelumnya belum pernah ikut,” 
kata Calvin. 


Karyawan yang lain saling pandang, begitu pun dengan Lizy 
dan Elina. Mereka saling pandang dan sedikit berharap akan ikut 
dalam liburan kali ini. 


“Lizy, Elina dan Jason akan ikut liburan besok” kata Calvin 
akhirnya. 

Elina menatap Lizy dengan senang, sedangkan Lizy hanya 
tersenyum kecil. Ia tak berharap akan ikut, karena sudah 
ada rencana dengan Lukas. Namun dia terpaksa ikut, untuk 
menghindari kecurigaan orang-orang. 


Calvin tersenyum manis pada Lizy, ia membisikkan sesuatu 
pada Leon, pria di sampingnya. Yang membuat Leon kembali 
menatap Lizy dari atas sampai bawah. 

“Semuanya, ini Leon Clayton Direktur di kantor cabang,” kata 
Calvin, pada semua bawahannya. 

Keadaan kantor bagian marketing pun kembali ramai dengan 
bisikan-bisikan dari karyawannya. Semuanya melirik Leon, yang 
perempuan merasa tertarik, sedangkan yang lain memuji kinerja 


Leon yang bagus untuk perusahaan. 
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“Aku sudah mengatur pertemuan dengan Mr. Ackerley dan dia 
setuju untuk menandatangani proposalnya.” 

Lukas terdiam, duduk di balik meja kerjanya dengan wajah 
dingin dan tatapan tajam. Memperhatikan Leon yang sedang 
duduk di sofa sambil berbicara. 


"Kapan? tanya Lukas singkat. 


“Minggu depan kita bisa mengadakan pertemuan. Aku hanya 
ingin ingatkan, jika sudah bekerjasama dengannya, apa pun yang | 
terjadi jangan mundur. Aaron Ackerley terkenal sangat kejam dan | 
sadis dalam berbisnis, dia juga ...” | 


“Ya aku sudah tahu kalau dia memiliki penyakit jiwa kan,” 
serobot Lukas. “Akujadi penasaran seperti apa Aaron Ackerley itu.” 


“Aku pernah melihat keluarganya ada di sampul majalah | 
bisnis. Istrinya sangat cantik,” ujar Leon. | 


Lukas mendengus dengan kasar. Ia pun masih menatap Leon 


di sofa. “Yang ada di kepalamu hanya wanita cantik saja,” dengus | 
| 
Lukas. 


Leon tertawa kecil, “Ya sama seperti gadis yang Calvin sukai, 
dia juga sangat cantik dan manis.” 


Lukas terdiam. Ia menggenggam bolpoin di mejanya 
mendengar perkataan Leon. Ia tak suka jika Leon akan tertarik. 
pada gadis itu, yang sayangnya adalah istrinya. Lukas mendengus 
lagi menyadari bahwa Calvin sudah bercerita pada Leon. Menyukai 
seorang gadis cantik yang terkadang polos dan dewasa. Namun 
Lukas bersyukur, yang menyukai Lizy adalah Calvin, putranya. Jika 
saja Leon, ia bisa saja kalah, karena Leon lebih licik darinya dalam 
hal merebut wanita. 


“Permisi.” 
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Sebuah sapaan membuat Lukas dan Leon sama-sama menoleh 
kepintu. Disana Lizy sedang berdiri sambil melemparkansenyuman 
manisnya, ia masuk hingga suara high heels nya menggema. Saat 
melewati Leon, Lizy sempat tersenyum sopan. Lizy tiba di depan 
meja Lukas, memberikan sebuah berkas untuk di tanda tangani. 


"Calvin memintaku untuk memberikan ini, dia sedang ada 
tamu di kantornya, kata Lizy. 


Lukas diam, menatap Lizy dengan tajam dan dalam, mata 
tajamnya bergerak menatap wajah cantik Lizy yang dipulas make 
up tipis. Dan juga blouse off shoulder-nya, memamerkan bahu 
putihnya. Tiba-tiba Lukas membuka laci meja, mengambil scraft 
dengan flower print dan memberikannya pada Lizy. 

“Tutupi bahumu,” katanya, dengan suara rendahnya yang 
seksi. 

Meski wajahnya mengerut bingung, tapi Lizy menerimanya 
dan memakainya di bahu, untuk menutupi bahunya. “Ini milik 
siapa?” tanya Lizy. 

Lukas mengedikkan kedua bahunya, “Aku tidak tahu.” 

“Oh, Calvin memilihku untuk ikut dalam liburan besok,” kata 
Lizy. | 

Lukas.bergeming, bibirnya terkatup rapat dan matanya meng- 
hujam wajah Lizy. Bibir tebalnya yang seksi menyeringai samar. 
“Aku sudah menduganya,” kata Lukas. 

“Aku tak bisa menolak, karena mereka akan curiga, balas Lizy. 

“Kita bicarakan ini nanti.” 

“Tapi, kau akan ke apartemen kan? Aku akan masak, nanti aku 
pulang sendiri saja karena aku harus ke supermarket." 


Lukas menaikkan sebelah alisnya menatap Lizy, “Kau tak perlu 
memasak.” 
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“No, aku harus masak untuk suamiku,” balasnya, kemudian 
terkekeh pelan. 

“Oke, apa pun yang kau masak aku akan tetap memakannya," 
kata Lukas. 

Lizy tersenyum jahil, matanya berkedip dengan lucu, “Meski- 
pun aku campur racun akan tetap dimakan?” 

“Kau ini!” balas Lukas dengan sebal. Pria tampan itu mencubit 
hidung mancung Lizy dan menariknya, hingga Lizy berteriak. 

“Ih! Sakit. Untung saja aku cinta,” katanya, dengan kesal. 

Lukas terkekeh dan tertawa. Tanpa mereka sadari, Leon sedang 
menatap mereka dengan tajam dan penuh curiga. Ia terus mem- 
perhatikan interaksi Lizy dan Lukas yang sangat aneh. 

“Aku dengar kau akan menikah lagi, siapa kekasihmu?” tanya 
Leon, akhirnya. 

Lizy yang terlarut dengan obrolannya pun buru-buru sadar 
dan membalikkan tubuh, ia sedikit terkejut melihat Leon masih di 
sana. Sedangkan Lukas bangun dari duduknya dan menghampiri 
Lizy. Lukas berdiri disamping Lizy, sebelah tangannya yang kekar 
meraih pinggang Lizy dan memeluknya. Dengan erat dan sebagai 
penekanan pada Leon, bahwa Leon tak boleh menatapnya dengan 
intens. | 

“Ini istriku, Lizy McKayla,” kata Lukas. 

Leon terkejut. Ia bahkan sampai membulatkan matanya. 
Menatap kembali Lizy dari atas sampai bawah kemudian menatap 
Lukas meminta penjelasan. 

“Apa maksudnya ini?" tanya Leon. 

Lukas menyeringai kecil. Ia semakin memeluk tubuh Lizy, yang 
hanya diam saja dengan wajah sedikit menunduk. Tangan besar 
Lukas mengusapi pinggul Lizy, membuat Leon semakin bingung. 
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“Aku sudah menikahi Lizy secara tertutup,” jelas Lukas. 


“Kau tak mengatakan ini pada Mom, balas Leon. 


“Aku sudah mengatakannya,” pungkas Lukas lagi. “Aku sudah 
mengatakannya, mom merestuiku, hanya saja aku belum membawa 
Lizy padanya." 


"Oh ya ampun, kau benar-benar brengsek. Bahkan anakmu 
saja tak tahu kan?” ujar Leon, lagi. 


“Jika aku mengenalkan Lizy padanya sebelum menikah, dia 
tak akan setuju,” balas Lukas. 


Leon mendengus kasar. Pria itu bangun dan menatap Lukas 
juga Lizy dengan tak percaya. “Tentu saja, karena aku tahu apa 
alasannya, kan? You're the jerk, Lukas.” 

Lukas tertawa dengan suara beratnya yang terdengar meng- 
gelegar. Sedangkan Lizy hanya menatap Lukas dan juga Leon 
sedikit bingung, karena tak tahu siapa yang mereka maksud. 

“Oh God! Aku tak percaya kakakku lebih licik dariku,” gerutu 
Leon. 

Tanpa mengatakan apa-apa lagi Leon langsung berjalan ke 
luar dan meninggalkan ruangan Lukas, sambil menggerutu karena 
tak habis pikir, bahwa gadis yang Calvin tunjukan padanya sama 
dengan gadis yang Lukas nikahi. Ayah yang seperti Raja Iblis, right? 


“Dia adikmu kan?” tanya Lizy. - 

Lukas mengangguk, ia masih memeluk Lizy kemudian mem- 
buat mereka saling berhadapan. Lukas merunduk dan mencium 
bibir Lizy dengan dalam, membuat Lizy mengaitkan tangannya 
dan mengerang dalam ciuman mereka. 


“Lukas,” panggil Lizy, saat ciuman mereka terlepas. 


Lukas masih memeluk Lizy, sedangkan Lizy sebelah tangannya 
mengusapi rahang Lukas dengan halus. Mata bulatnya yang 
keemasan menatap bibir seksi Lukas. 
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“Kau tidak keberatan kan jika kita berhubungan harus j 
memakai pengaman?” kata Lizy lagi. 
“Kenapa? Kau tak ingin memiliki anak dariku?” tanya Lukas. | 
Lizy menggeleng sambil tersenyum, “Justru aku ingin sekali 
memiliki anak denganmu, dengan pria yang aku cintai. Hanya saja 
aku masih belum siap, selama anakmu dan orang tuaku belum 
tahu.” 


“Oke, aku tidak keberatan,” balas Lukas akhirnya. 


Lizy tersenyum senang dan memeluk tubuh besar Lukas. | 
Menyusupkan wajahnya di Dada bidangnya, dan Lukas memeluknya 
dengan erat. Sesekali mencium rambutnya. 
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“Kau tak perlu membeli keperluan dapur, aku akan meminta 
anak buahku untuk membawanya ke apartemen.” 

“Tidak! Aku tahu kebutuhan makanmu. Aku harus mencarinya 
— sendiri,” balas Lizy. | 

Lukas ke luar dari mobil lebih dulu, sedangkan Lizy masih 
bercermin. Ia mengambil scarf dan mengaitkannya di kepala, 
kemudian mengambil kacamata hitam dan memakainya. 

“Penyamaran ini pasti berhasil,” gumamnya. 


Selepas itu Lizy langsung ke luar dan menghampiri Lukas 
yang sedang berdiri menunggunya. Dengan wajah datar dan tanpa 
ekspresi. Lizy tersenyum dan memeluk tangan besar Lukas. 


“Kenapa kau memakai kacamata di supermarket?” tanya Lukas 
dengan dahi mengerut. 
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“Hanya untuk menghindari orang- 
Lizy. 
Lukas mendengus dengan kasar. Ia mengambil kacamata Lizy 


dan mengantonginya. Membuat Lizy merengutkan wajahnya namun 
tak berani protes. 


orang melihat kita,” balas 


“Tak akan ada yang bisa membully mu, siapa pun itu hidupnya 
berakhir di tanganku. Dengarkan itu, sayangku,” bisik Lukas. 


Lizy bergidik ngeri mendengar bisikan Lukas yang mendesis. Ia 
pun kembali memeluk lengan Lukas, tanpa mempedulikan sekitar. 
Mereka masuk ke supermarket sambil bergandengan tangan, dengan 
beberapa wanita yang menatap iri pada Lizy, karena mendapatkan 
pria seperti Lukas. 

“Aku tak pernah berbelanja,” kata Lukas tiba-tiba. 


Lizy menoleh dengan dahi mengerut, “Benarkah? Dengan 
mendiang istrimu sekalipun?” 

“Ya, mendiang istriku tak pernah belanja, karena semuanya 
sudah diatur oleh pelayan. Jika aku sudah mengenalkanmu pada 
publik, kau akan tinggal di rumahku, dan menjadi Nyonya besar, 
balas Lukas. 

“Oh ya ampun, aku tak menyangka akan menjadi Nyonya besar," 
gumam Lizy. 

Tiba di dalam Lukas langsung mengambil troli dan 
mendorongnya, dengan Lizy yang masih memeluk tangan besarnya. 
Lizy dan Lukas menjadi perhatian banyak orang, karena mereka 
terlihat seperti pasangan muda yang romantis dan sempurna. 
Lukas yang matang dan tampan, dengan setelan jasnya. Juga Lizy 
yang terlihat cantik namun menggemaskan 

Lizy mengambil beberapa makanan, sayuran, buah-buahan 


dan segala keperluan sampai satu troli penuh. Dengan Lukas yang 
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setia mengikutinya sambil mendorong troli. Lizy berjalan ke bagian 
daging, ia langsung menyerobot beberapa ibu-ibu dan mengambil 
daging sapi dengan label diskon. 

Lukas yang melihat Lizy berkerumun di bagian daging diskon 
langsung berjalan cepat dan menarik tangannya. Wajahnya 
mengernyit dengan tatapan tak suka. 

“Kenapa?” tanya Lizy heran. 

“Beli daging segar,” kata Lukas. 

“Ini daging segar, honey. Ini sedang diskon, jadi kita bisa 
menghemat untuk kebutuhan bulanan. 

“Sayang; Lukas mendesis dan menarik tangan Lizy lagi. 
Ia merebut daging dalam kemasan kemudian meletakkannya 
ke sembarang tempat. “Kau lupa siapa suamimu? Aku bisa 
membelikanmu sapi satu peternakan, tanpa diskon. Berhenti 
membeli barang-barang diskon!" 

Lizy tergelagap.Ia mengerjapkan matanya menatap wajah 
Lukas. Sesaat Lizy tersadar, ia bukan lagi tinggal bersama Elina yang 
— harus berhemat. Kini dirinya telah menjadi Nyonya Clayton, yang 
tak akan pernah hidup dalam kekurangan. 

Lizy menepuk dahinya sendiri. Ia sadar Lukas pasti sangat 


malu karena dirinya. 
“Maafkan aku, Lukas,” bisik Lizy. 


“Tidak apa-apa, sayangku. Kita pulang sekarang, 
eka pergi ke kasir untuk membayar 


” balas Lukas. 


Lizy mengangguk dan mer 
semua belanjaan yang sebanyak satu troli penuh. 
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“Aku sudah siapkan pakaianmu,” kata Lizy. 

Lukas ke luar dari kamar mandi yang ada di kamar apartemen 
mereka, dengan handuk yang melilit di pinggang. Rambutnya basah 
dan tetesan airnya menetes di Dada kokohnya. 

“Tak usah, karena pakaian sudah ada di sana,” balas Lukas. 

Lizy mengangguk dan meletakkan kembali pakaian Lukas ke 
dalam lemari. Ia berjalan ke meja rias, untuk merias wajahnya, 
hanya dengan bedak tipis dan lipstik merah. Tak lupa juga 
merapikan alis matanya yang melengkung indah. 

Lizy mengenakan dress selutut berwarna biru dan berpotongan 
Dada tinggi, dengan lengan panjang dan transparan. Sementara 
Lizy memakai high heels-nya. Lukas sudah selesai memakai 
pakaiannya. 

“Kita di sana hanya dua hari kan? Aku hanya membawa sedikit 


Pakaian,” kata Lizy. 


“Ya. Kau sudah siap?” 
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Lukas mendekati Lizy dan memeluk pinggangnya. Ia juga 
meraih tas sedikit besar, yang berisi pakaian Lizy. Kemudian mereka 
berjalan ke luar dari kamar. 


Apartemen mereka cukup luas dan mewah, dengan perabotan 
yang juga mahal dan berkelas. Lukas tak akan membelikan 


| apartemen murah untuk istrinya. 

“Sebaiknya kau ikut denganku?” tanya Lukas. 

Lizy menggeleng dengan senyuman manis, “Tidak, nanti 
orang-orang akan curiga. Kenapa aku bisa ikut dengan mobil CEO 
mereka.” 

“Oke, kau akan ikut dengan rombongan." 

Mereka sama-sama ke luar dari apartemen, dengan Lizy yang 
memeluk lengan Lukas. Mereka terlihat sangat bahagia, dengan 
wajah yang berbinar hangat. Memulai rumah tangga yang baru, 
yang dilandasi dengan rasa suka satu sama lain, mulai dari detakan 
jantung sampai debaran gairah. Ini pertama kalinya dari Lizy, 
membuatnya merasa menjadi wanita seutuhnya. 

“Aku membawa pengaman, kata Lizy. 

“Apa? Pengaman apa?" tanya Lukas dengan dahi mengerut. 

“Pengaman. Kau tahu kan? Untuk jaga-jaga di sana,” jelas 
Lizy dengan wajah memerah dan menghangat. “Ih! Pokoknya 
pengaman." 

Lukas terkekeh pelan. Ia meraih tangan Lizy, menciumnya 
dengan dalam. Kemudian menggenggamnya dan mereka masuk ke 
dalam lift, untuk tiba di bawah. 

“Kau selalu punya cara untuk membuatku semakin tergila-gila 


padamu," gumam Lukas. 
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Setelah menempuh perjalanan selama beberapa jam, waktu 
sudah sore dan matahari mulai beranjak ke ujung barat. Cahaya 
kekuningannya menyinari Villa besar itu, den 


luas dan hijau San salaman. yang 
ua 


“Akhirnya sampai juga,” gumam Lizy. 

Lizy dan rombongan perusahaannya masuk ke Villa besar dan 
luas itu. Di depan Villa ada tanah luas yang dijadikan ladang bunga 
matahari, yang bunganya sedang mengarah ke barat. Nampak 
indah dengan kelopaknya yang kuning. Di sebelah kanan Villa ada 
bukit yang tidak jauh, yang mengelilingi Villa. Villa pribadi milik 
keluarga Clayton. 

“Lizy, panggil Caivin. 

Calvin mendekati Lizy dan mengambil tas yang berisi pakaian 
dari tangannya. Pemuda itu memberikan senyuman manisnya. Ia 
berjalan masuk bersama yang lainnya, meninggalkan Lizy yang . 
masih terheran-heran. 

Tak lama sebuah mobil sedan berhenti di dekat Lizy, dan 
sosok Lukas ke luar dari mobil bersama Leon. 

“Kau sedang apa?” bisik Lukas dari belakang tubuh Lizy. 

Lizy berbalik dan tersenyum manis, “Menunggumu.” 

Lukas terkekeh. Ia mencubit hidung Lizy dengan pelan. 
Kemudian menyusupkan kedua tangannya di saku celanajeansnya, 
dan pergi meninggalkan Lizy untuk masuk ke Villa. 

“Kenapa kalian tak pergi bersama?” tanya Leon yang masih 
berdiri di dekat mobil. 

Lizy menundukkan kepalanya sebentar untuk salam hormat 
pada pria itu. “Tidak, kami selalu pergi terpisah, katanya. 

Leon menganggukkan kepalanya, kemudian mendekati Lizy. 


Mata coklatnya menelusuri wajah cantik Lizy, kemudian berbisik, 


“Bahkan Calvin tidak tahu kau istri Lukas?” 
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Lizy menggeleng, “Tidak. Maaf saya harus masuk,” katanya. 

Lizy pun meninggalkan Leon yang sedang menyeringai, 
dengan kedua tangan terlipat di Dada. 

Ketika tiba di dalam, Lizy sedikit terperangah melihat dekorasi 
Villa milik keluarga Lukas. Terlihat sangat menakjubkan dan 
luas. Dengan barang-barang mewah dan antik, juga lampu-lampu 
gantung dari kristal yang indah. 

“Lizy! Kemari, di belakang ada kolam renang,” Elina tiba-tiba 
datang menghampiri Lizy. 

Lizy mengerutkan dahinya, ia menahan tangan Elina yang 
sedang menariknya. Kemudian berjalan meninggalkan Elina, 
membuat gadis itu terheran sendiri. | 

“Lizy,” panggil Elina. 

Lizy tetap meneruskan langkahnya. Ia menjawab panggilan 
Elina tanpa berbalik, “Aku sedang mencari Calvin, karena dia 
membawa tasku.” 

“Oh,” Elina hanya membalas singkat. 

Mereka berjalan bersama semakin masuk, ke bagian lain Villa 
itu. Ada banyak pintu di lantai bawah, yang merupakan pintu, 
kamar, belum lagi di lantai atas Villa. Yang seperti didesain khusus 
untuk karyawan Clayton berlibur setiap tahunnya. 

“Ini kamar kalian,” tiba-tiba Calvin muncul dari salah satu 
kamar yang tak jauh dari ruang tengah. 

Lizy menaikkan sebelah alisnya. Ia masuk bersama Elina 
tanpa kata. Membuat Elina dan Calvin mengerutkan dahi, karena 


Lizy banyak diam akhir-akhir ini. Semenjak Calvin menyatakan 
perasaannya. 


“Lizy,” Calvin masuk dan berdiri di dekat pintu. 
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Lizy tidak menjawabnya. Ia menaruh tasnya di kasur dan 
berjalan untuk membuka jendela, hingga angin masuk dengan 
sejuknya. Ia berdiri di depan jendela, sambil membuka ponselnya. 

“Lizy, Elina berbisik dan menepuk bahu Lizy. “Calvin 
memanggilmu, jangan abaikan dia.” 

Aku tak ingin mengabaikannya, tapi aku sangat malas berbica- 
ra dengannya. Elina tak tahu, aku sangat lelah karena aktivitasku 
dengan Lukas semalam. Gerutunya dalam hati. 

“Aku hanya sedang lelah saja, aku ingin tidur ya,” kata Lizy. 

Elina diam, melirik Calvin yang sedang mengembuskan napas 
kasar. Pemuda itu pergi dari kamar mereka. Meninggalkan Lizy 
yang mulai merebahkan diri dan mulai menutup matanya, untuk 
beristirahat. Sedangkan Elina hanya menggelengkan kepalanya. 

Elina ke luar meninggalkan Lizy yang sedang memejamkan | 
matanya. Setelah dirasa Elina pergi, tiba-tiba Lizy membuka matanya 
dan menghela napasnya. 

“Maafkan aku, Calvin. Kau tak boleh menyukaiku dan aku 
harus menyembunyikan hubunganku dengan Lukas,” bisik Lizy. 

Lizy membuka ponselnya kembali dan mengangkat panggilan 
dari Lukas. Ia sengaja berpura-pura tidur, agar Elina dan Calvin 
pergi karena Lukas meneleponnya. 

“Ada apa?” tanya Lizy. 

“Aku di lantai atas. Kamar Calvin dan Leon pun di lantai atas. 
Nanti malam akan ada acara Barbegue, setelah selesai datanglah ke 
kamarku,” balas Lukas dari seberang telepon. 

“Tapi, bagaimana jika ada yang melihatku?” tanya Lizy sambil 
menggigit bibirnya. 


. ” 
Pergi menyelinap, saat semuanya tidur. 
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Lizy menghela napasnya. Ia merasa sangat sulit hanya untuk 
berlibur berdua dengan suaminya. Kesempatan mengungkapkan 
-~ semuanya memang terbuka lebar, tapi entah mengapa Lizy merasa 

belum siap. 

“Oke, aku setuju,” balas Lizy. 

Setelah itu Lizy menutup panggilannya. Ia kembali berbaring 
dan ingin beristirahat. Padahal teman-temannya yang lain sedang 
menyiapkan untuk pesta barbegue nanti malam. 

“Menjadi seorang istri lelahnya bertambah. Sepulang kerja aku 
harus memasak, setelah itu aku harus membereskan apartemen 
dan menghabiskan sepanjang malam bersama Lukas. Meski lelah, 
tapi aku sangat bahagia. Sampai rasanya tak lelah sama sekali,” 
gumam Lizy. | 

Wajahnya merona kembali, membayangkan menjadi istri 
Lukas dan selalu menghabiskan malam dengan berpelukan. 
Berbagi kasih dan sayang, sampai mereka memiliki anak dan tua 
bersama. | 

Lizy menyamankan posisi tidurnya. Ia mulai memejamkan 
matanya sambil memeluk ponselnya. Dengan bibir yang terus 


melengkung indah. 
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Malam ini, semuanya terasa indah dan juga berkesan. Ini 
pertama kalinya bagi Lizy, ikut dalam liburan musim panas 
perusahaan, pesta barbeque kemudian tertawa bersama. Seperti 
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Elina dan Alex yang saling melemparkan lelucon, dan teman-teman 
yang lain akan menimpali. 

Calvin memainkan gitar dengan musik yang bisa dinikmati, 
tanpa semua orang tahu dia bisa bermain musik. Ketika mereka 
tertawa, Lizy akan ikut tertawa, ketika mereka bernyanyi ia pun 
bernyanyi. Sesekali mata bulatnya yang keemasan, melirik Lukas 
yang sedang berbincang dengan Leon. Di bagian lain, dekat sebuah 
ayunan besi. 

Lampu taman bagian belakang Villa menyorot dengan terang, 
dan taman itu terlihat sangat luas. Dengan kolam renang, ayunan 
yang sudah tua dan beberapa pohon yang rindang. 

Kini Lizy sedang duduk di kursi panjang, dengan piyama 
yang menutup tubuhnya. Wajahnya memandang ke langit kelam, 
menikmati teman-temannya bernyanyi, dengan derik serangga 
malam yang juga berisik. 

“Aku rasa ini sedikit dingin,” kata Calvin. 

Lizy menoleh dan tersenyum pada Calvin, “Ya sedikit dingin.” 

“Kau suka?” tanya Calvin lagi. 

“Apa?” 

“Liburannya. Besok aku akan mem 
kan sapi, melihat para petani memera 


melihat mereka memerah susu sapi,” ujar Calvin. 
itu salah satu keahlianku,” balas Lizy. 


bawamu pergi ke peterna- 
h susu. Aku sangat suka 


“Memeras susu sapi 
dengan kagum, dari samping saja Lizy 
g berdebar 


Calvin menatap Lizy 
terlihat sangat cantik. Calvin menyentuh Dadanya yan 


karena seorang Lizy. 
“Benarkah?” 


“Ya, aku dari desa dan Dad seorang 
peternakan. Jadi aku selalu ikut setiap minggu Pap) 


petani yang juga bekerja di 
dan membawa 
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susunya untuk aku bawa pulang. Sembunyi-sembunyi karena aku 
jadikan bahan membuat kue,” Lizy mengakui. Sesaat dia tertawa 
namun langsung terdiam, saat melihat Calvin sedang menatapnya. 


“Kau sangat cantik,” kata Calvin, dengan suara berbisik. Tangan 
Calvin terulur, meraih rambut Lizy tapi malah ditepis. “Rambutmu 
berubah lagi.” 


Lizy tersenyum kikuk. Ia bergeser dari duduknya, sedikit 
menjauhi Calvin. Lizy tak mau menatap Calvin, entah kenapa ia 
merasa ada sepasang mata tajam sedang mengintainya. 


“Ya, aku menyambungnya karena aku suka rambut panjang,” 
jawab Lizy. 


“Kenapa dulu memotongnya?” 


“Ini usul Elina, dia bilang aku harus memotong rambutku agar 
terlihat lebih dewasa,” jawabnya lagi. 


Calvin hanya mengangguk, “Lizy, siapa sebenarnya kekasihmu? 
Apa tak ada kesempatan untukku?” 


Lizy menoleh. Ia sedikit terkejut namun buru-buru menggeleng 
halus. Lizy bergeming. Ia tak ingin menjawabnya, tapi harus 
menjawabnya. Ia harus mengatakan yang sejujurnya, bahwa dirinya 
tak ada rasa apa pun pada Calvin. 


“Calvin, selama ini aku hanya menganggapmu adik, tak lebih. 
Aku suka dengan sikap baikmu pada semua orang, tapi yang aku 
Sukai adalah pria dewasa dan matang. Aku mencintainya, dan kami 
saling mencintai,” jelas Lizy. Ia memberikan tatapan lembut, agar 
Calvin paham. 


Calvin mengepalkan kedua tangannya. Pemuda itu menceng- 
keram bahu Lizy, membuat Lizy meringis. Lizy menepisnya namun 
Calvin berkali-kali mencengkeramnya. 
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Dengan wajah tersinggung Lizy menepiskan kasar dan bangun, 
ja hendak melangkah namun tak jauh darinya Lukas sedangberdiri di 
samping Leon. Menatap dirinya dan Calvin dengan wajah mengeruh 
dan tatapan tajam. Seperti predator pengintai. Lizy hendak 
membuka mulutnya, tapi Lukas langsung pergi meninggalkan Leon 
dan tempat itu. 

“Lizy, panggil Leon dari tempatnya bersama Lukas tadi. Pria itu 
melambaikan tangannya pada Lizy. 

Lizy mengangguk singkat dan tersenyum hangat, ia berjalan 
meninggalkan Calvin, untuk menghampiri Elina dan teman-teman 
yang lain, yang sedang menunggu panggang daging sapinya matang. 

“Lizy, panggil Calvin lagi, tapi Lizy mengabaikannya. 

“Sudah matang ya?” tanya Lizy, dengan mata berbinar, melihat 
daging sapi kesukaannya. 

“Sudah, ayo kita makan bersama-sama. Ini pasti sangat lezat 
dan momennya berkesan,” jawab rekan kerjanya yang lain. 

“Mana Presdir? Padahal aku ingin sekali makan ramai-ramai 
bersamanya,” kata Elina. : 

“Dia tak akan mau, dia kan tidak suka daging sapi. Jadi kita 
makan saja,” kata Lizy. 

Selesai Lizy mengatakan itu, keadaan berubah jadi hening. 
Semua mata tertuju pada Lizy, dengan dahi mengerut dan 
tatapan heran. Lizy hanya balas menatap mereka tak mengerti, 
ia mengedikan kedua bahunya kemudian mengambil garpu dan 


menusuk sepotong daging. 


“Dari mana kau tahu Presdir tak s 


mewakili temannya yang lain. 


uka daging?” tanya Alex, 
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“Uhuk! Uhuk!” Lizy tersedak oleh daging. Ia buru-buru meraih 
air di atas meja dan meneguknya sampai habis. Napasnya tersengal 
dan wajahnya memerah. 

“Pelan-pelan,” kata Elina. 

“Aku hanya menebaknya saja, iya hanya menebak tidak lebih,” 
jawab Lizy. Suaranya terdengar sedikit gugup dan tergelagap. 

“Kau yakin hanya menebak?” tanya rekannya, yang lain. 

“Tentu saja yakin, kalau tidak menebak dari mana aku tahu,” 
balasnya lagi. Meski sedikit gugup dan tangannya gemetaran, tapi 
Lizy mencoba tenang. 

Dasar mulut sialan, hampir saja ketahuan. Gerutu Lizy. 

Malam pun semakin larut dan langit semakin pekat, dengan 
derik serangga yang saling bersahutan. Mereka melanjutkan acara 
makan-makan dengan minum alkohol. Elina dan rekan mereka yang 
lain sudah mabuk, dan pesta barbegue pun sudah selesai. 

Lizy yang sedang memakan daging panggangnya tak 
mempedulikan racauan mereka yang mabuk. Bahkan ada yang 
sampai ketiduran, suasana yang tadinya ramai berubah sepi. 

“Lizy, kenapa kau menjauhiku?” Calvin bertanya, sambil 
mendekati Lizy. 

Lizy tak membalasnya. Ia masih memainkan ponselnya sambil 
mengunyah daging, karena Lukas mengirimkan pesan berkali-kali 
padanya. 

“Lizy,” Calvin menggeram, kesal karena merasa diabaikan. 
Pemuda itu merampas ponsel Lizy dan menjauhkannya. 

Lizy terkejut dan menatap Calvin dengan dahi mengerut. Ia 
menggapai ponselnya tapi Calvin menjauhkannya. 


“Calvin, kembalikan ponselku, ujar Lizy. 


“Kenapa kau menjauhiku?" tanya Calvin, lagi. 
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Lizy menghela napasnya. Ia menatap Calvin dengan serius, 
“Dengarkan aku. Aku ingin kita seperti dulu, berteman dengan 
baik. Aku merasa tak nyaman saat kau memperlakukan aku dengan 
baik, sedangkan aku tak bisa membalasnya. Aku sudah menikah.” 


Calvin bergeming. Ia menatap wajah cantik Lizy tak percaya. 
Kemudian Lizy mengangkat tangannya, menunjukkan sebuah 
cincin bermatakan berlian. Semua orang akan heran, sekaya apa 
kekasih Lizy, sampai membelikannya cincin berlian. Lizy tak peduli, 
yang dia inginkan hanya membuat Calvin berhenti mengejarnya. 

“Kau sudah menikah?” bisik Calvin. 

“Ya, dengan kekasihku. Ini pernikahan rahasia, tapi aku sudah 
menikah,” jawab Lizy. | 

Calvin mencengkeram kedua bahu Lizy, menatapnya dengan 
dalam dan tajam. Wajahnya terlihat marah dan mengeras, membuat 
Lizy sedikit meringis. 

“Kenapa kau lakukan ini? Apa tak ada kesempatan lagi bagiku? | 
Kenapa kau merahasiakan pernikahanmu dari semua orang? | 
Kenapa Lizy!” Calvin berteriak dengan kesal sambil mengguncang 
bahu Lizy. 

“Calvin. 

—“Aarh!! Sial! Brengsek!” 

Calvin bangun, melepaskan bahu Lizy dengan kesal kemudian 
meninggalkannya. Sedangkan Lizy masih duduk dengan wajah 
sendu. Ia juga tak ingin menyakiti Calvin, tapi pemuda itu harus 
tahu dia sudah menjadi milik pria lain. 


“Maafkan aku Calvin, bisiknya. 
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Malam semakin larut dan jam menunjukkan pukul 1 malam. 
Lizy yang sedang berbaring di kasurnya melirik Elina yang tertidur 
pulas. Ia mengecek ponselnya dan menatap layarnya, ada satu 
pesan dari Lukas yang menyuruhnya untuk segera datang. 

Sebenarnya Lizy merasa tak enak hati pada Calvin, karena dia 
sudah membuat Calvin patah hati. Namun Lizy malah teringat 
Lukas dan harus segera mendatangi Lukas di kamarnya. 

Lizy pun bangun dan turun dari ranjang. Ia berjalan dengan 
langkah pelan. Saat membuka pintu, Elina membalikkan tubuhnya 
membuat Lizy berhenti. Ia pun menghela napasnya saat dirasa 
aman, dan Elina masih terlelap karena mabuk. 

Lizy ke luar. Ia menolehkan kepalanya ke sana ke mari, untuk 
melihat keadaan sekitar. Villa besar dan luas itu sangat sepi, dan 
sedikit mengerikan jika berjalan-jalan sendirian. 

Lizy berjalan menaiki tangga dengan hati-hati, agar suaranya 
tak didengar siapapun. Tiba dilantai atas, ia langsung menghampiri 
kamar Lukas, yang sudah dijelaskan sebelumnya. Ada satu kamar 
di dekat tangga, dan Lizy harus melewati lorong pendek dan sedikit 
menyeramkan. Sampai tiba di kamar Lukas, ia membuka knopnya. 

“Lukas?” panggil Lizy dengan pelan. 

“Aku di sini, sayang,” jawab Lukas. 

Lizy menoleh dan melihat Lukas sedang duduk memangku 
laptopnya, di sofa marun yang nampak mahal. Wanita itu meng- 
hampiri suaminya, dan duduk di samping Lukas, menyandarkan 
kepalanya. 

“Kau belum tidur?" tanya Lizy. 


“Aku sedang menunggu istriku,” jawab Lukas. 


Pria tampan itu menaruh laptopnya di meja, sebelah tangan- 
nya meraih pinggang Lizy dan memeluknya dari samping. Lukas 
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menatap Lizy yang sedang memejamkan matanya, dengan mata 
cokelatnya yang tajam dan seksi. 


“Kau mengantuk?” tanyanya. 
“Tidak, aku ingin tidur denganmu,” balas Lizy. 


“Tapi sebelum tidur kita melakukan sesuatu, kau mau 
kan?” bisik Lukas di telinga Lizy dengan seksi. Membuat Lizy 
menggelinjang dalam pelukannya. 

Lizy bangun. Ia balas menatap Lukas dengan mata bulatnya, | 
“Tentu saja mau, karena aku tak pernah bisa menolak sentuhanmu.” 


| 

Lukas terkekeh. Ia mengangkat tubuh Lizy dan meng- | 
gendongnya. Membawa sang istri ke kasur besarnya, kemudian | 
| 


melemparkannya, membuat Lizy terpekik. 

“Dasar nakal,” bisik Lukas. 

Lukas melompat ke kasur dan memerangkap tubuh Lizy, 
sebelumnya ia melepaskan kaosnya dan melemparkannya. | 
Memerangkap kembali tubuh Lizy. | 

“Aku ingin membeli buku,” kata Lizy, tiba-tiba. 

Lukas menaikkan sebelah alisnya, “Buku apa?” 

“Buku tentang tata cara menangani suami yang hot dan 


menggoda. Setiap bersamamu jantungku selalu nyaris copot," kata 


Lizy. . 
Lukas terdiam, beberapa detik sampai tawanya meledak. Pria 
yang diucapkan Lizy adalah 


tampan itu tertawa geli dan merasa 
lelucon terbodoh di dunia. 
Dok! Dok! Dok! 


“Kakak! Kau tidak apa- 
terdengar sambil menggedor pintu. 


apa?" suara Leon dari arah luar kamar 
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Lukas berdeham, ia menatap tepat di bola mata Lizy, dan Lizy 
pun balas menatapnya. Tanpa berniat menjawab pertanyaan Leon 
yang masih memanggilnya. Lukas merunduk, mencium bibir Lizy 
dengan dalam, membuat Lizy mengerang pelan. Tangan-tangan 
besarnya merayap di tubuh Lizy, hingga tiba di pinggangnya dan 
meremasnya. 

“Akh!” Lizy terpekik kecil, namun teredam kembali oleh ciuman 


Lukas. 
“Sial! Mereka sedang bercinta.” Suara gerutuan Leon masih 
terdengar. “Kecilkan suara kalian, aku sangat malas mendengar 


suara jelekmu, Lukas.” 
Lukas berhenti mencium bibir Lizy. Ia bangun dan membuka 


segala pakaian Lizy sampai sang istri hanya memakai dalaman. 


Dengan penuh godaan dan gairah yang menggelegak, Lukas 
kembali menciumi bibir Lizy. Tangan-tangan hangatnya terus 


menggoda tubuhnya. 


Sedangkan Lizy menggeliat dan 
tubuh Lukas. Menerima segala godaan Lukas yang kejam, yang 


membuatnya mengerang tertahan. 
“Tunggu,” Lizy menghentikan cumbuan mereka. 


menggelinjang dibawa 


“Kau pakai 


pengaman ya?” lanjutnya. 
Lukas masih diam dan terus menciumi leher Lizy dengan 


a kembali naik ke bibir LIzy dan memagutnya 


sensual, ciumanny 
meneruskan ciuman yang hangat 


dengan dalam. Mereka pun 
berubah memanas, di malam yang semakin larut dan temaram. 


Ketika semua orang terlelap, tanpa takut akan diketahui oleh salah 


satu karyawannya. 
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Lizy terbangun dari tidurnya. Ia menyipitkan matanya, melihat 
Lukas berada di depannya, sedang memeluknya dengan wajah 
tertidur pulas dan tenang. Bibir kecilnya melengking, dan tangan 
lentiknya menyentuh rahang Lukas. Ia memajukan wajahnya, 
mencium bibir seksi Lukas dan juga rahangnya yang kokoh. 

“Aku mencintaimu,” bisik Lizy. 

“Aku pun mencintaimu,” balas Lukas. 


Lizy membulatkan matanya dan sedikit mundur namun Lukas 
malah maju dan menahan tubuhnya, membuat tubuh mereka 
semakin dekat dan merapat. 

“Sudah pagi, aku harus kembali ke kamar sebelum ada yang 
tahu,” kata Lizy. 

“Kita lakukan sekali lagi,” ujar Lukas, sambil membuka matanya. 
la menatap Lizy dengan tajam dan menggoda, membuat Lizy 
mengerang hanya ditatap. 

“Oke, tapi hanya sekali,” kata Lizy akhirnya. 

Lukas menyeringai puas, menarik wajah Lizy dan mencium 
bibirnya dengan dalam. Membawa Lizy dalam ciuman yang 
menggoda juga lumatan yang dalam. 

Tok Tok Tok! Suara ketukan di luar membuat Lukas melepaskan 


ciumannya. Mereka menoleh ke pintu secara bersamaan, menunggu 
Siapa yang mengetuk pintu. 


“Mengganggu saja,” dengus Lukas. 


“Calvin dan yang lainnya sudah bangun,” kata seseorang di 


luar, 
lah 
Sialan! Itu suara Leon lagi. Lukas mengumpan di D 
meneruskan cumbuannya pada Lizy. Memagut bibir ya EnS 
dalam dan penuh gairah, membuat Lizy kembali mengerang. 
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Suara langkah Leon menjauhi pintu kamar Lukas. Tak ada 
lagi suara Leon yang memanggilnya, dan Lukas mulai menyingkap 
selimutnya, menutupi tubuh mereka. 

“Akh! Wait, wait,” Lizy bergumam. 

“Apa lagi?” 

“Hari ini ada acara?” tanya Lizy lagi. 

“Yeah, aku tidak tahu karena tak pernah ikut berlibur. Hari ini 
aku akan membawamu ke peternakan kuda,” jawab Lukas. 

“Tapi 

“Shit! Sayang aku tak suka berbicara saat bercumbu, umpat 
Lukas. 

“Ih! Kan agar romantis,” balas Lizy, dengan kesal. 

Lukas yang sudah menggelap karena kesal dan gairah, tak 
mempedulikan lagi segala ocehan Lizy. Pria tampan itu mencumbu 
Lizy dengan bibir seksinya yang hangat, sedangkan tangan- 
tangannya menyentuh segala tubuh Lizy. 

“Jangan berteriak, oke,” bisik Lukas, dengan suara menggerarn. 


“Kau juga jangan membuat aku menjerit,” balas Lizy. 


” 


“Iya. 
Tok tok tok! Suara ketukan kembali terdeng 
gar dari luar kamar 


ar dari luar kamar. 


“Dad, kau masih tidur, suara Calvin, terden 


sambil mengetuk pintu. 


“Oh ya Tuhan, boleh aku membunuh mereka semua?” umpat 


Lukas dengan suara menggeram dan kesal. 

Lizy tertawa sambil membekap mulutnya, sampai matanya 
memerah karena menahan tawa. Bagaimanapun wajah Lukas yang 
bergairah dan berkeringat, ditambah kesal, sangat menggemaskan. 


Lizy mencium rahang Lukas, “Kau menggemaskan sayang. 
a. Devi Doddy 
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Lizy masih menciumi rahang Lukas, menggerakkan tubuhnya 
dibawah tubuh besar Lukas, dengan wajah memerah dan siap 
meledakkan tawa. 


“Diamlah, sayangku. Kau goda aku, aku buat roboh ranjang 
ini,” geram Lukas. 


“Ya, ya. Maafkan aku,” balas Lizy. 


Lukas menyingkap selimut yang menutupi tubuh mereka, ia 
bangun dari tubuh Lizy dan turun dari ranjang. Ia tinggalkan istri 
cantiknya yang masih menahan tawa. 


“Dad, kau sudah bangun?" suara Calvin terdengar lagi. 


Lizy yang sedang wmembekap mulutnya, tiba-tiba 
melepaskannya dan senyumannya hilang seketika. Sambil 
melilitkan selimut di tubuhnya, Lizy turun dan mendengarkan 
seseorang berbicara kembali. 

“Dad? Kita sarapan bersama,” suara Calvin, masih terdengar 
dari luar. 

“Calvin?” bisik Lizy, dahinya mengerut dengan bingung. “Dad? 
Dia memanggil Lukas dengan Dad?” Te 

Suara langkah Calvin menjauhi kamar Lukas, menyisakan 
Lizy yang sedang mengerat selimutnya. Waj ah cantiknya yang bisa 
bersemu merah, kini terkejut. Mata bulatnya membulat dengan 
terkejut dan setengah kosong. 

“Sayang, apa tadi Calvin?” tanya Lukas yang baru saja ke luar 
dari kamar mandi. 
dengan wajah terkejutnya. Kedua 
rbalik menatap Lukas. 
kenyataan yang baru 


Namun Lizy hanya diam, 
tangannya semakin mengerang selimut, ia be 
Dahinya mengerut dalam, tak percaya dengan 
ia ketahui. 


“Calvin putramu?” tanya Lizy. 
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Lukas menghela napasnya, pria tampan itu mendekati Lizy, 
menyentuh bahunya namun langsung ditepis. Ia sadar, Lizy pasti 
akan tahu bahwa Calvin putranya. Meski ia menyembunyikannya 


selama ini. 
“Ya, dia putraku,” kata Lukas. 


Lizy mengerjapkan matanya. Kedua tangannya menutup 
mulutnya, masih dengan wajah terkejut. Ketika Lukas akan 
memeluknya, Lizy melangkah mundur sambil menggelengkan 
kepalanya. Tiba-tiba air mata lolos dari mata bulatnya yang indah. 

“Kenapa kau melakukan hal ini? Kenapa kau membohongiku?" 
bisiknya. 

“Sayang, aku bisa jelaskan,” kata Lukas. 

Priaituberdiridenganmengenakanhanduksajadipinggangnya. 
Ia berusaha memeluk Lizy namun Lizy masih menepisnya dan 
mundur. Sambil mengepalkan kedua tangannya Lukas berjalan ke 
lemari, mengambil pakaiannya dan mengenakannya. Celana jeans 
dan kaos polo. 

Sedangkan Lizy sedang mengambil pakaian tidurnya yang 
berserakan, mengenakannya kembali dengan asal-asalan. Tanpa 
membenarkan rambutnya yang berantakan, Lizy ke luar : dari 
kamar itu. Membuka pintu dengan pelan-pelan, lalu menolehkan 
kepalanya untuk melihat keadaan sekitar. Saat Lizy akan | 
melangkah dari pintu, tangannya ditarik dari belakang dan pintu 


ditutup kembali. 

Lizy terdiam dengan tatapan setengah kosong, merasakan 
rasa hangat dari pelukan tubuh besar Lukas dari belakang. 

“Aku melakukan ini semua karena tak ingin kehilanganmu, 
ujar Lukas. “Aku ingin mengenalkanmu pada Calvin, tapi setelah 
aku tahu Calvin menyukaimu, aku kembali mengurungkannya. 
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Aku sengaja mempercepat pernikahan kita tanpa sepengetahuan 
Calvin, karena aku takut kau lebih memilih Calvin daripada aku.” 


Lizy bergeming, mata bulatnya meredup dan helaan napas 
pelan ke luar. Tangannya menyentuh tangan Lukas yang sedang 
memeluk bahunya. Ia melepaskannya, kemudian berbalik untuk 
menatap Lukas. 


Lukas menunduk dan Lizy mendongak. Tatapan mereka saling 
bertaut, dengan Lizy yang sedikit kecewa juga Lukas yang merasa 
bersalah. Tangan Lizy terulur, menangkup rahang Lukas. 

“Kenapa kau berpikir seperti itu?” bisiknya. 

Lukas menghela napasnya, tangan besarnya memeluk pinggang 
Lizy dan mendekatkan pada tubuhnya. Mata cokelatnya menghujam 
tajam wajah cantik Lizy. 

“Karena aku tak ingin kehilanganmu. Aku menyukaimu dan 
perlahan berubah menjadi mencintaimu, saat aku tahu Calvin 
menyukaimu, yang ada dalam benakku bahwa kau akan memilih 
Calvin. Kau gadis yang istimewa, Lizy. Kau masih sangat muda 
begitu pun Calvin, kalian akan menua bersama, sedangkan aku 
sudah dewasa dan aku akan lebih cepat menua dibanding dirimu. 


. Lizy tertegun, untuk sesaat wajahnya terpaku. Mata bulatnya 


hanya mampu mengerjap dengan lidah yang terasa kelu. Air mata 
sa kecewa dan kesal pada 


dan perasaan 


lolos dari mata indahnya, membuat ra 
Lukas menguap. Digantikan dengan rasa kagum, 
menghangat di Dadanya. Ia tak menyangka Lukas bahkan rela 
melangkah lebih jauh di depan Calvin. 


“Kau mencintaiku?” bisik Lizy. Tangan-tangan rampingnya 


mengusapi rahang Lukas dengan lembut. 
“Ya, karena dari rasa tertarik berubah men) 
hari bersamamu, melihat tawamu, senyumanmu, 


adi menyukai. Setiap 
tingkah lakumu 
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membuatku menyadari, bahwa aku takut kehilanganmu. Aku takut 
kau menjadi milik pria lain, karena aku sudah tua,” jawab Lukas. 


Lizy menggelengkan kepala dengan pelan. Ia mengusap air 
matanya dan menatap Lukas lekat-lekat. 


“Justru rasa takutmu membuatku semakin mencintaiku, kau 
bahkan rela mengorbankan perasaan Calvin demi diriku. Kau 
menempatkan aku menjadi orang yang paling istimewa dalam 
hidupmu, melebihi putramu. Aku merasa bersalah pada Calvin, 


karena aku tak memiliki perasaan apa pun padanya, karena aku 
menikahi ayahnya.” 


Lizy semakin menangkup rahang Lukas. Ia menjinjitkan 
kakinya dan mencium bibir tebal Lukas yang seksi. Memejamkan 


matanya dengan air mata yang mengalir, menyalurkan segala 
perasaan bersalah dan cinta yang menjadi satu. 


Lukas hanya diam, dengan bibir yang hanya menempel. 
Kemudian pria tampan itu melumat bibir Lizy dan menggigitnya, 
memberikan perasaan yang selama ini ia rasakan. Meski berada 
diambang kebimbangan, antara cinta dan suka, tapi Lukas akui dia 
mencintai Lizy. Mencintai istrinya dalam waktu singkat, seiring 


waktu rasa cinta Lukas akan bertambah dengan kasih sayang dan 
rasa takut kehilangan. 


“Aku mencintaimu,” bisik Lukas, setelah melepaskan ciuman- 
nya. 

Lizy melengkungkan bibirnya, membentuk sebuah senyuman. 
la mengangguk, “Aku lebih mencintaimu.” 

“Aku sudah menyiapkan semuanya,” ujar Lukas. 

“Menyiapkan apa?” 


“Pesta pernikahan kita. Aku ingin semua orang tahu bahwa 
Lizy McKayla adalah istriku, Lukas Clayton. Sehingga tak ada 


190 Devil Daddy 


Scanned by CamScanner 


atu pun pria yang berusaha merebut hatimu dan mendekatimu 
termasuk Calvin, jelas Lukas. ( 
Lizy membulatkan kedua matanya kembali terkejut, “Kau 
tidak bercanda? Tapi semua orang akan mencemooh dirimu saat 
tahu istrimu hanyalah pegawai biasa. Bukan nona muda pewaris 
harta keluarganya." 
“Harus berapa kali aku katakan?” 


“A-aku tahu, cinta tidak hadir di antara nona muda dan seorang 
CEO. Gadis mana pun di dunia ini memiliki kesempatan untuk 
menikahi CEO sepertimu. Bahkan seorang fans sekalipun bisa 
mendapatkan cinta idolanya. Aku hanya tidak ingin, perusahaanmu 
dalam masalah karena menikahiku.” 


Lukas melepaskan pelukannya, ia justru menangkup wajah 
Lizy dan menatapnya dalam-dalam, dengan mata tajamnya. Lukas 
mendesis, “Tak ada yang bisa menyentuh perusahaanku dan 
keluargaku, terutama istriku. Siapa pun orangnya, aku bersumpah 
akan menghancurkannya sampai tak bersisa.” 

Lizy meringis mendengar desisan Lukas yang berbahaya dan 
juga tangannya di kedua pipinya. Lizy menggenggam tangan Lukas, 
karena ia melihat kesungguhan di mata tajamnya. Mata yang biasa 
tajam dan seksi itu berpendar yakin dan penuh kesungguhan. 

Lizy mengangguk, “Ya, aku setuju untuk mengadakan pesta, 
tapi setelah kita menerima restu dari orang tuaku. 

"Kita ke rumah orang tuamu minggu depan, aku akan 


mengatur libur untukmu,” balas Lukas. 


(*0*)(*0*) 


Deng Daddy 191 


Scanned by CamScanner 


Bah 17 pb 


Tring! Lizy melirik ponselnya yang menampilkan satu pesan 
dari Lukas. Ia sudah siap dengan celana jeans dan kaos pendeknya, 
juga sepatu flatnya. 

Kita pergi setelah mereka semua pergi. 

Lizy mengantongi kembali ponselnya, ia beranjak ke kasurnya 
dan berbaring, dengan selimut menutupi tubuhnya.Tak lama 
pintu kamarnya terbuka, menampilkan sosok Elina dengan dress 
pendeknya. 

“Lizy, rombongan sudah akan pergi. Kita akan ke perkebunan 
anggur yang terkenal di sini, kita bisa pulang membawa Wine yang 
lezat,” kata Elina. 


“Aku tak bisa Pergi,” balas Lizy. 


“K | R 
| au kenapa? Sakit? tanya Elina, dengan cemas. 
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Elina mendekat, mengusap dahi Lizy namun dalam keadaan 
normal. Gadis itu pun duduk dan menatap Lizy yang sedang 
memejamkan mata. 

“Tapi kau tidak demam,” kata Elina, lagi. 


“Aku tidak demam, hanya pusing dan mual. Aku kan tak bisa 
minum alkohol," balas Lizy. 


Elina mengangguk, “Kalau begitu aku juga tak jadi pergi.” 

“Tidak usah!” Lizy tiba-tiba bangun. “Maksudku, kau pergilah 
dengan rombongan. Aku di sini saja, semoga lebih baik.” 

“Tapi ...” 

“Elina, aku hanya pusing saja, oke?” 

Elina kembali mengangguk dan beranjak dari sana, lalu ke luar 
meninggalkan Lizy yang masih tersenyum. Senyumannya berubah 
menjadi sendu. 

“Maafkan aku, selama ini kita selalu jujur satu sama lain, tapi 
keadaan yang memaksaku berbohong.” 

Lizy bangun, ia berjalan ke cermin dan memulaskan lipstik 
pink-nya dan tersenyum manis. Ia berjalan ke luar dari kamar, 
sebelumnya menolehkan kepala ke sana ke mari, untuk melihat 
keadaan sekitar. Saat dirasa aman, Lizy ke luar melewati ruang 
tengah yang besar. Ketika ke luar dari kamar Lukas tadi, Elina 
masih tertidur dan Lizy memiliki alasan untuk terlihat bangun 
lebih awal. Jadi tak ada yang curiga padanya. 

Tiba di luar ia melihat mobil sedan milik Lukas sudah siap, 
tanpa menunggu lagi ia langsung masuk dan duduk di kursi 
penumpang. Dengan wajah bahagia dan senyuman manisnya. 


“Kau sudah siap, sayang?” tanya Lukas, yang sedang duduk di 


kursi pengemudi. 


“Aku sudah siap,” jawab Lizy. 
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Lukas pun mulai menghidupkan mobilnya dan membawanya 
ke luar dari halaman besar Villa, melewati pintu gerbang yang 
besar dan tinggi, kemudian melaju meninggalkan Villa. 

“Kita akan ke mana?” tanya Lizy, sambil menoleh pada Lukas. 

“Ke peternakan kuda, kau suka?” 

Lizy membulatkan matanya sambil mengangguk, menyandar- 
kan kepalanya di bahu Lukas, sambil memeluk lengannya. 
Menikmati perjalanan mereka dalam keheningan, hanya terdengar 
suara embusan napas masing-masing. 

“Jika aku hamil, kau tak keberatan memiliki anak denganku 
kan?” tanya Lizy, tiba-tiba. 

Lukas masih bergeming, fokus dengan kemudinya. Ia menoleh 
pada Lizy sesaat untuk mencium kepalanya sebentar. 

“Lukas?” Lizy bangun dari bahu Lukas, ia menatap sang suami 
dengan penasaran. 

“Tentu saja, sayang. Kau istriku dan aku juga ingin memiliki 
anak darimu, karena anakku hanya Calvin sedangkan aku butuh 
anak lagi,” balas Lukas. 

Lizy mengembangkan senyumannya, “Kau ingin anak berap 


“Lebih banyak anak, membuat hidupku lebih berwarna,” jawab 


a?” 


pria tampan itu. 

Mendengar jawaban Lukas membuat Lizy merona dan meng- 
hangat wajahnya, kedua tangannya saling mengerat di atas paha. 
Dengan Dada yang berdegup cepat. Ia membuang tatapannya ke 
luar, melihat pemandangan perbukitan yang hijau. 

“Memiliki banyak anak berarti kita harus rajin membuatnya 


ya,” bisik Lizy d,engan wajah bersemu. 
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Lukas yang sedang menyetir harus men 
cokelatnya yang tajam berpendar geli. Kemud 
meraih bahu Lizy, membalikkan tubuh Lizy 


gulum tawanya, mata 
ian sebelah tangannya 
hingga menatapnya. 

Lukas menghentikan mobilnya di dekat sebuah peternakan 
kuda. Pria tampan itu menatap Sang istri lekat-lekat, kemudian 
merunduk dan memagut bibir Lizy. Mengecupkan ke 
sampai jadi lumayan yang menggairahkan. 


“Hng!” Lizy menepuk Dada bidang Luk 
mereka terlepas. 


cil-kecil 
as hingga ciuman 
Ayo, kita sudah Sampai, kata Lukas. Ia membuka sabuk 


pengaman dan ke luar dari mobil, diikuti oleh Lizy. 


rnakan kuda. Lukas meraih 
tangan Lizy dan menggenggamnya, membawa istrinya mendekati 
peternakan. 


Mereka berdiri di depan pete 


u .. 

Kau pernah menunggang kuda?" tanya Lukas. 
“Belum pernah," jawab Lizy. 

“Ayo, aku akan ajari menunggang kuda.” 


Lukas dan Lizy masuk ke peternakan. Seorang pria tua 
dengan topi koboi dan rompi yang kusam menghampiri mereka. Ia 
tersenyum ramah, mempersilahkan mereka untuk masuk. 

Silakan Mr. Clayton, saya sudah siapkan kudanya. Anda 
membutuhkan berapa?" tanya pria itu. | 

“Satu saja,” jawab Lukas singkat. 

Lizy mendongak, menatap Lukas di sampingnya, ia meng- 
erjapkan matanya beberapa kali. Otaknya sedikit berputar dan 
berpikir. 


Satu kuda untuk berdua. Aku di depan, Lukas di belakang 
memelukku. Oh ya ampun, rasanya pasti sangat indah. Menunggang 
kuda bersama suamiku. Gumamnya dalam hati. 
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“Kau berpikir apa?” bisik Lukas. “Hal mesum ya?” 

Lizy merengut dan mencubit pinggang Lukas dengan kesal, 
sampai pria itu meringis pelan. Si cantik itu melipat kedua 
tangannya di Dada dengan bibir maju, dan wajah kesal. Bagaimana 
bisa Lukas berpikiran dia sedang memikirkan hal itu. 

“Aku tidak memikirkan hal itu, kau jangan menuduhku. Aku 
hanya berpikir kita akan ... 

“Melakukan sesuatu di atas kuda?” sambung Lukas dengan 
wajah menggoda dan sebelah alis terangkat. 

“Lukas!” Lizy terpekik kesal dan memukul bahu Lukas dengan 
keras. “Aku tidak semesum itu!” 

Lukas tertawa, ia memeluk bahu Lizy dan mendekapnya, 
menciumi rambutnya dengan sayang. Lukas masih menciumi Lizy, 
berusaha membujuknya agar tak kesal lagi, sampai pria tua tadi 
datang. 

“Mr. Clayton ini kudanya,” kata pria itu, sambil menuntun 
kudanya yang sudah dilengkapi peralatan menunggang. 

Lukas mengangguk tanpa kata. Ia meraih tubuh Lizy, 
membantu Lizy untuk naik lebih dulu. Lalu Lukas menyusul, 
duduk di belakang Lizy, sambil memegang tali kekang. Membawa | 
kudanya ke luar dari istal dan berjalan pelan. Sambil menggenggam 
tali kudanya, Lukas memeluk perut Lizy di depannya, dengan bibir 


kecilnya sesekali menciumi rambut Lizy dengan lembut. 
“Kau suka?” bisik Lukas, tepat di telinga Lizy. 


Lizy tersenyum. Ia menggenggam tangan Lukas di perutnya, 
“Ya sangat suka, bahkan sampai tak tahu mau bicara apa.” 


Lukas diam kembali, membawa kudanya pergi ke sebuah 


lapangan luas, menyusuri jalanan beraspal. Hamparan rumput 
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yang hijau dan lapangan luas, menyapa penglihatan mereka 
Dengan cuaca yang cerah dan matahari yang bersinar terang. 


Lizy memincingkan matanya, melihat ada beberapa kuda yang 
sedang diikat di lapangan. Ada kincir angin di sepanjangjalan, dan 
pohon rindang di tengah lapangan. Lukas pun membawa kudanya 
ke dekat pohon. Tiba di dekat pohon, Lukas langsung turun dan 
meraih tubuh Lizy yang juga hendak turun. Mereka berjalan 
ke bawah pohon, Lukas bersandar dan duduk, sedangkan Lizy 
bersandar di Dadanya. | 


“Kau selalu melakukan ini dengan istrimu?” tanya Lizy. 


Lukas diam, memejamkan matanya menikmati sapuan halus 
tangan Lizy di Dada bidangnya. Tangan besarnya memeluk tubuh 
Lizy dalam dekapannya. 


“Lukas?” ujar Lizy, seraya bangun, tetapi Lukas menahannya. 
“Biarkan seperti ini, aku ingin memelukmu,” bisik Lukas. 


Pria tampan itu masih memejamkan matanya, membuat Lizy 
mendongak dan menatap wajah tampannya. Lukas terlihat lebih 
damai dan tampan. Rambut coklatnya sedikit berantakan oleh angin 


musim panas yang membawa hawa sejuk namun lembab. 


“Dulu saat kami masih sepasang kekasih, aku masih seorang 
mahasiswa. Istriku mengandung diluar pernikahan, setelah kami 
menikah aku tak bisa lagi membawanya berlibur karena dia harus 
mengurus Calvin dan sakit-sakitan. Sepanjang sepuluh tahun aku 
hidup bersamanya, aku menghabiskan waktuku untuk membuatnya 
sembuh. Mendiang istriku mengidap kanker otak, sampai usia 
Calvin sepuluh tahun dia meninggalkan kami,” jelas Lukas. 


Lizy meredupkan tatapannya dengan sendu, tangannya terulur 
mengusapi rahang Lukas dengan lembut. Sampai Lukas membuka 


mata cokelatnya, menatap Lizy dengan dalam dan tajam, dan 


mereka bertatapan intens. 
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“Kau sangat mencintainya sampai tak ada niatan menikahi 
wanita lain? Dia pasti wanita yang cantik, yang beruntung 
bisa mendapatkan suami sepertimu. Yang mencintainya dan 
menyayanginya,” bisik Lizy. Suaranya sedikit tercekat dan ada nada 
getir, tiba-tiba air mata lolos dari mata bulatnya. 

Lukas menaikkan sebelah alisnya. Ia menyeringai kecil seraya 
mengusap air mata di pipi Lizy dengan lembut. Lukas merunduk 
dan mengecup dahi Lizy dengan lama dan penuh perasaan. 

“Ya, aku sangat mencintainya sampai aku menganggapnya 
sahabatku sendiri. Perasaan cinta itu berubah menjadi rasa sayang, 
dan perasaan sayang itu yang selalu mengingatkanku untuk tidak 
menikahi wanita manapun,” jawab Lukas. 

Lizy tersenyum dengan perasaan getir dan air mata mengalir 
kembali, dan Lukas menyusutnya lagi. Ia tak cemburu, justru 
kenyataan itu membuatnya bangga pada Lukas. Ternyata Lukas 
adalah pria yang setia dan penuh kesungguhan. Selama mendiang 
istrinya sakit, ia selalu ada menemani. Bukannya meninggalkan 
dengan wanita lain, sampai sang istri menjemput ajalnya. | 

“Kenapa kau menangis?” tanya Lukas. 

Lizy melepaskan tangannya dari rahang Lukas dan memeluk 
tubuh besar Lukas. Ia menyusupkan wajahnya di Dada Lukas, 
menyembunyikan tangisannya. 

Jujur, ada sedikit rasa iri, cemburu dan gelisah yang 
menggelayut. Meski awalnya Lizy yang menyinggung tentang 
mendiang istri Lukas pertama kali, tapi ada rasa yang berbeda. 
Namun rasa bangga lebih mendominasi daripada rasa cemburu. 

“Tapi kehadiranmu membuat segala pemikiranku berubah 
total. Aku merasa perasaan cintaku memudar seiring memudarnya 
duka dalam hatiku. Hanya ada rasa hormat dan sayang pada 

. mendiang istriku, untuk menghormatinya aku tak akan menikahi 
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wanita mana pun. Kau hadir, dan semua pemikiranku jungkir balik 
Cinta itu hadir kembali, dengan rasa yang berbeda, dari orang yang 
berbeda dan begitu berbeda,” bisik Lukas tiba-tiba. 


| 
| 
| 
Lizy terkejut dan semakin mengeratkan pelukannya di tubuh 
Lukas, ia mendongak dan menatap wajah Lukas dengan lekat. 
“Karenacintaitusangatberbeda,” lanjut Lukas. “Memikirkanmu 
„kan direbut pria lain, bersama pria lain dan mencintai pria lain 
membuatku berpikir lebih gila. Berkali-kali lebih takut kehilangan. 
Jangan pernah berpikir aku mencintaimu sebagai pengganti 
cintaku yang dulu telah pergi, karena aku mencintaimu sebagai 
Lizy, gadis yang istimewa. Aku mencintaimu dari nol, dari rasa 
tertarik karena sikapmu yang menggemaskan, dan wajahmu yang 
cantik, juga tubuhmu yang indah.” 
Lizy mengulum senyumannya, pipinya merona dan ia 
menundukkan wajahnya. Kembali memeluk Lukas dengan semakin 
erat. 
“Aku percaya padamu, Lukas,” bisik Lizy. | 
Lukas tersenyum dan kembali memeluk tubuh Lizy sambil 
menikmati embusan angin musim panas yang sejuk, menerbangkan 
rambut-rambut panjang Lizy dan juga Lukas. 
“Jadi, sebelum aku semakin tua kau mau kan mengandung 
anakku?” tanya Lukas. 
engangguk, “Aku mau, jadi 
| 


Lizy melepaskan pelukannya dan m 
k akan membeli pengaman 


kita tak usah pakai pengaman ya. Akuta 
lagi.” | 
Jadi kau tak akan marah-marah lagi jika aku lupa meng | 


gunakannya?” tanya Lukas, dengan wajah menggoda. 


“Iya,” balas Lizy dengan malas. 
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Lukas terkekeh pelan, kemudian membawa wajah Lizy 
mendekat dan mengecup bibirnya singkat. Ia kembali mendekap 
tubuh Lizy, menikmati kebersamaan mereka tanpa ada yang 
mengetahui. Menjadi duainsan yang mulai merajut cinta di belakang 
semua orang. Membiarkan waktu yang akan membongkarnya. 


(*0*)(*0*) 


Malam pun tiba. Semua orang telah kembali berkumpul di 
Villa besar itu. Kembali membuat pesta barbeque di halaman 
belakang yang luas. Calvin dan Leon nampak sedang bermain 
catur, sedangkan Elina dan Alex mendapat giliran memanggang 
daging. Saat semua orang berkumpul, Lizy dan Lukas tak terlihat 
sama sekali. Ketika semua orang kembali dari perkebunan anggur 
pun, Lizy dan Lukas tiba lebih dulu. Membuat semua orang tak 
menaruh curiga. 


“Nanti malam aku akan ke kamarmu, oke,” kata Lizy. 


“Ya. Besok aku akan pulang lebih awal, karena ada pertemuan 
dengan Mr. Ackerley,” balas Lukas. 


“Ya, nanti aku bereskan pakaianmu” 


Lukas merundukkan kepalanya hendak mencium bibir Lizy, 
namun langsung ditahan. Kepala Lizy menoleh ke sana ke mari, 
takut ada seseorang yang memergoki mereka. 


“Nanti ada yang lihat,” kata Lizy. 
Lukas mengedikkan kedua bahunya. Ia menyusupkan kedua 


tangan di saku celana dan menatap Lizy dengan intens, dengan 
tatapan menggoda yang sialannya sangat seksi. Meski mereka 
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sudah suami istri dan beberapa kali melewati malam bersama, tapi 
rasanya sangat mendebarkan bagi Lizy. 


i . No. 1 111 
“Presdir, ujar seseorang dari ujung lorong. 


Lizy dan Lukas menoleh bersama. Mereka kini berada di 
sebuah lorong lantai bawah, menuju ruangan entah apa yang tak 
Lizy ketahui. Karena Lizy tak bisa sembarangan masuk ke kamar 
Lukas saat semua orang terjaga. 


“Presdir makanannya sudah siap, semua sedang menunggu 
Anda,” kata pria yang menginterupsi mereka. 


“Makanlah, jangan menungguku,” balas Lukas. 


Setelah mengatakan itu Lukas langsung pergi meninggalkan 
Lizy dari lorong yang sedikit temaram itu. Saat melewati karyawan 
pria, Lukas sempat membisikan sesuatu membuat pria itu 
mengangguk patuh. 


langsung masuk dan mengambil rokoknya, kemudian berjalan ke ` 
balkon. Ia menatap pemandangan bukit yang hijau dari lantai dua, 
sambil menikmati isapan rokok di bibirnya. 

“Dad,” panggil Calvin. 

Lukas berbalik dan menatap Calvin masuk ke kamarnya, masih 
menghisap rokoknya dengan tenang. | 

Sementara itu Calvin masuk, hendak menghampiri Lukas 
di balkon, namun kakinya langsung berhenti melangkah saat 
melihat sesuatu di meja nakas. Dahinya mengerut, dan pemuda 
itu mendekati meja nakas. Mengambil sesuatu, seperti bungkusan 


kecil. 


“Kenapa ada ini di kamarmu Dad?” tanya Calvin. 


Lukas berjalan kembali ke kamarnya. Tiba di kamarnya ia 
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Lukas tak menggubris, hanya diam melihat bungkus pengaman 
yang dibeli Lizy untuknya. Ia tak sempat menyembunyikannya 
- karena masih dalam keadaan utuh, hanya dibuka satu. 

Sedangkan Calvin meneruskan langkahnya, namun lagi-lagi 
langkahnya berhenti saat mata cokelatnya menangkap sesuatu. 
Ia berjongkok dan mengambil bra hitam berenda di dekat kaki 
ranjang.Ia mengangkatnya di hadapan Lukas. 

“Ini milik siapa?” tanya Calvin, dengan wajah mengerut. “Kau 
habis melakukannya dengan salah satu karyawan kita? Siapa dia 
Dad? Apa dia wanita yang akan kau nikahi?” rentetan pertanyaan 
Calvin, tak membuat Lukas takut atau cemas. 

Lukas justru menyeringai lebar dengan tatapan penuh misteri. 
Ia mematikan rokoknya dan mendekati Calvin. 

“Ya, dia ada di sini, bersama kita. Melakukan malam yang 


bergairah bersamaku, dan dia adalah ibu tirimu,” ujar Lukas, dengan 


suara beratnya yang dalam. Yang membuat Calvin membulatkan 


mata dengan wajah terkejut. 

Calvin balas menatap Lukas dengan mata me 
kedua tangan mengepal erat. Entah kenapa tiba-tiba ingatan 
Calvin tertuju pada Lizy. Satu-satunya gadis yang menarik yang 
ikut dalam liburan ini hanya Lizy, bahkan Elina sudah memiliki 
Alex. Ditambah lagi Lizy baru saja mengakui sudah menikah. 

“Apa dia Lizy?” tanya Calvin, dengan n 
“Menurutmu?” tanyanya. Setelah 
dan ke luar dari 


mincing dan 


ada mendesis. 


Lukas menyeringai puas, 
mengatakan itu Lukas berlalu melewati Calvin 


kamarnya. 
CO”) (“0”) 
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Boan BIP set 


Waktu berlalu dengan cepat, sudah dua minggu sejak mereka 
melakukan liburan musim panas. Keadaan kembali seperti semula, | 
begitu pun dengan hubungan Lukas dan Lizy, yang setiap harinya 
semakin erat dan romantis. Namun ada yang sedikit berbeda, 
Calvin terus-terusan merongrong Lukas untuk mengetahui siapa 
wanita yang akan menjadi ibu tirinya. Karena ketakutan terbesar 
Calvin adalah apa yang dia pikirkan akan jadi kenyataan. 


Lizy masih bekerja sebagai staf marketing, sesekali mencuri 
waktu saat jam istirahat untuk ke ruangan Lukas. Ia bahkan sering 


membawa bekal makan siang untuk makan berdua dengan Lukas. 


Seperti hari ini, saat jam istirahat ia menyelinap tanpa ketahuan 


Siapa pun, membawa satu kotak makan siang untuk Lukas. 


“Makanlah,” ujar Lizy, sambil menyodorkan kotak makannya 


pada Lukas. | 
"Akumasih sibuk, sayang,” balas Lukas, seraya menandatangani 
beberapa berkas. 
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an wajahnya. Ia membuka kotak makan siang, 
bali pada Lukas. Akan tetapi suaminya 
an kesal Lizy berjalan dengan keras 
ma di lantai, mendekati Lukas. 


Lizy merengutk 
lalu menyodorkannya kem 
itu masih menolak. Deng 


hingga suara hak tingginya mengge 
Ia berdiri di samping Lukas dan menarik dasinya hingga pria itu 


menoleh. 

“Lizy,” Lukas mendesis kecil. 

Lizy meraih kotak makannya, menyuapkan makanan di 
dalamnya ke dalam mulutnya sendiri. Tanpa diduga Lizy merunduk 
dan membungkam bibir Lukas yang hendak protes. Hingga 


protesan Lukas teredam oleh ciuman Lizy. 


Lizy tak menciumnya, melainkan memindahkan makanan di 


mulutnya ke mulut Lukas. Saat selesai ia menarik kembali bibirnya 


dengan senyuman merekah. Melihat Lukas yang sedang menahan 
geram, dan mengunyah makanan. 


“Dasar nakal,” gerutu Lukas. 


emudian mengusap bibir Lukas dengan tisu. Ia 


Lizy terkikik k 
pan Lizy 


menyuapi Lukas dengan sendok, dan Lukas menerima sua 
dengan pasrah. 

“Malam ini Mr. Ackerle 
bersama, sebagai bentuk dimulainya kerja sama perusahaan kami," 
kata Lukas setelah berhenti mengunyah. 

Lizy mengerutkan dahinya. Ia sedikit ber 


pa. Pergi makan malam dengan kolega 
liknya, akan 


y mengundang kita makan malam 


pikir akan meng- 
enakan gaun yang seperti a 
Lukas tak cukup dengan hanya mengenakan gaun mi 
terlihat tak berkelas. 

“Kausedangmemikirkan apa?” tanya Lukas, sambil menyentuh 
hidung Lizy. 


“Aku sedang memikirkan akan memakai gaun apa, jawab Lizy. 
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“Pakai gaun yang kau punya saja.” 

“Gaunku tak ada yang branded, semuanya brand murah,” ujar 
Lizy. 

“Aku selalu mengatakan padamu untuk memakai uangku, 
untuk membeli kebutuhanmu. Membeli sepatu, gaun, tas dan make 
up tak akan membuatku bangkrut,” kata Lukas. 

Lizy kembali berpikir, “Aku pasti akan gila belanja, aku 
bahkan harus menjalani hipnoterapi agar kegilaanku pada belanja 
berkurang. Apalagi jika aku melihat barang-barang diskon, rasanya 
ingin memborong. 

Lukas diam, menatap Lizy dengan tajam dan dalam. Wajah 
tampannya sedikit mengeras dan tak suka mendengar ucapan Lizy. 

“Iya aku tak akan membeli barang diskon lagi,” kata Lizy, 
seakan tahu Lukas kesal. 

Lukas menarik tangan Lizy hingga terjatuh pada pangkuan 
Lukas. Meski sedikit terkejut, tapi Lizy sudah paham dengan 
kelakuan Lukas. Suaminya itu selalu ingin berbagi ciuman dan 
sedikit cumbuan, meski masih di kantor. Lizy memeluk leher 
Lukas, sedangkan Lukas mengerat pinggul Lizy dengan erat. 

“Setelah kau mengandung, aku ingin kau berhenti bekerja,” 
kata Lukas. 

“Tapi...” 

“Tidak ada tapi, sayangku. Kau harus menjaga anak kita, 


potong Lukas. 

Lizy pun mengangguk, lagi pula dia sudah menjadi Nyonya 
Clayton, jadi tak masalah jika harus berhenti bekerja. Hanya saja 
bagi Lizy akan terasa bosan jika ia berhenti bekerja, tapi rasa hasat 
itu bisa tergantikan dengan kebahagiaan jika mereka memiliki 


anak, 
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“Kemarin aku berpikir untuk menunda memiliki anak, 
sekarang aku jadi ingin cepat-cepat memiliki anak. Jadi, kita harus 
rajin membuatnya, honey. Kau tak keberatan kan?” kata Lizy. 

Lukas tertawa mendengar perkataan Lizy, terkadang meski 
dewasa namun Lizy selalu bersikap apa adanya. Tanpa dibuat-buat 
agar menggoda dan dewasa. Bagi Lukas, Lizy tersenyum saja sudah 
sangat menggoda dan menggairahkan. 

“Kau suka novel kan? Pernah membaca novel yang tokohnya 
melakukan sex di kantor?” tanya Lukas. 

Lizy mengerutkan dahi, “Pernah. Memangnya kenapa? tanya 
Lizy, tapi tiba-tiba dia tersenyum jahil. Tangan lentiknya menjawil 
hidung mancung Lukas, “Kau mau ya?" 

Lukas semakin tertawa keras, sampai ia tak sadar ini adalah 
tawa keras pertamanya semenjak sepuluh tahun lalu. Bahkan 
Lukas lupa kapan terakhir kali ia tertawa, dan hebatnya seorang 
Lizy mampu mengubah hidupnya. 

“Otakmu ini benar-benar mesum,” kata Lukas, sambil men- 
dorong kepala Lizy dengan telunjuknya. 

Lizy merundukkan kepalanya. Ia mencium pipi Lukas dengan 
lembut, merambat ke dagunya dan terakhir ke bibirnya. Awalnya 
hanya kecupan, namun Lukas membuatnya menjadi ciuman yang 
dalam. Selama mereka berciuman, sebelah tangan Lukas merayap 
dari pinggang Lizy ke pahanya, terus merayap sampai ke dalam rok 
Lizy. 

“Lukas! Ini di kantor,” bisik Lizy, dengan suara tercekat. 


Lukas hanya menyeringai tanpa membalasnya, mendengar 
erangan dan suara seksi Lizy saja sudah membuatnya menggila. 
Pria tampan dan matang itu tahu bagaimana cara menggoda dan 
membuat Lizy mabuk kepayang, hanya dengan ciumannya. Suara 
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ketukan terdengar dari luar merek 
, a . : 
dan menoleh ke pintu. Pun menyudahi ciumannya 


“Siapa yang datang?” tanya Lizy, 
“Aku tidak tahu, mungkin Leo 


jawab Lukas. n atau Calvin, bisa jadi Evan,” 


Lizy melompat turun dari pan 


gkuan Lukas. 
kembali rambutnya dan pakaiann as. Ia membenarkan 


ya yang sedikit kusut. Kemudian 


ia membenarkan rambut Lukas yang berantakan 
“Aku pergi dulu ya,” kata Lizy, seraya membereskan kotak 
makannya. 


Lizy berjalan ke pintu. Saat pintu itu terbuka, matanya 
membulat dan wajahnya terkejut, dengan langkah mundur. Di 
depan pintu, Calvin sedang berdiri dengan wajah datar dan tatapan 
tajam. 

“Calvin?” bisik Lizy, dengan suara tercekat. 


Lizy sedikit menundukkan kepalanya. Ia berjalan melewati 
Calvin namun tangannya ditahan oleh Calvin. Calvin berjalan ke 
depan sambil menarik tangan Lizy dengan kasar. 

“Akh! Calvin sakit,” ujar Lizy. | 

Calvin tak mempedulikannya. Pemuda itu berjalan meng- 
hampiri Lukas dengan wajah dingin dan tangan menarik 
tangan Lizy. Kemudian menghempaskannya, mata sokelamya 
memperhatikan Lizy dari atas sampai bawah. Kemeja sedikit kusut 
bagian Dada, rok sedikit kusut dan lipstik yang sedikit berantakan; 
Kedua tangan Calvin semakin mengerat dengan kesam, saat 1a Juga 


menemukan lipstik Lizy di bibir Lukas. 


“Apa dia gadis yang kau nikahi, Dad? Apa dia karyawan yang 


membuatmu tertarik?” desis Calvin. 
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Lukas yang sedari tadi diam hanya memperhatikan segala 
tingkah laku Calvin, termasuk saat putranya itu menarik tangan 
Lizy dengan kasar. Sedangkan Lizy justru malah terkejut. 

Lukas menyeringai, dengan seringai puas dan tatapan yang 
juga puas. Menatap Calvin dengan serius, mata tajamnya melirik 
Lizy yang juga sedang menatapnya. 

“Calvin,” Lizy menyela. 

“Diam!” Calvin membentak Lizy hingga Lizy terkejut dan 
langsung diam. 

Keadaan menDadak menjadi kaku dan sedikit menegang, 
dengan Lizy yang mengerat roknya dengan Dada berdegup cepat. 
Juga Lukas yang justru duduk dengan wajah tenang, menopang 
dagunya dengan kedua tangan di meja. Deru napas mereka saling 
bersahutan, dengan wajah murka Calvin. 

Bagaimanapun ia merasa telah dikhianati oleh ayahnya sendiri 
dan juga Lizy. Memang selama ini Calvin tak pernah mengutarakan 


perasaannya, tapi melihat ayahnya lah yang mendapatkan Lizy, 


membuatnya merasa murka dan dikhianati. 

Lizy hendak mendekati Calvin, namun ia urungkan saat Lukas 
memberinya isyarat untuk diam. 

“Kenapa kau melakukan ini padaku, Dad? Kau tahu kan aku 
menyukai Lizy, ujar Calvin, dengan suara kesal. 

Lukas menyeringai, “Aku sudah bersama Lizy sebelum 
kau mengatakannya padaku bahwa kau menyukainya. Jadilah 
gentlemen, Calvin. Seorang perempuan butuh kepastian, bukan 
keraguan atau mengulur waktu." 

Calvin semakin mengeratkan kedua tangannya. Ia telah kalah 
telak dari ayahnya. Bagaimanapun juga merebut Lizy dari Lukas 
cukup sulit baginya, apalagi Lukas menang diatasi segalanya yang 
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bisa ia lakukan. Akan tetapi Calvin merasa ia harus mendapatkan 
Lizy. 
“Kau menidurinya kan?” tanya Calvin. 


“Tentu saja, karena aku sudah menikahinya,” balas Lukas. 


“Shit!” Calvin mengumpat keras dengan wajah murka. 
la menoleh dan menatap Lizy yang berada di sampingnya, 


memberikan Lizy tatapan terlukanya. “Kenapa kau melakukan ini 
padaku?" tanya Calvin. 


Lizy membuang tatapannya, “Aku tidak tahu kalau kau anak 
Lukas. Aku menyukai Lukas dan aku suka pria seperti Lukas. Awal 
hubungan kami memang terasa cepat, tapi kami menyukai satu 
sama lain. Calvin, aku tidak berharap banyak kau akan menerimaku 
sebagai ibu tirimu, tapi aku hanya mohon jangan bersikap seperti 
ini pada ayahmu.” 


Calvin mendengus kasar. Ia semakin mengepalkan kedua 
tangannya dan mendekati Lizy. Sedangkan Lukas langsung bangun 
dan mendekati mereka, takut Calvin melakukan sesuatu pada Lizy. 


“Kenapa kau tertarik pada ayahku? Padahal dia sudah dewasa 
dan matang?” tanya Calvin lagi. 


Kali ini Lizy mendongak dan menatap Calvin dengan tegas, 
“Karena dia tipe pria yang aku sukai, pria matang dan dewasa. 
Usia bagiku hanya angka, tak peduli berapa usia Lukas, yang aku 
rasakan adalah aku mencintainya.” 


“Apa karena harta? Apa karena dia kaya dan tampan lalu kau 
menyerahkan tubuhmu padanya? Kau menjual tubuhmu pada 
ayahku?” desis Calvin dengan nada jahat. 


Lizy semakin terkejut. Ia tak menyangka Calvin yang selama ini 
ia anggap teman yang menyenangkan, justru menuduhnya sebagai 
wanita murahan. Lizy merasa sakit hati, bukan karena Calvin anak 
Lukas, melainkan Calvin sudah ia anggap adiknya sendiri. 


| 
Devit Daddy 209 | 
- 


Scanned by CamScanner 


Plak! Suara tamparan keras terdengar menggema di ruangan 
Lukas itu. Wajah Calvin terlempar ke samping dengan pipi yang 
memerah dan wajah terkejut. 


Sedangkan Lizy berada dalam pelukan Lukas, karena Lukas 
langsung menampar wajah Calvin lalu memeluk Lizy. Ia tak suka 
saat istrinya dihina oleh anaknya sendiri. Calvin sudah melakukan 
penghinaan besar pada Lizy, karena Lizy bukanlah perempuan 
seperti itu, 

Jaga ucapanmu Calvin Clayton!” suara berat Lukas terdengar 
menggelepar, dengan wajah lebih marah. Rahangnya mengeras dan 
pipinya bergemeletuk kasar, “Dia adalah istriku, dan dia ibu tirimu. 
Kau sudah menghinanya di depanku." 


Calvin mendengus kasar, mengusap pipinya kemudian menoleh 
pada Lukas dan Lizy, “Ibu tiri.” 


Lizy meneteskan air mata dari mata bulatnya yang keemasan. Ia 
menangis menggigit bibir bawahnya. Bagaimanapun rasanya sakit, 
ditolak oleh anak dari suaminya sekaligus mendapat penghinaan 
dari orang yang ia anggap teman juga adik. 

Lizy menghapus air matanya dan menatap Calvin, “Tak 
peduli dia seorang CEO atau bukan, tak peduli berapa pun usianya, 
aku telah jatuh cinta pada Lukas di pertemuan pertama. Aku 
menyukainya padahal aku tidak tahu siapa dia, kini rasa suka itu 
berubah menjadi cinta, dan aku mencintainya tak peduli seberapa 
kayanya dia, meski aku harus tinggal di rumah kecil dengan barang- 
barang sederhana, aku tidak masalah asal bersamanya.” 


Calvin semakin mengeratkan kedua tangannya mendengar 
pengakuan Lizy. Ia menatap Lizy dengan terluka, “Aku menyukaimu, 
bahkan sejak pertama kau datang kemari. Sikapmu yang ceria 
dan unik membuatku takut, takut kau menolakku. Aku tak 
cukup berani mengutarakan perasaanku, tapi ternyata kau malah 
menikah dengan ayahku. Bukankah ini menggelikan?” 


“Sekarang dia adalah ibu tirimu,” ujar Lukas. 
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Calvin menatap Lukas dengan tata 
ia mendengus dan melemparkan tatapa 
pernah menganggapnya ibu tiriku.” 


pan marah dan tak suka, 
n misterius, “Aku tak akan 


Selepas mengatakan itu Calvin berlalu meninggalkan Lukas 
dan Lizy yang hanya bisa diam. Suara debuman pintu yang ditutup 
kasar membuat Lizy terkejut. 

“Calvin tidak merestui pernikahan kita,” 
sir mata yang mengalir. 

Lukas merengkuh pinggang Lizy dan memeluk sang 
istri dengan erat. Menciumi rambut Lizy dengan sayang, 


untuk menenangkannya. Lukas juga membawa Lizy ke sofa, 
mendudukkannya dan memeluk di Dadanya. 


gumam Lizy, dengan 


“Aku akan jamin, Calvin akan menyetujui pernikahan kita 
dan memanggilmu ibu. Leon sudah menyetujui pernikahan kita, 
hanya menunggu restu ibuku dan orang tuamu,” bisik Lukas di atas 
kepala Lizy. 

Lukas merunduk, mengusap pipi Lizy yang dialiri air mata, 
mengecup kelopak matanya. Dengan suara seksinya Lukas berbisik, 
“Kita akan pindah ke rumahku, jadi Calvin pasti akan menerima 
dirimu jika tinggal satu atap.” 

“Aku hanya takut,” kata Lizy, ia mendongak dari menatap Lukas. 
“Aku takut akan dipisahkan denganmu, aku takut kehilanganmu. 


Lukas memberikan senyumannya, senyuman yang amat 
tampan yang hanya bisa dilihat oleh Lizy. Bahkan Calvin pun tak 
pernah melihat senyuman tulus Lukas, hanya mendiang istrinya, 
ibunya dan Lizy, para perempuan istimewa dalam hidupnya. 


“Jangan pikirkan apapun, aku yang akan memperjuangkanmu. 
Sebaiknya kau bersiap-siap karena nanti malam ada makan malam 


dengan Mr. Ackerley,” balas Lukas. 
(“0”)(“0”) 


Scanned by CamScanner 


San Bah 14 


“Aku gugup,” gumam Lizy. 

Lukas menggenggam tangannya. Ia menatap Lizy dengan 
dalam dan penuh cinta. Lukas memberikan senyuman langkanya,. 
agar Lizy tak memikirkan apa pun lagi. 

Kini Lizy dan Lukas ada di sebuah restoran mewah, di 
pusat kota London. Mereka sedang mengikuti pelayan berjalan 
menunjukkan ruangannya, hingga tiba di ruangan yang besar 
dan nampak mewah. Dengan meja panjang dan beberapa kursi. 
Pemandangan malam kota London yang penuh gemerlap pun 
terlihat, dari dinding kaca ruangan itu. 

“Silahkan Mr. dan Mrs. Ackerley,” kata pelayan, itu. 

Lukas menarik kursi untuk Lizy duduk kemudian ia menyusul 
duduk. Lizy merasa seperti seorang Ratu yang diperlakukan 
dengan istimewa. Sambil mengulum senyum, ia menggenggam 


tangan Lukas dengan erat. 
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“Aaron Ackerley itu Seperti apa ya? Aku pernah melihat 
istrinya dulu saat dia ada di acara amal sebuah rum 


| Pa ah sakit jiwa. 
Istrinya sangat cantik,” ujar Lizy. 


Lukas meraih dagu Lizy, “Bagiku kau yang paling cantik.” 


Pipi Lizy bersemu merah. Ia mencubit tangan Lukas yang 
sedang digenggamnya. Mereka kembali diam, dan tak lama dua 


orang yang dipandu pelayan pun muncul, menghampiri mereka. 


Sesaat Lizy terpaku. Matanya membulat dengan wajah terpana, 
melihat dua orang yang sangat serasi dan terlihat begitu cocok. 
Seorang pria dengan rambut cokelat dan mata hijau yang tajam 
dan seksi, dengan tubuh tegap dan tinggi, juga rahang yang kokoh. 
Tatapannya sangat tajam, bahkan terlihat dingin. Sedangkan 
disampingnya ada seorang wanita yang sangat cantik, dengan mata 
bulat dan cokelat keemasan, bibir mungil dan hidung mancung. 
Dagunya bahkan lancip dan tubuhnya sedikit pendek, namun sangat 
molek. Dengan rambut panjang yang ikal, dan gaun hitam yang 
indah dan mahal. | 

Sesaat Lizy melirik gaunnya yang juga mahal, karena sebelum 
pergiLukas sudah mempersiapkangaunmahalyangkatanyaharganya 
sekitar £5.000, yang membuat Lizy nyaris pingsan. Gaun berwarna 
hitam dengan perpotongan Dada rendah, hingga menyembulkan 
sebagian payudaranya. Dan bawahan yang transparan. 

“Selamat malam Mr. dan Mrs. Clayton,” sapa pria tampan 
pemilik mata hijau tajam, bersama istrinya. 

“Selamat malam Mr. dan Mrs. Ackerley,” balas Lukas dengan 
sopan. 

Lukas bangun dan mempersilahkan pasangan di depannya 
untuk duduk. Lizy pun ikut bangun, dan mempersilahkan. Lizy 


kembali melirik pasangan itu, wajahnya berbinar kagum. Melihat 


bagaimana seorang Aaron Ackerley membawakan tas mahal milik 
Dor Daday 213 


Scanned by CamScanner 


sang istri, padahal stelannya jas mahal. Sedangkan sang istri 
sendiri menggendong seorang anak laki-laki berusia lima tahun. 

Tak berapa lama dua orang pelayan datang, membawa troli 
berisi makanan, kemudian menghidangkannya di meja panjang 
itu. Makanan-makanan yang berkelas dan mewah. Membuat Lizy 
tergiur melihat udang panggang dengan honey sauce. 

“Mereka sangat serasi,” bisik Lizy, pada Lukas. 

Lukas menoleh dan menaikkan sebelah alisnya, “Kita lebih 
serasi.” 

Lizy tersenyum lebar, menatap Lukas di sampingnya, “Tapi 
tadi Mr. Ackerley membawakan tas istrinya, dan Mrs. Ackerley 
membawa anak mereka.” 


‘Jadi kau juga mau aku yang membawakan tasmu?” tanya 
Lukas, dengan dahi mengerut dan Lizy mengangguk sambil 
menahan tawa, membuat Lukas mendengus. 

“Kalian sangat serasi, aku selalu iri dengan pasangan seperti 
kalian. Bisa berbagi canda tawa,” tiba-tiba Siena berkata. Wanita 
cantik itu tersenyum senang, hingga aura kecantikannya memancar 
kuat, membuat Lizy berkali-kali lebih kagum. 

Lizy balas tersenyum, “Lukas juga tidak seru, dia lebih banyak 
menggodaku daripada bercanda.” 

Siena tertawa, “Aaron juga sama. Dia itu selalu saja berwajah 
dingin bagai patung, kecuali saat bercinta. 

Lizy yang duduk tepat di depan Siena semakin membulatkan 
matanya, pipinya merona mendengar perkataan Siena. Namun ia 
malah menahan tawa sambil menatap Lukas, dan suaminya sedang 
melotot ke arahnya, agar tak membicarakan masalah ranjang. 

Begitupun dengan Aaron yang duduk di depan Lukas, wajahnya 

sungguh sangat dingin! Bahkan Siena berbicara itu pun, dia seakan 
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sak tersentuh dan sudah biasa dengan ucapan dan tingkah lak 
aku 


sang istri. 


“Namanya siapa? tanya Lizy, sambil melirik anak laki-laki 
yang duduk ditengah-tengah Siena dan Aaron. 


“Namanya Lewin Ackerley, dia tampan kan? Seperti Daddy 
nya? Kami juga sedang program kehamilan anak kedua, Aaron 
bilang dia ingin memiliki Princess. Kau tahu Mrs. Clayton, Aaron 
itu selalu memanggilku My Oueen, Lewin itu My Prince dan putri 
kami nanti katanya My Princess. Oh! Menggelikan kan?” 

“Sayang, tidak bisakah kau diam? Jaga rahasia rumah tangga 
kita,” Aaron berbisik, dan mendesis pada Siena. 


Sementara Siena dan Aaron saling berbisik, Lizy menahan 
tawanya, tapi ia tak mungkin tertawa. Lizy menoleh kembali pada 
Lukas, menatap suaminya yang sedari tadi hanya diam saja. Lukas 
seakan tak peduli dengan obrolan Siena dan Lizy yang tidak ada 
manfaatnya. 

Sial sekali! Ternyata istri seorang Aaron Ackerley sama saja 
dengan istrinya, dan Lukas hanya meringis melihatnya. 

“Jadi, Mrs. Clayton sudah memiliki anak?” tanya Siena lagi. 

Lizy menggeleng, “Belum, kami juga sedang berencana me- 
miliki anak. Saat itu saya pernah cek pakai tespack, tapi empat 
tespack semuanya satu garis, sedangkan tespack ke lima ada dua 
garis, tapi satu garisnya samar. 

“Ah! Mrs. Clayton kau hamil!” Siena terpeki 
dengan mata berbinar. 


“Benarkah?” tanya Lizy, dengan dahi mengerut. 
|! Besok kau harus ke dokter kandungan. 
ar, aku bisa mengantarmu. Nanti 


k keras pada Lizy 


“Iya,itutandanya hami 
Kalau suamimu tak bisa mengant 
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sepulang dari rumah sakit kita bisa pergi Shopping. Baby kalian 
butuh pakaian,” balas Siena. 

“Ya Tuhan Siena! Ini acara makan untuk membahas kerja sama 
dua perusahaan,” Aaron semakin menggeram kesal dengan wajah 
dinginnya. 

Lizy dan Lukas terdiam, memperhatikan interaksi Siena 
dan Aaron di hadapan mereka. Lizy melirik Lukas dan berbisik, 
“Sayang, aku boleh kan berteman dengan Mrs. Ackerley?” 

Lukas tidak membalas, hanya menatap Lizy dalam diam. 
Kemudian ia mengangguk, “Apa pun untukmu, sayangku. 

Lizy tersenyum senang dan menggenggam tangan Lukas. 
Mereka melirik anak Aaron dan Siena yang sedang memakan kue 


di depannya, tanpa mempedulikan orang tuanya yang sedang 


berbicara. 


n, semenjak Julie menikah dengan Andrew dan pindah 


“Aaro 
ya berdua 


ke Korea, lalu Kiara juga menikah dengan Adrian, aku han 
h menemukan teman baru, apalagi 
bisa shopping bersama, memilih 
nya memilih 


saja dengan Lewin. Aku suda 


Mrs. Clayton ini cantik, jadi kami 
Victoria Secret bersama, aku bisa meminta pendapat 


lingerie. Kau kan masih suka membuang bra-ku sembarangan, 


ujar Siena pada Aaron. 

Aaron menghembuskan napasnya dengan kasar. Ia meraih 
dagu Siena dan mendekatkan wajah mereka. Membuat Lizy dan 
Lukas membuang tatapan mereka, karena mengira pasangan 
Ackerley itu akan berciuman. 

“Tentu saja, my Oueen. Apa pun untukmu, tapi sekarang 
kau diam dan jangan bahas masalah bra karena aku di sini akan 


membahas masalah bisnis,” balas Aaron, dengan suara rendahnya 


yang mendesis dalam. 
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Siena mengangguk dan mengecup bibir tebal Aaron kemudian 
menatap Lizy lagi, “Suamiku menyetujuinya.” 

Lizy tersenyum sopan. Ia bahagia akhirnya bisa berteman 
dengan wanita sosialita dan terkenal tangguh seperti Siena. Siapa 
yang tak mengenal Siena, sosok wanita yang sangat cantik dan selalu 
masuk majalah bisnis selama lima tahun ini. Ternyata menjadi istri 
Lukas membuat hidup Lizy jungkir balik, bisa mengenal wanita 
seperti Siena Lovey. 

“Oke, maafkan istriku,” ujar Aaron, pada Lukas dengan suara 
rendahnya. 


Lukas mengangguk, dengan wajah yang sama datarnya, 
dengan tatapan yang juga sama-sama tajam. Dua pria yang sangat 
tampan dan matang, Aaron hanya beda lima tahun lebih muda dari 
Lukas. Namun mereka terlihat seperti pria seumuran, itu karena 
Lukas yang terlihat awet muda. 

“Wanita dimanapun sama saja, banyak bicara,” balas Lukas, 
dengan suara dalamnya yang seksi. 

“Jadi, aku sudah membaca proposal yang diberikan oleh Leon 
dan Evan. Aku juga sudah membicarakannya dengan mereka, 
sebelum pertemuan malam ini. Aku memiliki banyak koneksi 
agar Clayton Group menembus pasar Asia. Ackerley Group 
sudah menguasai sebagian Asia timur dan Asia Tenggara. Di Asia 
Tenggara cukup mudah, tapi di Asia timur hanya Korea saja, karena 
cukup sulit bersaing dengan perusahaan-perusahaan Amerika di 
Asia Timur,” jelas Aaron. 

Lukas mengangguk mengerti, “Kita bisa saling membantu 
untuk membuka pasar di Asia. Saya memiliki peluang banyak 
untuk menembus pasar bisnis di Emirat Arab. Saya bisa membantu 
Ackerley Group untuk masuk pasar bisnis di sana.” 


“Aku harap kita bisa menjadi rekan bisnis,” kata Aaron. ' 
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Aaron dan Lukas terus membicarakan bisnis mereka, dengan 
wajah yang sama-sama serius, Sorot mata yang sama-sama tajam 
dan wajah datar. Meski ekspresi seperti itu, namun mereka sudah 
terlalu biasa. 

Berbeda dengan istri mereka, Lizy sedang melirik-lirik 
Lukas yang masih serius dalam obrolan bisnisnya. Sedangkan 
Siena sedang mengelapi mulut Lewin yang berantakan oleh kue. 
Lizy merasa tertarik ingin memiliki anak, seperti Siena yang 
memperlakukan putranya dengan sayang dan lembut. Interaksi 
ibu dan anak di depannya tanpa sadar membuat Lizy mengusapi 
perutnya sendiri. 

“Jika Aaron sedang membicarakan bisnis, aku selalu mengantuk 
jika Lewin tidur. Sebentar lagi Lewin pasti akan tidur,” ujar Siena, 
tiba-tiba. 

Lizy mendongak dan melemparkan senyumannya, Ya mem- 
bicarakan bisnis bagi seorang istri kadang membosankan. Lukas 
tidak pernah membicarakan bisnis jika bersama saya.” | 

Siena mengangguk, ia memangku Lewin dan memeluknya, 
membiarkan Lewin tertidur dalam pelukannya. Dengan sayang, 
wanita cantik itu menepuk-nepuk bokong Lewin. 

“Aaron juga tidak pernah, aku akan menendangnya dari ranjang 
jika dia membicarakan bisnis bersamaku," kata Siena. 

Lizy tertawa kecil mendengar gerutuan Siena tentang suaminya. 
la mengambil jus di depannya dan meneguknya. Sesekali mencuri 
pandang pada Lukas, karena perutnya sudah sangat lapar. 

“Apa Anda sudah lapar? Oh ya ampun, Lukas jika sudah 
membicarakan bisnis bisa membuat makanan menjadi basi. Saya 
Sangat lapar," keluh Lizy, pada Siena. 


Siena tertawa kecil, “kita makan saja, biarkan mereka berbicara 
sampai lapar.” 
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Untuk sesaat Lizy mengerutkan dahinya mendengar perkataan 


ciena. Meski terlihat anggun dan seperti kaum sosialita, tapi 
ucapan Siena terkadang seperti wanita biasa. Wanita yang status 
casialnya sama dengannya. 


"Sayang, kapan kita akan makan?" Lizy berbisik pada Lukas. 


Lukas yang sedang berbicara langsung berhenti dan melirik 
Lizy yang sedang menatapnya dengan datar. Lalu Lukas mengulas 
senyum tipis yang hanya untuk Lizy, tangan besarnya memeluk 
pinggang Lizy di sampingnya. 

“Maafkan aku, sayang,” katanya. Lukas menatap Aaron, “Mr. 
Ackerley, mari kita nikmati makan malam ini.” 

“Ya, jawab Aaron. 

Mereka pun memulai makan malam yang sedikit terlambat, 
karena Aaron dan Lukas terlalu fokus mengobrol. Suara denting 
sendok, pisau, dan piring menjadi latar di ruangan itu. 

Lukas dan Aaron adalah dua pria dengan tipe yang tak suka | 
berbicara saat makan. Jadi tak ada pembicaraan selama acara 
makan malam. | 

Tiga puluh menit berlalu dan mereka sudah selesai makan. Para 
pelayan membawa piring-piring kotor dan menyajikan makanan 
lainnya, sebagai dessert. 

| "Sayang, Lewin sudah tidur. Kita pulang sekarang ya?” bisik 
Siena pada Aaron. 

Aaron mengangguk, kemudian pria itu menatap pada Lukas 
dengan sopan, “Untuk penandatanganan kontrak kerja sama, kita 
bisa memulainya besok.” 

“Ya, Mr. Ackerley, kita bisa memulai kerja sama besok. Atas 


kesediaan Anda untuk datang ke makan malam ini, saya ucapkan 


| i . n 
“nma kasih,” balas Lukas. 
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Lukas dan Aaron bangun, diikuti oleh Lizy dan Siena. Mereka 


saling menyalami dan melemparkan senyuman sopan. Setelahnya 
Siena dan Aaron pergi lebih dulu, meninggalkan Lukas dan Lizy. 


“Aku ingin jalan-jalan di pinggir sungai,” kata Lizy. 
Lukas menaikkan sebelah alisnya, kemudian bibir seksinya 
yang tebal menyeringai, “Aku lebih suka menghabiskan waktu 


bersamamu di kamar, daripada di luar.” 


“Lukas!” Lizy mencubit tangan Lukas dengan sebal, wajahnya 


merona merah. Entah mengapa, meski mereka suami istri, tapi 


Lukas selalu membuatnya merona. 
“Ayo, aku akan mengajak istriku ini ke s 
merengek seperti bayi,” balas Lukas, sambil mendengus. 


ungai agar tak 


COUS 


“Aku jadi ingin memiliki anak seperti Lewin. Ah! Bagaimana 
kalau seorang putri? Aku akan memakaikannya gaun yang cantik, 
nanti aku akan mengenalkannya pada anak Mrs. Ackerley,” kata 
Lizy. 

Lukas menggelengkan kepalanya mendengar perkataan Lizy 
yang sangat konyol. Kini mereka sedang berjalan-jalan di pinggir 
sungai, yang juga banyak dikunjungi pada malam hari, oleh 
pasangan-pasangan lain. Lukas menggenggam tangan Lizy dan 
mereka saling bergandengan tangan. 

“Aku tidak menyangka istri Aaron Ackerley sama konyolnya 


denganmu,” kata Lukas. 
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“Tidak, dia itu sangat cantik. Aku hanya melihatnya dari 
majalah bisnis saja, tapi malam ini secara langsung. Dia sangat 
menyenangkan, tukas Lizy. 


Lukas berhenti berjalan hingga Lizypun berhenti. Ia mengusap 
wajah Lizy dengan lembut. 

“Bagiku kau yang paling cantik. Pribadimu bisa membuat semua 
pria bertekuk lutut, meski kau konyol, tapi kau sangat menggoda,” 
kata Lukas. 

Lizy menundukkan wajahnya karena merona dan menggigit 
bibirnya, “Ayo kita lanjutkan.” 

Lukas dan Lizy kembali meneruskan langkah mereka. Sesekali 
Lizy membuat lelucon yang membuat Lukas menggelengkan kepala. 

“Besok aku akan membawamu pada ibuku,” kata Lukas, tiba- 
tiba. 

Lizy mendongak, “Aku takut." 

“Ibuku bukan wanita seperti yang kau pikirkan. Dia akan 
menyukaimu,” balas Lukas. 

“Bagaimana kalau ibumu menolakku, karena aku bukan nona 
muda ...” 

“Berapa kali aku katakan?” potong Lukas, dengan suara dalam 
dan menggeram. 

“Ya, ya,” balas Lizy. 

Tak! 

“Woaahh!” Lizy berteriak dengan keras saat merasakan heels- 
nya menginjak batu dan goyang. Ia tak memperhatikan langkahnya 
karena sibuk dengan obrolannya. 

Dengan cepat Lukas menahan tubuhnya, d 
dalam pelukan. Membuat tubuh mereka saling m 
Wajah Lizy yang pucat karena nyaris terjatuh ke tanah. 


an meraihnya ke 
enempel, dengan 
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“Lain kali perhatikan langkahmu,” kata Lukas. 
“Gendong,” Lizy merengek. 

“Apa?” tanya Lukas, dengan dahi mengerut. 

“Kakiku sakit, gendong aku. Ayolah,” rengek Lizy, lagi. 
“Oh God!” Lukas mengerang, kesal. 


Meski begitu ia tetap berjongkok di depan Lizy, memberikan 
punggung besarnya. Membuat Lizy mengembangkan senyumannya 


dan langsung naik ke punggung Lukas. 
Kini mereka berjalan dengan Lukas yang menggendong Lizy, 
dan Lizy yang mengerat leher Lukas. Ia menciumi rahang dan leher 


Lukas dari belakang. 


("0") (0) 
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Hari minggu ini Lukas dan Lizy bersiap-siap akan pergi ke 
rumah Lukas. Di sana sudah ada ibu Lukas dan Leon, sekaligus 
acara pindahan Lizy dari apartemen ke rumah besar Lukas. Setelah 


beres-beres mereka langsung pergi. 


Kini, Lukas dan Lizy berada di depan rumah besar Lukas 
yang nampak mewah. Lukas menggenggam tangan Lizy dan 
membawanya masuk, meski wajah Lizy tampak ragu, namun ia 
merasa yakin. 

“Aku takut,” bisik Lizy. 

Lukas memeluk bahu Lizy, Jangan banyak takut, angkat 
dagumu dan tetaplah menjadi Lizy yang biasa.” 

Lizy mengangguk dan menggenggam kembali tangan Lukas. 
Mereka masuk ketika Lukas memencet bel dan seorang pelayan 
membukakan pintu untuk mereka. 

“Tuan besar, Nyonya sudah menunggu kalian,” kata pelayan. 


Lukas masuk dan membawa Lizy. Seketika Lizy tertegun saat 
melihat ruangan utama itu sangat besar dan luas, dengan segala 
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perabotan yang mahal dan mewah. Lampu hias dari kristal yang 
cantik menambah kesan mewah di dalam rumah besar itu. 

“Lukas,” sapa seorang wanita. 

Lukas dan Lizy menoleh, ke arah tangga dimana ibu Lukas 
berjalan hati-hati bersama Leon. Lukas membawa Lizy mendekati 
ibunya. 

“Mom, ini Lizy, kata Lukas. 

“Dia istrimu?” tanya sang ibu. 

Lizy tersenyum dan mengangguk, Nyonya, saya Lizy. 

“Panggil aku mom, seperti Lukas memanggilku,” balas ibu 
Lukas. 

Lizy mengerat tangan Lukas, ia takut ditolak tapi melihat 
wajah teduh dan baik ibu Lukas, membuat Lizy merasakan ada 
sebuah kesempatan. Ia merekahkan senyuman manisnya pada ibu 
Lukas. 

“Mom, saya Lizy,” kata Lizy, lagi. 

“Ayo duduk,” ajak ibu Lukas. 

Lukas membawa Lizy duduk di sofa, dan ibu Lukas dibantu oleh 


Leon. Mereka duduk berhadapan, dengan Lizy tang tak hentinya 
meremas tangan Lukas. Masih ada ketakutan yang menggelayut di 


hatinya. 
“Jadi, kau dari mana Lizy? Dan apa nama perusahaan orang 


tuamu?” tanya ibu Lukas. 

Seketika baik Lukas maupun Lizy tak ada yang m 
begitu pun dengan Leon yang hanya diam memperhatikan mereka 
semua. 

“Lizy karyawan marketing di perusahaanku, mom,” kata Lukas. 


enjawab, 
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“Apa?” ibu Lukas mengerutkan dahinya, kemudian m 


| enata 
Lizy dari atas sampai bawah. P 


Hal itu membuat Lizy semakin mengerat tangan Lukas. Ia 
menundukkan wajahnya dengan dada berdegup. Ini bahkan lebih 
mendebarkan daripada hubungan mereka diketahui Calvin. 


“Bagaimana kalian bisa bertemu?” tanya Mrs. Clayton 


"Pertamabertemuakusudah menyukainya. Akumenyelidikinya 
dan dia karyawan marketing-ku. Lizy adalah gadis yang sangat baik 
dan cantik, segala pribadinya begitu baik. Mom akan tertawa jika 
tahu seperti apa Lizy yang sesungguhnya,” kata Lukas. 

Mrs. Clayton menghembuskan napasnya, Mom tahu dia 
sangat cantik. Mom sudah tua dan kau juga sudah semakin 
dewasa, mencari istri yang mau mengurusmu, dan juga Calvin 
sudah membuat mom bahagia. Jika kau mencintainya, mom hanya | 
berharap dia mencintaimu bukan karena kedudukanmu.” 

“Lizy bukan wanita yang seperti itu, mom. Awal kami bertemu 
dia tak tahu siapa aku. Kami mengawali hubungan sedikit cepat, 
tapi aku sudah sangat menyukainya sampai aku merasa bahwa 
sekarang aku mulai mencintainya,” balas Lukas. | 

Pria tampan itu mendekap tubuh Lizy dari samping, untuk 
meyakinkan istrinya bahwa sang ibu akan menerima pernikahan 
mereka. 

Mrs. Clayton melirik Lizy lagi dan memberikannya senyuman, 


Apa Calvin menerima Lizy?” 


Lukas dan Lizy saling pandang, Lizy menggigit bibirnya sedang- 


| | , ran emuda 
kan Lukas b ersiap akan menj awabnya. Namun suara seorang p 
Membuat keadaan ruang tamu menjadi hening. 
Aku tidak menyetujuinya. 
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Semua orang menoleh pada asal suara itu. Sosok Calvin berdiri 
tak jauh dari mereka dengan kedua tangan mengepal dan wajah 


marah. Ia mendekati sang nenek dan menatapnya dengan serius. 


“Aku tak merestuinya, karena Lizy hanya tiga tahun diatas 
usiaku,” kata Calvin. 

Leon menyeringai karena ia paham apa yang sedang terjadi. 
Lizy gelisah dalam pelukan Lukas. Sedangkan Lukas hanya 
mendengus dan memberikan seringai puas pada Calvin. 

“Ketika cinta sudah datang, kau tak akan mempedulikan 
rentang usia atau status,” kata Mrs. Clayton. Wanita tua itu 
menarik tangan Calvin dan menyuruhnya duduk di sampingnya. 


“Nenek merestuinya?” tanya Calvin. 
“Itu pertanyaan yang tidak sopan di depan ayah dan ibumu," 
balas Mrs. Clayton. 


“Kau harus menerima Lizy sebagai ibumu, karena dia wanita 
yang sudah membuat ayahmu merasakan cinta kembali. Di usia 
sematang itu, pria akan lebih sulit mendapatkan wanita yang 
sungguh mencintainya, tanpa memandang status atau usia. Jadi 
kau harus bersyukur mendapatkan ibu seperti Lizy. 
uran Mrs. Clayton membuat Lizy terkejut 
ytaruh akan ditolak, 


ahaman pada Calvin, 


Mendengar penut 
dan nyaris menjatuhkan air matanya. Ia be 
namun wanita tua itu justru memberikan pem 


agar menerima dirinya. | 
“Aku tidak merasakan dia ibuku,” kata Calvin lagi. 
Mrs.Clayton mengusap pipi Calvin dan memberikannya 

senyuman, Jika kau tak bisa merasakan dia ibumu, anggaplah dia 


sahabatmu dan juga istri dari ayahmu.” 
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Calvin mengepalkan kedua tangannya dan menatap Lukas 


dengan Wa) ah marab. Ja juga menatap Lizy dengan tajam tapi 
wanita itu menundukkan kepalanya. | 


Lukas semakin menyeringai puas dan memberikan tatapan 
misterius pada Calvin, karena dirinya akan selalu menang 


Pengalaman yang banyak dan panjang akan selalu menang dalam 
menyusun Strategi. 


, 


“Tapi grandma ...” ujar Calvin yang langsung dipotong oleh 


neneknya. 

"Jangan egois, cucuku. Kau masih muda dan bisa mendapatkan 
wanita mana pun, sedangkan ayahmu sudah matang. Biarkan dia 
bahagia dengan Lizy, jangan menjadi beban bagi mereka, karena 
kau sudah beranjak dewasa. Jangan seperti anak kecil, cucuku,” 
potong Mrs. Clayton. 

Mrs. Clayton menatap Lizy dan Lukas, “Kalian akan tinggal 
disini kan? Bawalah Lizy ke kamar kalian, aku ingin berbicara 
dengan Calvin.” | 

Lukas mengangguk, ia bangun dan meraih tangan Lizy 
kemudian membawanya pergi dari ruang tengah. 

Mereka menaiki tangga dan Lizy berdecak kagum dengan 
tangga yang melebar ke bawah yang tampak mewah itu. Lukas 
membawa Lizy ke lantai dua, melewati lorong pendek dan masuk 
ke kamar yang juga sangat besar. 

Berkali-kali Lizy berdecak kagum, sama seperti rumah Lukas 


yang jauh dari keramaian, semuanya besar dan indah. Dengan satu 


set sofa, rak buku yang sudah penuh dengan buku-buku dan juga 
tak kristal yang berisi botol-botol Wine. Lizy melangkah ke rak 


buku dan melihat satu persatu jejeran novel yang selama ini sangat 
ia sukai. 
“Kau melakukan ini?” tanya Lizy. 
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"Ya, karena kau suka novel aku menyuruh orangku untuk | 


membawa novel-novel kesukaanmu dan menambahkan rak buku," 
balas Lukas. 


Pria tampan itu berjalan ke arah pintu geser, kemudian 
mengpgesernya dan menatap Lizy. Membuat Lizy penasaran dan 
mendekat. Lagi-lagi Lizy terkagum melihat ruangan yang nampak 
mewah, dengan jejeran lemari pakaian dan juga lemari sepatu. Ada 
dua lemari pakaian, dan dua lemari sepatu dari kaca. 


“Ini juga kau yang melakukannya?” tanya Lizy dengan rahang 
hampir terjatuh. 


“Ya, lihatlah.” 


Lizy berjalan dengan ragu dan kaki gemetar. Bagaimana tak 
pemetar jika di depannya ada satu lemari sepatu yang sudah berisi 
sepatu-sepatu bagus dan mahal. Lizy hanya bisa membulatkan 
matanya dengan sesekali mengedip, ketika ia membuka lemari 
sepatunya kedua tangannya gemetar. Stiletto, pump heels, chunky 
heels, flat shoes, ankle boot, semuanya ada, dan berbagai warna dan 
model. | 

“Kau tak perlu melakukan ini,” kata Lizy, dengan nada gemetar 
dan mata berkaca-kaca. | 

Lukas mengulum senyumannya, namun karena tak mau 
terlihat tersenyum ia berdeham. Pria itu mendekati istrinya dan 
memeluk bahunya. | 

“Aku hanya ingin memberikan yang terbaik untuk istriku. 
Jangan berpikir bahwa aku malu dengan apa yang kau pakai 
sebelumnya, justru aku ingin kau mendapatkan yang terbaik," kata 
Lukas. “Cause you've stolen my heart.” 

Liry memeluk tubuh besar Lukas dan menyusupkan wajahnya. 
Lukas membawa Lizy ke lemari besarnya dan membukanya, dan 


lagi-lagi hampir membuat Lizy pingsan. Pakaian dan dress yang 
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emuanya sangat indah, juga koleksi 
S etenean T ga koleksi tas branded. Akan tetapi 
sesaat Lizy gun, 1a merasa tak pantas mengenakan itu semua 

“Aku sudah menyiapka : . | 

aa Nani | i pesta pernikahan kita, setelah pesta 
kau harus enti bekerja,” kata Lukas, seraya menciumi kepala 
Lizy. 

Lizy mendongak, “Tapi aku masih ingin bekerja.” 

Lukas mencium bibir Lizy dan melepaskannya kembali, 
“Kau kan Mrs. Clayton, jadi kau hanya perlu mengurusku dan 
melayaniku saja.” 

“Tapi, aku boleh berteman dengan Siena Lovey, kan?” 


“Tentu saja,” balas Lukas. 


Lizy menjinjitkan kakinya dan mengecup bibir Lukas. Saat 
ia akan melepaskannya, ternyata Lukas menarik lehernya dan 
memeluk pinggulnya, membuat sebuah ciuman yang manis 
dan penuh makna. Lizy memejamkan matanya dan mengerat 
kemeja Lukas, merasakan ciuman Lukas yang selalu hebat dan 
menggairahkan. 

“Akh! Jangan digigit!” kata Lizy, saat melepaskan ciuman 
mereka. T 

Lukas menyeringai, “Aku selalu ingin memakan habis bibirmu 
yang manis ini, tapi jika habis aku tak bisa menciumnya lagi.” 

Lizy membulatkan matanya dan melepaskan tangannya. 
la membungkam mulutnya dengan kedua tangan. “Kau mau 
memakan bibirku? Nanti aku tak bisa bicara!” seru Lizy. 


Lukas tertawa kecil, “Ayo ke kamar. 
"Nanti kau akan mengundang media ke pesta pernikahan 


kita?" tanya Lizy, begitu mereka sudah berada di kamar. 
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“Aku tak suka kehidupanku disorot oleh media, tapi agar 
mereka tak mengeluarkan gosip rendahan tentangku, aku akan 
mengundang mereka," balas Lukas. 


“Tapi kita hanya akan melakukan pesta setelah mendapat 
restu orang tuaku.” 


“Deal,” balas Lukas, seraya menciumi leher Lizy. 


Lukas melepaskan tubuh Lizy dan beranjak ke pintu kamar 
mandi, sedangkan Lizy ditinggal sendiri. Ia merebahkan dirinya 
di kasur dan memejamkan matanya, menikmati kasur Lukas yang 
sangat empuk. 


“Kasurnya sangat berbeda daripada milikku di apartemen 
bersama Elina,” bisiknya. 


Suara ketukan dari luar terdengar. Lizy menoleh ke pintu saat 
terdengar pintu diketuk dari luar. Ia bangun dan menghampiri 
pintu, lalu membukanya. 


“Nyonya, sebentar lagi waktu makan siang. Nyonya besar, tuan 
Leon dan tuan Calvin akan menyusul,” kata salah satu pelayan. 


Lizy tersenyum, “Baiklah.” 


Pelayan itu pergi dan kembali turun ke lantai bawah, diikuti 
oleh Lizy yang juga berjalan ke lantai bawah setelah menutup 
pintu. Sepanjang mengikuti pelayan, Lizy terus-terusan berdecak 
kagum, seperti gadis-gadis desa lainnya. Setelah di lantai bawah, ia 
berjalan ke arah belakang, melewati beberapa ruangan besar dan 


luas, seperti ruang keluarga dan ruang menonton televisi. 


Tiba di bagian belakang, Lizy langsung menerobos masuk 
ke dapur. Ia berdecak kagum kembali saat melihat dapurnya 


yang besar dan lengkap, dengan dua orang pelayan yang sedang 
memasak. 


“Boleh aku membantu?” tanya Lizy. 
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Dua orang pelayan itu menoleh, satu pelayan lagi yang 
merupakan kepala pelayan muncul dari arah lain dapur. Wanita 
paruh baya. Ia mendekati Lizy dan tersenyum. 


“Nyonya tunggu di meja makan saja, jangan bantu kami. Nanti 
tuan besar akan marah,” kata kepala pelayan. 


“Tapi aku ingin membantu. Aku bisa memasak acar, kata Lizy. 


“Nyonya kembali saja,” balas kepala pelayan lagi dan 
mempersilahkan Lizy untuk ke luar. 


Su aa EE TEA 
aa sm — p =d 


“Aku bantu membuatkan kopi ya? Lukas itu sangat suka kopi | 
pahit tanpa gula, hanya krimer saja,” ujar Lizy lagi tak mau kalah. | 

“Nyonya ...” 

“Ssttt, aku akan marah jika dilarang lagi!” kata Lizy, dengan | 
wajah kesal. 

Kepala pelayan itu mengangguk dan menghela napasnya. 
Ia memberikan jalan untuk Lizy. Wanita cantik itu pergi ke meja 
konter, mulai mengambil beberapa peralatan. Ia membuat kopi 
pahit tanpa gula, dengan dua sendok krimer kesukaan Lukas. 
Setelah selesai Lizy membawanya pergi ke ruang makan yang 
terpisah. | 

Di ruang makan masih tak ada siapa pun. Lizy menaruh 
cangkir kopinya. Ia juga membereskan letak piring, vas bunga dari 
kristal dengan bunga yang sudah layu. 

“Mereka masih menaruh bunga yang sudah layu?” gumam 
Lizy. 

Lizy membawa vas bunga itu ke dapur kembali. Ia memanggil 
kepala pelayan untuk dibawakan gunting taman. 

“Bibi aku pinjam gunting taman. Aku ingin memetik bunga 


segar,” kata Lizy. 


Devit Daddy 231 


Scanned by CamScanner 


“Nyonya jangan, biarkan saya yang melakukannya. Tuan besar 
akan marah,” kata kepala pelayan, berusaha merebut vas bunganya, 
tapi Lizy menjauhkannya. 

“Lukas tidak akan marah pada kalian, tapi aku yang akan 
marah karena dilarang,” katanya. 

“Baiklah, tunggu sebentar, kata pelayan. Kepala pelayan 
mengambil gunting di laci bawah meja konter kemudian 


memberikannya pada Lizy. 


Lizy menerimanya, lalu berjalan mengikuti kepala pelayan, ke 
pintu belakang yang menuju lorong pendek. Tiba di pintu langsung 
dibuka, dan taman yang cukup luas dan asri dapat Lizy jumpai. 


Lizy merekahkan senyumannya saat melihat ada gazebo 
dengan kolam ikan di depannya dan air mancur kecil. Juga ada 
pohon di dekat gazebo. Di seberang gazebo ada tanaman bunga 
mawar merah dan putih yang tumbuh subur. 


Lizy berjalan cepat menuju tanaman bunga. Ia berj ongkok dan 
menaruh vas bunganya di atas rumput. Tangan-tangan rampingnya 
dengan cekatan memetik bunga mawar sari tangkainya, juga 
membersihkan durinya. Saat ia akan memetik bunga yang terakhir, 
tak sengaja jarinya tertusuk duri mawar. 

“Akh!” Lizy terpekik kecil dan memandangi jarinya yang 
berdarah. 

Wanita cantik itu menaruh gunting tamannya dan bersiap 
membawa jarinya ke mulut, tapi sebuah tangan menahannya. 
Tangan besar dan kekar yang mencengkeram tangan Lizy. 


Lizy menoleh dan sedikit terkejut saat Lukas yang 
mencengkeramnya. Ia bangun hingga mereka berhadapan. 


“Ini hanya berdarah sedikit,” kata Lizy. Mata bulatnya yang 
keemasan mengerjap pelan. 
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Lukas menatap wajah cantik Lizy dalam diam Dengan mat 
. an mata 


an tatapan tajamnya. 

Lizy yang terkejut hampir Saja menjatuhkan rahangnya 
tak percaya Lukas sampai melakukan hal itu padanya. Dadanya 
berdegup cepat dan tak karuan, meski ia selalu mengingatnya 


bahwa mereka suami istri, namun perlakuan tak terduga Lukas 
membuatnya selalu berdebar. 


“Lukas, bisik Lizy, sambil mengerjapkan mata bulatnya yang 
indah. 

Lukas masih mengulum jari Lizy, bahkan saatjari itu sudah tak 
berdarah lagi. Hanya ada denyutan kecil karena Lukas menyedot 
jarinya, di dalam mulut hangatnya. Lukas menarik tangan Lizy 
dan melepaskan jarinya dari mulut. Tanpa diduga lagi-lagi Lukas 
membuat Lizy terkejut. Pria itu menarik leher Lizy dan mencium 
bibir mungilnya. 

Mereka berciuman di taman rumah, dengan keadaan matahari 
yang terik dan cuaca cerah. Dengan bunga mawar yang bermekaran 
indah, dan kupu-kupu yang berterbangan lalu hinggap. Disaksikan 
seseorang, seseorang yang hatinya terluka dan hancur berkeping. 


Calvin. 

Calvin menyaksikan bagaimana Lukas mengulum jari Lizy 
lalu menciumnya. Menyaksikan bagaimana Lizy membalas ciuman 
Lukas dan menikmati ciuman mereka. Di depan pintu yang terbuka, 


dengan kedua tangan mengepal erat. 


(“0”)(“0”) 
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Malam pertama Lizy di rumah Lukas terasa sedikit aneh bagi 
Lizy. Tinggal di rumah yang besar dan mewah, rasanya bagai 
Cinderella yang tinggal di istana. Bukan dinikahi seorang Pangeran, 
melainkan seorang Raja dan menjadi Permaisuri. 

Lizy dan Lukas sedang berada di ruang televisi, menonton 
acara musik bersama. Dengan Lukas yang duduk bersandar, dan 
Lizy duduk meringkuk dengan kepala di Dada Lukas. Tangan besar 
Lukas merengkuh tubuh ringkihnya, dan mendekapnya dengan 
erat. 

Setelah mereka melewati makan siang bersama, ibu Lukas 
langsung pulang bersama Leon. Bahkan Calvin pun tak ada saat 
makan siang, karena Pelayan mengatakan tuan muda mereka pergi 
membawa mobil. Lukas dan Lizy tak mau ambil pusing, karena 
Calvin sudah dewasa. 

“Apa kau sudah mengantuk?” tanya Lizy, pada Lukas yang 
beberapa kali menguap. 

Lukas menunduk dan menganggukkan kepalanya, “Aku tidak 
biasa tidur sore. Malam ini aku sangat mengantuk, tapi sebelum 
tidur ada yang harus kita lakukan.” 

“Apa?” tanya Lizy, seraya mengerutkan alisnya. 

Lukas menyeringai dan menaikkan sebelah alisnya, “Membuat 
anak. 

“Lukas mesum!” Lizy merona dan mencubit perut Lukas 
sampai pria itu meringis pelan. 

“Ayo,” Lukas menarik tangan Lizy, hingga mereka bangun dan 
berjalan ke luar dari ruang televisi. 

Ketika mereka tiba di tangga, Lizy menghentikan langkahnya 


sebelum naik. Ia melepaskan tangan Lukas dan menatapnya. 


“Aku akan membuat susu dulu,” kata Lizy. 
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Lukas mengerutkan dahinya, “Suruh pelayan membuatkan 


” 
susu. 


“Tidak usah, mereka sudah tidur. Hanya membuat susu ak 
sendiri bisa,” balas Lizy. u 


“Untuk apa tiga pelayan jika membuatkan susu untuk Nyonya 
mereka saja tak mau?” desis Lukas. 


Lizy menggeleng pelan, “Mereka pasti akan mau, tapi aku yang 
tak mau. Aku akan membuat sendiri, sebaiknya kau lebih dulu ke 


kamar.” 


Lukas menyerah untuk mendebat istri cantiknya itu. Pria 


tampan itu pun naik tangga dan meninggalkan Lizy di bawah. 


Setelah Lukas pergi Lizy pun berbalik dan membawa 
langkahnya ke dapur. Saat tiba di dapur ia melirik jam dinding yang 
sudah menunjukkan pukul sepuluh lewat, dan ini waktu istirahat 
mereka. 

Lizy mengambil gelas tinggi dan juga susu di dalam lemari es. 
la berjongkok di depan lemari es, saat bangun sesuatu membuatnya 


terkejut. Seperti suara pintu yang dibuka perlahan. 


Kreket... 

Lizy menoleh ke pintu dapur, ia mengedarkan pandangannya 
ke penjuru dapur yang ruangannya sangat besar. Matanya juga 
melirik langit-langit, takut sesuatu merayap disana, seperti cicak 


atau kecoak. 


“Ya ampun mana ada kecoak di rumah sebesar ini, jangan 


takut Lizy,” gumam Lizy pada dirinya sendiri. 

ja segera melangkah meninggalkan 
nnya. Lizy terbiasa meminum 
tidur kegiatan yang rutin ia 
Namun kali ini 


Selesai membuat susu, 
dapur dengan segelas susu di tanga 
susu sebelum tidur, jadi sebelum 
lakukan semenjak menikah adalah, bercinta. 
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Lizy ingat untuk meminum susu, seperti kebiasaannya sebelum 
menikah. 

Dengan langkah yang sedikit tergesa agar sampai di kamar, 
sesekali Lizy menoleh ke belakang dan kesana kemari. Karena 
rumah ini sangat besar dan Luas, dan juga keadaan yang sangat 
sepi membuat Lizy sedikit meremang. Meski semuanya sangat 
terang benderang, tapi rasa aneh masih menggelayuti hatinya. Itu 


karena ia belum terbiasa. 


Kreket.. 

Suara pintu yang dibuka kembali terdengar di keheningan 
malam seperti ini. Lizy mempercepat langkahnya dan bibir kecilnya 
bergerak-gerak karena berdoa. Lizy tak suka dan sangat membenci 
film atau novel horor. Itu adalah hal yang sangat ia benci di dunia ini, 
setelah kecoak. Karena menonton film horor sama menakutkannya 
seperti melihat kecoak terbang dari langit-langit. 

Tiba-tiba sebuah siluet berkelebat di lorong menuju dapur, 
saat Lizy sudah sampai di tangga. Si cantik itu mengurungkan 
niatnya untuk menaiki tangga. Ia malah berbalik dengan kedua 


tangan mengerat gelas. 
“Sayang?” panggilnya dengan pelan. “Lukas, kau kah itu?” 

Lizy membawa kembali langkahnya ke arah dapur. Ia melirik 
lorong menuju kamar pelayan. Tak ada siapa pun yang masih 
terjaga, hanya dirinya dan Lukas yang di kamar mereka. 

“Mungkin kecoak,” bisiknya. “Tapi bagaimana jika kecoaknya 
terbang? Tidak bisa dibiarkan. Aku tak mau pingsan melihat 
kecoak terbang saat bercinta dengan Lukas. Rumah ini harus bebas 
kecoak,” lanjutnya sambil bergidik ngeri. 


Kreket.. 
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“Oh my God!” Lizy terpekik saat mend 
hai gerak dari arah dapur. 


— a a — 


engar suara engsel yang 


Ia pun kembali membawa langkah 
pelan dan hati-hati. Lizy berdiri di pint 
membulat saat melihat lemari es pintu 
siapa-siapa. 


“Aku sudah menutupnya sebelum pergi,” bisiknya. 


nya menuju dapur, dengan 
u dapur, mata keemasannya 
nya terbuka, namun tak ada 


Lizy mendekati lemari es, dengan kedua tangannya yang 
saling mengepal di gelas. Ketika menyentuh pintunya, tiba-tiba 
satu sosok muncul dibalik pintu lemari es. 


“Ya Tuhan!” 


Byur! Lizy berteriak nyaring, dan terkejut. Ia menyiramkan 
segelas susu di tangannya pada sosok di depannya. Tangannya 
gemetar dan hampir menjatuhkan gelasnya. Bahkan Dadanya 
berdegup cepat dengan lutut yang lemas. Lizy memejamkan 
matanya hingga ia tak dapat melihat sosok di depannya. 

“Lizy, apa yang kau lakukan,” suara menggeram terdengar di 
telinga Lizy. 

Dengan takut dan perlahan, Lizy membuka matanya. Ketika 
sepenuhnya terbuka ia hampir saja terpekik dan menjatuhkan 
gelasnya. Di depannya sosok Calvin sedang berdiri dengan wajah 
yang berantakan dan ekspresi sulit ditebak. Dengan sepotong 
kue di mulutnya, dan sekaleng Beer di tangan kanannya. Juga 
segelas susu yang disiram ke wajahnya, membasahi wajahnya dan 
rambutnya, bahkan tetesan-tetesan susu menetes ke pakaiannya. 

Oh great! Lizy meringis dalam hati. Ia sudah seperti ibu tiri 
yang kejam. 


“Calvin?” kata Lizy. 
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Calvin menaruh kaleng beer-nya ke dalam lemari es dan 
membuang sepotong kue di mulutnya ke lantai. Ia menggeram dan 
mengusap wajahnya dengan tangan. 

“Kenapa kau menyiramku dengan susu?” tanya Calvin. 

“Kau yang mengejutkanku, kenapa kau muncul tiba-tiba. Aku 
hanya refleks saja,” balas Lizy, sambil menunjuk-nunjuk wajah 
Calvin dengan jarinya. 

Calvin mencoba sabar dan menghela napasnya, 


bersihkan wajahku.” 


“Kau harus 


Lizy membulatkan matanya. Ia akan pergi namun Calvin 


malah mendekatinya dengan wajah dingin. Karena merasa harus 
bertanggung jawab sebagai ibu, Lizy pun bergerak ke meja konter 
dan menyambar sebuah kain. Kemudian mengusap wajah Calvin. 


“Ya Tuhan Lizy! Ini lap meja,” Calvin menggeram. 


“Oh ya ampun! Ibu macam apa aku,” bisik Lizy, dengan panik. 


Wanita itu pun melempar lap di tangannya dan menatap Calvin 


sambil meringis. Ia menggigit bibirnya dan sedikit mundur dengan 
perasaan malu. Pasti Calvin semakin tak mau menganggapnya ibu. 


“Aku ibu tiri yang kejam ya?” tanya Lizy. 


gus kasar. Ia mendekati Lizy dan memegang 


Calvin menden 
u tiriku. Kau 


kedua bahunya, “Ya karena kau tak pantas menjadi ib 
lebih pantas menjadi istriku.” 


rutkan dahinya dengan wajah tersinggung.Ia 


Lizy menge 
ian menginjak 


menghempaskan tangan Calvin dari bahunya, kemud 
kaki Calvin. 

“Aww!” Calvin berteriak kesakitan karena kakinya di injak 
sandal tidur Lizy yang bergambar Hello Kitty. “Kenapa kau 
menginjakku?” 

Lizy mundur dan bersiap pergi, “Karena kau sudah tak sopan 
pada mommy-mu!" balas Lizy dengan kesal, yang baru pertama ia 
tampakkan pada Calvin. 
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Lizy pun berbalik dan Pergi 
mempedulikan Calvin yang kaki 
lengket oleh susu. Ia tetap pergi 
Calvin mempermainkannya. 


Tiba di kamar, Lizy langsung masuk dan mend 
en 


cedang bersandar di kepala ranjang ekati Lukas yang 


e den an ? 
pangkuannya. Lizy merangkak di mala a buku NA di 
memeluk tubuhnya. , mendekati Lukas dan 


“Kau kenapa?" tanya Lukas. 


Pria itu menutup buk 
meta ni Dan aa dan menaruhnya di nakas. Ia 
m | AIS yelip a rambut Lizy ke belakang telinganya. 
Kemudian menciumi rahang Lizy. 

“Aku sedang kesal, Calvin tidak mau menganggapku mommy- 
nya, jawab Lizy, dengan wajah merengut. 

‘Jangan pikirkan Calvin,” balas Lukas. 

Kring kring kring! Tiba-tiba ponsel Lukas berdering. Ia 
berhenti dan meninggalkan cumbuannya. Kemudian menjauhi 
Lizy dan meraih ponselnya, mengangkat panggilan dan berbicara 
dengan seseorang di seberang line. 

“Ya, lakukan yang terbaik. Kirimkan beberapa bahan makanan 
juga,” kata Lukas. 

Lizy memeluk punggung Lukas, 
punggung Lukas., Suara langkah kak 
luar kamar mereka, melintasi kamar m 
dahinya, saat mengingat bahwa kamar 


dengan kamar mereka. 
“kita kedap suara?” tanya Lizy. 


menempelkan pipinya: di 
i terdengar menggema di 
ereka. Lizy mengerutkan 
Calvin berada satu lantai 


“Sayang, kama 

Lukas menoleh, “Tidak. 

Lukas kembali meneruskan pangg 
nerengutkan wajahnya karena diabaikan, 
menyeringai kecil, dan matanya berkilat licik. 


ilannya, sedangkan Lizy 
Tiba-tiba bibir kecilnya 
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“Akh! Ouh! Lukas! Uh! Yesss baby!” Lizy mendesah-desah 
sendiri sambil cekikikan dan menahan tawa. 

“Lizy? Kau sedang apa?” suara berat Lukas bertanya. 

Lizy berhenti mendesah dan mengerjapkan matanya, dia 
memberikan cengiran lebarnya pada Lukas kemudian menjauh 


dari Lukas. Saat menjauh, Lukas justru menarik tangannya dan 
memberikan tatapan misterius. 


“Kau sedang menggodaku?” tanya Lukas, dengan suara serak- 
nya, tatapannya berkilat penuh gairah. 

“Err, Sayang aku hanya sedang bercanda,” kata Lizy, sambil 
mundur. 

“Kau sangat nakal,” Lukas menggeram. 


“Aku sedang membuat Calvin menyerah, serius. Aku tak suka 
jika Calvin mengatakan aku tak pantas untukmu,” kata Lizy, dengan 
wajah merengut sedih. 


Lukas menaikkan sebelah alisnya, tangan besarnya meraih dagu 
Lizy dan mendongakkannya hingga tatapan mereka bertaut. Lukas 
menyeringai, “Kalau begitu aku akan membuatmu mendesah yang 
keras.” 

“Lu-Lukas kau bercanda kan?” tanya Lizy, dengan wajah 
memerah. 

“Aku serius,” jawab Lukas, dengan seringai tajam. “Aku akan 
membuatmu menjerit keras dan membangunkan seisi rumah. 

“Lukas aku hanya bercanda!" 


Lizy melompat turun dari ranjang. Ia berniat akan lari meng- 
gunakan selimut di tubuhnya, tapi Lukas mengejarnya dan 
memeluknya dari belakang. 


“Lukas!” Lizy berteriak, ia tak mau membangunkan seisi rumah. 


Pua 
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Mu Baa 


Paginya, mereka beraktivitas dan bekerja seperti biasanya. 
Senin menjadi hari yang terkadang sangat mengerikan di telinga 
para karyawan, karena hari pertama dalam satu minggu. Memulai 
hari dengan setumpuk pekerjaan setelah kemarin libur. Akan 
tetapi bagi Lizy sama saja, karena di rumah maupun di kantor, ia 
akan tetap bertemu Lukas. 

Saat ini, di divisi marketing pekerjaan sedikit berkurang dan 
jam kerja dihabiskan oleh para karyawan dengan sebentar bekerja, 
kemudian bergosip. 

Lizy sedang fokus dengan pekerjaannya. Suara keyboard yang 
ditekan menjadi latar. Ia tak mempedulikan teman-temannya 


bersama Elina yang heboh membaca sebuah majalah. 


“Lucas Clayton sudah menikah! Ya ampun CEO kita sudah 
menikah!” pekik Elina, yang terdengar jelas di dalam ruangan. 


Siapa istri barunya? Apa dia cantik? Aku ingin lihat 


Majalahnya,” balas temannya. 
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Dan mereka pun bergosip di ruang kerja, sedangkan Lizy hanya 
mengedikkan bahunya. Meski ia sedikit mencuri-curi pandang 
pada rekan-rekannya, karena yang Lizy takutkan adalah semua 
orang mengetahui bahwa istri Lukas adalah dirinya. 


“Aku bacakan ya,” kata Elina, yang diangguki semua orang. 
“Aku sudah menikah, dengan seorang gadis yang sangat istimewa 
dan unik. Dia sangat cantik dan matanya bulat. Dia membenci 
rambut pendek, tapi dia memotongnya lalu menyambungnya lagi,” 
kata Elina, yang membacakan wawancara Lukas di majalah. 

Ketika Elina berhenti membaca, semua orang tertuju pada 
Lizy dan menatap rambut Lizy yang sekarang panjang lagi karena 
disambung. Sedangkan Lizy hanya mengerat bolpoin di tangannya, 
seraya berdoa agar Lukas tak mengatakan namanya. 

“Aku lanjutkan ya,” kata Elina lagi. “Istriku adalah perempuan 
yang sangat ceria. Dialah orang pertama yang membuatku 
tersenyum dan tertawa kembali setelah sepuluh tahun lamanya. 
Dia sangat ceroboh, suka membaca novel dan menonton drama. 
Dia juga sangat menyukai susu. Dia suka memakan snack dan pizza, 
tapi tubuhnya tak pernah gemuk. Dia adalah perempuan yang 
membuatku berdebar dengan keras, dan dia karyawan marketing- 
ku.” 

Elina kembali menghentikan bacaannya. Semua orang semakin 
menatap Lizy dengan yakin dan dalam. Semua orang mendekati 
meja Lizy dan mengelilinginya. 

Lizy mengerutkan dahinya, “Kenapa kalian menatapku seperti 
itu?” tanyanya, dengan suara senormal mungkin. 

“Yang dikatakan pak Lukas semua mengarah padamu, ini 
bukan kau kan?” tanya Elina. 

“Lizy, semua ciri-ciri ini adalah dirimu. Karyawan marketing: 


nya yang ceria, suka camilan, suka novel dan drama. Kau sempat 
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memotong pendek rambutmu dan sekaran 
m y 
sambung temannya yang lain. 8 menyambungnya, 


“Te-tentu saja bukan,” sanggah Lizy 


“Lizy, aku tahu dirimu. Jangan membohongiku. Ini kau 
kan? Kenapa kau tega membohongiku? Selam 


: | a ini aku sangat 
menyayangimu sebagai sahabatku,” ujar Elina. 


“Elina, ini tidak seperti yang kau pikirkan” Lizy bangun, 
menatap Elina. 


Jangan bicara padaku sebelum kau mengakui semuanya,” 
balas Elina. 


“Aku tak menyangka kau pintar bersandiwara,” balas rekannya 
yang lain. 

“Aku juga tak menyangka kau gadis yang licik, Lizy,” balas yang | 
lainnya. | 

“Padahal kau cantik, tapi selamat ya,” kata rekan prianya. | 

Elina berbalik dan kembali ke mejanya. Ia menaruh majalah 
di meja Lizy. Semua orang pun bubar dan kembali ke meja masing- 
masing, sedangkan Lizy kembali duduk. 

“Elina,” bisik Lizy, dengan tatapan sendu sambil meremas 
kedua tangannya. Ia tak menyangka Lukas akan mengatakan itu 
di majalah dan semua orang kini mengetahui hubungan mereka. 


Terlebih Elina marah padanya. 


(*0*)(*0*) 


dengan perasaan cemas, 


J : Lizy lewatkan : : 
ani makan SADE AAY aduk. Sepanjang jam kerja 


sedih, dan sebagainya yang bercampur 
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Lizy tak berkonsentrasi. Ia sering membuat kesalahan. Yang paling 
menyesakkan adalah ketika Elina memalingkan wajah darinya. 


Orang-orang pergi makan siang. Lizy masih duduk dengan 
cemas di meja kerjanya. Ketika ia menyapa tak ada yang mau 
menjawabnya. Mereka lebih memilih berbisik-bisik. Lizy bangun, 
akan pergi ke kantin, tapi berpapasan dengan Calvin yang juga ke 
luar dari ruangannya. 


“Kau sudah makan?” tanya Calvin. 


Lizy menoleh sesaat, tanpa membalas pertanyaan Calvin ia 
berjalan meninggalkan ruangannya. Entah mengapa rasanya Lizy 
tak ingin berbicara dengan siapa pun karena sepanjang jam kerja 
dijauhi rekan-rekannya. 

Kini Lizy berjalan di koridor kantornya menuju kantin. Di 
sepanjang perjalanan, Lizy hanya menundukkan kepalanya dengan 


ah yang malu dan perasaan berkecamuk. Semua orang berbisik- 


waj 
tas sampai bawah. 


bisik satu sama lain, dan menatapnya dari a 
g seakan mencemooh dirinya. Lizy tak tahu 


Bahkan semua oran 
tahu 


aimana bisa orang lain tahu tentang hal ini, karena yang 
ama, suka memakan snack tapi 


bag 
dirinya seorang pecinta novel dan dr 
tak pernah gemuk, hanyalah orang-orang marketing dan Elina. 


“Elina tidak akan melakukan hal itu,” gumam Lizy. 
Lizy berpapasan dengan karyawan wanita dan mereka kembali 


berbisik-bisik, yang membuat Lizy semakin malu dan berkecil hati. 


“Mungkin dia menjual tubuhnya, untuk menjerat Presdir, 


kata salah satu karyawan di belakangnya. 


u, dia itu tidak cantik. Daya tariknya hanya 


“Aku rasa begit 
tubuhnya yang bagus," sahut yang lain. 
| “Mana ada pria kaya mau dengannya, kecuali dia menawarkan 


tubuhnya.” 
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Bisikan-bisikan jahat itu telah menohok dan melukai hati 

ai hatinya, 
anggapnya semurahan : i 
| | ian itu. Sambil 
mengerat roknya, Lizy terus melangkah 


telinganya, dan berusaha mengangg 


bagaimana bisa mereka meng 


Ia akan menulikan 
ap hari ini tak terjadi apa-apa. 
“Selamat siang Mrs. Clayton,” Sapa karyawan pria pada Lizy 
Lizy menoleh dan tersenyum kecil sebagai bentuk rasa sopan 
Meski ia merasa mereka semua sedang mencemoohnya dan 


menertawakannya, bahkan menuduhnya dengan jahat. 


Tiba di kantin Lizy langsung mengambil duduk di tempat 
kosong. Kantin dalam keadaan sedikit sepi, karena kebanyakan 
orang lebih memilih pergi ke luar. Di kantin pun Lizy masih 
mendengar semua orang berbisik-bisik tentangnya. 


"Nona mau pesan apa?” tanya pelan kantin. 


Lizy mendongak dan memaksakan senyumannya, “Avocado 
juice saja.” 
“Tunggu sebentar, nona.” 


Selepas pelayan pergi, Lizy menyandarkan tubuhnya di kursi. 
la menghela napas pelan dan termenung kembali. Awalnya Lizy tak 
ingin berhenti bekerja, namun setelah ia mengalami sendiri saat 
semua orang menjauhinya dan mencemoohnya, membuat Lizy 
berpikir ulang. Ia akan menyetujuinya untuk memiliki anak dan 
berhenti bekerja. 

Lizy menoleh saat pelayan datang membawa pesanannya, 
kemudian meninggalkannya kembali. Lizy melirik kumpulan karya- 
wan yang sedang bergosip sambil mencuri pandang padanya. Tiba- 
tiba keadaan kantin menjadi hening. Semua orang seakan sibuk 
dengan makanan mereka masing-masing, yang membuat Lizy 


sedikit heran. 


i ' higi - dari belakang. 
Kau harus makan," bisik sebuah suara dari belakang 
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Lizy terperanjat, karena merasakan dingin di pipinya. Ia 
menoleh ke kanan dan menemukan sekaleng minuman kopi yang 
dingin. Tak lama Lukas muncul dan duduk di depannya, menatap 


Lizy dengan tatapannya yang seksi. 
Lukas membuka penutup kalengnya dan menyodorkan pada 
Lizy, yang langsung diambil oleh Lizy. 


“Kenapa kau melakukan wawancara itu? tanya Lizy. 


Lukas menaikkan sebelah alisnya, “Aku sengaja, ingin tahu 


seberapa kenal mereka padamu. Aku rasa yang tahu ciri-ciri dirimu 


hanya karyawan Marketing, karena mereka bermulut besar semua, 
jadi semua karyawan tahu.” 

“Tapi kau tak harus mengatakannya, mereka semua 
izy, sambil menundukkan kepalanya. Kedua 
kaleng minumannya, wajahnya 


sik-bisik tentangnya. 


menjauhiku,” balas L 
tangannya saling mengerat di 
merengut sedih saat semua orang berbi 
Lukas meraih dagu Lizy dan mendongakkannya, hingga 
beberapa orang di kantin kembali berbisik-bisik dengan pelan. 


“Kau itu Mrs. Clayton, jadi mereka harus menghormatimu. 


Ikut aku. | 

Lukas bangun dan menggenggam tangan Lizy. Awalnya Lizy 
menolak dan menarik tangannya, tapi Lukas menggenggamnya 
kembali. Dengan pasrah, Lizy pun membiarkan tangannya 


digenggam oleh Lukas. 


Mereka berjalan meninggalkan kantin, dengan Lukas yang 


masih menggenggam tangan Lizy, dan Lizy yang menundukkan 


anjang perjalanan mereka menuju lift, semua 


kepalanya. Di sep 
ak ada yang berani 


pasang mata memperhatikan mereka. Namun t 
buka suara, karena yang lewat adalah Presiden Direktur. 
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eom 0 Bizy masuk ke lift, setelah pintu lift tertut 
kembali, pria tampan itu meraih pinggul Lizy dan memeluk a 
Tangan besarnya meraih dagu Lizy aiai mt nya. 
kepala dengan sedih. menundukkan 


Aku akan membuat mereka tak lagi menjauhimu,” kata Lukas. 


on Sana bulatnya menatap wajah tampan 
Lukas, “Mereka terlalu membenciku.” P 


“Tak ada yang boleh membencimu, karena kau tak memiliki 
salah pada mereka,” bisik Lukas. 


Lukas merundukkan kepalanya. Ia memagut bibir Lizy dan 
menciumnya, memeluk tubuh Lizy dan menyudutkannya di 
dinding lift. Mereka berciuman dengan sedikit dalam, dan Lizy 
mengeratkan kedua tangannya di jas Lukas dengan mata tertutup. 

Sampai pintu lift terbuka, Lizy dan Lukas melepaskan ciuman 
mereka dan keluar dari lift. Lukas masih menggenggam tangan 
Lizy, untuk memberikannya kekuatan, agar Lizy tak merasa 
berkecil hati lagi. 

Tiba di depan meja sekretarisnya, Lukas berkata, “Perintahkan 
seluruh karyawan untuk berkumpul di aula.” 


“Baik, Presdir,” jawab sekretarisnya. 


Lukas kembali membawa Lizy ke ruangannya. Ja mendudukkan 


k bahunya dari samping. Lizy yang hanya 


Lizy di sofa dan memelu 
gis di Dada 


diam pun akhirnya balas memeluk Lukas dan menan 
sang suami. 

“Aku tak punya teman, isaknya kecil. 

Lukas menghela napas pelan. Ia mengusapi kepala Lizy dan 
mencium dahinya dengan lembut. 


“Ada aku disampingmu. Jika mere 
denganmu lagi, ada aku yang bisa menja 


ka tak ingin berteman 
di sahabatmu. Kau bisa 
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berdiskusi denganku. Kau bisa membicarakan drama dan novel 


kesukaanmu padaku," balas Lukas. 
Lizy mendongak. Ia menatap Lukas dengan mata memerah 
Isakannya kembali terdengar dengan bibir 


karena menangis. 
an Lizy menangkup rahang 


merahnya yang gemetar. Kedua tang 
Lukas yang ditumbuhi jambang tipis. 
“Aku tahu kau tak suka novel atau drama, terima kasih Lukas.” 


Lukas kembali tersenyum dengan begitu tampan, ia mengecup 
bibir merah Lizy. Lukas berbisik, “Demi dirimu aku harus 
memahami apa yang kau sukai. Karena kau berada di sampingku 


bukan hanya sementara, tapi selamanya.” 


Lizy menyusut air matanya. Ia menatap Lukas dan 


mengangguk, “Aku mencintaimu.” 


“Aku tahu,” balas Lukas. 


Lizy mengerutkan dahinya, “Jadi kau tak mencintaiku?" 
“Aku mencintaimu, lebih dari apa yang kau bayangkan, kata 


Lukas lagi, seraya memeluknya. 
diketuk dari luar membuat Lukas melepaskan 


Suara pintu 
h kea rah pintu. Setelah 


pelukannya dan mereka sama-sama menole 
kan perintah untuk seseorang masuk, tak berapa 


Lukas memberi 
kan 


lama pintu terbuka dari luar. Seorang perempuan yang merupa 


sekertaris Lukas datang. 


“Presdir semua karyawa 
perusahaan, kata sekretaris Lukas. 


n sudah menunggu Anda di aula 


“Oke,” balas Lukas. 
Lukas berjalan sambil menggenggam tangan Lizy. Ia tak 


membiarkan Lizy lepas darinya, meski tangan Lizy terasa gemetar 


dalam genggamannya. Di belakang mereka sekretaris Lukas 
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— 


mengikuti. Mereka memasuki lift bersama, selama di lift Lizy 
beberapa kali menatap wajah tenang Lukas, dengan cemas 


Sampai lift terbuka kembali di lantai dasar, Lukas masih belum 
berbicara. Ia membawa Lizy pergi ke aula. 


“Apa ini tidak apa-apa?” tanya Lizy. 


Lukas menoleh dan menatap Lizy dengan wajah tenangnya. Ia 
mengusap kening Lizy dan menyelipkan rambutnya ke belakang 
telinga. 


Dengan suara seksinya Lukas berbisik, “Semuanya akan baik- 
baik saja.” 

Mereka melewati koridor sampai tiba di depan pintu, dua 
orang keamanan langsung membukakan pintu untuk Lukas dan 
Lizy. Pria tampan itu pun membawa Lizy masuk ke ruangan yang 
cukup besar untuk menampung semua karyawan. Ruangan yang 
digunakan jika ada acara kantor. 

Saat Lukas membawa Lizy masuk, semua pasang mata tertuju 
pada mereka. Semuanya berdiri dari duduk mereka, ada yang 
terkejut, ada yang tak percaya dan berbagai macam ekspresi. Tak 
ada lagi yang berbisik-bisik, mereka terlalu takut pada Lukas hanya 
sekadar untuk menggosipkan istri baru CEO mereka. 

Lukas membawa Lizy ke depan. Ia berdiri sambil menggenggam 
tangan Lizy, kemudian memeluk bahunya. Menempelkan tubuh 
mereka dan menatap pada semua karyawan dengan tatapan yang 
dingin dan penuh wibawa. 

“Kalian bertanya kenapa aku mengumpulkan kalian di sini? 
tanya Lukas. 

Para karyawan mulai berbisik-bisik dengan pelan satu sama 


lain. Sedangkan Lizy mulai gugup dan kedua tangannya gemetar. 
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Bahkan kakinya pun terasa gemetar, dengan heels-nya yang nyaris 
goyang. Lukas pun memeluknya, untuk menopang tubuhnya. 

“Seperti yang kalian gosipkan sepanjang hari ini, bahwa aku 
telah menikah. Aku sengaja tidak mengumumkan, karena aku 
begitu menjaga privasi istriku. Seperti yang kalian ketahui juga 
bahwa istriku adalah Lizy McKayla, karyawan marketing di Clayton 
Group,” kata Lukas. 

Keadaan ruangan menjadi hening. Tak ada yang berani lagi 
berbicara atau berbisik-bisik. Mereka semua duduk dengan tenang, 
mendengarkan pernyataan Lukas yang mengejutkan. 

“Lizy adalah istriku. Jika ada yang berkata buruk tentangnya, 
aku tidak akan berpikir dua kali untuk memecat kalian. Dia 
bukanlah gadis penjerat yang menginginkan harta. Dia juga tidak 
menggodaku dengan tubuhnya. Akulah yang mengejarnya sampai 
mendapatkannya.Akulah yang menginginkannya menjadi istriku. 
Dia adalah Mrs. Clayton, jadi kalian harus menghormatinya, 


karena dia juga menjadi pemilik perusahaan ini.” 
Lizy mendongak dan menatap Lukas tak percaya, “Lukas.” 


“Ada yang keberatan? Kalian bisa maju dan membereskan 
barang-barang kalian, kemudian keluar dari perusahaan ini. Ingat, 
aku bisa mudah mendapatkan pekerja baru meskipun aku harus 
kehilangan banyak karyawanku karena menentangku, kata Lukas 
lagi. 

Keadaan ruangan pun menjadi hening. Tak ada yang berbisik- 
bisik atau saling menoleh. Ada yang menundukkan kepala. Ada 
pula yang menatap lurus ke depan. Mereka tak akan berani untuk 
membantah dan bersuara. Di depak dari Clayton Group sama saja 
menyerahkan diri ke jalanan. Setelah ini mereka tak akan yakin 


bisa masuk perusahaan sebesar Clayton Group. 
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“Yang keberatan silahkan maju,” ujar Lukas lagi, dengan suara 
beratnya. 


Tiba-tiba sosok Calvin dari arah belakang bangun. Ia maju 


ke depan dengan wajah datar. Semua orang pun kembali terkejut 
karena Calvin maju. Dalam benak semua orang 


Ea mengira Calvin tak 
men : 


Bahkan suara sepatu Calvin sampai terdengar menggema 
karena keadaan ruangan yang hening. Semua pasang mata 
mengikuti langkah Calvin pergi. Setelah Calvin berada di depan 
Lukas, ia menatap sang ayah dengan wajah dingin. 


“Aku tidak mau memanggilnya Mrs. Clayton,” kata Calvin. 


Semua orang menahan napas dengan terkejut, seakan 
menunggu reaksi apa yang akan Lukas berikan. Keadaan di depan 
membuat semua orang tertarik dan terlihat sangat menarik. Ketika 
seorang pewaris tunggal Clayton menentang pernikahan ayahnya 
sendiri. Semua orang tahu Calvin anak dari Lukas, si pemilik 
perusahaan. 

Lukas menatap Calvin dengan tajam dan dalam, bahkan 
rahangnya mengeras. Lukas menyeringai, “Ya, karena kau akan 
memanggilnya Mom.” 

Lizy yang berada di samping Lukas langsung menghela napas 
dengan lega. Ia tersenyum tipis dan menggenggam tangan Lukas, 
karena Lizy berpikir Lukas akan murka dan menampar Calvin di 
depan semua karyawan. 

Calvin pun berlalu dari hadapan Lukas dan Lizy, dengan wajah 
dingin dan kedua tangan mengepal. Semua orang kembali bernapas 
lega setelah Calvin pergi dan tak terjadi apa pun. 

Tanpa kata lagi, Lukas pun berlalu meninggalkan ruangan itu 


sambil menarik tangan Lizy yang ia genggam. Sebelum ea 
ke luar, Lizy sempat menoleh ke arah Elina dan memberikan 
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senyumannya. Akan tetapi Elina malah memalingkan wajahnya, 


membuat Lizy merengutkan waj ahnya. 

“Nanti malam aku akan ke apartemen Elina,” kata Lizy, disaat 
mereka berjalan di koridor. 

Lukas masih diam, bahkan tak menoleh sama sekali. Pria 
“itu terlihat sedang menahan emosinya, karena Calvin baru saja 


mempermalukan dirinya dan Lizy di depan semua orang. 
“Kau marah pada Calvin?” tanya Lizy. 
Lukas menghentikan langkahnya dan menoleh, Dia telah 
mempermalukanmu. 


Lizy mengulas senyumannya. Ia mengusapi tangan Lukas dalam 
genggamannya, “Tidak. Aku sama sekali tidak merasa dipermalukan, 


Lukas.” 

Lukas hanya mengedikkan bahunya dan kembali melanjutkan 
langkahnya. Lukas memutuskan akan pulang lebih awal bersama 
Lizy. Saat mereka tiba di lobi, tiba-tiba seseorang muncul dari arah 


luar. 

“Mrs. Clayton!” panggil seseorang. 

Lizy dan Lukas menoleh bersamaan, melihat sosok wanita 
cantik yang begitu anggun dan berkelas datang menghampiri. 
Dengan seorang anak lelaki yang ia gandeng masih mengenakan 
seragam sekolah. 

“Mrs. Ackerley?” kata Lizy, dengan waj ah tak percaya. 

“Mrs. Clayton, hari ini aku berkunjung ke perusahaan 
suamimu, tidak apa kan? Aku meminta suamiku untuk menelepon 
Leon, dan menanyakan keberadaanmu, kata Siena. 

Lizy tersenyum dan mendekati Siena. Wanita itu sangat cantik. 
Dengan dress dan mantel bulunya yang mewah dan berkelas. 
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Rambut panjangnya yang indah terurai, dan senyumannya begitu 
cantik. 

“Tidak apa-apa, mari kita duduk,” kata Lizy. Lizy menoleh 
pada Lukas, dan Lukas hanya mengedikkan bahunya. 


“Kau bersama Mr. Ackerley?” tanya Lukas pada Siena 


Siena menggeleng, “Tidak. Dia tidak akan sempat mengantarku 
ke sana ke mari, Mr. Clayton.” 


“Kalau begitu, aku akan kembali ke ruanganku,” kata Lukas, 
dan setelahnya ia pergi. 


Selepas Lukas pergi, Lizy menatap Siena lagi. Ia mengajak 
ciena untuk pergi ke kantin perusahaan. Di sepanjang perjalanan 
menuju kantin, para karyawan yang sudah kembali bekerja dan 
berlalu lalang, menatap Siena dan Lizy dengan kagum. Mereka 
bahkan lebih kagum pada Lizy, karena Lizy bisa berteman dengan 
seorang Siena Lovey. 

Tiba di kantin, Lizy mengajak Siena duduk di tempat yang 
dekat pojok. Siena pun mendudukkan putranya Lewin di kursi 
sebelahnya. Setelahnya pelayan datang dan Lizy memesan 
makanan untuk Lewin. | 

“Jadi, kau sudah periksa ke dokter?” tanya Siena sambil 
menatap Lizy. 

Lizy menunduk dan menatap perutnya yang masih rata, 
“Belum. Selama ini saya tidak merasakan mual atau semacamnya, 
hanya saja saat itu sekali mual di pagi hari.” 

Aku merasa berbicara dengan orang 


“Jangan formal padaku. | z 
jadi kau panggil aku Siena ya, 


asing. Kita kan sudah berteman, 


balas Siena. 


“Oke, Siena,” ujar Lizy, sambil tersenyum. 
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“Aku ingat padamu saat tadi aku pulang dari sekolah Lewin. 

Hari ini jadwal check up, karena aku dan Aaron sedang program 

kehamilan kedua. Dulu saat aku hamil Lewin, aku bahkan selalu 

. mual-mual sepanjang hari. Dulu aku juga tak bisa mengidam, 

— karena hubungan kami sedang bermasalah,” cerita Siena. “Jadi aku 
dan Aaron sedang mengharapkan anak perempuan.” 


“Lukas juga ingin mendapatkan anak lagi. Aku tidak ada 
bayangan ingin anak perempuan atau laki-laki.” 


“Semoga anakmu perempuan, agar kita bisa menjodohkan 
anakmu dengan Lewin,” kata Siena, sambil terkekeh geli. 


Lizy tertawa dan mengangguk, Jadi kapan kita akan ke rumah 
sakit bersama?” 


“Bagaimana jika hari ini?” usul Siena. 

“Hari ini aku masih bekerja,” balas Lizy. 

Siena menatap Lizy dengan dahi mengerut, “Bekerja?” 

“Iya, aku staff marketing di perusahaan ini,” jawab Lizy, sambil 
tersenyum. 

“Kenapa kau bekerja? Suamimu kan pemilik perusahaan. 

Lizy menundukkan kepalanya sambil mengulum senyuman. Ia 
ingin mengatakannya namun merasa malu pada Siena. 

“Kau dan suamimu bertemu di perusahaan ini ya? Lalu kalian 
jatuh cinta dan menikah?” tebak Siena. 

Lizy menatap Siena sambil tersenyum kemudian mengangguk, 
“Ya, kisah cinta CEO dan staff marketing.” 

Siena tertawa mendengar perkataan Lizy. Ia bahkan sampai 


melupakan sang putra yang sedang merengut kesal. Mata hijaunya 


yang tajam seperti Aaron sedang kesal dan bibirnya merengut. 


“Mommy! Lewin lapar!” kata Lewin, dengan kesal. 
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aan rawa, dan menatap Lewin. Lizy pun menatap 
Lewin, pelayan datang mengantar makanan. Siena 
menyuapi Lewin sambil berbincang kembali dengan Lizy | 

“Kisah cintaku dan Aaron itu Sangat rumit dan pahit, kau 
tak akan bisa membayangkannya,” kata Siena. “Aaron itu ai 
kakakku sendiri. Aku menjalin hubungan di belakang kakakku. 
Kami menikah tanpa restu, dan Lewin hadir diluar pernikahan. 
Bahkan selama lima tahun terakhir, aku selalu menerima cemoohan 
dari orang-orang.” 


Lizy menatap Siena dengan senyuman kecil, “Tapi sekarang 
kalian menjadi keluarga yang bahagia. Bahkan orang-orang merasa 
iri, karena Tuhan telah mempertemukan wanita setangguh dirimu, 
untuk pria seperti Mr. Ackerley. Tuhan juga telah menghadirkan 
putra setampan Lewin ditengah keluarga kalian, sebagai pelengkap. 
Ibu yang sangat cantik, ayah yang sangat tampan, dan putra yang 
sempurna karena perpaduan keduanya.” Lizy meraih tangan Siena 
dan menggenggamnya, “Aku juga akan menciptakan keluarga yang 
sempurna seperti kalian. 

Tawa halus Siena terurai. Ia mengangguk dan balas meng- 
genggam tangan Lizy. 

“Aku sudah menemukan sahabat baru!” kata Siena. 


a cantik itu tertawa kecil sambil berbincang- 


Dua wanit 
masih makan. 


bincang. Sesekali Siena menyuapi Lewin yang 
Mengenal Siena membuat Lizy sadar, ia harus berjuang melawan 
cemoohan orang-orang. Orang-orang yang iri pada hidupnya, 
karena ia gadis beruntung yang mendapatkan pan sepert 
Menghadapi orang-orang kantor yang menjauhinya, Daen belum 
seberapa daripada menjadi seorang Sjena yang dijauhi orang-orang 


, : ita lain. 
di London karena terkenal perebut guami wanita 1 
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“Hidup kita bukan hanya dari perkataan orang lain. Mereka 
tidak mengenal kita sampai dalam, jadi untuk apa kita memikirkan 
perkataan mereka kan,” kata Siena. 

“Aku tetap menjadi Siena yang dulu, meski semua orang 
di kantor suamiku tak menyukaiku. Aaron mengancam mereka 
untuk menyukaiku dan menghormatiku. Mereka memang 
menghormatiku, tapi aku tahu rasa suka yang tulus tak bisa dibeli. 
Jadi, jika orang-orang di kantor ada yang menjauhimu, yakinkan 
mereka bahwa setiap orang memiliki takdirnya sendiri. Kau tak 
bisa menukar takdirmu dengan teman satu divisimu, kau juga tak 
bisa menukar jodohmu dengan siapa pun.” 

Lizy terharu dan hampir saja menjatuhkan air mata, perkataan 
Siena menyentuh relung hatinya. Bagaimana bisa Siena tahu bahwa 
ia baru saja dijauhi teman-temannya. 

Siena menatap Lizy, “Dulu aku tak memiliki teman, tapi aku 
masih memiliki Aaron disampingku. Teman hidupku, jadi aku lebih 
mendengarkan apa yang Aaron katakan daripada apa yang orang 
lain cemoohkan.” 

“Siena, bagaimana kau bisa tahu bahwa aku dijauhi teman- 
teman kantorku?” bisik Lizy, tak percaya. 

Siena mengulas senyumannya, “Karena aku pernah meng- 


alaminya.” 


"09 0% 
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| 
| 
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In BD yel 


Lizy ke luar dari mobil. Lukas menyusul ke luar dari bagian 
pengemudi. Mereka berjalan bersama saling bergandengan tangan 
menuju apartemen Elina. Malam ini Lizy memutuskan akan 
memberitahu Elina yang sebenarnya. Ia tak ingin sahabatnya itu 
menjauh dan berburuk sangka. 


Meski Lukas mengatakan ia bisa membuat Elina kembali 
menjadi temannya, tapi Lizy teringat perkataan Siena. Ia harus 
menjelaskannya langsung pada Elina, karena rasa suka yang tulus 


tak bisa dibeli. 


Tiba di lantai dimana kamar Elina berada, Lukas dan Lizy 
Dengan Lizy yang memeluk tangan 


langsung berjalan bersama. 
t cocok. 


kokoh Lukas, mereka tampak seperti pasangan yang sanga 


Ketika mereka tiba di depan kamar Elina, dari pintu samping ke 


luar seorang wanita yang sangat seksi, dengan belahan Dada yang 


menyembul dan bibir merah. 

“Oh Lizy, kau datang lagi ke m 
melupakan Elina,” kata wanita itu, sam 
yang berbeda dan berkelas. “Pakaianmu 


ari? Aku pikir kau sudah 
bil menatap tampilan Lizy 


bagus." 
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Lizy merasa sedikit risih saat wanita itu menatap Lukas dan 
mengedipkan matanya. Lizy merasa cemburu dan kesal, ia menatap 
Lukas tapi suaminya justru mendengus tak suka, membuat Lizy 
senang. 

“Apa Elina ada di dalam?” tanya Lizy. 


“Oh ada. Dia baru saja cerita padaku tentangmu. 


Dia bilang dia sangat merindukan Lizy yang dulu, saat tinggal 


bersama. Bukannya Lizy yang sombong dan tak mengenalnya lagi,” 
jawab wanita itu. 


Lizy menudingkan telunjuknya, “Jangan mengatakan bualan 
padaku! Elina tak mungkin mengatakan itu, karena kami masih 
baik-baik saja di kantor.” 


Lukas memeluk pinggang Lizy dan memalingkan wajah 
Lizy dari wanita itu, kemudian memencet bel. Meski Lizy masih 
kesal dengan mantan tetangganya dulu, tapi Lukas berusaha 
mengalihkannya. 

“Ini suamimu ya? Tampan dan seksi, ya ampun tuan, apa Anda 
tidak bisa melihat mana wanita yang cantik dan yang tidak cantik." 

Lizy kesal dan hendak membalasnya, tapi Lukas memeluk 
pinggulnya dan menoleh, menatap wanita itu dengan datar. Ia 
menyeringai dan menatap wanita itu dari atas sampai bawah. 

“Yang aku butuh kan gadis baik-baik yang hanya menjaga 
tubuhnya dan kecantikannya untukku, bukan memamerkannya 
dan bisa disentuh sembarang pria. Aku mencari gadis yang mau 
menerima anakku yang sudah besar, bukan gadis yang hanya 
menginginkan hartaku. Bedakan dua jenis wanita itu, nona, balas 
Lukas. 

Wanita itu tergelagap dan memerah wajahnya karena malu. 
Kemudian wanita itu berjalan melewati mereka. Meninggalkan 
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mereka sampai di lift. Setelah wanita it 
melihat bagaimana mantan tetanggan 
malu. 


“Sayang, terima kasih banyak. Kau se 
. Lizy, seraya mendongak. 


U pergi, Lizy tertawa puas 
ya yang tukang gosip itu 


lalu membantuku,” kata 


“Aku tidak membantumu?” 
Lizy. “K | » balas Lukas Seraya membalas 
tatapan Lizy. Karena itu kewajibanku untuk 


melindungi istriku 
dari orang-orang bermulut besar.” g 


Lizy mengembangkan senyumannya. Si cantik itu memeluk 
tubuh Lukas. Lukas pun memeluk pinggulnya. Sampai pintu di 
depan mereka terbuka, menampilkan sosok Elina yang terkejut. 

“Presdir? Lizy?” ujar Elina. 

Elina membuka pintunya dan mempersilahkan Lukas dan 
Lizy masuk. Elina duduk di sofa. Lukas bersama Lizy duduk 
di seberangnya. Keadaan sedikit canggung, karena Elina 
menundukkan kepalanya. Sedangkan Lizy merasa getir saat 


mengingat kenangannya di apartemen ini bersama Elina. 
“Elina,” panggil Lizy. 
Elina mendongak dan menoleh pada Lizy, “Ya, Mrs. Clayton?” 


“Elina!” 

Lizy bangun dan langsung berlari menghampiri Elina. Ia 
duduk di samping Elina dan memeluk sahabatnya itu. Ia menangis 
dalam pelukan Elina, sedangkan Elina hanya diam saja tak balas 


memeluknya. 


“Kenapa kau berubah? Aku Lizy sahabatmu, | 
meluk Lizy dan merasa sedih 


perti ini. Ia tak membenci 


Lizy membohonginya. 


'isak Lizy. 


Elina menghela napas.Ia balas me 
karena persahabatan mereka harus se 


Lizy, hanya saja merasa kecewa, karena 
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“Aku senang kau menikah dengan pria impianmu. Pria dewasa 
dan matang, tampan dan baik. Aku bahagia Lizy, tapi aku kecewa 
karena kau tak percaya padaku,” kata Elina. 


Lizy melepaskan pelukannya sambil menatap Elina dengan air 


mata di pipinya. Elina menghapus air matanya dan tersenyum. 
“Aku percaya padamu," kata Lizy. 


Elina menggeleng, “Kau belum bisa percaya padaku sebab itu 
kau tidak menceritakan siapa kekasihmu padaku. Kau gadis yang 
terbuka padaku, tapi kali ini kau menyembunyikannya dariku. 
Seolah kau tak percaya padaku, kau takut aku merasa iri dan 
membocorkannya pada publik kan? Aku bahagia Lizy, melihat 
sahabatku yang selalu mengatakan ingin mendapatkan pria yang 
seperti dalam novel dan drama. Kini kau mendapatkannya, aku 
tentu bahagia.” 


Setetes air mata mengalir dari mata Elina. Lizy menyusutnya 


dan menangkup wajah Elina. Menatapnya dengan dalam. 


“Aku minta maaf, karena aku telah mengecewakanmu. Aku 
mempercayaimu, tapi aku takut kau tak menyetujui hubungan 


kami.” 

“Sahabat yang sesungguhnya adalah orang yang akan selalu 
berada di sampingmu, baik suka maupun duka, akan ikut bahagia 
saat kau juga bahagia. Aku tidak ingin menjauhimu. Aku hanya 
ingin memberi tahumu bahwa tidak percaya pada sahabatmu 
sendiri akan membuatnya terluka,” kata Elina. 

“Elina, aku minta maaf.” 

Lizy kembali memeluk Elina dan mereka berpelukan. Kini 
mereka sadar bahwa menyimpan rahasia dalam persahabatan akan 
membuat retak dan jarak. 
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kita” ujar Lizy. 

“Ya, Mrs. Clayton kau harus janji,” 
pipi Lizy. 

Lizy mengulas senyumannya, “Aku akan mengundurkan diri 


dari perusahaan karena kami sedang berencana memiliki anak.” 


balas Elina, sambil mencubit 


6 kah? Lal | 
Benarkan? Lalu aku tak bisa bergosip denganmu lagi,” balas 
Elina. 

Laa juga ma mengucapkan terima kasih,” kata Lukas yang 
sedari tadi hanya diam memperhatikan sang istri. 

Elina dan Lizy menoleh bersama, Elina tersenyum canggung 
dan mengangguk. Sedangkan Lizy tersenyum manis, ia meng- 
genggam tangan Elina. 

“Berkat dirimu, aku menemukan gadis yang selama ini aku 
cari,” kata Lukas. 

Elina mengerutkan dahinya, “Maksud Anda?” 

“Kau ingat? Karena taruhan bodoh kita dulu di pesta, aku kalah 
dan harus berdansa dengan Lukas. Keesokannya aku baru tahu 
bahwa Lukas CEO kita. Kami mulai tertarik satu sama lain. Meski 
hubungan ini terlalu cepat, tapi aku sudah jatuh cinta padanya 
sejak awal. Jika saja dulu kau tak mengajukan taruhan konyol, aku 
dan Lukas tak akan bertemu, jelas Lizy. 

Elina terkejut dan menatap Lukas juga Lizy secara bersamaan. 
lamenghela napasnya dan tersenyum canggung pada Lukas. 

“Presdir, maafkan kelakuan saya saat itu,” kata Elina, pada 
Lukas. 


“Tidak Ms. Elina, justru berkat dirimu aku b 
gadis seperti Lizy,” balas Lukas. “Aku harap kalian tetap bersahabat, 


isa menemukan 
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meski Lizy tak lagi bekerja di perusahaanku. Sebagai ucapan terima 
kasihku, aku akan memberikanmu hadiah,” lanjutnya. 

“Tidak, Presdir. Ini memang takdir kalian untuk bersama, bukan 
karena saya,” ujar Elina. 

“Aku dan Lizy sudah sepakat akan memberikanmu hadiah, 
jangan tolak,” desis Lukas, karena ia tak suka ditolak. 

Elina menatap Lizy, tapi Lizy malah tersenyum dan mengangguk. 
Elina pun tersenyum dan memeluk Lizy kembali. 

“Kau tidak akan datang terlambat lagi ke kantor, karena kau 
bisa membawa mobil sendiri. Kau tak perlu menunggu bis yang 
selalu terlambat,” kata Lizy. 

“Lizy, terima kasih,” balas Elina. Mereka pun berpelukan 
kembali. 

Dari seberang, Lukas menatap Lizy yang tampak bahagia bisa 
akur kembali dengan Elina. Ia bahagia bila sang istri bahagia, karena 


prioritasnya saat ini adalah membahagiakan Lizy. 
PO 


Hari pertama Lizy mengundurkan diri, ia melangkahkan 
kakinya di kantor. Dengan penampilan yang tak biasanya. Ketika 
ia ke luar dari mobil dibantu sopir yang membukakan pintu mobil 
untuknya, semua mata berpusat padanya. Ketika ia menginjakkan 
kakinya di lobi, semua orang terpaku dan menundukkan kepala 
mereka dengan hormat. 

Dengan dress selutut dan shoulder off, mengenakan jaket jeans 
dan ankle boot, ia juga menenteng handbag branded. Penampilannya 


yang terlihat berkelas dan anggun, membuat semua orang terpana. 
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Adapun para karyawan perempuan yang berbisik-bisik tak suka 


padanya: 


“Dasar gadis kampung, begitu mendapat suami tampan ia lupa 


diri dengan asalnya, bisikan karyawan perempuan pun terdengar. 
“Penampilannya sangat kampungan,” bisik yang lainnya. 
Lizy hanya menghela napasnya dengan sabar mendengar 
semua bisikan-bisikan itu tentangnya. Ia melanjutkan langkahnya 
untuk tiba di ruangan divisi marketing. | 
Di sepanjang perjalanan menuju ruang marketing, semua 
orang masih saja membicarakannya. Ada pula yang hanya diam dan 
menundukkan kepala mereka dengan hormat. Jauh dalam lubuk 
hatinya, Lizy merasa tak nyaman dan tak mau diperlakukan seperti 
ini. Akan tetapi ia sadar, inilah risiko menjadi istri seorang CEO. 
Sampai Lizy tiba di ruang marketing, semua orang sedang 
bekerja dan tak tahu kehadirannya. Lizy menatap meja kerjanya 
dengan sedih. Ia berjalan mendekati meja kerjanya kemudian 
membereskan peralatannya. Yang pertama melihatnya adalah 
Elina. 
“Lizy!” seru Elina. 
Gadis itu bangun dan mendekati Lizy. Ia membantu Lizy 
membereskan peralatannya dan memasukkannya ke dalam kardus. 
“Kau akan ke rumah sakit sekarang?” tanya Elina. 
Lizy mengangguk, “Ya, aku harus pergi hari ini. Tadi pagi aku 
mual-mual dan sudah lewat dua minggu aku tidak datang bulan.” 
‘Woah! Semoga Clayton junior segera hadir,” kata Elina, sambil 
tersenyum dan memeluk Lizy dari samping. 
“Kau ini,” balas Lizy sambil tersipu. 


“Sehebat itu ya Mr. Clayton, sampai kau langsung berisi?” 
celetuk Elina. | 
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“Elina! Oh ya ampun kecilkan suaramu, aku malu.” 

Elina dan Lizy terkikik berdua. Tawa mereka mengundang 
perhatian satu ruangan. Mereka melirik Lizy dan Elina yang sudah 
kembali akur. Meski Elina sempat marah dan tak mau bicara, tapi 
semua orang tahu bahwa Elina dan Lizy sangat lengket. 

“Kau pergi dengan siapa? Dengan Mr. Clayton?” Tanya Elina. 

“Tidak, aku akan pergi dengan Siena,” jawab Lizy, sambil 
memasukkan tempat bolpoinnya ke dalam dus. 

“Siena? Siapa? Sahabat barumu ya?” 


“Iya, kami bertemu saat Lukas dan Mr. Ackerley membahas 
kerja sama mereka.” 


“Oh God! Siena yang istri dari pengusaha Aaron Ackerley? 
Beruntungnya dirimu, bisa mengenal Siena,” kata Elina, sambil 
menyenggol bahu Lizy. 

“Tapi aku juga akan tetap menjadi sahabatmu kan?” tanya Lizy. 

Elina tersenyum lebar, “Tidak mau, karena kau susah mene- 
mukan Siena.” 

“Elina!” seru Lizy, sambil memukul kepala Elina dengan tangan- 
nya. Kemudian mereka tertawa, karena hal inilah yang selalu mereka 
lakukan jika bersama. “Aku belum meminta restu orang tuaku.” 

“Apa?” 

“Besok aku akan pulang ke desa, untuk meminta restu kedua 
orang tuaku. Aku juga akan membawa Liu ke London, karena dia 
harus kuliah di sini. Aku belum membahasnya bersama Lukas, tapi 
aku harap dia tidak keberatan jika adikku kuliah di sini,” ujar Lizy. 

“Dasar gadis nakal, kau menikah tanpa restu orang tuamu?" 


tanya Elina, dengan wajah tak percaya. 
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“Aku dan Lukas hanya ingin secepatn 
kami. Setelah menemui orang tuaku ka 


ikahan. 


ya meresmikan hubungan 


mi akan menggelar pesta 


“Bagaimana dengan orang tua Mr. Clayton?” tanya Elina lagi 


“Ibu dan adik Lukas merestui kami, hanya saja Calvin masih 
belum bisa menerimaku sebagai ibu tirinya,” jawab Lizy dengan 
sedih. 

“Aku mengerti, semoga dia secepatnya bisa menerima hu- 
bungan kalian.” 

Lizy mengangguk dan tersenyum, “Terima kasih, Elina.” 


“Ayo, aku antar kau ke depan.” 


Elina dan Lizy berjalan ke depan bersama, Lizy membawa 
dus berisi barang-barangnya, sedangkan Elina membantunya dari 
samping. Selama di perjalanan ke lobi, mereka berbincang dan 
sesekali bercanda, meski tak luput dari bisik-bisik karyawan lain. 

“Kenapa kau membawa barang?” sebuah suara terdengar di 
belakang mereka. 

Lizy tersentak dan berbalik, setelahnya dus di tangannya 
langsung dibawa oleh Lukas dan berjalan meninggalkan Lizy serta 
Elina. Melihat Lukas yang dengan jantannya membawa barang- 
barang Lizy, membuat Elina kagum. | 

“Jangan kagum pada suamiku, kata Lizy. 

“Kau ini” balas Elina, sambil mendengus dan Lizy tertawa 
kecil. Mereka kembali melanjutkan perjalanan sampai ke depan 
lobi. 


Elina melambaikan tangannya pa 
Mobil, sedangkan di depan mobil Lukas sudah menunggu. 


da Lizy yang berjalan ke arah 
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“Aku akan ke rumah sakit sekarang, Siena sudah menunggu di 
sana. Kau mau aku bawakan makan siang?” tanya Lizy begitu tiba 


di depan Lukas. 

“Tidak usah, nanti siang aku ada meeting,” jawab Lukas, dengan 
suara beratnya. 

“Oke, aku pergi ya. Oh aku bolehkan masak di rumah?" 

Lukas menyeringai kecil, ia menarik pinggul Lizy dan 
memeluknya. Menatap wajah cantik sang istri, “Lakukan sesukamu 
karena itu juga rumahmu.” 

“Terima kasih, sayang.” 

Lukas mengangguk dan merunduk untuk mencium bibir 
merah Lizy. Sedangkan Lizy membulatkan matanya dengan wajah 
memerah. Ia segera memukul Dada Lukas agar melepaskan ciuman 
mereka. 

“Lukas! Aku malu,” gerutu Lizy, sambil menutupi wajahnya. 

Lizy segera melepaskan Lukas dan masuk ke mobil, mening- | 
galkan Lukas yang sedang terkekeh dengan geli. Pria tampan itu 
memasukkan kedua tangannya di saku celana dan berbalik. 


Ketika ia berbalik, para karyawan sedang menatapnya, 
kemudian mereka kembali sibuk dan berpura-pura melanjutkan 


pekerjaan. 


(*0*)(*0*) 


“Siena!” Lizy berteriak begitu ia memasuki lobi rumah sakit. 


“Lizy!” Siena balas berteriak. 


Lizy berjalan menghampiri Siena dan tersenyum kemudian 
saling berpelukan dengan senyuman. Mereka bersama-sama duduk 
di kursi tunggu dan saling berhadapan. 
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“Mana Lewin?” tanya Lizy. 


“Lewin sekolah, ada Nanny yang menunggunya. Jika aku 1 
menjemput juga bakal ada Aaron yang akan Hanin nah 
cjena. 

“Suamimu menjemput Lewin? Ya ampun, suami idaman,” 
Lizy. 

Sjena terkekeh pelan, ‘Jika aku pergi shopping dan lupa, Aaron 


dang nj eng Sewin, alika dia juga lupa menjemput Lewin aku 
hanya akan diam sampai besok.” 


kata 


Lizy meringis pelan, “Mendiamkan suamimu? Bagaimana jika 
dia menginginkannya?” tanya Lizy, dengan nada sedikit kecil di 
akhir. 

“Oh, kalau kami bercinta pun aku diam. Biarkan saja dia 
sendirian yang bekerja keras,” balas Siena. 

“Oh ya ampun,” Lizy tertawa pelan mendengar perkataan 
Siena yang tanpa dikontrol. Siena dan Elina selalu membuat Lizy 
nyaman bersama mereka. 

Mereka sedikit berbincang dan tak lama seorang perawat 
menghampiri mereka. Mengajak mereka untuk menunggu di ruang 
praktik dokter kandungan. Mereka mengikuti perawat melewati 
lorong rumah sakit yang sedikit panjang. 

“Mrs. Ackerley dan Mrs. Clayton silahkan tunggu sebentar,” 
kata perawat itu. 

Mereka mengangguk serempak dan duduk di ruang tunggu. 
Melanjutkan kembali perbincangan mereka yang sempat tertunda. 


“Apa melahirkan itu sakit?” tanya Lizy. 


Siena mengangguk dan menatap Lizy dengan 
Sakit sampai rasanya tulang punggungmu terden 


serius, “Sangat 


gar mau patah. 
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Kau tak akan bisa membayangkannya saat Miss V mu yang biasanya 
hanya digoda oleh milik suamimu, tapi bisa muat seorang bayi!” 
Lizy meringis dan menatap Siena dengan kaki yang di rapatkan. 
Kedua tangannya tiba-tiba menutupi pahanya. Membayangkan 
seorang bayi ke luar dari miliknya, membuat Lizy bergidik. 
“Tapi bayi kan besar? Bagaimana bisa ke luar?” tanya Lizy. 


“Para dokter akan mendorong perutmu ke bawah, dan bayimu 
akan melebarkan tempat keluarnya,” jawab Siena. 

“Tapi Siena, apa tidak kendur? Maksudku, apa setelah 
melahirkan Lukas masih mau bercinta denganku? Kan kendur, 
pasti dia tidak mau lagi.” 

“Hahahaha,” Siena tertawa keras sampai suaranya menggema 
di ruang tunggu. “Saat kau melakukannya pertama kali dengan Mr. 
Clayton?” 

Lizy terdiam, ia semakin merapatkan kedua pahanya dan 
membuang tatapannya. Dengan wajah bersemu merah dan 

` menghangat, jika mengingat pertama kali dalam hidupnya, 
melakukan itu. 

“Err ... ya ampun aku tidak bisa mengatakan apa pun,” balas 
Lizy, dengan wajah memerah. 

Siena kembali tertawa dan Lizy pun ikut tertawa saat merasa - 


bahwa mereka sangat konyol, mengobrolkan masalah ranjang di 


tempat umum. Beberapa saat mereka tertawa, kemudian Siena 


berhenti dan menatap Lizy yang juga berhenti tertawa. 

“Aku melakukan pertama kali sebelum kami menikah, dulu 
aku berpikir Lukas akan menendangku dan tak menikahiku," ujar 
Lizy. 

Siena menggenggam tangan Lizy dan tersenyum, “Tapi kini 
kau menjadi Mrs. Clayton kan? Saat aku pertama melakukannya, 
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Aaron adalah orang asing bagiku. Kami melakukannya atas dasar 
keegoisan Aaron, tapi yang terpenting adalah saat ini” 

“Kau pena dan ketakutan kita hanyalah tinggal cerita,” balas 
Lizy, sambil balas menggenggam tangan Siena. 


Tak lama seorang perawat kembali menginterupsi mereka 
“Mrs. Ackerley dan Mrs. Clayton, kalian sudah ditunggu dokter 
Adrian.” 

Lizy dan Siena bangun. Mereka masuk secara bersamaan dan 
di dalam sudah ditunggu oleh dokter kandungan laki-laki. Lizy dan 
Siena pun mengambil duduk di depan meja dokter. 


‘Jadi, kalian akan melakukan pemeriksaan bersama?” tanya 
dokter pria di depan mereka. 


Lizy dan Siena saling pandang kemudian tersenyum dan meng- 
angguk. Dokter Adrian pun paham dan hanya mengulas senyuman 
ramahnya. 

“Lizy ini dokter Adrian, dokter kandungan yang dulu merawatku 
saat kehamilan Lewin,” kata Siena. 

“Lizy McKayla,” kata Lizy, dengan sopan. 

“Adrian” balas Dokter Adrian. “Baiklah, sekarang Mrs. Clayton 
silahkan berbaring di ranjang periksa.” 


Liży mengangguk dan bangun. Ia berjalan ke ranjang periksa 


kemudian membaringkan tubuhnya. Sedangkan Dokter Adrian 


sedang memeriksa Lizy. Lizy menunggu dengan sedikit berdebar, 
karena ia berharap bakal ada janin dalam perutnya. Lukas sangat 
nak darinya, jadi Lizy pun berharap 


mengharapkan seorang a mbuat keluarga 


demikian, karena kehadiran seorang anak akan me 
i j t. 
mereka semakin sempurna, dan cinta mereka semakin era 


“Kapan terakhir Anda datang bulan?” tanya dokter Adrian. 
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Lizy sedikit mengingat-ingat, “Sekitar satu setengah bulan 
yang lalu.” 

Dokter Adrian mengangguk mengerti, ia mengambil alat dan 
mengoleskan gel di perut Lizy kemudian menaruh alat di atasnya. 
Matanya melirik pada monitor di samping ranjang, begitu pun 
dengan Lizy. 

“Apa yang terjadi dengan perut saya, Dokter? Apa ada 
penyakitnya?” tanya Lizy dengan wajah sedikit panik saat melihat 
monitor yang menampilkan rahimnya. 

Dokter Adrian hanya tersenyum, kemudian kembali ke meja 
praktiknya. Diikuti oleh Lizy yang kembali duduk di samping Siena. 


“Nanti saya akan jelaskan, sekarang Mrs.Ackerley silahkan,” 
kata Dokter Adrian. 


Siena mengangguk dan pergi ke ranjang periksa, meninggalkan 
Lizy yang sedang duduk sambil merapatkan kakinya. Ia sedikit 
gelisah dan wajahnya panik. 
“Bagaimana jika aku terkena penyakit?” bisiknya dengan 
cemas. 
Tak lama Siena dan Dokter Adrian pun kembali duduk. Dokter 
itu tersenyum ramah, menatap Siena dan Lizy secara bergantian. 
“Selamat Mrs. Clayton, usia kandungan Anda sudah enam 
minggu, kata Dokter Adrian. 
“Lizy! Selamat,” ujar Siena sambil memeluk Lizy dari samping. 
Lizy sendiri masih terdiam, ia sedikit bingung apa maksud 
Dokter Adrian dengan kehamilan enam minggu. Lizy menatap 
Dokter itu dengan dahi mengerut. 
“Dokter, maksud Anda saya mengandung? Sudah enam 
minggu?” tanya Lizy. 
Dokter Adrian mengangguk, “Sudah enam minggu. Saya akan 
memberikan vitamin untuk kandungannya, sebaiknya Anda tidak 
melakukan pekerjaan berat selama mengandung.” 
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Mendengar perkataan Dokte 
bahagia dan mengusapi perutnya 
jan tak tahu harus mengatakan 
kelu. Hatinya menghangat dan 


: Ta 


“Dan untuk Mrs. Ackerley, 
andung dua minggu,” kata Dokte 

Siena membulatkan matan 
dengan wajah yang juga terkeju 
berpelukan dalam bahagia. 


selamat Anda 


juga telah meng- 
Y Adrian lagi. i 


ya dan bibirnya. Ia menatap Lizy 
t. Siena memeluk Lizy, dan mereka 


“Lizy! Impian kita terwujud!” seru Siena dengan bahagia. 
Dokter Adrian dan perawat yang menunggu sejak tadi pun ikut 
tersenyum bahagia, melihat dua wanita yang sama-sama cantik 
telah berbadan dua. 
‘Lizy, bagaimana jika kita belanja keperluan bayi?” usul Siena. 


“Tapi kan kita tidak tahu bayiku dan bayimu nanti laki-laki 
atau perempuan, balas Lizy. 


“Kau benar,” sambung Siena. 


Dokter, kami pamit ya. Terima kasih banyak atas bantuan 
Anda,” kata Lizy. 


“Sama-sama, jagalah kandungan kalian dengan baik. Nanti 
setiap bulan kalian harus melakukan pemeriksaan rutin,” kata . 
dokter Adrian. 


“Baik!” jawab Lizy dan Siena kemudian mereka pun tertawa 


kecil. 


Perawat tadi mengantar dua wanita cantik itu sampai pintu, 
lalu mereka berjalan bersama di koridor. Sambil membayangkan 


akan seperti apa bayi mereka nanti. | 
‘Siena, apa orang hamil boleh melakukan hubungan suami 


Stri?” tanya Lizy. 
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Siena mengangguk, “Tentu saja boleh. Tidak ada yang 
melarangnya.” 

“Saat hamil besar?” 

“Boleh. Aku dan Aaron juga pernah melakukannya sebelum 
aku melahirkan Lewin. Semakin sering melakukannya, semakin 
memperlancar proses melahirkannya. Kalau Miss V-mu elastis, 
bayimu bisa ke luar tanpa digunting.” 

"WHAT?" Lizy berteriak dengan wajah terkejut bercampur 
takut. "Maksudmu milikku digunting?” 

Siena tertawa dengan usil, “Hahahaha, jangan takut begitu. Aku 
hanya bercanda.” 

“Kau ini,” balas Lizy dengan kesal. “Aku baru pertama 
mengandung, jangan menakut-nakutiku.” 

“Makanya, perbanyak melakukannya dengan suamimu. Lagi 
pula orang mengandung itu hormonnya meningkat, kata Siena. 

“Aku tahu kau bohong lagi kan?” Ujar Lizy, sambil memincingkan 
matanya. 

“Hahaha, aku bercanda. Ya sudah kita pulang saja." 

Lizy menghela napasnya lega, karena yang Siena ceritakan 
terlalu berlebihan. Meskipun ia sempat takut akan kebenarannya, 
tapi ketakutan itu pasti akan terbayar dengan melihat senyuman 
malaikat mereka setelah lahir. 

“Kau akan menjemput Lewin? tanya Lizy. 

“Iya, sebentar lagi jam pulang sekolah. 

“Aku juga akan ke kantor Lukas lagi, untuk memberikannya 


kejutan.” 


(207) Gig 
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n awa vas berisi 
ang membawa vi berisi bunga Segar, 


“Di meja makan saja,” balas Lizy. 
“Baik.” 


Lizy kembali meneruskan pekerjaannya. Ia sedang membuat 


,donan untuk membuat cookies. Setelah dari rum 


langsung ke kantor Lukas, tapi Lukas tidak ada. Ja memutuskan 


untuk pulang dan membuat cookies. Mereka akan pergi ke rumah 
orang tua Lizy minggu nanti. 


ah sakit, Lizy 


Dengan wajah yang bahagia dan berseri, Lizy mondar-mandir 
di dapur seorang diri. Ia sengaja ingin membuat cookies, sekalian 
menunggu kepulangan Lukas. Secepatnya ia akan memberikan 
kabar bahagia ini, karena inilah yang mereka harapkan. 

Ketika Lizy sedang menguleni adonannya, ia terkejut saat 
napas hangat menerpa lehernya, juga lengan yang memeluk 
perutnya. Lizy buru-buru berbalik dan mendorong orang yang 
memeluknya dari belakang. Ini bukan Lukas! 


“Calvin!” teriak Lizy, sambil berbalik. 

Ternyata di belakangnya Calvin sedang mengulas senyuman- 
nya. la mendekati Lizy lagi dan memojokkan tubuh Lizy di meja 
konter. | 

"Kau mau apa?" tanya Lizy, dengan waspada sambil mundur. 

"Memeluk wanita yang aku cintai,” balas Calvin sambil 
menyeringai. 

“Kau mabuk!" seru Lizy. “Lukas akan marah jika kau bersikap 


kurang ajar.” 


: “ f- i a, 
Calvin mendengus, “Ayahku sudah tua dan kau masih mudi: 


+ . 2 
Pa kau tidak ingin dengan seseorang yang seusiamu 
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“Tutup mulutmu Calvin! Aku ibumu dan jangan kurang ajar,” 
balas Lizy, dengan kesal sambil mendorong tubuh Calvin. “Lukas 
itu belum tua! Dia itu pria matang dan dewasa.” 

“Ibu? Aku tidak akan pernah menganggapmu ibuku,” bisik 
Calvin. 

Calvin semakin menghimpit tubuhnya, membuat Lizy panik 
karena ia terpojok. Ketika melirik jam, sudah menunjukkan pukul 
5 sore dan Lukas belum pulang. Lizy berharap pelayan akan datang, 
tapi tak ada yang datang. 

“Calvin menjauh," ujar Lizy. 

Lizy mendorong tubuh Calvin, tapi tak bisa digeser sedikit pun 
membuatnya kesal. Tangan Lizy merayap di meja, ia mengambil 
spatula dari kayu dan menghela napas dengan kesal. 

Pletak! 

“Aw! Aw!!” Calvin berteriak keras seraya mundur. Wajahnya 
meringis sambil mengusapi kepalanya yang baru saja dipukul 
menggunakan spatula dari kayu. Calvin menatap Lizy dengan 
wajah tak percaya. 

Sedangkan Lizy malah melipat kedua tangannya di Dada, 
menatap Calvin dengan wajah garang. Ia mengacungkan spatulanya 
hingga membuat Calvin mundur karena takut dipukul lagi. 

“Makanya, jangan bangunkan singa betina. Kau tak akan tahu 
kalau sudah mengamuk tamat riwayatmu!" ujar Lizy, dengan suara 
dalam, sambil menyeringai misterius Lizy mendekati Calvin lagi. 

“Oke! Fine, aku akan pergi, oh ya Tuhan kepalaku, ringis 
Calvin. 

Calvin pergi meninggalkan dapur sambil menggerutu dan 
meringis. Sedangkan Lizy tertawa senang karena berhasil membuat 


Calvin pergi. 
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“Dasar anak nakal!” katanya. 


Lizy kembali berbalik dan menerusk 
a sedang membulat-bulatkan adonan, 


besar menyusup di perutnya. Lizy pu 


spatulanya dan berbalik. 


“Kau mau aku pukul lagi?” 
“Woowo! Ada apa dengan istriku?” 


kata Lukas yang terkejut 
dan mundur. 


“Lukas? Aku pikir Calvin. Kau sejak kapan pulang?” 


Lukas mengambil spatula di tangan Liz 
kembali. Ia mengendurkan simpul dasinya 
kancing kemeja nya. 


y dan menaruhnya 
dan membuka tiga 


“Baru saja, aku lihat Calvin terus menggerutu saat berpapasan. 
Ada apa, sayang?” tanya Lukas. 


Lizy merengut dengan kesal, “Dia menggangguku. Aku 


memukul kepalanya dengan spatula, dia tak tahu saja wanita hamil 
itu sangat sensitif.” 


Lukas mengerutkan dahinya dan memeluk pinggul Lizy, 


ia menempelkan tubuh mereka dan menarik dagu Lizy agar 
bertatapan. 


“Kau bilang apa?” tanya Lukas. 

“Hamil,” jawab Lizy. 

“Siapa yang hamil?” 

Lizy terdiam. Ia langsung menutup mulutnya dengan tangan 
karena Lukas sudah tahu. Ia berniat memberikannya kejutan tapi 
Sepertinya Lukas sudah menyadarinya. 


“Kau hamil? Begitu?” tanya Lukas, lagi. 
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Lagi mengulum senyumannya, sambil memandang Lukas ia 


mengangguk, “Iya aku hamil.” 

Untuk sesaat Lukas terdiam. Ia sedang berusaha berpikir apa 
Lizy membuat lelucon. Mata tajamnya yang seksi menelusuri wajah 
cantik sang istri, mencoba mencari kebohongan. 

“Kau tidak sedang membohongiku, kan?” 

“Tidak, sayang,” jawab Lizy. Lizy membawa tangan Lukas ke 
perutnya, “Di sini ada anak kita.” 

Lukas tak percaya. Wajah tampannya dan mata cokelatnya 
yang biasa tajam dan seksi kita hanya mengerjap beberapa kali, 
membuat Lizy tertawa pelan. 

“Nanti dia akan memanggilmu Daddy, dan memanggilku 
mommy. Akhirnya akan ada yang memanggilku mommy, kata 
Lizy. 

Lukas langsung membawa tubuh Lizy dalam pelukannya, 
menciumi kepala Lizy dengan sayang. Mendekapnya erat dan 
menciumi pipi Lizy. 

“Terima kasih sayangku, terima kasih,” bisik Lukas. 

Lizy mengangguk dalam pelukannya, “Iya Lukas. . 

Lukas melepaskan pelukannya. Ia menatap Lizy dan menang- 
kup kedua pipinya. Kemudian mencium bibir Lizy dengan dalam, 
mengecupnya kuat. Lalu melumatnya dengan dalam, Lizy pun 
melenguh pelan. Lukas melepaskan ciumannya dan menatap wajah 
sayu Lizy yang cantik. Bibir seksinya melengkung tersenyum, 
karena ia tak tahan menahan bahagia di hatinya. 

Tanpa di duga Lukas mengangkat tubuh Lizy dan mengajaknya 
berputar, sampai Lizy menjerit-jerit kecil karena takut. 

“Lukas! Hahaha aku nanti jatuh,” tawa Lizy, sambil memeluk 


leher Lukas. 
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pipi dan bibirnya. Saat mereka tert 


Calvin lewat dan menghampiri lemari es. | 


“Menggelikan,” komentar Calvin dengan pedas 


Calvin mengambil minuman kaleng dan membawanya pergi 
sebelumnya ia menutup pintu lemari es dengan dibanting atu 
pergi. 

“Terima kasih sayang, 


aku mencintaimu,” bisik Lukas lagi, 
sambil mengecupi bibir Lizy. 


“Aku juga sangat mencintaimu, Lukas sayang. Suamiku yang 
tampan, hebat, seksi dan hot,” balas Lizy. 


“Uhuk! Uhuk!” Calvin yang masih ada di ambang pintu dapur 
terbatuk mendengar perkataan Lizy untuk Lukas. 

Lukas menurunkan tubuh Lizy dan menoleh menatap Calvin. 
Calvin mengerat kaleng minumannya dengan erat sampai dikocok, 
ketika ia membuka penutupnya, cairan cola langsung menyembur 
wajahnya. 

“Oh Shit!” Calvin mengumpat keras dan membanting kaleng 
cola-nya kemudian pergi dari pintu dapur. 

“Kenapa dia?” tanya Lizy. | 

“Dia juga bahagia akan memiliki adik, tapi malu mengatakan- 
nya, kata Lukas. 

Dan Lizy pun tertawa kecil sambil memeluk tubuh besar 
Lukas. Mereka kembali berpelukan dengan bahagia dan berbagi 
Ciuman yang hangat. Kebahagiaan yang mereka rasakan tak bisa 
digambarkan dengan apa pun, bahkan Lukas akan sekuat tenaga 


melindungi istri dan calon anak mereka. 
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RON Bab 23 aA 


Pada akhir pekan Lukas pergi bersama Lizy. Mereka kini 
sudah berada di perjalanan menuju rumah Lizy, hanya melewati 
satu belokan lagi mereka akan tiba. Lukas yang menyetir dan Lizy 
duduk di sampingnya, sambil memandang ke luar. Mata bulatnya 
menelusuri jalanan dan pemandangan perbukitan yang hijau dan 
juga perkebunan. 

“Sudah sampai,” kata Lizy. 


Lukas menghentikan mobilnya. Ia menoleh ke kanan dan 
kiri melihat pemandangan yang nampak sejuk dan segar, dengan 
matahari yang bersinar terang. Jalanan yang mereka lalui beraspal, 
dengan beberapa bangunan toko di pinggir jalan. Lukas sedikit 
mengerutkan dahinya melihat beberapa bangunan toko. 


“Di sini ada toko? Apa ramai?” tanya Lukas. 


“Tidak, ini kan di desa. Hanya sesekali saja ada pendatang 


atau orang dari kota yang lewat untuk mampir,” balas Lizy, seraya 
melepaskan sabuk pengamannya. 
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Lukas mengangguk kemudian turun. Ia berputar untuk mem- 
buka bagasi dan mengambil satu tas yang berisi pakaiannya dan 
Lizy. Lukas hanya ingin berkunjung tanpa menginap, tapi Lizy 
merengek padanya dan ingin menginap. 


“Di mana orang tuamu?” tanya Lukas. 


“Ini toko bunga kami, yang menjaga ibu atau Liu” balas Lizy, 
sambil menunjuk toko bunga di depan mereka. 


Lizy berjalan memasuki toko bunga yang dipenuhi oleh 
berbagai bunga, diikuti oleh Lukas dari belakang. Meski Lukas 
merasa sedikit tak biasa dengan tempat ini, tapi demi Lizy ia harus 
terbiasa. Apalagi dari toko sebelah, ada tiga orang ibu-ibu yang 
sedang menatapnya dari atas sampai bawah. 


“Sayang, ayo,” Lizy menarik tangan Lukas dan memeluknya, 
mengajak suaminya masuk ke toko bunga milik keluarganya. 


“Mom! Liu! Aku pulang,” teriak Lizy, begitu tiba di dalam. 

Satu sosok muncul dari dalam sambil membawa satu ikat 
bunga krisan, sampai wajahnya tak terlihat. Setelah sosok itu 
menaruh bunganya di pot besar, ia menghampiri Lizy. 

“Kakak!” | 

“Liu!” 

Lizy melepaskan pelukan tangannya dari Lukas dan memeluk 
sang adik dengan erat, begitu pun adiknya. Mereka berpelukan 
sambil menggoyangkan tubuh mereka, membuat Lukas menatap 


aneh pada istri dan iparnya. 


“Mom mana?” tanya Lizy, begitu melepaskan pelukannya. 


“Mom ada di rumah, Dad ada di peternakan.” 


menatap adik Lizy dari atas sampai 


Lukas masih diam, | 
ginya sama dengan Lizy. 


bawah. Gadis berwajah manis dan ting | 
Mengenakan kaus dan baju kodok, rambut panjangnya yang coklat 
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diikat dua. Matanya bulat dan cokelat, dengan bibir merah dan 


senyuman lebar. 

“Liu, ini Lukas suamiku,” kata Lizy, sambil menarik tangan 
Lukas dan memeluknya. 

“Oh ini suamimu? Ya Tuhan tampan sekali dia, kakak kau 
dapatkan suami seperti ini dimana? Aku juga mau suamiku seperti 
ini, kata Liu. 

“Kau ini!” Lizy memukul kepala Liu sampai gadis itu meringis 
pelan. 

“Aku kan hanya kagum,” balas Liu, sambil mengusapi kepalanya. 

Lizy tidak mendengarkan Liu. Ia menatap Lukas, “Sayang, ini 
Liu adikku. Kalau ucapannya menyebalkan kau maklumi ya, dia 
memang menyebalkan.” 

“Aku tidak menyebalkan!” sambung Liu. 

Lukas hanya mengangguk dan memeluk bahu Lizy. Ia juga 
menatap Liu dengan sedikit dalam. Ada yang Lukas pikirkan, dan 
ketika yang ia pikirkan sesuai rencananya, Lukas menyeringai 
samar. 


“Mom ada di rumah, ayo kita ke rumah,” kata Liu. 


' Lizy membawa Lukas ke luar dari toko, meninggalkan mobil 
mereka yang diparkir di depan toko. Mereka berjalan ke samping 
toko, dan menemukan sebuah rumah yang tidak terlalu besar. 
Dengan pagar dari kayu dan halaman yang ditumbuhi tanaman 
bunga. Cat dindingnya sudah sedikit mengelupas dan pintunya 
pun sudah kusam. 

“Ini rumahku,” kata Lizy. “Maaf jika kecil.” 


« . 
Ini rumah orang tuamu, karena rumahmu bersamaku,” balas 
Lukas. 
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par mean dan mengangguk. Ia masih memeluk Lukas 
sambil berjalan menghampiri rumah mereka. Melewati pagar kayu 
dan halaman depan. Lizy membawa Lukas masuk ke dalam rumah 
bersama Liu, dan mengajaknya untuk duduk di sofa. 

Mata tajam Lukas kembali mengedar, melihat keadaan rumah 
Lizy yang terlihat sudah tua dengan dinding yang kusam. Namun 
sofa yang mereka duduki saat ini terlihat bagus dan mahal. 

“Kakak ipar, terima kasih ya sofanya. Mom sangat menyukai 
sofa barunya,” kata Liu yang duduk di seberang. 

Lizy mengerutkan dahinya tak mengerti. Ia menatap Lukas 
dengan tatapan menuntut. Lukas balas menatap Lizy, tangan 
besarnya mengusapi pipi Lizy. 

“Aku yang mengirimkannya,” kata Lukas. 

“Tanpa sepengetahuanku?" tanya Lizy. 

“Ya, aku hanya ingin memberikan sesuatu untuk mertuaku. 
Itu saja,” balas Lukas. 

“Tapi... 

Ucapan Lizy terputus saat Lukas menarik rahangnya dan 
mencium bibirnya, hanya kecupan singkat kemudian pria itu 
tersenyum hangat. Agar Lizy tak banyak protes. 

“Ya Tuhan aku mau mati rasanya, kalian manis sekali!" teriak 
Liu tiba-tiba dengan heboh. 

Lizy dan Lukas buru-buru menatap Liu yang sedang memegangi 
kedua pipinya yang merona. Ia berteriak heboh seorang diri. Hal 
itu membuat Lizy meringis dengan kelakuan sang adik, sedangkan 
Lukas hanya mengedikkan kedua bahunya. 

Tak lama kemudian seorang wanita muncul dari dapur 


D ara heboh Liu. 
Menghampiri ruang tamu karena mendengar su 


Lizy?” katanya. 


Dont Dada 


281 


Scanned by CamScanner 


Lizy dan Lukas kembali menoleh, dengan wajah berbinar Lizy 
bangun dan berlari. Ia langsung memeluk wanita tua itu yang 
merupakan ibunya. Dengan begitu erat dan penuh kerinduan. 

“Aku merindukanmu, Mom, kata Lizy. 

“Mom juga merindukanmu," balasnya. 

Sang ibu melepaskan pelukannya dan menatap Lizy dengan 
dalam. Ia juga mengusapi pipi Lizy yang sedikit lebih berisi dari 
sebelumnya. 

“Kau lebih berisi. Oh ya, mana suamimu?” tanyanya. 


Lizy meraih tangan ibunya dan membawanya berjalan ke sofa, 
mendudukkannya. Kemudian Lizy menghampiri Lukas lagi dan 
duduk di samping sang suami sambil menggenggam tangannya. 


“Ini Lukas, Mom,” kata Lizy. 


“Oh ini suamimu ya, dia sangat tampan Lizy. Mom senang 
akhirnya putriku mendapatkan suami. Saat kau meneleponku dan 
mengatakan sudah menikah, Mom sangat bahagia,” kata sang ibu. 


“Halo Nyonya, saya Lukas,” kata Lukas, dengan suara rendahnya 
yang terdengar jantan. 


Ibu Lizy tersenyum senang dan menatap Lukas dengan lembut, 
“Panggil aku Mom, nak Lukas. | 


“Ya, Mom,” kata Lukas lagi. 


| Tampan kan Mom? Aku juga ingin suami seperti ini,” kata 
Liu, tanpa malu. 


Kau ini! Bersikaplah manis,” balas sang ibu dan membuat Liu 
merengut. 


i Lizy tertawa sambil menggenggam tangan Lukas, “Aku harap 
au maklum dengan adikku ya? Liu itu memang seperti ini.” 
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Lukas balas berbisik, “Aku tak menyangka ternyata aq 
ada yang 


“Ih! Kau ini,” balas Lizy, 
tampan itu terkekeh pelan. 


eebih parah darimu.” 


Sambil mencubit perut Lukas, dan pria 


"Tuh kan Mom! Mereka manis sekali!” Li 


u kembali b . 
heboh dan kepalanya dipukul sang ibu. ali berteriak 


“Nak Lukas, aku mohon jaga Lizy dan sayangi dia ya. Dia itu 
sulung kami tapi paling manja. Aku harap kau mau menerima 
segala sifatnya. Keluarga kami bukanlah keluarga kaya. Kami tak 
memiliki apa pun untuk Lizy banggakan,” kata ibu Lizy, tiba-tiba. 


Lukas menatap ibu mertuanya dengan serius, “Lizy adalah 
gadis yang membuat saya jatuh cinta lagi dan merasakan lagi apa 
itu cinta dan kehangatan. Segala sifatnya yang unik justru telah 
membuat saya jatuh cinta padanya. Jika saja dia gadis yang naif, 
saya rasa dia tak akan bisa membuat saya berdebar. Karena itulah, 
saya menikahinya dengan cepat karena gadis sepertinya disukai 
banyak pria. Saya juga tidak mencari seorang nona muda, karena 
yang saya cari adalah gadis yang mencintai saya tanpa melihat 
kekayaan saya.” 


Lizy mengulas senyumannya dengan pipi merona. Ia meng- 
genggam tangan Lukas dan mengusapinya dengan lembut. Hatinya 
menghangat dengan bangga, karena Lukas pun bangga memiliki 
dirinya. 

Sedangkan dari seberang, ibu Lizy tersenyum hangat dan Liu 
justru menatap Lukas dengan kagum tanpa berkedip. 


“Saya bangga memilikinya, untuk menjadi istri saya dan berada 


di samping saya,” kata Lukas, lagi. 
“Aku sempat khawatir, karena Lizy da 


aneh. Mereka tak akan mendapatkan suami. e 
Pra sejati, mau menerima Lizy karena sifatnya yang 


n Liu memang sedikit 


Ternyata kau sungguh 
h. Kau 
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bahkan tak peduli meski dia gadis dari desa dan keluarga tak 
punya." 

“Mom! Aku tidak aneh!” teriak Liu. 

“Ih! Mom selalu suka menjatuhkan aku di depan pria. Aku ini 
unik, bukan aneh,” sambung Lizy, dengan waj ah merengut. 

“Kalian itu aneh, bukan unik!” balas sang ibu, tanpa bisa 
dibantah. 

Lizy dan Liu sama-sama merengut sebal. Lukas hanya menatap 
mereka sambil menggelengkan kepala. Lukas pikir, hanya Lizy yang 
sifatnya sangat unik, ternyata Liu pun sama. 

“Mom, sebentar lagi kami akan memiliki anak,” kata Lukas, 
tiba-tiba. 

“Apa?” tanya ibu Lizy, dengan terkejut. Ia menatap Lizy dan 
Lukas secara bergantian. Kemudian senyumannya merekah dengan 
bahagia. “Terima kasih Tuhan, akhirnya aku akan memiliki cucu." 

Lizy dan Lukas saling berpandangan. Lizy mengulas senyum 
bahagianya dan Lukas menggenggam tangannya seraya memeluk 
bahunya. 

“Daddy-mu pasti akan bahagia memiliki cucu. Dia bahkan 
pernah mengatakan ingin segera menimang cucu darimu,” kata 


sang ibu, lagi. 


“Tapi Mom, aku takut Dad akan marah karena kami baru 
meminta restu setelah menikah,” kata Lizy. 


“Tenang, Mom akan berdiri di depan kalian jika Daddy-mu 
marah. Dia tak akan bisa berkutik di depan Mom,” balas ibunya. 


Tiba-tiba Liu menimpali, “Tapi Mom tidak membelaku saat 


teman lelakiku main, dan Dad memukul pantatnya menggunakan 
sapu." 
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“Daddy-mu melakukan itu bukan 
teman-teman lelaki Lizy dulu, 


menggunakan sapu,” balas sang ibu. 


Lukas yang mendengarnya pun menata 
seperti itu?” 


hanya padamu, bahkan 
sering dipukul pantatnya 


p Lizy, “Apa Daddy-mu 


“Iya, aku sudah menceritakan ini padamu. Jadi kalau nanti Dad 
memukul bokongmu, aku akan membelamu. Tenang saja, sayang.” 


Lukas meringis sendiri mendengarnya. Dia bukan anak remaja 
teman lelaki Liu ataupun teman lelaki Lizy dulu, dia pria dewasa 
dan matang. Hal itu pasti akan menjatuhkan harga dirinya sebagai 
pria dewasa. 

“Sebentar lagi Dad-mu pulang untuk makan siang, sebaiknya 
kalian juga bersiaplah untuk makan siang bersama. Lizy, Mom ` 
sudah bereskan kamarmu. Kau bisa bawa Lukas ke kamarmu," kata 
sang ibu. 

Lizy mengangguk dan bangun, mengajak Lukas untuk ke 
kamarnya. Kamar Lizy berada di belakang ruang tengah, tidak 
besar. Bagi Lukas kamar Lizy bahkan sangat kecil, lebih besar 
kamar pelayannya di rumah mereka di London. Namun Lukas tak 
mengatakan apa pun. Ia hanya diam dan berjalan menghampiri 
kasur Lizy yang kecil. 

“Inilah kamarku. Aku harap kau nyaman meski hanya semalam 
di sini,” kata Lizy. 

Lukas menatap Lizy yang sedang mengganti pakaiannya. Mata 
tajamnya menatap tubuh Lizy yang hanya mengenakan bra dan 
Celana dalam. 

“Tak peduli sebesar atau sekecil apa pun rumahnya, karena 


yang terpenting ada dirimu bersamaku," balas Lukas. 
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Lizy membulatkan matanya dengan pipi merona. Ia mendekati 
Lukas dan mendudukkan dirinya di pangkuan Lukas, tak peduli 
hanya mengenakan bra dan celana dalam. Tangan-tangan besar 
Lukas meremas pinggul Lizy dan memeluk punggungnya. 
Sedangkan Lizy mengaitkan kedua tangannya di leher Lukas. 

“Nanti aku akan membawa Liu ke London. Dia akan kuliah di 
London. Kau tak keberatan kan?” tanya Lizy. 


Lukas menggeleng, “Tidak, justru aku senang karena kau akan 
ada temannya saat aku bekerja.” 

“Tapi, aku tak memiliki uang untuk membiayainya. Aku masih 
memiliki tabungan untuk membayar uang muka, hanya saja tidak 
akan cukup untuk biaya bulanan. Apa aku harus bekerja lagi?” 

“Lizy,” Lukas mendesis pelan. “Uangku adalah uangmu juga, 
tak peduli mau kau pakai untuk apa, karena aku tak akan bangkrut 
hanya untuk membiayai istriku dan kuliah adik iparku.” 

“Jadi kau tak keberatan membiayai Liu?” 

“Tidak, sayangku.” 

Lizy tersenyum dengan begitu manis. Ia mengusapi leher 
dan rahang Lukas yang ditumbuhi jambang. Lizy merunduk dan - 
menciumi rahang kokoh Lukas dengan bibir kecilnya. 

“Aku mencintaimu," bisik Lizy. 

“Aku lebih mencintaimu,” balas Lukas. 

Lizy mencari-cari bibir tebal Lukas, kemudian menciumnya. 
Lukas semakin mengeratkan pelukannya di pinggul Lizy dan 
meremas pinggulnya. Lizy menatap mata tajam Lukas yang seksi, 


dengan bibir mereka yang saling berciuman. 


"Mom! Ada kecoak terbang!” tiba-tiba suara heboh Liu 
terdengar dari luar. 
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Lukas dan Lizy tak peduli. Mereka masih saja berciuman 
dengan manis dan panas. Kini Lizy berada di bawah Lukas dengan 
kedua tangan yang mengalung di leher kokohnya. 

“Mom! Kecoaknya masuk ke kamar kakak melalui ventilasi,” 
suara heboh Liu, kembali terdengar. 

“Apa kita akan lakukan sekarang?” tanya Lizy, dengan suara 
yang mendamba. 

“Iya, sayangku," balas Lukas, dengan suara serak. 

Mereka kembali berciuman dan bercumbu mesra, dengan 
sensual dan penuh gairah. Tanpa diduga pintu terbuka dari luar, 
karena Lizy lupa mengunci pintunya. 

Klek! 

“Kakak! Ada kecoak ter ... bang!” Sosok Liu muncul sambil 
membawa sapu di tangannya. Ia berdiri dengan wajah terkejut 
dan tubuh kaku. Matanya terpaku melihat Lizy dan Lukas sedang 
bercumbu di ranjang. 

“Aaargpg!! Mom! Aku melihat mereka! Waaaaaa! Mataku 
ternoda, aku tak polos lagi!” teriak Liu, dengan heboh sambil 
membanting pintu dan berlari ke luar. | 


Sedangkan Lukas yang sadar, langsung mendiek ke pintu 
dengan dahi mengerut. Lizy pun buru-buru bangun saat mendengar 


teriakan heboh milik Liu. 

“Liu kenapa?” tanya Lizy. 

Lukas hanya mengedikkan bahunya, “Aku tidak tahu karena 
aku hanya fokus padamu.” 

“Dia memang sangat berisik, makanya jika aku di rumah kami 
sangat berisik.” 

“Aku tidak heran,” balas Lukas. 
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Tanpa mempedulikan teriakan heboh Liu, Lukas menerjang 


tubuh Lizy lagi dan menutupi tubuh mereka dengan selimut. 
POLIS 


“Sayang, nanti aku ajak kau ke peternakan sapi perah, kata 


Lizy, sambil memeluk tangan Lukas. 
“Memangnya kau sering memerah sapi? tanya Lukas. 


“Iya, saat aku remaja dulu, susu sapi sangat segar. Kita melewati 
makan siang, apa orang rumah mendengarnya ya? Oh aku malu 
sekali,” lanjutnya sambil menutupi wajahnya. 

“Tidak perlu malu,” balas Lukas. 

Lukas dan Lizy berjalan ke luar dari kamar menuju ruang 
makan, karena sudah waktunya makan malam. Karena mereka 
melewati makan siang, Lizy dan Lukas merasa sudah sangat lapar. 
Ketika Lizy membawa Lukas ke ruang makan yang kecil, ia segera 
memundurkan kursi untuk Lukas dan duduk di samping suaminya. 
Di hadapan mereka ada ibu Lizy dan Liu yang sedang menundukkan 
kepalanya dengan wajah memerah, dan sesekali Liu melirik Lukas 
dan Lizy. Di ujung meja, ada ayah Lizy yang sedang menatap ke 
depan dalam diam, tatapannya tajam. Wajahnya mengeras, dengan 
kumis tebal yang membuat wajahnya nampak galak. 

“Dad, kau belum berkenalan dengan Lukas. Ini Lukas, 
suamiku, kata Lizy. 

Lukas menatap ayah mertuanya dalam diam. Ia mengangguk 
singkat namun dengan wajah tanpa ekspresi, seperti Lukas yang 
biasa. Ayah Lizy menatap Lukas dengan tajam, kemudian menatap 
Lizy. Tanpa kata ia langsung makan dalam diam. 
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Ibu Lizy memberikan senyuman pada Lukas, karena Lukas 
takut berpikir negatif tentang ayah mertuanya. 

“Liu, nanti kau akan ikut kami ke London. Aku sudah 
membahas ini dengan suamiku, dia akan membiayai kuliahmu, 
kata Lizy, sambil menatap Liu. 

Liu mendongak dan tak berani menatap Lukas, “I-iya, a-aku 
akan ikut.” 

Lizy mengerutkan dahinya saat melihat wajah Liu memerah, 
“Wajahmu kenapa merah?” 

“Bukan apa-apa,” balas Liu cepat. 

“Sudah, kita malan dulu lalu bahas ini nanti,” ibu Lizy, 
menginterupsi. 

Keluarga itu pun makan dalam keheningan, tak ada yang 
= memulai pembicaraan. Ayah Lizy tetap fokus dengan makanannya, 
ibu Lizy dan Liujustru sedang menatap Lukas yang makan. Mereka 
begitu kagum, dengan cara makan Lukas yang sangat penuh wibawa 
dan seperti pria-pria kelas atas, padahal makanan yang disajikan 
ibu Lizy sangat sederhana. 

“Kenapa kalian menatap suamiku seperti itu?” tanya Lizy 
dengan dahi mengerut. 

Merasa ketahuan sang ibu dan Liu kembali makan dan pura- 


pura tak memperhatikan Lukas. Tak berapa lama ayah Lizy selesai 
makan dan langsung pergi dari ruang makan tanpa kata. 


Lukas tidak memperhatikannya, sedangkan Lizy merasa 
cemas karena merasa tak enak hati pada Lukas. Ia mengusapi paha 
Lukas dari bawah meja dengan lembut, membuat Lukas menoleh 
padanya. 


“Maafkan Dad ya,” bisik Lizy. 
“Tidak apa-apa, sayang,” balas Lukas. 
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Mereka semua selesai makan. Lizy membantu sang ibu untuk 
membereskan meja makan, tapi Liu sudah pergi ke kamarnya, 
Ia masih merasa apa yang dilihatnya tadi siang telah menodai 
kepolosannya. 


Sementara itu Lukas berjalan ke ruang tengah yang menyatu 
dengan ruang televisi. Pria tampan itu melihat ayah mertuanya 
sedang duduk di kursi yang ada di luar rumah. Lukas berjalan 
ke luar dan menghampiri ayah mertuanya, kemudian duduk di 
sampingnya. 

“Kenapa kau menikahi putriku?” tanya ayah Lizy, tanpa 
menatapnya. 


Lukas menatap ke depan, ke hamparan jalan dan kegelapan 
di seberang jalan. Angin malam berembus dengan kencang, 
membawa wangi segar pedesaan. Lukas merasa sedikit nyaman 
dengan suasananya. 


“Karena saya mencintainya,” balas Lukas, dengan suara 
rendahnya yang jantan. 


Ayah Lizy menoleh, “Cinta? Kau mencintai putriku? Dia hanya 
gadis desa yang tidak memiliki apa pun.” 

Lukas diam. Ia masih menikmati sapuan angin di wajahnya 
kemudian menatap ayah Lizy. “Ketika cinta datang, orang tak akan 
peduli dengan rentang usia, status sosial bahkan kekayaan. Saya 
duda yang memiliki satu anak berusia 20 tahun. Sepuluh tahun 
saya menduda, bertemu banyak wanita yang akan menjadi istri 
saya, tapi satu pun tak ada yang bisa saya jadikan istri. Ketika saya 
bertemu dengan Lizy, dia sudah membuat saya berdebar, segala 
sifat uniknya dan sifat jujurnya membuat saya jatuh cinta. Latar 


belakang, status sosial itu tidak penting, ketika dua hati telah 
bersatu.” 
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Ayah Lizy tertegun, kemudian pria tua itu berdeham dan 
menatap Lukas dengan tajam, “Kau hanya memanfaatkan putriku?” 


Lukas balas menatap ayah mertuanya kemudian membawa 
tatapannya ke depan, “Tak ada yang bisa saya manfaatkan dari 
Lizy. Banyak wanita yang menginginkan saya, tapi mereka hanya 
melihat sebesar apa perusahaan saya dan kekayaan saya. Akan 
tetapi Lizy berbeda. Dia tidak tahu siapa saya, berapa usia saya dan 
siapa putra saya. Kami telah jatuh cinta satu sama lain, bahkan jika 
saya hanya melihat seorang nona muda, saya tidak akan menikahi 
Lizy, karena saya menikah dengan cinta.” 


“Aku hanya gadis desa, sedangkan Lukas seorang CEO. Coba 
Dad bayangkan. Apa ada seorang pria kaya raya mau menikahi 
gadis desa karena cinta? Bahkan seorang nona muda pun belum 
tentu bisa mendapatkan pria seperti itu,” kata Lizy, tiba-tiba yang 
muncul dari dalam. 

“Lizy,” panggil sang ayah. 

Lizy berdiri di samping Lukas dan mengusapi bahu suaminya, 
kemudian menatap ayahnya dengan dalam. 

“Apa Dad tidak akan merestui kami? Jika Lukas hanya melihat 
seorang nona muda yang kaya, dia tidak akan menikahiku Dad. 
Banyak wanita kaya yang menginginkannya, tapi Lukas telah 
memilihku,” kata Lizy lagi. 

Pria tua itu menghela napasnya, kemudian menatap Lukas dan 
Lizy secara bergantian. Tatapan tajamnya dengan kumis tebalnya 
membuat pria tua itu terlihat galak. 

“Kalian menikah tanpa restu dariku?” katanya. 

“Aku sudah menghubungi Mom. Jadi Mom sudah merestuiku. 
Dad, jika kau tak menginginkan menantu seperti Lukas, bagaimana 
dengan ibunya Lukas? Ibu Lukas adalah wanita kaya raya yang 
mewarisi semua perusahaannya pada anak-anaknya. Dia merestui 
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pernikahan kami. Dia bahkan mengatakan tak peduli siapa aku, 
dari mana asalku dan bagaimana status sosialku. Hanya satu yang 
dia inginkan bahwa aku adalah wanita yang tepat bagi Lukas.” 

Lukas menarik tangan Lizy dan menggenggamnya, “Tenanglah, 
kau sedang mengandung. 

Ayah Lizy mengerutkan dahinya dan menatap Lukas dan Lizy 
lagi, “Kau sedang mengandung?” 

“Ya, sudah enam minggu dan sebentar lagi Anda akan memiliki 
cucu,” jawab Lukas. 

Pria tua itu kembali menghela napas dengan kasar dan 
membuang tatapannya, “Aku harap kau akan selalu mencintai 
putriku. Jangan menghianatinya dan jangan menyakitinya, karena 
jika kau melakukannya aku akan membawanya kembali.” 

“Saya ini pria dewasa. Usia saya sudah 40 tahun. Jatuh cinta 
lagi di usia saya sangat sulit, apalagi menemukan wanita yang 
menerima saya karena cinta. Yang saya pikirkan hanya bagaimana 
untuk membahagiakan istri dan anak-anak saya sampai saya 
menua nanti, balas Lukas. 

Ayah Lizy kembali tertegun. Ia menatap Lukas dengan wajah 
galak. Tanpa diduga pria tua itu mengulas senyumannya dan 
mengangguk pada Lukas, membuat Lizy ikut tersenyum. 

“Aku bisa melihat kesungguhanmu, kau memang pria sejati," 
kata ayah Lizy. 

Lizy membulatkan matanya, "Jadi Dad merestui kami?" 

Ayah Lizy mengangguk, “Aku merestui kalian, hiduplah 
berbahagia. Jangan lupa untuk mengunjungi kami, karena kani 


sudah tua dan adikmu pun akan pergi ke London.” 


“Dad! Terima kasih," ujar Lizy. 
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Lizy berlari ke ayahnya dan memeluknya dari depan. Wajahnya 
penuh binar bahagia dan ayahnya pun balas memeluknya. Dari kursi 
seberang, Lukas menatap Lizy dan ayahnya dengan bibir seksinya 
yang mengulum senyum. Ia tak mau senyum meski kebahagiaan 
telah menyelimutinya. 

Bertemu dengan Lizy dan menikahinya membawa banyak 
warna dalam hidup Lukas. Ia hanya berharap perjalanan cintanya 
bersama Lizy tidak akan seperti masa lalunya. 


“Lukas sudah setuju akan membiayai kuliah Liu, nanti aku 
akan carikan apartemen sederhana di London," kata Lizy pada sang 
ayah. 

“Sebaiknya Liu tinggal di rumah kita saja, masih banyak kamar 


yang kosong,” interupsi Lukas. 


“Tapi sayang, aku merasa tidak enak padamu dan Calvin," 
balas Lizy. 


“Tidak masalah, bukankah kau bakal ada temannya jika aku 
bekerja?” 


“Atur saja bagaimana menurut kalian. Aku hanya minta satu 
hal, kalian harus sering berkunjung ke mari,” kata ayah Lizy. 


“Oke, Dad,” kata Lizy dan kembali memeluk ayahnya dengan 
erat. 
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Setelah menginap semalam di rumah orang tua Lizy, mereka 
kembali ke London pada pagi harinya. Karena Lukas harus kembali 
ke London segera. Kini mereka sudah tiba di London pada sore 
hari. 

“Liu ini rumah Lukas,” kata Lizy, sambil menggandeng tangan 
Liu untuk turun dari mobil. 

‘Rumah kita,” bisik Lukas dari belakang sambil membawa 
handbag Lizy dan tas berisi pakaian mereka. 

Kemudian Lukas berjalan masuk, meninggalkan Lizy dan Liu 
yang masih di depan rumah. Lizy menoleh pada Liu dan tersenyum 
manis. 


“Di belakang ada kolam renang, kau bisa berenang,” kata Lizy. 


“Benarkah? Ah! Aku akan berenang setiap hari. Oh ya Tuhan, 


ini yang selalu aku harapkan. Beruntung sekali dirimu bisa dinikahi 
pria seperti suamimu, aku juga ingin pria seperti dia.” 
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“Tapi, di sini ada anak tiriku namanya Calvin. Usianya 20 
tahun, tiga tahun lebih tua darimu. Aku harap kau jaga sikap 
padanya ya?” kata Lizy. 

“Oke! Aku tidak akan membuatmu malu kakakku yang cantik,” 
balas Liu, sambil mencubit pipi Lizy. 

Mereka pun berjalan masuk ke dalam. Saat di pintu kepala 
pelayan menghampiri Lizy dan tersenyum dengan ramah 

“Nyonya saya sudah siapkan kamar untuk adik Nyonya,” kata 
kepala pelayan. 

“Terima kasih, Bibi,” kata Lizy dengan ramah. 

Kepala pelayan menunjukkan jalan untuk Lizy dan Liu, 
melewati ruang tengah dan lorong kecil di dekat tangga. Selama 
perjalanan Liu terus berdecak kagum melihat rumah besar dan 
mewah itu. Dengan segala perabotannya yang mewah dan mahal. 


“Kau betah tinggal di rumah sebesar ini?” tanya Liu. 


“Hmm, asalkan bersama Lukas, tinggal dimana pun pasti 
betah,” jawab Lizy. 

“Silahkan, Nyonya,” kata kepala pelayan. 

Lizy membawa Liu masuk ke kamar yang cukup besar, yang 
sudah dipenuhi oleh fasilitas lainnya. Satu ranjang besar, lemari 
besar, meja rias, satu set komputer dan sofa. Liu membuka 
mulutnya dengan wajah terkejut, kemudian menatap Lizy. 


“Kakak, ini untukku?” tanyanya. 


Lizy tersenyum dan mengangguk, “Iya, kau suka kan? Lukas 
itu pria yang sangat baik. Asal kau tahu, semua wanita berlomba 
lomba mendapatkannya, karena dia itu selain seksi dan jantan, 
juga sangat baik.” 


“Aku tidak heran kau sangat mencintainya dan menikah cepat 
Nanti aku juga ingin memiliki suami seperti itu,” kata Liu. 


“Kau istirahatlah, aku akan kembali ke kamar. Minggu depan, 
Lukas mau membantumu daftar di Universitas,” ujar Lizy 
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“Oke, terima kasih kakak,” balas Liu seraya memeluk Lizy. 

Lizy pun mengangguk dan keluar dari kamar Liu. Ia menyusuri 
lorong pendek sambil mengembangkan senyumannya, karena 
keluarganya sudah merestui pernikahan mereka. 

Wanita cantik itu langsung menaiki tangga begitu sampai di 
depan. Sebelum naik, ia melihat Calvin yang baru saja masuk dari 
depan. 

“Calvin, kau baru pulang?” tanya Lizy. 

Lizy mengurungkan niatnya dan menghampiri Calvin. Ia 
berdiri di depan Calvin dengan senyuman manis. Sedangkan Calvin 
hanya menatap Lizy dalam diam, dengan tatapan tajam. 

“Kau sudah makan?” tanya Lizy lagi. 

“Kenapa kau peduli padaku?” tanya Calvin, dengan nada yang 
dingin, begitu pun tatapannya yang dingin. 

Lizy menghela napasnya pelan, “Karena aku istri dari Daddy- 
mu. Kau juga sekarang menjadi tanggung jawabku, jadi aku harus 
peduli padamu.” 

“Aku tak butuh ibu tiri,” katanya dengan nada jahat lalu pergi. 


Selepas Calvin pergi, Lizy terdiam dengan wajah sendu. Ia 
memegangi Dadanya yang berdenyut, rasanya sedih saat ditolak 
anak tirinya sendiri. Lizy tahu, anak tirinya bukanlah anak lima 
tahun yang akan memanggilnya Mom, tapi pemuda yang juga 
menyukainya. 

“Jangan paksakan dirimu untuk berperan sebagai ibu bagi 
Calvin, pada saatnya dia juga akan luluh,” bisik Lukas, dari belakang 
tubuhnya sambil memeluk perutnya. 

Lizy menunduk, melihat kedua tangan Lukas yang memeluk 
perutnya. Ia juga merasakan hangatnya napas Lukas menerpa 
lehernya. 


“Ya, dia tak akan pernah menganggapku ibunya,” bisik Lizy. 
Lukas membalikkan tubuh Lizy, “Belum saatnya.” 
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Lukas menatap Lizy dengan dalam dan tajam. la merunduk 
dan mengecup bibir Lizy. Kemudian membawa istrinya untuk 
melangkah di tangga dan berjalan ke kamar mereka. 

“Tampaknya kau dan istri Mr. Ackerley sangat akrab ya,” kata 
Lukas. 

“Hmm, kami juga akan belanja keperluan bayi bersama. 
Sayangnya aku belum tahu anak kita laki-laki atau perempuan.” 

Lukas membuka pintu kamar dan memeluk bahu Lizy, 
mengajaknya masuk. Ketika di dalam mata Lizy langsung membulat 
terkejut, melihat ada boks bayi berwarna biru yang cantik. Dengan 
bermacam mainan di atasnya. 

“Lukas, kau membelikan ini untuk anak kita?” tanya Lizy. 


Lukas mengusapi rambut Lizy dengan lembut, “Ini dari 
sahabat barumu.” 

“Maksudmu?” tanya Lizy. 

“Coba lihat sendiri.” 

Lizy berjalan menghampiri boks bayinya yang masih baru dan 
cantik. Ia mengusapi pinggirannya dengan terharu, di dalamnya 
sudah dilengkapi oleh bantal dan selimut bayi. Ada satu kertas di 
atas bantalnya, Lizy pun mengambilnya dan membukanya. 

Lizy, aku dan suamiku kemarin membeli ranjang bayi, aku 
memilih ranjang ini tapi aku ingat dirimu. Kami membeli dua, dan 
kembar. Aku pikir ini sebagai bentuk awal persahabatan kita, aku 
harap kau suka. 

Siena Ackerley 

“Lukas, ini dari Siena,” kata Lizy, dengan terharu. 

Lukas mengulas senyum tipis. Ia mendekati Lizy, dan memeluk 
pinggangnya. Lizy pun balas memeluknya, kemudian mereka 
menatap ranjang bayi itu. 

“Jadi, sebagai bentuk awal persahabatan darimu, kau mau 
memberikan apa pada Siena?” tanya Lukas. 
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“Aku masih bingung, memangnya boleh?” tanya Lizy, seraya 
mendongak. 

“Boleh. Apa pun untuk istriku, aku tidak akan bangkrut, 
sayangku.” 

Lukas mengusapi pipi Lizy kemudian merunduk dan memagut 
bibir Lizy, memberikannya ciuman yang dalam dan sedikit lumatan. 
Lizy mengerang dan memeluk tubuh besar Lukas. 

“Minggu depan aku ada perjalanan bisnis ke Paris, kau akan 
ikut bersamaku. Bagaimana jika kita membeli hadiah untuk anak 
keluarga Ackerley?” usul Lukas. 

Lizy mengerutkan dahinya, “Kau mau mengajakku?” 

“Tentu saja, sayang. Kau kan istriku,” balas Lukas. 

Lizy mengembangkan senyuman dengan bahagia, bahkan 
Dadanya menghangat juga berdebar. Lukas selalu tahu cara 
membuatnya semakin mencintai pria itu. 


“Kau selalu membuatmu menjadi wanita sempurna, dengan 
memilikimu,” bisik Lizy, sambil memeluk tubuhnya. 


“Kaulah yang membuatku menjadi lelaki sejati,” balas Lukas. 


20” (“0”) 


“Rumahnya besar sekali,” ujar Liu. 


Gadis itu berjalan ke ruang tengah. Ia menatap keadaan 
sekitar. Tiba di ruang keluarga, Liu melihat Lukas dan Lizy sedang 
menonton televisi sambil berbincang. Ia berjalan ke arah dapur 
untuk mengambil minuman. Untuk ia bawa ke kamarnya. 


Gadis itu berjalan ke bagian belakang menyusuri lorong yang 
besar, ketika melewati pintu yang terbuka ia tahu itu adalah ruang 
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makan. Liu masuk dan menemukan dua orang pel 


ayan sedang 
membereskan meja makan, sisa mereka makan mala 


m tadi. 
“Bibi boleh aku mengambil minum?” tanya Liu. 


“Boleh, apanona ingin Saya antarkan ke kamar, 


minumannya?" 
balas pelayan. 


“Tidak usah, terima kasih bibi?” 


Liu pun berjalan ke pintu dapur. Ketika ia akan masuk ternyata 
seseorang dari belakang pun hendak masuk. Tubuh orang itu 


bersebelahan dengan tubuh Liu, membuat Liu susah masuk, dan 
orang itu pun tak bisa masuk. 


“Bisa kau minggir?” suara berat Calvin menyapa. 


Liu menoleh dan mendongak, menatap pria tinggi pemilik 
mata cokelat dan wajah tampan. Untuk sesaat Liu tertegun. 

“Bisa kau minggir?” tanya Calvin lagi, dengan suara dalam. 

“Oh! Aku yang lebih dulu masuk, jadi ladies first,” balas Liu. 

Calvin menghela napas, “Kau siapa? Pelayan baru? Sangat tak 
sopan!” 

Liu membulatkan matanya tak percaya, “Aku pelayan? Aku 
adik Lizy! Kau juga siapa? Tukang kebun? Tapi kok tampan ya.” 

| Dengan kesal Calvin mendengus dan mendorong tubuh Liu 


agar maju dan tak menghalangi jalannya. Calvin pun masuk ke 
dapur, sedangkan Liu masih berdiri dengan kesal. 


“Dia kasar sekali,” gerutu Liu. 

Liu pun berjalan ke arah lemari es. Saat ia akan mengambil 
minuman kaleng, Calvin pun mengambil kaleng yang sama. Sesaat 
mereka terdiam di depan lemari es yang terbuka. Liu menatap 
Calvin dengan tatapan tajam, begitu pun Calvin yang menatapnya 
dengan dingin. 

“Ini, milikku!” kata Calvin, dengan nada ditekan. 


“Aku lebih dulu!” balas Liu. 
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Liu menarik kalengnya dan Calvin pun menarik kalengnya, 
karena di dalam lemari es hanya tersisa satu kaleng cola. Liu 
menariknya dan Calvin pun menariknya. 


Klontang! 


Sampai kalengnya jatuh ke lantai. Calvin menatap Liu dengan 
kesal dan menggertakkan giginya. Liu yang menyadari Calvin 
marah pun langsung mengambil kalengnya di lantai. 

“Ini, untukmu saja,” katanya, seraya memberikan kalengnya 
pada Calvin. 


Dengan kasar Calvin mengambilnya dari tangan Liu. Karena 
kesal, Calvin lupa cola-nya sudah terjatuh. Ia membuka penutup 
kalengnya, sampai cola-nya menyembur ke wajahnya. 

“Shit!” umpat Calvin, sambil membanting kalengnya. 

“Hahahaha,” Liu tertawa keras dan puas. Gadis itu berlari ke 
pintu sambil menertawakan Calvin yang wajahnya basah oleh Cola. 
“Rasakan itu tuan menyebalkan!” 

“Sial sekali! Aku ditipu olehnya,” gerutu Calvin. 

Calvin menatap Liu yang masih tertawa di ambang pintu. 
Sesaat Calvin terdiam. Ia baru menyadari wajah Liu ternyata cukup 
cantik dan manis. Meski gadis itu adik Lizy, tapi wajahnya memang 
lebih cantik Lizy. 

Calvin kembali sadar, dan teringat sesuatu. Ia mengerutkan 
dahinya menatap Liu yang masih tertawa. Sedangkan Liu langsung 
berlari ke luar, meninggalkan Calvin. 


Gadis itu berlari menyusuri lorong sambil tertawa, “Dasar 
menyebalkan! Dia tukang kebun ya? Tapi kenapa tampan? Matanya 
seperti kakak ipar.” 


Liu berjalan pelan setelah tawanya reda. Saat ia menoleh 


ternyata Calvin sedang berjalan di belakangnya, membuat Liu 
terkejut dan buru-buru berlari. 


“Hey! Berhenti kau gadis sialan!” teriak Calvin. 


300 Devit Daddy 


Scanned by CamScanner 


“Oh ya ampun! Serangan datang!” teriak Liu, sambil berlari. 


Liu berlarian dengan Calvin yang masih berjalan di 
belakangnya. Tiba di ruang tengah ia langsung berjalan ke ruang 


keluarga. Menghampiri Lizy dan Lukas yang sedang menonton 
televisi. 


“Kakak!” Lizy berseru, dan mengambil duduk di samping Lizy. 


Lizy pun langsung melepaskan pelukannya dan menoleh pada 
Liu, “Kau kenapa?” tanyanya. 

“Kakak tukang kebun kalian bar-bar sekali, tapi dia tampan. Ya 
ampun, dia marah-marah dan mengejarku,” kata Liu. 


Lukas dan Lizy saling pandang dengan heran, “Tukang kebun? 
Tukang kebun kami itu pria paruh baya,” kata Lizy. 

“Kemari kau gadis sialan!” teriak Calvin, yang muncul dari 
pintu. dengan wajah dan rambut basah, juga pakaiannya yang 
basah. 


“Kakak, dia mengatakan aku sialan,” kata Liu, sambil memeluk 
Lizy. 


Lizy menggelengkan kepalanya. Sedangkan Lukas sedang me- 
nahan tawanya agar tidak meledak. Bagaimanapun pemandangan 
Calvin yang seperti ini sangat langka. Dua orang perempuan yang 
bisa membuat Calvin seperti ini hanya Lizy dan Liu, dan keputusan 
Lukas membawa Liu tinggal bersama mereka sangat tepat. Karena 
Lukas memiliki rencana lain, untuk membuat Liu dan Calvin dekat. 


“Kenapa kalian membawa gadis aneh seperti dia?” tanya 
Calvin, tak terima. 


“Calvin, ini Liu adikku. Maafkan dia ya,” kata Lizy. 
Calvin mendengus, “Dia menginap di sini?” 


“Tidak, dia akan tinggal di sini selama di Universitas,” jawab 
Lukas. 


“What? Gadis aneh ini? Aku tidak mau tinggal dengannya," 
sanggah Calvin. 


301 
Devit Daddy 


Scanned by CamScanner 


“Kau tak bisa memutuskan seorang diri, Liu akan tinggal disini 
meski tanpa sepertujuanmu,” kata Lukas, dengan suara dalam dan 


tanpa bantahan. 

Lizy dan Liu hanya diam saja. Calvin pun pergi meninggalkan 
ruang keluarga. Lizy menatap Liu dan melepaskan pelukan sang 
adik. 

“Apa yang kau lakukan pada Calvin? Dia itu bukan tukang 
kebun, tapi anak Lukas,” kata Lizy. 

Liu membulatkan matanya dan. menutup mulutnya, 
“Benarkah? Pantas sombong.” 

“Kau ini!” balas Lizy, sambil mencubit tangan Liu. 

Liu tertawa dan kembali memeluk Lizy, “Kakak, terima kasih 
ya mau membiayai kuliahku.” 

“Katakan itu pada Lukas,” balas Lizy. 


“Aku malu,” kata Liu. “Sebenarnya aku pernah memergoki 
kalian sedang ...emm itu..” 


Lizy mengerutkan dahinya dengan heran, “Itu apa?” 


“Pokoknya itu! Mataku tak polos lagi,” kata Liu, sambil 
menutupi wajahnya yang merona dan matanya melirik-lirik Lukas. 


Lizy hanya mengedikkan bahunya, sedangkan Lukas kembali 
fokus menonton televisi yang sedang menayangkan film action. 
Lizy dan Liu pun berbincang-bincang kembali, karena mereka 
sudah lama tak bertemu satu sama lain. 
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“Kakak, kau harus ke dokter, kata Liu, sambil mengusapi 
punggung Lizy. 

“Hoek ... Hoek ... Tidak apa, ini hanya morning sick saja. Siena 
bilang wajar karena aku sedang hamil,” jawab Lizy. 

“Tapi kakak akan pergi ke Paris, sebaiknya kau ke Dokter,” kata 
Liu lagi. 

Lizy bangun dan membasuh wajahnya. Ia berdiri di depan 
wastafel dan menatap pantulan dirinya. Wajahnya yang putih biasa 
merona, namun kali ini terlihat begitu pucat. 


Liu pun membantu Lizy untuk ke luar dari kamar mandi dan 
berjalan ke ruang tengah. Saat tiba, Lukas sudah menunggunya di 
sana dengan dahi mengerut. 


“Apa yang terjadi?” tanyanya, dengan cemas. 
“Tidak apa-apa,” balas Lizy. 
“Kakak terus muntah-muntah," sambung Liu. 
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“Kau sakit?” Lukas menghampirinya dan memeluk bahu Lizy, 
tangan besarnya juga mengusapi dahi Lizy. 

“Aku tak apa-apa, sebaiknya kita cepat ke bandara.” 

“Tidak, Lizy. Kau sakit dan harus istirahat. Aku akan 
membatalkannya, dan kita ke rumah sakit,” ujar Lukas, dengan 
nada yang dalam dan tanpa bantahan. 


“Lukas, ini perjalanan bisnis bukan liburan. Kau harus pergi, 
aku tidak apa-apa,” kata Lizy. 

Lukas menghela napasnya. Ia tak ingin meninggalkan Lizy 
dan pergi seorang diri. Akan tetapi keadaan Lizy memang tak 
memungkinkan untuk pergi jauh. 

“Oke, aku akan pergi. Aku akan kembali dalam dua hari, 
sebaiknya kau tak usah ikut,” kata Lukas, akhirnya. 

“Ya, aku akan bersama Liu,” bisik Lizy, sambil mengusapi pipi 
Lukas. 

“Aku pergi ya, kau jaga diri.” 

Lukas merunduk dan mengecup bibir Lizy, hanya kecupan 
namun dirasa kurang. Lukas merengkuh leher Lizy dan 
menekannya, mencium bibirnya dalam-dalam dan sedikit lumatan. 

Sementara itu Liu masih berada di sana, menutup wajahnya 
dengan wajah memerah melihat Lukas dan Lizy berbagi ciuman. 


“Sudah! Liu itu masih polos,” kata Lizy, sesudah melepaskan 
ciuman mereka. 


“Aku akan membawakan apa pun yang kau inginkan dari Paris, 
aku akan menghubungimu lagi,” ujar Lukas, lagi dan sekali lagi 
mengecup bibir sang istri. 


Setelah itu Lukas pergi dari ruang tamu dan ke luar, tak lama 
seorang sopir masuk dan membawa koper Lukas. 
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Liu mendekati Lizy dan meneliti wajah san 


Sg | kakak. Ia j 
menatap bibir merah Lizy tanpa berkedip. g kakak. Ia juga 


“Kau sedang apa?” tanya Lizy, sambil menepuk pipi Liu. 
“Apa ciuman itu enak? Rasanya seperti apa, kakak?” tanya Liu 


dengan wajah penuh minat. “Apa manis?” 


Lizy mengerutkan dahinya, “Memangnya kau tak pernah 
berciuman dengan kekasihmu?” 

“Dad kan galak, jadi tak ada anak lelaki yang mau mengencaniku 
karena takut pada Dad. Jadi, aku tak pernah melakukannya,” jawab 
Liu, dengan wajah merengut. 

Lizy mengajak Liu berjalan menaiki tangga sambil berbincang. 
Sampai mereka tiba di lantai dua wanita itu langsung masuk ke 
kamar, diikuti oleh Liu. 

“Ciuman pertama kakak juga Lukas," kata Lizy. 

“Benarkah? Jadi kakak baru mendapatkan first kiss bersama 
kakak ipar? Whoa! Apa rasanya manis?" 

— “Tentu saja manis, bibir seksi Lukas itu membuatku ketagihan," 
balas Lizy. 

Liu membantu Lizy merebahkan dirinya di kasur, kemudian 
menyelimuti tubuhnya. Gadis itu duduk di ranjang, mengusapi 
tangan Lizy. 

“Menurutmu Calvin itu seperti apa?” tanya Lizy, tiba-tiba. 

Liu merengut tak suka, “Aku tak suka. Dia itu sangat menyebal- 
kan.” 

“Nanti aku akan mengenalkanmu pada Leon. Dia itu tampan 
seperti Lukas dan juga dewasa.” 


“Benarkah? Apa dia masih lajang? tanya Liu. 
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“Tapi tahun depan dia akan menikah. Dia adiknya Lukas dan 
pamannya Calvin.” 


“Kakak, aku akan ambilkan obat untukmu ya, aku akan minta 
pada pelayan,” kata Liu seraya bangun. 

Liu berjalan ke luar dari kamar Lizy. Ketika hendak menuruni 
tangga ia bertemu kembali dengan Calvin yang juga hendak turun. 
Dengan tatapan yang sama-sama kesal, Liu berlari dan Calvin pun 
berlari mendahului Liu. | 

Merasa keduluan, Liu berlari lagi di tangga sampai mendekati 
Calvin, tapi nasib sial menghampirinya. Ketika di anak tangga 
terakhir, Liu tersandung dan tubuhnya terdorong ke depan. Brak! 

“Hidungku! God! Kenapa kau kirim Malaikat pembawa sial ke 
rumah ini, Tuhan.” 


Itu teriakan Calvin. 


Liu hanya mengusap jidatnya yang membentur punggung 
Calvin. Tubuhnya berada di atas punggung Calvin, sedangkan 
pemuda itu terjatuh ke depan karena Liu tabrak dengan kuat dari 
belakang. 

Dengan perasaan dongkol dan kesal, Calvin bangun hingga 
tubuh Liu terjatuh dari punggungnya. Ia bangun dengan rahang 
yang mengeras dan tangan mengepal. Sebelah tangan Calvin 
terangkat dengan jari-jari mengepal, membuat Liu yang masih 
terduduk memejamkan matanya. Sambil menghela napas kasar, 
Calvin mendorong dahi Liu dengan telunjuknya kemudian pergi. 


“Dasar Mr. Arrogant,” gerutu Liu. 


Gadis itu pun kembali melanjutkan langkahnya untuk pergi 
ke dapur, untuk meminta obat dan air pada pelayan. Sambil 


mengedarkan tatapannya, Liu memperhatikan satu persatu 
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dekorasi dan segala perabotan rumah ini. Meski sudah semin 
r . , u 
ia tinggal, tapi rasa kagum masih ada dalam dirinya. = 


Ketika Liu tiba di pintu ruang makan, ia melihat Calvin ke luar 
dari dapur sambil membawa satu gelas berisi air putih dan botol 


obat. Dahi Lizy mengerut dalam. 
“Kau bawa obat apa?” tanya Liu, yang merentangkan kedua 


tangannya untuk menghalangi jalan Calvin. 
“Not your bussiness,” balas Calvin. 
“Itu obat apa?” tanya Liu lagi. 
“Minggir,” kata Calvin, dengan suara dalam. 


“Katakan itu obat apa? Apa obat untuk kakak?” 


Calvin mendengus kasar. Pemuda tampan itu melangkah 


mendekati Liu, tapi Liu malah mundur. Calvin terus maju dan Liu 
terus mundur, sampai tubuh Liu tertahan di kursi meja makan. 
gerjapkan matanya melihat Calvin yang 
manis Liu dengan salam 


ada wajah Liu membuat 


Liu mendongak dan men 
memojokkannya. Calvin menatap wajah 
dan datar. Ia mendekatkan wajahnya p 
gadis itu memejamkan matanya. 

“Ini, bukan, urusanmu,” kata Calvin, dengan nada ditekan. 


Liu mengeratkan kedua tangan di celananya, kemudian 


membuka matanya saat merasakan napas hangat Calvin 
menghilang. Calvin pun sudah tak ada lagi di hadapannya. Dengan 


lega Liu menghela napasnya. 
“Dasar Malaikat pencabut nyawa,” gerutu Liu. “Untung saja 
dia tampan, jadi aku tak perlu gemetar ketakutan.” 


Liu pun kembali melanjutkan tujuannya ke dapur dan 


menemui kepala pelayan. 
“Bibi, boleh aku minta obat untuk kakak?” tanya Liu. 
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Kepala pelayan menghampiri Liu, “Sebaiknya berikan susu 


kehamilan saja. Saya buatkan ya.” 

Liu mengangguk dan menunggu kepala 
susu kehamilan. Setelah selesai, kepala pelayan langsung 
memberikannya pada Liu. 

“Terima kasih, Bibi,” kata Liu kemudian pergi dari dapur. 

Ketika tiba di ruang tengah, langkah Liu berhenti dan wajahnya 
terkejut. Sosok Calvin turun dari tangga sambil menggendong 
tubuh Lizy yang tak sadarkan diri. 

“Kakak! Kakak kenapa?" tanya Liu, pada Calvin. 

Dengan panik karena takut terjadi sesuatu, Liu menaruh gelas 
susunya di meja guci kemudian berlari menghampiri Calvin yang 


sedang membawa tubuh Lizy ke luar. 


pelayan membuatkan 


“Apa yang terjadi?” tanya Liu lagi. 

Calvin menepis tangan Liu dengan kasar. Wajahnya datar 
dan langkahnya cepat. Calvin membawa Lizy ke luar, kemudian 
memasukkan tubuh Lizy ke mobil bagian belakang tanpa kata. 

“Kaka! Apa yang terjadi? Kakakku kenapa?” tanya Liu lagi. 

“Minggir!” Calvin menepis tangan Liu yang sedang memegang 
tangannya. 

“Apa yang terjadi? Kau mau bawa kakakku ke mana?" 

Liu masih berusaha menarik tangan Calvin yang akan masuk ke 
mobil. Namun lagi-lagi Calvin menepis tangannya dan mendorong 
tubuh Liu hingga terjatuh ke belakang. 

“Calvin! Kau mau bawa kakakku ke mana? Dia kenapa?” 

Tanpa mempedulikan Liu, Calvin langsung masuk ke mobil dan 
menghidupkannya. Liu menghalangi jalannya dan merentangkan 


kedua tangan, tapi Calvin tetap melajukan mobilnya membuat Liu 
pucat pasi dan takut. 


308 Duit Daddy 


Scanned by CamScanner 


Mobil Calvin melaju melewati gerbang tinggi rumah itu, dan 
menghilang di belokan. Liu yang panik pun mengejar mobil Calvin 
sampai ke jalanan depan, tapi mobilnya sudah melaju jauh. 

“Calvin mau membawa kakak ke mana? Apa kakak parah?” 
bisik Liu. “Aku harus menghubungi kakak ipar.” 

Liu merogoh ponselnya di kantung celana. Dengan cepat 
menghubungi Lukas. Dengan cemas Liu menunggu, menunggu 
Lukas menerima panggilannya. 

“Halo?” suara berat Lukas, menyapa dari seberang line. 

“Kakak ipar, Calvin membawa kakak dalam keadaan tak 
sadarkan diri. Aku tidak tahu Calvin akan membawanya ke mana, 
karena dia mendorongku saat menanyakannya,” kata Liu, dengan 
nada khawatir. 

Tak ada sahutan apa pun dari Lukas. Sambungan diputus 
dari seberang line tanpa mengatakan apa pun. Liu mengerutkan 
dahinya dan menatap layar ponselnya. Ia kembali menghubungi 
Lukas namun tak ada jawaban lagi. Liu menghela napasnya dan 
kembali ke rumah besar Lukas, dengan perasaan luar biasa cemas. 

“Aku tidak memiliki nomor ponsel Calvin,” katanya, dengan 
pelan. 

“Nona! Apa yang terjadi?” tanya kepala pelayan dan penjaga 
keamanan pada Lizy. 

“Apa kalian tahu ke mana Calvin membawa kakak?” tanya Liu, 


dan pelayan pun menggeleng tak tahu. 


(*0*)(*0*) 
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Lukas berjalan bersama asistennya di bandara. Mereka hendak 
memasuki pintu keberangkatan tapi suara ponsel Lukas yang 
berdering menghentikannya. Pria tampan itu berhenti berjalan dan 
mengambil ponselnya. Dahinya mengerut saat nama Liu muncul. 
Perasaannya mulai tak enak, dan cemas akan keadaan Lizy. 

“Halo?” kata Lukas, pertama kali. 

“Kakak ipar, Calvin membawa kakak dalam keadaan tak 
sadarkan diri. Aku tidak tahu Calvin akan membawanya ke mana, 
karena dia mendorongku saat menanyakannya,” kata Liu, dengan 
nada cemas dari seberang line. 

Lukas meremas ponselnya. Ia terdiam dan rahangnya 
mengeras. Tanpa kata Lukas langsung mematikan sambungannya 
dan mengantongi ponselnya. 


“Batalkan semuanya, aku harus pulang!” perintah Lukas. 
“Tapi Presdir ...” 


Buru-buru Lukas memotong, “Aku tidak akan membiarkan 
sesuatu terjadi pada istriku!” 

Lukas berbalik dan berlari di dalam bandara. Ia tak 
mempedulikan orang-orang yang ia tabrak saat berlari. Dalam 
benaknya saat ini, ia tengah memikirkan keadaan Lizy. Ia tahu, 
Calvin adalah anak yang cerdas tapi masih gegabah dalam 
mengambil keputusan. 

Tiba di luar, Lukas langsung masuk ke mobil, karena sopirnya 
belum pergi. Meski sang sopir mengerut heran, tapi Lukas 
memerintahkannya untuk jalan. 

Pria tampan itu berusaha tak panik, meski ia sangat cemas. 
Lukas lebih bisa menjaga emoslnya. Ia menghubungi seseorang 


yang bisa membantunya. 
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“Leon, apa kau tahu Calvin pergi ke mana?” tan 


langsung. 


“Calvin? Aku tidak tahu, ada apa?” balas Leon, dari seberang 
Ka - d: 


“Dia membawa Lizy kabur dalam keadaan tak sadarkan diri” 


ya Lukas 


“Bukanlah Lizy ikut bersamamu ke Paris?” tanya Leon, dengan 


DAN A 


nada tak mengerti. 


sakit.” 
“Jangan katakan kalau Calvin ...” 
O 
“Ya, Calvin membawa Lizy kabur,” potong Lukas. 
“Aku sedang berada di rumah Mr. Ackerley, baiklah akz akan 
kesana sekarang,” kata Leon. 
“Hmm...” gumam Lukas kemudian mengakhiri panggilan 


Kesas D 5— 


Lukas merebahkan tubuhnya di kursi penumpang, sammi 


— - 
- coc. 


mengacak rambut hitamnya dengan kasar. Lukas tahu Cawx 


membawa Lizy kabur. Ia tahu karena Calvin merasa sangat mara! 
pada mereka, karena Lizy lebih memilih dirinya, dan Lukas tas 
mau mengalah. 

“Shiz! Anak bodoh!” umpat Lukas, dengan kesal. 


2... — 


~ - 1 A P 
Lukas menghubungi ponsel Lizy namun tidak diangkat yag 
- ac - An —3 pi a 


la juga menghubungi ponsel Calvin namun dalam ke 
aktif. 


“Shit!” umpatnya lagi. “Aku membawa Liu kerum 


tidak mengganggu Lizy lagi, agar sifat unik Liu bisa m 
Calvin” 

Lukas kembali merebahkan dirinya dan memejan en 
Matanya la tahu Calvin bukanlah anak yang nekat, Calvin ar 


ah agar Cahvim 


enaklukkan 


mkan 
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baik-baik dan tak pernah menyakiti siapa pun. Akan tetapi orang 
yang sedang patah hati bisa nekat. 

“Presdir, kita sudah sampai,” kata sopir Lukas sambil meng- 
hentikan laju mobil. 

Lukas langsung keluar dan berjalan cepat ke rumahnya. 
Langkahnya begitu panjang dan tegas, dalam keadaan cemas pun ia 
tampak berwibawa. 

“Tuan! Anda kembali?” tanya kepala pelayan yang berlari 
tergopoh-gopoh dari dalam. 

Lukas menghempaskan dirinya di sofa, “Apa yang terjadi?" 

“Tuan muda Calvin membawa Nyonya. Nona Liu sudah meng- 
hentikannya tapi tuan muda tak mengatakan ada pun, jelas kepala 
pelayan. 

“Kakak ipar!” seru Liu yang baru saja muncul dari kamarnya. 
Gadis itu mengambil duduk di depan Lukas sambil menundukkan 
kepalanya dengan wajah cemas. 

“Apa ponsel Lizy aktif?” tanya Lukas, sambil menatap Liu 
dengan serius. 

“Aktif, tapi ponselnya ada di kamarnya,” jawab Liu. 

“Ponsel Calvin tidak aktif, jadi aku tak bisa melacak GPS-nya. 
Aku akan melacak keberadaan mereka, tinggal menunggu Leon 
datang.” 

Mereka hening kembali. Lukas terus mengecek ponselnya dan 
menghubungi seseorang. Sedangkan Liu masih menundukkan 
kepalanya dengan cemas. 

“Tidak ada di sana? Jika Calvin datang, segera hubungi aku,” 
kata Lukas, pada orang yang ia telepon. 

Lukas mematikan sambungan teleponnya. Ia merebahkan 
tubuhnya di sofa, dan memijat kepalanya yang berdenyut. Ketakutan 
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kini merayap di hati Lukas, seperti memeluk tubuhnya dengan erat 
Lukas takut, tak bisa bertemu dengan Lizy lagi. Ia takut 
berbuat nekat. | 


Calvin 


“Liu,” panggil Lukas, dan Liu mendongak. “Kau tahu? Calvin 
menyukai Lizy sebelum kami memulai hubungan.” 

Liu sedikit terkejut, “Maksud kakak ipar?” 

“Calvin tidak menyetujui pernikahan kami. 

Alasannya karena Calvin menyukai Lizy dan menaruh 
perasaan sejak awal,” jelas Lukas. “Kau juga harus tahu, rencanaku 
membawamu tinggal di rumah ini adalah, untuk membantuku 
membuat Calvin membuang perasaannya pada Lizy.” 

Liu semakin terkejut, “Kakak ipar, Calvin tak boleh menyukai 
kakak, karena dia anak tirinya. Aku mau membantu kakak ipar, 
caranya?” 

“Caranya, kau cukup terus mengganggu Calvin setiap hari. Dia 
akan sibuk denganmu sampai melupakan Lizy.” 

“Itu hal mudah!” balas Liu dengan yakin. 

Tiba-tiba dari luar muncul sosok Leon bersama dua orang di 
belakangnya. Lukas dan Liu sama-sama menoleh, untuk menatap 
Leon dan juga Aaron bersama Siena. 

“Apa yang sebenarnya terjadi?" tanya Leon. 

“Calvin membawa Lizy tanpa mengatakan apa pun. Aku susah 
menghubungi para pengurus rumahku yang lain, Calvin tidak ada 
di sana,” jelas Lukas. 

Leon mempersilahkan Aaron dan Siena untuk duduk di 
Sofa, kemudian Leon sendiri duduk di samping Lukas, dan Liu 
bergeser ke samping. Siena memeluk tangan Aaron dengan cemas, 


sedangkan Aaron hanya berwajah tanpa ekspresi. 
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“Bukankah Lizy mengatakan padaku akan pergi ke Paris?" 
tanya Siena, sambil menatap Lukas dengan cemas. 

“Dia tiba-tiba sakit, jadi saya tidak mengajaknya," jawab Lukas. 
Ia menatap Aaron yang duduk di seberang mereka. 

“Siena memintaku untuk datang ke rumahmu. Untuk melihat 
keadaan sahabatnya,” kata Aaron, seakan tahu arti tatapan Lukas. 

“Semalam Lizy memang mengatakan pada Mrs. Ackerley 
perihal rencana kami ke Paris,” kata Lukas. 

“Calvin menyukai istrimu kan?” tanya Aaron, dengan suara 
rendahnya dan wajah datarnya. 

“Sayang, kau jangan bercanda. Calvin itu anak tiri Lizy, kata 
Siena pada Aaron. 

Lukas menatap Aaron dan mengangguk, Benar. Calvin 
menyukai Lizy sejak awal dan dia menentang pernikahan kami.” 

Siena menatap Lukas dengan terkejut, sedangkan yang lainnya 
hanya bisa diam. Kemudian wanita cantik itu menatap suaminya. 

“Lakukan sesuatu untuk membantu Lizy,” katanya pada Aaron. 

“Aku akan mengambil laptop,” interupsi Leon. 

Leon pun bangun dan meninggalkan ruang tengah, keadaan 
pun kembali hening. Liu hanya bisa diam menundukkan kepalanya, 
sedangkan Lukas pun hanya diam dengan rahang mengeras. 


Sementara itu, Siena sedang membujuk Aaron untuk membantu 


Lukas. 


Leon pun datang kembali membawa laptop. Ia menghampiri 
Aaron dan menaruhnya di meja. Kemudian duduk di samping 


Aaron. 
“Kita cek melalui GPS mobil,” kata Aaron. 
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Aaron fokus dengan laptopnya. Tangan-tangan kokohnya 
bergerak lincah di atas keyboard. Dahinya mengerut saat melihat 
tak ada apa pun yang muncul. 

“GPS nya mati,” kata Aaron. 

Lukas yang sedang memperhatikannya hanya menghela 
napasnya kasar. Pria tampan itu meraih ponselnya dan 
menghubungi seseorang. Ia menunggu sesaat. 

“Darrel?” kata Lukas. “Ya, aku sedang membutuhkan detektif 
sepertimu. Ini sangat penting karena menyangkut istriku, aku 
harap kau bisa membantuku." 

Lukas terdiam mendengarkan seseorang membalas 
panggilannya. Sedangkanempat oranglainnyayangmemperhatikan 
Lukas sambil menunggu. 

“Ya, masalah ini jangan sampai diketahui publik atau siapa | 
pun. Jangan bawa tim detektifmu, ini bukan kasus pembunuhan. 
Oke, thanks.” 

Lukas mematikan sambungan teleponnya dan menatap Aaron 
juga Leon, dan semua orang sedang menatapnya. Menunggunya 
menjelaskan sesuatu. 

“Aku memiliki teman seorang Detektif. Dia salah satu Detektif 
terbaik di London, namanya Darrel Edguardo,” jelas Lukas. “Aku 
harap dia bisa menemukan keberadaan Calvin dan Lizy. 


(“0U 


Di sebuah kamar yang tampak sepi, Lizy tertidur tak sadarkan 
diri dengan napas teratur. Wajahnya nampak pucat. Kamar itu 
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terlihat besar dengan jendela yang terbuka dan gorden putih 


berkibar tertiup angin. 

“Ugh!” Lizy meringis sambil menggeliatkan tubuhnya. Bulu 
mata lentiknya merayap naik secara perlahan, hingga mata 
bulatnya yang keemasan terbuka sepenuhnya. 

Lizy bangun dan mendudukkan dirinya di kasur. Ia menolehkan 
kepalanya ke sana ke mari. Tangannya memegangi kepalanya yang 


berdenyut, karena pusing dan juga tak mengenal tempatnya. 

“Aku di mana?” bisiknya. 

“Kau di rumah rahasiaku,” jawab sebuah suara yang rendah. 

Lizy buru-buru menoleh dan melihat Calvin yang sedang 
berdiri di ambang pintu. Dengan kedua tangan terlipat di Dada dan 
wajah yang datar. 

Lizy mengerutkan dahinya tak mengerti, “Apa maksudnya 
ini?” 

Calvin menyeringai. Ia mendekati Lizy dengan langkah pelan 
namun berbahaya. Wajahnya nampak beda, tidak seperti Calvin 
yang Lizy kenal. 

Merasa Calvin berbahaya, Lizy mundur dengan wajah cemas. 
Ia menatap Calvin dengan tajam sambil melindungi dirinya. 

“Ini di mana, Calvin?” tanya Lizy. 

“Ini rumah rahasiaku, bahkan ayahku tidak akan meng 
etahuinya,” balas Calvin. “Kita bisa tinggal di sini dan hidup 
bahagia, Lizy. Kau sudah melukaiku dengan kejamnya bersama 
ayahku.” 

“Aku tidak seperti itu!” teriak Lizy. “Kalau kau menyukaiku, 


kenapa kau tidak mengatakannya sejak awal? Aku tidak tahu 
kalau kau anak Lukas, aku tidak tahu. Kau terlalu pengecut tidak 


mengatakan apa pun perasaanmu pada gadis yang kau sukai. 
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Sedangkan Lukas, dia langsung mengutarakan dan mendapatkan ' 
gadis yang dia suka, karena dia dewasa dan matang,” 


"DIAM!" Calvin membentak Lizy. 


Dengan kalap Calvin berlari dan melompat ke kasur. Ia 
menerjang Lizy dan mencengkeram bahunya. 


“Calvin lepaskan!” seru Lizy, sambil menepis tangan Calvin. 
“Aku tidak akan pernah menyukaimu atau mencintaimu. Aku 
ibu tirimu. Setidaknya jika kau tak mau menerimaku sebagai ibu 
tirimu, biarkan aku bersama Lukas, Ayo kita pulang, kita anggap 
hari ini tak terjadi apa pun.” 

“Tidak terjadi apa pun?” desis Calvin. 

- Pemuda itu semakin mendekati Lizy, sedangkan Lizy mundur 
namun tangannya ditarik oleh Calvin hingga berbaring di kasur. 


1” 


“Calvin, kau mau apa? Jangan macam-macam!” ujar Lizy 


seraya mendorong Calvin. 

Seakan tuli, Calvin justru menindih tubuh Lizy dan meme- 
rangkapnya. Ia mencengkeram kedua tangan Lizy dan menaruhnya 
di atas kepala. Wajah tampannya menyeringai puas. 


Sedangkan Lizy memberontak dan menampakkan wajah 
marah. Ia terus memberontak, tapi tenaganya kalah karena 
keadaannya yang sedang hamil. 


“Calvin.” 

“Apa? Aku bisa memilikimu tanpa ketahuan Dad. Kita bisa 
tinggal bersama di sini. Kita buat anak yang kau kandung lenyap, 
dan digantikan anakku.” 

“Brengsek kau Calvin!” Lizy berteriak, dengan marah. “Kenapa 
kau jadi seperti ini? Ini bukan Calvin yang aku kenal, kau bukan 
Calvin. Calvin yang aku kenal adalah pemuda baik, dan juga 
lembut.” 
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“Aku tidak akan seperti ini jika kau tak menikah dengan 
ayahku,” desis Calvin seraya menekan tangan Lizy yang ia 
cengkeram hingga Lizy meringis. 

Air mata lolos dari mata bulat Lizy. Ia tak menyangka Calvin 
akan berbuat bejat padanya. Sungguh tak menyangka, pemuda 
baik seperti Calvin bisa gelap mata karena cinta. 


“Sadarlah, Calvin. Kalaupun aku tak menikah dengan Lukas, 
mungkin aku akan menikah dengan pria dewasa dan matang 
lainnya. Coba kau bayangkan, akan ada berapa orang yang kecewa 
dengan sikapmu ini?” 

Lizy menahan isakannya, agar tak menangis. Ia cukup sedih 
karena Calvin tak merestui pernikahannya dengan Lukas, tapi 
sikapnya kali ini sangat keterlaluan. Dengan mata memerah, Lizy 
menatap Calvin dalam-dalam. 


“Nenekmu, Lukas, Orang tuaku, Leon, orang-orang di 
kantor, dan publik. Mereka semua akan kecewa padamu. Apa 
kau sanggup melihat nenekmu yang sangat baik terluka? Melihat 
cucu pertamanya seperti ini? Memaksa ibu tirinya sendiri. Apa 
kau juga sanggup melihat ayahmu terluka? Saat dia tahu anak 
kebanggaannya berbuat bejat pada istrinya sendiri. Dia sangat 
menyayangimu.” 

“Dia tidak menyayangiku!” Desis Calvin dengan wajah diliputi 
amarah. 

“Jika dia tidak menyayangimu, dia sudah membuangmu 
demi menikahi sembarang wanita sejak dulu. Kenapa dia tidak 
melakukannya? Karena dia tidak mau menikahi wanita yang 
hanya menginginkan hartanya, dan tak mau menyayangi anaknya. 
Dia sedang mencari ibu terbaik untukmu. Lukas sudah matang 
dan dewasa, mungkin dua puluh atau tiga puluh tahun lagi dia 
akan pensiun. Dia ingin memiliki beberapa anak dan melihat 
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cucunya i 

da potong aaa Pn aaa Ke yang menemani 

Kets Oma Geni sean 3 Ea £ a jika ayan menikah 

meninggalkan ayahmu A i a 
sudah tua, karena wanita itu tak 

mau menemani pria yang tidak ia cintai. Mereka akan pergi setelah 

mendapat harta ayahmu." 

Calvin melepaskan sebelah tangannya, ia mencengkram 
rahang Lizy dengan keras, membuat Lizy meringis. Sudah tak ada 
isakan lagi di matanya. 

“Tahu apa kau tentang ayahku?” desis Calvin. 

“Tentu aku tahu, karena aku istrinya,” balas Lizy. 

“Jika dia menyayangiku, dia tidak akan merebutmu dariku!" 
| “Kau salah!” tukas Lizy. “Kau tidak pernah mengatakan 

perasaanmu padaku. Aku tidak tahu kau menyukaiku, dan aku 
tidak tahu kau anak Lukas. Lukas tidak merebutku darimu karena 
kau terlalu pengecut. Tanpa dijodohkan pun kau bisa mendapatkan 
gadis yang kau sukai, karena kau masih sangat muda. Sedangkan 
ayahmu? Dia akan lebih sulit mendapatkan gadis yang tulus 
mencintainya.” 

“Aku tidak peduli!” teriak Calvin. 

Dengan kalap, Calvin merunduk dan menciumi pipi Lizy 
dengan paksa, meski Lizy memberontak sekuat tenaga. Calvin 
masih menciumi pipi dan lehernya, berusaha mencium bibir Lizy 
tapi Lizy terus mengibaskan kepalanya. 

“Diam!” bentak Calvin. 

Plak! Satu tamparan keras Lizy dapatkan, wajahnya terlempar 
ke samping dengan air mata mengalir si pipinya dan rambut 
berantakan. Isakan Lizy mulai terdengar dengan tubuh bergetar. 
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Sedangkan Calvin langsung bangun dari tubuh Lizy dan 
menatap sebelah tangannya yang ia gunakan untuk menampar 
Lizy. Emosi telah merenggut segala akal sehatnya, membuat Calvin 
kalap dan lupa diri. Dengan tangan gemetar, Calvin meraih bahu 
Lizy. 

“Lizy,” panggilnya, dengan suara tercekat dan wajah terkejut. 

Lizy menampik tangan Calvin, ia memalingkan wajahnya dan 
menatap Calvin dengan wajah kecewa dan penuh air mata. Bahkan 
di sudut bibirnya ada darah yang mengalir. 


“Jika kau tetap pada kehendakmu, bunuh aku saja, Calvin. 
Bunuh aku! Percuma aku hidup jika kau akan memisahkan aku 
dengan calon anak dan suamiku,” isak Lizy dengan pilu. 


Calvin mundur dan turun dari ranjang. Ia menatap ranjang 
yang berantakan dan juga keadaan Lizy yang berantakan. Calvin 
menyentuh Dadanya yang berdenyut sakit, seakan ia baru saja 
menyasari satu kesalahan fatal yang ia lakukan. 

“Maafkan aku, Lizy,” bisik Calvin. 

Setelah mengatakan itu Calvin langsung berbalik dan pergi, 
ia meninggalkan kamar itu. Sedangkan Lizy semakin menangis 
sambil memeluk perutnya sendiri dengan tubuh gemetar. Ia tak 
menyangka mencintai Lukas akan seperti ini. 

Lizy masih menangis seorang diri, tanpa ia tahu berada di 
mana dirinya kini. Dari luar terdengar suara deru mesin mobil yang 


menjauhi rumah itu. Mobil Calvin yang meninggalkan Lizy seorang 


diri. 


("0 (*0*) 
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Kead i 

i p sa di data tamu ranah besar Lukas dalam keadaan 
Kiat 5 pang erutama 2 dan Siena. Sedangkan para pria 
nya bersikap lebi tenang dan diam. Lukas duduk berdampingan 
dengan seorang pria tampan dan gagah berambut cokelat, wajah 
tegas dan mata abu-abu. Di depan mereka ada Siena yang memeluk 
tangan Aaron, sedangkan Leon duduk bersama Liu. 

“GPS mobil dimatikan di tengah jalan. Aku akan melacak nama 
jalannya, untuk mendapatkan rekaman CCTV yang terpasang, 
untuk mengetahui ke arah mana mobil melaju,” kata pria bermata 
abu-abu itu. 

“Aku tak ingin siapa pun tahu masalah ini, Darrel,” balas Lukas. 

“Tenang saja. Aku tidak akan membocorkan masalah ini. Aku 
hanya akan meminta rekaman CCTV dari kepolisian lalu lintas 
setempat,” balas Darrel. “Aku sudah banyak menangani kasus 
pembunuhan, jadi hanya masalah ini bisa kuatasi sendiri.” 

Darrel kembali fokus dengan laptop di depannya, tangan- 
tangan besarnya bergerak lincah di atas keyboard. Sesekali ia 
menyeringai saat mendapatkan lokasinya. 

“Dapat!” kata Darrel, dan mendapat perhatian dari semua 
orang. “Aku sudah menemukan lokasinya, dan mereka sudah 
mengirimkan rekaman CCTV-nya. Ayo ikut aku,,” lanjut Darrel. 

Lukas yang pertama bangun, diikuti oleh Leon mereka 
bergerak menuju pintu utama. Sedangkan Siena dan Aaron berjalan 


bersama, diikuti oleh Liu dan Darrel. 
Mereka bersama-sama berjalan ke luar dan mengh 
mobil masing-masing yang sudah terparkir. Lukas menyuruh Liu 


suk bersamanya dan juga Leon. Siena bersama Aaron 
bil itu pun melaju 


ampiri 


untuk ma 
dan Darrel membawa mobil sendiri. Mobil-mo 


bersama meninggalkan rumah besar Lukas. 
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Di dalam mobil Lukas, Liu duduk di belakang sedangkan Leon 
di depan. Gadis itu meremas kedua tangannya dengan cemas. 
Sesekali ia mengecek ponselnya ingin menghubungi orang tuanya. 

“Liu, tolong rahasiakan ini dari siapa pun termasuk orang 
tuamu,” kata Lukas, dengan suara dalam dari balik kemudi. 

“Baik,” jawab Liu. 

Lukas kembali fokus dengan kemudinya, mengikuti mobil 
Darrel di depan mereka. Jalanan kota London terlihat lengang, 
memudahkan mereka untuk cepat sampai dalam pencarian. 

“Kau ada gambaran ke mana Calvin membawa Lizy?” tanya 
Leon, tiba-tiba. 

Lukas terdiam sesaat dan napasnya terdengar menderu, 
“Mereka tidak ada di rumahku yang lain, kemungkinan Calvin 
membawa ke tempat yang tidak aku ketahui.” 

“Apa kau berpikir Calvin memiliki rumah baru?” tanya Leon. 

Lukas menaikkan sebelah alisnya, “Maksudmu?" 

“Maksudku Calvin sudah merencanakannya, dia membeli 
rumah lain tanpa sepengetahuanmu. Calvin itu pendiam tapi 
cerdas, dia pasti sudah merencanakan semuanya, ujar Leon. 

“Dia tak pernah lagi melakukan perundingan denganku, 
semenjak aku bersama Lizy, kata Lukas. 


“Di depan adalah jalan menuju kompleks Elit milik para 
pejabat, apa menurutmu Calvin membeli rumah di sana?” 

Lukas mengerutkan dahinya, mendengar perkataan Leon. 
Ia sama sekali tak tahu jika Calvin benar-benar membeli rumah. 
Sibuk dengan Lizy membuatnya lengah dalam mengawasi Calvin. 

Lukas mengeratkan kepalan tangannya saat melihat mobil 
Darrel di depan berbelok dan menuju kompleks Elit yang Leon 
katakan. 
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“Sepertinya kau benar, Darrel menuju kompleks itu,” kata 
Lukas. 


Lukas dan Leon begitu pun Liu dalam suasana yang tegang 
dan berdebar. Liu yang sedari tadi hanya diam saja, sesungguhnya 
sedang menahan ketakutannya. Sedangkan Lukas sedang berpikir 
positif dan menahan amarahnya. Begitu pun dengan Leon yang tak 
menyangka Calvin bisa senekat itu. 


Lukas menghentikan mobilnya di belakang mobil Darrel. 
Di depan, Darrel sedang dihadang dua penjaga keamanan yang 
berjaga di pintu gerbang kompleks yang tinggi dan besar. Darrel 
mengeluarkan lencana miliknya kemudian menunjukkan sesuatu 
dan tampak berbincang. Tetapi Lukas dan yang lain tak dapat 
mendengarnya. 


Tak lama pintu gerbang di depan mereka pun terbuka dan 
salah satu penjaga menunjukkan arahan pada Darrel. Mobil Darrel 
kembali melaju masih diikuti oleh Lukas dan mobil Aaron di 
belakang mereka. 


Jika Calvin benar-benar membawa Lizy, aku mohon jangan 
emosi. Kau harus menahan emosimu demi Lizy dan Calvin,” kata 
Leon, seakan takut Lukas meledak dalam emosi. 


Lukas tidak menjawabnya. Ia tetap fokus dengan kemudinya 
mengikuti mobil Darrel. Mereka menuju ujung kompleks, yang 
memiliki taman cukup luas. Mobil Darrel berhenti di depan sebuah 
rumah yang cukup besar dan Elit. 


“Mereka di sini,” kata Darrel, setelah pria itu turun dan meng- 
hampiri mobil Lukas. 


“Kita turun disini,” balas Leon. 


Lukas, Leon dan Liu turun dari mobil menghampiri Lukas, 
menatap rumah besar di depan mereka. Aaron dan Siena pun 
menghampiri mereka, dengan Aaron yang memeluk bahu Siena. 
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“Tak ada mobil dan keadaan rumahnya sepi. Apa benar mereka 
di sini?” tanya Leon. 

“Mereka pasti di sini. Jika tak ada mobil itu tandanya Calvin 
sedangpergi keluar. Atau dia mengetahui kita akan mencari mereka, 
lalu membuat keputusan baru untuk membawa Lizy kembali pergi, 
tanpa meninggalkan jejak. Pelat nomor bisa diganti, karena kita 
tidak akan sejauh itu mencari nomor seri mesin. Kecuali, Calvin 
meninggalkan mobilnya untuk menghilangkan jejak,” ujar Aaron, 
tiba-tiba. 

Semua orang menoleh dan menatap Aaron dengan serius, 
sedangkan Aaron hanya menaikkan sebelah alisnya. 


“Suamiku tahu, karena dua orang yang penuh siasat. Untuk 
menyiasati sebuah keadaan, dia sangat hafal,” sambung Siena. 

Darrel mendekati Aaron, “Anda Mr. Ackerley yang terkenal itu 
kan? Yang bisa sembuh dari MID, apa yang Anda katakan memang 
benar. Akan tetapi bisa jadi Calvin pergi ke luar dan meninggalkan 
istri Lukas di dalam.” 

“Sebaiknya kita masuk,” interupsi Lukas. 

Lukas membuka gerbang tinggi itu dan masuk, diikuti oleh 
yang lain. Mereka melewati halaman luas rumah itu. Tak ada 
aktivitas apa pun yang bisa mereka temui kecuali keheningan. 

Dengan tak sabaran Lukas membuka pintunya yang tak dikunci, 
ja masuk dan berjalan cepat menyusuri ruangan yang besar. Saat 
mereka akan menaiki tangga, suara isak tangis terdengar dari salah 
satu kamar di lantai bawah. 

“Hiks hiks... Kenapa harus seperti ini?” isakan itu terdengar 
jelas. 

“Itu kakak!” seru Liu, dengan suara ribut. 


“Iya itu Lizy!” sambung Siena. 
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Lukas pun berlari ke arah pintu kamar di samping kiri tangga 
diikuti oleh yang lainnya. Dengan cepat pria tampan itu mens. 
pintunya yang ternyata tidak di kunci. 


Tubuh Lukas menegang, matanya menajam dan kedua 
tangannya mengeras saat melihat sosok wanita yang sangat ia 
cintai. Sedang terduduk meringkuk di atas kasur, sambil memeluk 
lututnya. Bahkan rambutnya berantakan. Lizy pun mendongakkan 
wajahnya. 

“Lukas,” isaknya dengan suara tercekat. 

Yang lainnya terkejut melihat keadaan Lizy yang mengenaskan 
dengan rambut berantakan, pipi memerah dan sudut bibir 
berdarah. Bahkan blouse bagian bahunya robek. 

“Baby,” panggil Lukas, seraya mendekatinya. 

Lizy bangun dan berlari dari kasur menerjang tubuh Lukas, 
dan langsung dipeluk dengan erat oleh Lukas. Sambil menahan 
emosinya, Lukas memeluk tubuh Lizy, menciuminya dengan 
sayang. 

“Lukas, hiks hiks... Aku takut,” isaknya di Dada Lukas. 

Dengan penuh sayang, Lukas mengusapi punggung Lizy. Ia 
melepaskan pelukannya dan menangkup wajah Lizy dengan kedua 
tangannya. Mata tajamnya menatap Lizy dengan dalam. 

“Apa yang sebenarnya terjadi?” bisik Lukas, dengan pelan. 

“Calvin,” kata Lizy tercekat. “Jangan lakukan apa pun pada 
Calvin, kita harus menemukannya karena Calvin pergi. 

“Calvin melakukan apa padamu?” tanya Lukas lagi. 

Lizy menggeleng dengan air mata mengalir, “Tidak.” 

Lukas menghela napasnya kasar. Ia menatap Lizy dengan 
dalam dan paham bahwa Lizy dalam keadaan terguncang. Ia akan 
sabar sampai Lizy mau menceritakan padanya apa yang telah 


terjadi. 


“Aku mengerti, sayang. Kita pulang sekarang. 
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Lukas menciumi pipi Lizy dan mengusap air matanya, 
kemudian membawa sang istri kembali dalam pelukannya. 


“Di mana Calvin?” tanya Leon, akhirnya. 

Lukas melepaskan pelukan Lizy dan memeluk bahunya, 
menatap Leon dan yang lainnya dengan wajah yang lebih tenang. 
Ia juga melepaskan jas yang dipakai untuk dipakaikan pada Lizy. 

“Apa aku perlu mencari keberadaan Calvin?" usul Darrel. 


“Calvin pasti sedang menenangkan diri. Dilihat dari per- 
lakuannya pada Mrs.Clayton tak ada yang fatal. Dia seperti 
shock karena telah menamparnya dan otomatis rasa bersalah 
akan muncul. Menenangkan diri adalah cara agar dia merenungi 
kesalahannya,” sambung Aaron, dengan suara beratnya yang 


rendah. 


Lagi-lagi semua orang tertarik dengan perkataan Aaron, 
seakan pria itu bisa membaca situasi dan tahu apa yang sedang 
terjadi. 

“Memukul wanita yang dia cintai karena emosi akan men- 
datangkan shock ketika ia tersadar. Rasa bersalah membuatnya 
malu untuk mengakui rasa bersalah, karena dia menganggap 
perbuatannya sudah fatal. Itu yang pasti dirasakan pria normal, 
kecuali pria pengidap kelainan jiwa,” jelas Aaron lagi. 

Semua orang hanya mengangguk mengerti, karena apa yang 
dikatakan Aaron memang ada benarnya. Apalagi bagi Lizy, Calvin 
pergi karena rasa bersalahnya. 


“Sebaiknya kita kembali sekarang,” kata Siena. 


Semua orang pun setuju untuk kembali pulang, dan 
meninggalkan rumah itu. Sesuai dengan apa yang Aaron katakan, 
mereka tak akan mencari Calvin sampai pemuda itu pulang sendiri. 


Lukas memeluk Lizy dan mengangkatnya dalam gendongan- 
nya, kemudian membawa sang istri yang terlihat lemas dan pucat. 
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Begitu pun dengan Aaron yang memeluk bahu Siena. Liu d 
pun mengikuti di belakang bersama Darrel. . Liu dan Leon 


Ga (“0”) 


“Terima kasih, jika bukan karena dirimu aku tidak akan mudah 
menemukan istriku,” kata Lukas. 

Mereka sudah kembali ke rumah Lukas. Lizy sedang berada di 
kamar bersama Siena dan Liu. Sedangkan para pria berada di ruang 
tamu. 

Darrel mengangguk, “Itusudah kewajibankus 
Saat sekolah dulu kau sering membantuku, jadi se 


ebagaikawanmu. 
karang aku yang 


membantumu.” 
“Aku akan mengirimkan cek ke kantormu, 


“Jika kau melakukannya berarti kau tak mengang 
pun,” balas Darrel dengan nada 


” kata Lukas lagi. 
gapku 


temanmu. Jangan kirimkan apa 
tersinggung. 
“Oke, maafkan aku,” ujar Lukas. 


“Sebaiknya aku pamit, semoga ti 
u” kata Aaron, dari seberang kursi. 


dak terjadi apa pun lagi 


dengan istrim 


Aaron bangun dengan mata hijau tajamnya yan 
an datar. Ia menganggukkan kepalanya 


g menatap 


Lukas, Darrel dan Leon deng 


dengan sopan. 
“Terima kasih banyak, Mr.Acke 
membantuku,” ujar Lukas. 
ah gunanya memiliki kawan,” balas Aaron. 
Setelah mengatakan itu Aaron langsung melangkah mening- 
galkan Lukas, dan Siena pun sudah turun dari lantai atas. Sambil 
memeluk tangan Aaron, Siena berjalan bersama sang suami. 


rley. Kau pun sudah 


“Itul 
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Kini tinggal Darrel yang juga akan bersiap untuk pulang, “Aku 
akan pulang. Jika membutuhkan sesuatu, kau bisa menghubungiku 
tanpa sungkan.” 

Darrel menyalami Lukas, kemudian pria tampan itu berlalu 
meninggalkan Lukas bersama Leon yang sedang mengerutkan 
dahinya sambil menatap layar ponselnya. 

“Kita tak perlu mencari Calvin. Dia mengirimkan pesan bahwa 
dia tidak bisa pulang dalam waktu dekat, kata Leon, sambil 
menunjukkan pesannya pada Lukas. 

Lukas pun mengambil ponsel Leon dan membaca pesannya, 
kemudian menghempaskan tubuhnya di sofa. 

“Aku sangat mengenal putraku, menyakiti seorang perempuan 
bukanlah sifatnya. Benar seperti apa yang Aaron katakan, Calvin 
merasa bersalah lalu pergi karena dia menampar Lizy dalam 
keadaan emosi,” ujar Lukas. 

“Aku rasa Calvin tak akan pulang, karena rasa bersalahnya 
pada Lizy,” Lukas menimpali. 

“Aku harap masalah ini tidak bocor ke publik." 

Lukas bangun dan berjalan ke tangga, menaiki tangga lalu 
langsung menuju kamarnya. Ketika sampai di kamarnya, Liu 
sedang memijit kaki Lizy yang sedang tertidur. 

“Dokter mengatakan apa?" tanya Lukas. 

Liu terkejut dan menoleh, kemudian menatap wajah tertidur 
Lizy yang polos. 

“Dokter mengatakan kondisinya baik-baik saja, hanya sedikit 
kelelahan,” jawab Liu. “Bagaimana dengan Calvin? Apa dia sudah 
ditemukan?” 

Lukas diam. Pria itu mengambil duduk di sofa dan merebahkan 
dirinya, “Dia baik-baik saja. Seperti yang kita rencanakan, kamu 
mau membantuku kan?” 


328 Devil Daddy 


Scanned by CamScanner 


Liu mengangguk, "Aku 
kembali ke ak ini, aku ke sama me Jika Calvin 
sukanya pada kakak. Karena aku tak ingin hubung Ba Kenya rasa 
anak tirinya tak baik.” engan 

“Ya, kau gadis yang unik.” 

Liu menatap Lukas dan memberikan cengirannya sambil 
mengangguk, kemudian kembali memijit kaki Lizy yang masih 


tertidur. 
0”) tlg 


baik dan lebih tenang. Meski 
hat tertekan sama sekali. 
ena ia tahu Calvin tidak 
an Lukas 


Malamnya, Lizy terlihat lebih 
wajahnya masihlah pucat, tapi ia tak terli 
Setidaknya membuat Lukas tenang, kar 
berbuat jahat pada Lizy. Selesai makan malam, Lizy d 


menonton televisi bersama sambil berpelukan mesra di sofa, 
sedangkan Liu berada di kamarnya. 


“Aku mengkhawatirkan Calvin,” ujar Lizy. 


“Dia baik-baik saja, jawab Lukas, sambil mengusapi perut 


Lizy. 
au tahu? Aku takut dia berbuat nekat.” 


“Dari mana k 
dia tak mungkin berbuat seperti 


“Aku sangat tahu anakku, 
itu,” ujar Lukas. 

Lukas memeluk 
mengusapi perutnya dengan lembut. Me 
menyamankan tubuhnya di Dada Lukas. 

“Jika anak kita lahir, kau ingin laki-laki atau p 


tubuh Lizy yang bersandar di Dadanya, sambil 
mbuat Lizy semakin 


erempuan?” 


tanya Lizy. 
“Laki-laki atau perempuan, aku 
karena dia hadiah terindah pernikahan 


akan tetap menerimanya 
kita,” jawab Lukas. 
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“Aku ingin lahiran normal, tapi Siena bilang itu menyakitkan. 
Milikku akan melebar dan kendur, memangnya kau suka kalau aku 
tidak menarik lagi setelah melahirkan?” 

Lukas terkekeh dan menciumi kepala Lizy, “Justru kau akan 
terlihat sangat seksi setelah melahirkan. Kau akan menjadi sexy 
mom, pinggulmu akan sedikit melebar dan payudaramu besar, kau 
justru akan membuat pria di luar sana tak bisa berkedip.” 

Lizy merona dan memukul Dada Lukas, “Kalau begitu aku 
juga ingin seksi seperti Siena agar kau tidak tergoda wanita di luar 
sana.” 

“Bulan depan kita akan melangsungkan pesta pernikahan. 
Aku sudah mempersiapkan semuanya,” kata Lukas. 

“Tapi, kita harus menemukan Calvin lebih dulu.” 

“Calvin tidak hilang. Dia sedang menenangkan dirinya dan 
belum siap bertemu denganmu. Sementara ini dia tinggal di rumah 
ibuku,” ujar Lukas. 

“Benarkah? Aku senang jika dia baik-baik saja.” 

Lukas mengangguk dan memeluk tubuh Lizy. Menciumi kepala 
sang istri dengan penuh sayang dan penuh cinta. Setelah ini Lukas 
tak akan pernah lagi membiarkan Lizy lepas dari pengawasannya. 


(*0*) (*0*) 
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Bab se 


1 bulan kemudian ... 


Hingar bingar suara musik dan riuh pesta terdengar ramai. 
Para pria dan wanita yang berpakaian layaknya kaum sosialita, 
dengan jas yang bagus dan gaun-gaun mewah, semua orang 
nampak menikmati pestanya. 

Di rumah Lukas dan Lizy dengan ruang tengah yang besar, 
kini disulap menjadi ruang pesta dengan dekorasi indah bak negeri 
dongeng. Lampu-lampu kristal, meja-meja yang penuh makanan 
dan minuman. 

Di lantai atas tepatnya di kamar Lukas, Lizy sedang duduk 
dengan wajah yang dirias begitu cantik, dengan make up sedikit 
tebal dan bibir merah. Gaunnya begitu cantik, berwarna putih 
gading dan panjang dengan shoulder off dan aksen lace. Rambutnya 
di- curly dan dikesampingkan dengan perhiasan yang indah. 


Dua orang wanita membantu Lizy untuk bangun dan berdiri 


di depan cermin lemari. Sosok seorang wanita cantik dan anggun 
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dalam balutan pakaian pengantin, rasanya Lizy nyaris menangis. 
Ini adalah impiannya, menggunakan gaun pengantin dan menjadi 
wanita seutuhnya. Meski saat mengikat janji mereka secara 


tertutup. 

“Lizy, panggil seseorang. 

Lizy menoleh dan tersenyum manis, melihat ibu Lukas datang 
menghampirinya. Wanita itu masih terlihat segar dan cantik meski 
rambutnya sudah memutih. Dua orang penata rias pun ke luar dan 
meninggalkan Lizy bersama mertuanya. 

“Kau sangat cantik, Nak,” kata ibu Lukas. 

“Terima kasih, Mom,” balas Lizy. 

“Ada yang ingin aku tanyakan, kau membenci Calvin?” tanya 
ibu Lukas, tiba-tiba. 

Lizy terkejut dan menatap ibu mertuanya, “Tidak sama sekali. 
Saya justru ingin Calvin kembali ke rumah.” 

Lizy menundukkan kepalanya dengan sedih dan ibu Lukas 
mendongakkan kembali wajahnya hingga mereka bertatapan. 

“Aku bahagia melihat putraku sudah memiliki wanita yang 
dia cintai lagi. Aku hanya menunggu sampai Leon menikah tahun 
depan. Ada seseorang yang ingin bertemu denganmu," katanya. 

Lizy mengerutkan dahinya tak mengerti, namun keheranannya 
terjawab saat seorang pemuda dalam balutan jas hitam dan rambut 
yang disisir rapi muncul. Untuk sesaat Lizy terdiam. Kejadian 
satu bulan lalu masih berputar di kepalanya, tapi ia mencoba 
melupakannya. 

“Calvin?” bisik Lizy. 

Calvin menundukkan wajahnya tak berani menatap Lizy, 
membuat Liz berjalan mendekatinya dan menyentuh tangannya. 


“Sekarang kau membenciku?” bisik Lizy, lagi. 
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Calvin menatap Lizy, “Aku sangat malu padamu, bahkan han a 
untuk mengatakan maaf.” Í 


Lizy mengulas senyumnya, ‘Justru kau menjadi pria yang 
pengecut jika kau tak mau menemuiku.” 

Tanpa kata, Calvin langsung memeluk Lizy, membawa wanita 
itu dalam pelukannya yang hangat. Meski Lizy hanya mengedipkan 
matanya karena terlalu tiba-tiba. Dengan senyuman mengembang, 
Lizy mengusap punggung Calvin dengan lembut. 

“Aku ingin meminta maaf padamu,” bisik Calvin. 


Calvin melepaskan pelukannya dan menatap Lizy dengan 
semua rasa malunya, “Aku sangat malu, karena sudah berbuat 
bejat padamu. Aku bahkan malu hanya untuk melangkah kembali 


ke rumah ini.” 

“Calvin, ayahmu adalah orang yang sangat menyayangimu. 
Dia bahkan sangat marah ketika tahu kau melakukan hal itu 
padaku, tapi dia menahan amarahnya. Dia justru lebih ingin 
memperbaiki dirinya untuk menjadi ayah dan suami yang baik, 
daripada memarahi dirimu. Jika dia tak menyayangimu, dia sudah 
mencarimu dan memukulmu, tapi dia tidak melakukannya,” ujar 
Lizy, sambil mengusapi rahang Calvin. 

Calvin menatap Lizy, “Kau memang wanita yang pantas untuk 
Dad. Meski aku tak bisa membuang perasaan ini sekarang, tapi 
aku akan menekan perasaanku. Aku akan berusaha menerimamu 
menjadi ibu tiriku. Untuk beberapa waktu aku tidak akan tinggal 


bersama kalian.” 

Lizy kembali tersenyum dan mengangguk, “Aku yakin kau 
akan mendapatkan gadis yang lebih baik dan mencintaimu dengan 
tulus. Jangan mengharapkan sesuatu yang sudah menjadi milik 


orang lain.” 
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Calvin menatap Lizy dengan dalam. Ia memundurkan 
langkahnya dan berbalik, meninggalkan Lizy yang masih 
menatapnya. Ketika di pintu, Calvin bertemu dengan sosok Liu 
yang begitu cantik dan anggun dalam balutan gaun shoulder off 
berwarna merah. Mereka saling tatap dengan ekspresi berbeda. 

“Minggir kau Malaikat pembawa sial,” desis Calvin, yang 
merasa Liu menghalangi jalannya di pintu. 

“Kau yang minggir Malaikat pencabut nyawa, aku akan lewat,” 
balas Liu. 

Lizy yang tak mengerti dengan keadaan antara Calvin dan Liu 
hanya mengedikkan bahunya. | 

“Kalian memiliki panggilan berbeda ya? Ehm, seperti Goblin 
dan Grim Reaper,” kata Lizy. 

“Minggir Malaikat pembawa sial!” gertak Calvin, tanpa mem- 
balas perkataan, seraya mendorong Liu ke luar, kemudian Calvin 
pergi. 

Liu hendak mengejar Calvin tapi tak jadi karena memakai 


high heels, gadis itu pun mendekati Lizy dan memeluk tubuh sang 
kakak dengan erat. 


“Anak tirimu sudah seperti malaikat pencabut nyawa,” gerutu 
Liu. 

“Kalau begitu, kau yang jadi Malaikat pelindungnya,” balas 
Lizy. 

Liu merengutkan wajahnya dengan kesal, dan menggandeng 
tangan Lizy. Dari belakang mereka, ibu Lukas mendekat. 

“Sebaiknya kita turun ke bawah, tamu undangan sudah 


datang,” kata wanita tua itu. 


Lizy dan Liu mengangguk serempak, kemudian mereka sama- 
sama ke luar dari kamar Lizy dan turun ke bawah. Liu menggandeng 
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yang mewah dan indah. 


Lizy mengerutkan dahinya saat tak melihat Lukas di m 
pun. Wanita cantik itu menghentikan langkahnya ketika tiba i 
bawah dan Liu melepaskan tangannya. Tiba-tiba tamu undangan 
membelah jalanan untuk Lizy hingga ke tengah ruangan. Di tengah, 
sosok Lukas yang begitu tampan dengan setelan jas hitamnya, 
rambut hitamnya yang disisir ke belakang. Lukas berdiri bersama 
Calvin. | 

Lizy mengulas senyumannya dan berjalan perlahan 
menghampiri Lukas, dengan semua mata tertuju padanya. Ketika 


tiba di depan Lukas, pria tampan itu mengulurkan tangannya dan : 
diraih oleh Lizy. 

“Kau sangat cantik, My Queen,” bisik Lukas. 

“Kau juga sangat tampan, My King,” balas Lizy. 

Lukas menarik tangan Lizy dan memeluk pinggulnya. Mereka 
bertatapan untuk sesaat dengan kebahagiaan yang mengiringi 
mereka. Dari dekat pun, sosok Calvin yang melihatnya Hanya 
membuang tatapannya. Lalu ada Liu yang berdiri tak jauh dari Lizy 
dan Lukas, menatap pasangan itu dengan wajah berbinar. 

CN ikas. 
mengenalmu seb agai gadis yang sangat lugu dan Kpd a 
senyumnya, “Aku juga 

3 Tone no n sh ajak berdansa. Saat 
menyangka bisa jatuh cinta pada pria yang 


upakannya." 
5 sangat memalukan, aku bahkan ga y an manis 
DA: enang 
Jangan lupakan, karena itu menj ss ” kata Lukas. 
ta untuk mengiringi semua moment manis , 
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“Kakak! Apa kalian akan berciuman?” tiba-tiba Liu berteriak di 
tengah suasana romantis Lizy dan Lukas di hadapan semua orang. 


Semua undangan menoleh pada Liu dan menatap gadis itu 
dengan aneh. Sedangkan Liu malah tersenyum dengan wajah 
merona, tanpa mempedulikan para undangan. 


“Dasar Malaikat pembawa sial, kau benar-benar gadis 
kampungan,” gerutu Calvin. 


“Diam kau Malaikat pencabut nyawa! Kau tidak pernah tahu 
ya moment romantis seperti apa,” balas Liu, dengan kesal dan 
gadis itu pun menjauh. 

Lizy hanya menggelengkan kepalanya mendengar perseteruan 


Liu dan Calvin. Lizy kembali menatap Lukas dengan penuh cinta, 
begitu pun Lukas. 


“Aku ingin Liu dan Calvin akur,” kata Lizy. 


“Aku justru ingin mereka tetap seperti itu,” balas Lukas, 
dengan tatapan misterius dan bibir menyeringai. 


Lizy terkekeh saat menangkap ada niatan dibalik perkataan 
Lukas. Tangan halus Lizy meraih rahang Lukas dan mengusapinya. 
Mengusapi rahang kokoh dengan jambang tipis yang sangat ia 
sukai. 


“Aku tahu kau sedang merencanakan sesuatu kan?” tanya Lizy, 
dan Lukas tak menjawab. 


Lukas menatap para tamu undangan. Ia juga memeluk pinggul 
sang istri dan menghadapkannya pada para undangan. 


“Terima kasih atas kesediaan para tamu undangan untuk 
hadir di pesta pernikahan kami. Kami sengaja tak mengadakan 
pesta yang besar, karena pesta besar-besaran akan diadakan untuk 
pernikahan putra kami kelak, Calvin,” ujar Lukas. 
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Para tamu undangan melemparkan senyuman mereka pada 


Lukas dan Lizy. Mereka pun menatap Calvin yang sedang gugup 


karena semua pandangan tertuju padanya. Terutama para gadis 
yang hadir. 


“Silahkan dinikmati pesta malam ini,” lanjut Lukas lagi. 


Musik dansa pun mengalun dengan lembut. Para tamu 
undangan mulai saling berdansa dengan pasangan mereka. 
Menikmati hidangan yang juga telah di sediakan. 


“Aku akan menyambut tamu spesialku,” kata Lukas. 


Lizy mengerutkan dahinya kemudian menggandeng tangan 
Lukas, pergi untuk menemui tamu Spesial mereka. 


“Lizy!” dari arah pintu muncul sosok Elina dalam balutan gaun 
hitam yang indah sambil memeluk lengan Alex, kekasihnya. 
“Elina!” balas Lizy. 


Elina menghampiri Lizy dan Lukas, mereka berpelukan dengan 


bahagia. Lizy bahagia dengan keluarganya, dan Elina bahagia 
karena pernikahan sahabatnya. 


“Akhirnya aku datang di pesta pernikahan pak CEO,” kata 
Elina, sambil tertawa. “Kau masih suka membaca komik kan? 
Berterima kasihlah pada para penulis, karena berkat mereka kau 
memiliki impian untuk mendapatkan seorang CEO tampan dan 


nyaris sempurna. Jika kau tak membaca novel, mungkin kau tidak 
akan bermimpi seperti itu,” lanjutnya. 

Wajah Lizy sudah memerah, “Kau ini! J angan bongkar kartuku 
di sini.” 


Elina dan Lizy tertawa pelan, kemudian kembali berpelukan 
dengan erat. Elina melepaskan pelukan mereka dan meraih tangan 


Alex juga tangannya, lalu menunjukkannya pada Lizy. Mereka 
mengenakan cincin yang sama. 
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“Kalian sudah bertunangan?” tanya Lizy, dengan terkejut. 

“Iya, kami akan menikah dua bulan lagi,” jawab Alex. 

“Elina selamat!” Lizy kembali memeluk Elina. 

Lukas menghampiri Lizy dan berbisik, “Ada yang ingin 
menemuimu, sayang.” 


Lizy melepaskan Elina dan berpamitan padanya sebentar. 
Lukas pun membawa Lizy ke arah lain, dan orang-orang yang hadir 
di pesta mereka membuat Lizy tambah bahagia. 


“Mom! Dad!” Lizy langsung memeluk sang ibu dan ayahnya. 
Mereka tersenyum pada Lizy dan mengusapi wajahnya. 

“Akhirnya Dad bisa melihat putri Dad mengenakan gaun 
pengantin,” kata sang ayah. 

“Mom juga, ditambah sebentar lagi kami akan memiliki cucu,” 
sambung ibunya. 

“Aku bahagia sekali kalian datang,” kata Lizy, dengan mata 
hampir berkaca-kaca. 

“Sudah jangan menangis, nanti kau jelek. Temui lagi tamu 
yang lain,” kata ibu Lizy. 

Tapi. 

“Kami di sini saja, masih banyak tamu yang harus kalian 
sambut,” potong ayah Lizy. 

“Terima kasih banyak karena kehadiran lain membuat pesta 
ini tampak sempurna,” kata Lukas dan dibalas dengan senyuman 
oleh ayah dan ibu Lizy. 

“Lizy!” suara teriakan di tengah alunan musik dansa terdengar. 

Lizy menoleh dan menemukan Siena si cantik dengan gaun 
merahnya yang begitu mewah, juga riasannya yang indah. Siena 
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berjalan bersama Aaron yang selalu tampan, s 


| | ambi 
anak laki-laki mereka. si menggendong 


“Sjena!” Lizy mendekat dan mereka berpelukan 


“Kapan kita membeli pakaian baby bersama?" tanya Siena 
setelah melepaskan pelukan mereka. a, 


“Setelah kita tahu jenis kelamin anak kita, bagaimana?” usul 


Lizy. 
“Aku setuju,” balas Siena. 


“Itulah wanita” komentar Aaron sambil menggendong putra- 


nya. 
“Tak peduli di manapun mereka akan tetap membahas shopping 


dan fashion," balas Lukas. 
“Aku tidak seperti itu,” tukas Lizy dan diangguki Siena. 


Lizy dan Siena kembali berbincang begitu pun dengan Lukas 


dan Aaron, berbincang ditengah alunan musik dansa. Tak lama 


muncul sosok pria berwajah tampan dan bermata abu-abu, dalam 
balutan jas bersama Leon yang malam ini terlihat lebih tampan lagi. 


“Selamat atas pernikahan kalian,” kata priaitu yang merupa kan 


Darrel, sambil menjabat tangan Lukas. 


“Terima kasih, kawan,” balas Lukas, sambil menepuk bahu 


Darrel. 


“Dan perkenalkan, in 
seorang wanita cantik, berwajah anggun 
yum dan begitu cantik mengenakan gaun 
as dan Lizy dengan sopan. 


a Keana itu, sambil menjabat 


i Keana,” kata Darrel, sambil menunjuk 
berdiri di belakangnya. 


Wanita itu tersen 
mewah. Mata hitamnya menatap Luk 


“Keana Kim,” ujar wanita bernam 
tangan Aaron dan Lukas. 


“Saya Siena,” kata Siena, sambil menjabat tangan Keana. 
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“Lizy,” sambung Lizy. 
g seputar bisnis mereka, 


Sementara para pria sedang berbincan 
Lizy dan Siena justru menarik Keana untuk bergabung bersama 
mereka. Lizy dan Siena saling tatap dengan wajah senang 

“Akhirnya aku bisa bertemu istrinya Mr. Darrel, dia detektif 
yang hebat,” kata Lizy, dengan senang. 

“Saya bukan ...” kata Keana dan menghentikan ucapannya. 

“Oh aku juga tak menyangka suamimu sangat hebat,” potong 
Siena. 

Keana hanya tersenyum tanpa bisa berkata-kata lagi. Sedang- 
kan Lizy dan Siena kembali berbincang akrab sesekali mengajak 
Keana berbicara. 

“Kau sudah memiliki anak?” tanya Siena pada Keana. 

“Susah, seorang putri. Usianya lima tahun,” jawab Keana. 

“Oh! Dia seumuran Lewin, putraku,” balas Siena. 

“Jadi nanti kita akan melahirkan di mana? Aku tidak mau 
melahirkan normal, karena takut Lukas tak mau lagi bercinta. Aku 
takut tidak rapat lagi,” kata Lizy tiba-tiba. 

“Aku juga lahir dengan normal, tapi karena aku ikut program 
setelah melahirkan malah terlihat semakin seksi, sampak Aaron 
mau merobohkan ranjang, Siena menimpali. 

Lizy, Siena tertawa bersama, sedangkan Keana hanya bisa 
menggelengkan kepalanya melihat dua wanita di depannya yang 
sangat unik. 

Sementara pesta berlanjut dan semua orang tampak begitu 
menikmati. Para pria sibuk dengan obrolan seputar bisnis mereka, 
juga para wanita dengan segala permasalahan wanita. 
| Di bagian lain pesta, di meja yang dipenuhi oleh makanan dan 
Juga minuman, Liu sedang berdiri mencoba beberapa kue yang 
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tampak lezat. Wajah cantiknya berbinar dengan begitu senang, 


melihat kue-kue cantik. Juga beberapa minuman yang beralkohol 
dan tidak. 


cc . e 2 
Baunya seperti alkohol, aku akan meminumnya,” gumam Liu. 


Gadis itu mengambil segelas minuman berwarna biru tua. Ia 


meneguknya dalam sekaligus, dan rasa panas juga terbakar seperti 
menjalar di tenggorokannya. 


“Manis,” bisik Liu. Ia pun kembali mengambil gelas kedua 
dan minuman yang sama kemudian meneguknya sampai habis. 
Membuat tubuhnya terasa menghangat. Liu mengambilnya lagi 
dan meminumnya, sampai tiga gelas yang kosong. 

Wajah cantiknya sudah sayu, dan heels-nya berkali-kali goyang 
karena tubuh Liu yang nyaris tumbang. Sambil bertumpu pada 
meja, Liu mengambil gelas ke empatnya. Akan tetapi sebuah tangan 
menahannya dan merebut gelasnya, membuat Liu kesal. 

Gadis itu menoleh dan menatap Calvin yang merebut gelasnya, 
tapi wajah Calvin tampak samar-samar. Sambil memincingkan 
matanya, Liu mendekati Calvin dan mendekatkan wajah mereka. 

“Kenapa wajah tampanmu jadi jelek? Hik!”ujar Liu, sambil 
mencubit pipi Calvin dan ditepis. 

“Kau mabuk, dasar gadis bodoh,” Calvin mendengus. 


“Aku tidak mabuk, hik! Calvin, kau pernah berciuman tidak? 
Kakak dan kakak ipar sangat suka berciuman. Apa rasanya manis 
seperti saat memakan gulali?” racau Liu. 

Calvin mendengus dan berbalik hendak meninggalkan Liu, 
tapi tangan Liu menahan tangannya dan menjinjitkan kakinya 
kemudian mengecup bibir Calvin singkat. 


“Manis,” gumam Liu sambil menyentuh bibirnya. 
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Calvin yang diserang tiba-tiba hanya bisa mematung dengan 
mata tajamnya menatap wajah cantik dan sayu Liu. Tak berapa lama 
Liu pun terjatuh ke depan, dalam pelukan Calvin, tak sadarkan 
diri. Dengan kesal Calvin membopong tubuh Liu dan membawanya 
meninggalkan pesta, untuk ia bawa ke kamar Liu. 

“Dasar Malaikat pembawa sial,” gerutu Calvin. 

Tanpa Calvin sadari, dari kejauhan tempat di mana para pria 
tampan dan istri-istri mereka yang cantik, ada satu sosok yang 
tengah memperhatikan interaksi Calvin dan Liu. Sosok itu Lukas. 


Ia menyeringai puas karena Calvin peduli pada Liu. 
(“0”) TO”) 


7 bulan kemudian ... 

Keadaan tampak menegang dan heboh, ketika pagi-pagi sekali 
Lizy merintih kesakitan sambil memegangi perutnya. Lukas tak 
jadi pergi ke kantor, dan Liu berlarian untuk membantu Lizy yang 


kesakitan. 
“Akh! Sakit!” Lizy terus berteriak di dalam mobil. 


Lukas terus menenangkan sang istri dan mengusapi wajahnya 
yang berkeringat. Sedangkan Liu ada di kursi depan bersama sopir. 


“Tahan sayang, sebentar lagi kita sampai di rumah sakit,” bisik 
Lukas. 


“Ini sakit Lukas, akh!”Lizy melengkungkan punggungnya 
sambil menekan perutnya yang besar. Air mata sudah mengalir 
dan keringat membanjiri wajahnya. 
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| Lukas pun membantu Lizy mengusapi perut besar sang istri, 
| meski Lizy tak bisa diam sama sekali. Perut Lizy tampak bergerak 
karena bayi mereka hendak ke luar dan mencari jalan. 


“Kenapa sangat sakit ya ampun!” teriak Lizy, lagi. “Lukas 
katakan sesuatu!” Lizy kembali merintih dan menangis. 


| Lukas menciumi pipi dan dahi Lizy, “Tahan sayang, sebentar 
lagi kita tiba. Kita akan bertemu dengan anak kita, jadi kau harus 
kuat.” 

| 


‘Engh! Kenapa mau melahirkannya sakit sekali, hiks,” isak 
Lizy, dengan sebelah tangan menjambak rambut Lukas. 
Meski rambutnya dijambak, tapi Lukas tidak merasa kesakitan. 


Demi istrinya yang sedang menahan sakit karena anak mereka, ia | 
tak akan mengeluh sakit meski rambutnya sampai rontok. 


“Kenapa saat membuatnya terasa nikmat, tapi melahirkan 
sangat sakit?! Kenapa Lukas!” teriak Lizy lagi. 

“Tuan, kita sudah sampai,” kata sopir di depan. 

“Aku akan panggilkan perawat, kakak ipar,” kata Liu, dan buru- 
buru ke luar dari mobil. 


Lukas meraih tubuh Lizy dan menggendongnya, meski sang 
istri masih menggeliat kesakitan. Ketika di luar, beberapa perawat 
membawa ranjang dorong dan langsung merebahkan Lizy. Mereka 
membawa Lizy masuk dan menuju ruang persalinan, bersama 
Lukas dan Liu. 

“Tuan Anda tunggu di luar,” kata perawat yang menahan 
Lukas. 

“Aku mau suamiku ikut menemaniku,” pinta Lizy, dengan 
Suara melemah. 


“Baiklah, silahkan ikut kami tuan,” kata perawat itu lagi. 
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Mereka membawa tubuh Lizy masuk ke ruang persalinan, 


sedangkan Lukas menatap Liu dan berpesan agar tak pergi ke 


mana-mana. 

“Jangan pergi ke mana-mana tetaplah disini,” kata Lukas. 

Liu mengangguk. Lukas masuk ke dalam, meninggalkan Liu 
yang masih berdiri di depan ruang bersalin. Kedua tangan dan 
kakinya gemetar, melihat kakaknya sendiri merintih kesakitan 
saat melahirkan. 

“Aku akan kesakitan seperti itu jika melahirkan nanti, kan? Oh 
ya ampun, aku jadi takut,” bisiknya. 

Liu mengambil duduk di kursi tunggu dengan cemas dan takut. 
Tak berapa lama suara langkah kaki yang bersahutan terdengar 
menggema di lorong rumah sakit. 

“Apa Lizy sudah melahirkan?” tanya ibu Lukas, yang datang 
bersama Leon dan Calvin. Wajah mereka semua tampak cemas, 
karena Lukas menghubungi mereka bahwa Lizy akan melahirkan. 

“Kakak baru saja masuk bersama kakak ipar,” balas Liu. 

Ibu Lukas duduk di samping Liu. Gadis itu mengusapi tangan 
hangat ibu Lukas. Meski mereka semua tampak cemas, tapi letupan 
bahagia tak bisa dipungkiri lagi, karena mereka akan kedatangan 
anggota keluarga yang baru. 

Selama beberapa saat, mereka menunggu dengan cemas dan 
menegangkan, tapi belum juga ada tanda-tanda dokter akan ke 


luar. 


“Sebentar lagi kau punya adik, baik-baik pada adikmu, semoga 
saja dia tidak seperti Malaikat pencabut nyawa,” kata Liu, pada 
Calvin yang berdiri di sampingnya. 
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Calvin mendengus dan menoyor kepala Liu sampai gadis itu 


berteriak, ‘Jangan sampai dia juga menjadi Malaikat pembawa si 


. ” al 
sepertimu. 


Liu yang kesal memukul pinggang Calvin dengan kuat, “Dasar 
Malaikat pencabut nyawa!” 

Calvin meringis pelan karena pinggangnya dipukul keras. Ia 
menjambak rambut Liu dengan pelan. Namun Liu berteriak heboh 


dan bangun kemudian memukul Calvin. 


“Aku tidak mau keponakanku sepertimu! Kurang ajar pada 
aunty-nya sendiri,” teriak Lizy dengan kesal. 


“Aku juga tak mau adikku sepertimu, sangat berisik,” balas 
Calvin. 


“Aku tidak berisik!” 

“Ya, hanya pembuat heboh,” balas Calvin. 

“Aku tidak Heboh,” tukas Liu. 

“Ya, hanya bodoh.” 

“Calvin jelek kurang ajar!” Liu memukuli Calvin dan berhasil 
ditahan. 

“Kalian ini ribut sekali, di mana pun bertemu selalu ribut,” 
gerutu Leon yang sedang berdiri di samping pintu dengan kedua 
tangan di Dada. 

Tak lama pintu dibuka dari dalam. Dua orang suster membawa 
ranjang dorong. Di atasnya Lizy berbaring dengan begitu lemas, 
selang infus melilit lengannya dan masker oksigen menutup 
hidung dan mulutnya. Ia menatap ibu Lukas dan juga Liu dengan 
air mata mengalir. Kemudian perawat membawanya pergi. 

Mereka merasa cemas dan Liu bersama Leon mengikuti perawat 
membawa Lizy. Sedangkan ibu Lukas dan Calvin menunggu Lukas 
ke luar. 
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“Aku memiliki seorang Princess," kata Lukas, yang ke luar dari 
ruang bersalin dengan senyuman merekah dan semakin tampan 


Ini adalah senyuman yang begitu tulus dari Lukas, di hadapan 
ibu dan anaknya. Karena terakhir ia tersenyum lebar dan penuh 
bahagia adalah ketika kelahiran Calvin. 


“Dia sangat cantik, Lukas. Seperti mommy-nya," kata ibu 


Lukas. 


Dua orang perawat pun mendorong boks kaca, berisi bayi 
mungil yang masih merah dan sudah dibersihkan. Bayi itu 
menggeliat kemudian tertidur dengan nyaman setelah menangis 


keras di dalam. 


“Iya, Mom. Dia sangat cantik seperti Lizy,” balas Lukas sambil 
memeluk ibunya dengan erat. Kemudian Lukas menatap Calvin, 
“Aku harap kau mau menerimanya sebagai adikmu, meski kau 
belum bisa menerima Lizy sebagai ibumu.” 


Calvin menghembuskan napasnya dan menatap Lukas dengan 
datar, “Ya bagaimana pun juga dia adalah anak dari ayahku, jadi dia 
juga adikku.” 


Lukas mengangguk dan mengulas senyuman tipis. Ia memeluk 
sang ibu kembali dengan bahagia. Dengan kehadiran putri mereka, 
akan menjadi pengikat cinta Lukas dan Lizy semakin erat. 


7050”) 


Sehari setelah Lizy melahirkan, mereka kembali berkumpul di 


ruang rawat Lizy. Lizy pun tampak sudah lebih segar, dengan Lukas 
yang menemaninya. 
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Seorang perawat membawa bayinya dan menggendongkannya 
pada Lizy, kemudian Lizy membuka pakaian rumah sakitnya 
untuk mengeluarkan sebelah payudaranya dan menyusui anaknya. 
Dahinya meringis saat merasakan isapan anaknya. 

“Apa sakit?” tanya Lukas. 


“Tidak, balas Lizy. 


Lukas terkekeh dan mencubit pipi Lizy, sedangkan di bagian 
lain ada Liu yang sedang tersipu dengan wajah merona melihat 
Lukas dan Lizy. 


“Kakak ipar! Romantis sekali. Aaah aku jadi ingin punya 
suami, kata Liu, dengan heboh. 

Calvin yang ada di belakangnya hanya memutar bola mata 
malas kemudian menoyor kepala Liu dari belakang. “Berisik, 
Malaikat pembawa sial. Memangnya ada pria yang mau denganmu,” 
gerutu Calvin. 


“Oh God! Kakak ipar kenapa kau bisa memiliki Malaikat 


pencabut nyawa semenyebalkan ini,” kata Liu sambil memukul 
tangan Calvin. 


Lizy yang sedang menyusui bayinya hanya tertawa kecil, 
sedangkan Lukas tidak peduli. Calvin dan Liu setiap bertemu akan 
Seperti itu, berisik dan berdebat. 


“Kalian akan memberikannya nama siapa?” tanya Liu. 


Lizy tampak berpikir, sedangkan Lukas hanya diam. Lizy 
menatap Lukas dan meminta pendapat tentang nama bayi mereka, 
karena mereka belum memikirkan namanya. 


Cherilyn? Cherilyn Clayton?” usul Lukas. 
“Aku setuju, nanti kita bisa memanggilnya Chery,” balas Lizy. 


; j iku saat 
“Aku setuju! Dia pasti sangat cantik dan manis pepe? a 
- 1 er In . 
besar, karena Chery itu manis!” sambung Liu dengan waja 
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“Tidak adakah nama lain? Kenapa harus Chery?” sanggah 
Calvin. 


Lukas, Lizy dan Liu menatap Calvin secara serempak. Meng- 
erutkan dahi mereka dan meminta penjelasan kenapa Calvin 
menolak. 


“Maksudku, Chery itu nama buah. Kenapa bukan nama 
manusia?” jelas Calvin. 


“Calvin! Namanya Cherilyn, bukan buah ceri,” kata Lizy dengan 
kesal. 


Bayi dalam gendongan Lizy menggeliat dan tertidur kembali 
dengan nyaman, tanpa melepaskan isapan bibir mungilnya di 
puting sang ibu. | 

“Oke, oke. Terserah kalian,” balas Calvin. 


Lizy dan Lukas saling berpandangan dan melempar senyum, 
karena rencana Lukas untuk membuat Liu mengganggu Calvin 
telah berhasil. Mereka juga senang ketika Calvin sudah menerima 
bayi mereka, dan mengakuinya sebagai adik. Lukas mendekatkan 
wajahnya pada Lizy, kemudian memagut bibir sang istri. 


Lizy dan Lukas berciuman, saking memagut bibir masing- 
masing. Liu yang melihatnya hanya memalingkan wajah dan 
memejamkan matanya dengan merona. Sedangkan Calvin hanya 
memutar bola matanya. 


Calvin menarik tangan Liu untuk pergi ke luar, diikuti oleh 
perawat yang juga ke luar. Kini tinggal Lizy dan Lukas yang masih 
berciuman, kemudian Lukas melepaskannya dan menatap wajah 
Lizy. 

“Terima kasih, kau sudah hadir dalam hidupku dan 
memberikanku hadiah terindah,” kata Lukas. 
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Lizy tersenyum, “Terima kasih juga, karena kau sudah 
mencintaiku tanpa memandang dari mana asal keluargaku.” 


“Karena aku mencintaimu,” balas Lukas. 

“Aku juga mencintaimu,” sambung Lizy. 

Lukas kembali mencium bibir Lizy dan kembali berciuman, 
dengan bayi mereka yang nyaman dalam dekapan hangat sang ibu. 


Mereka berbagi kasih dan kebahagiaan, kebahagiaan yang akan 
terus mengiringi perjalanan cinta mereka. 


Meski usia mereka terpaut jauh, dan status sosial mereka 
begitu berbeda, mereka tak peduli, karena ketika cinta datang 
mereka hanya perlu menyatukan dua hati. | 


FOCU) 
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Sudah enam bulan sejak kelahiran bayi Lukas dan Lizy, 
mereka tampak semakin mesra dan saling mencintai. Di tambah 
tentang kelahiran putri mereka yang menambah rasa bahagia dan 
kehangatan di keluarga mereka. Lizy adalah ibu muda yang begitu 
hati-hati saat merawat buah hatinya, dan Lukas adalah ayah yang 
begitu siaga. Ia selalu berada di samping Lizy dan membantunya, 
kecuali saat bekerja. 


“Besok kita belanja bersama ya?” kata Lizy. 


Saat ini Lizy sedang bersandar di sofa sambil menggendong 
buah hatinya, yang kini berusia enam bulan. Bayi mungil dan 
cantik dengan mata bulat dan cokelat. Rambutnya hitam legam 
dan kulitnya sangat putih. 


“Kau bisa meminta pelayan untuk pergi belanja,” jawab Lukas. 


Lizy merengutkan wajahnya. Ia menciumi bayi mereka yang 
tertawa dalam dekapan Lizy. Lizy menciumi bibirnya dan pipinya 
hingga bayi itu menggeliat geli. 


“Aku ingin jalan-jalan ke taman kalau begitu,” ujar Lizy lagi. 
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Lukas mengangguk dan mengusapi rambut Lizy. Pria tampan 
itu bersandar di bahu Lizy dan menatap putri mereka yang sedang 
mengerjapkan mata bulatnya. Tangan-tangan mungilnya meraih 
wajah Lukas yang sedang bersandar, seakan ingin menyentuh sang 
ayah. 
“Daddy tampan kan? Chery pasti akan bangga memiliki Daddy 
yang tampan,” kata Lizy sambil menatap sang putri. 
“Chery juga akan bangga memiliki Mom yang sangat cantik," 
sambung Lukas. 


Lizy menoleh dan Lukas mengecup bibirnya. Lukas meraih 
tubuh baby Chery dan Lizy memberikannya, dengan begitu 
hati-hati. Ia menggendongnya dan menciuminya, mengusapkan 
rahangnya yang ditumbuhi jambang ke wajah baby Chery. Bayi itu 
tertawa geli sampai mulutnya terbuka dan liurnya keluar. 

“Minggu depan kita ke Paris, untuk berbulan madu,” kata 


Lukas. "Aku belum sempat membawamu bulan madu, karena 
kehamilanmu.” 


Lizy menoleh dan wajahnya berbinar, “Benarkah? Kau sungguh 
ingin membawaku ke Paris?” 


Lukas mengangguk dan mengangkat wajahnya dari baby Chery, 
kemudian mengecup bibir Lizy. Baby Chery hanya mengerjapkan 
mata bulatnya melihat Daddy-nya mengecup sang mommy. 


“Tentu saja, nanti setelah dari Paris kita ke Turki,” balas Lukas 
lagi. 

“Setelah dari Turki kita ke Korea!” kata Lizy. Lizy menciumi 
wajah Chery yang digendong Lukas, “Baby kita akan berlibur. 


Tiba-tiba Liu datang dan duduk di samping Lizy. Ia menatap 
Lizy dan Lukas dengan senyuman merekah dan wajah berbinar. 
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Liu membuat Lizy mengerutkan dahinya heran sedangkan Lukas 
kembali menciumi sang putri. 

“Kalian mau ke Paris dan Korea ya? Tenang, aku akan menjadi 
baby sitter Chery di sana nanti,” kata Liu, dengan senyum merekah. 


“Tidak! Kami hanya bertiga,” tolak Lizy. 


Liu merengutkan wajahnya kemudian menatap Lukas, “Kakak 
ipar, aku bisa menjadi baby sitter Chery saat kalian bermesraan 
berdua.” 


Lukas sedikit berpikir kemudian ia mengangguk dan hendak 
mengatakan sesuatu, tapi Lizy menatapnya dengan dalam dan 
tajam. Seakan Lukas tak boleh setuju dengan keinginan Liu. 

“Sayang, jika kita hanya pergi bertiga tak akan ada yang 
membantumu mengurus Chery. Maksudku, jika kau lelah meng- 
gendong Chery ada Liu yang membantu,” kata Lukas, yang 
meyakinkan sang istri. 

“Kita bisa bergantian menggendong Chery, balas Lizy. 

“Oke, kita bisa berbagi menggendong Chery. Tapi peralatan 
Chery siapa yang akan membawakan? Aku? Kau?” kata Lukas 
seraya menaikkan sebelah alisnya. 

“Ah iya, peralatan kita tak ada yang membawa. Oke, Liu kau 
akan ikut tapi untuk menjadi asistenku,” kata Lizy seraya melirik 
Liu. 

“Oh God! Aku ini adikmu, kenapa kau jadikan asisten?” Liu 
merengek. 

“Ikut atau tidak?” tanya Lizy. 

“Oke! Demi melihat menara Eifel dan menara Namsan di 


Korea,” jawab Liu. 
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Lizy tersenyum menang karena bisa membuat Liu menurut 
padanya, an apa yang Lukas katakan benar. Dia masih sangat 
menyayangi Liu, tak mungkin menjadikan Liu asistennya. 

“Aku bercanda, Liu. Kami akan membawa asisten sendiri, kau 
akan ikut berlibur, tapi jika kampusmu mengizinkannya,” kata Lizy 
akhirnya. 

“Really? Whoa! Terima kasih kakak,” teriak Liu sambil 
memeluk Lizy dengan erat. 

Ketika mereka berbincang, Calvin datang dan mengambil 
sesuatu di meja dekat televisi. Tanpa mengatakan apa pun, dengan 
wajah datarnya ia kembali melangkah meninggalkan ruang televisi. 

“Calvin! Kau mau ikut ke Paris?” tanya Liu, tiba-tiba dan 
keadaan menjadi hening. 

Calvin menghentikan langkahnya ketika mencapai pintu, ( 
tanpa berbalik dia membalas, “Aku tak peduli.” 

Kemudian Calvin ke luar dan pergi. Liu mendengus sebal, 
sedangkan Lukas dan Lizy hanya menggelengkan kepala mereka 
melihat Liu dan Calvin yang tak pernah akur. 

“Tidurlah, besok kau akan pergi ke kampus pagi kan?” tanya 
Lizy. 

“Iya, good night,” kata 
bangun dan melangkah. 

“Sayang, jadi kan?” ,tanya Lizy pada Lukas. 


“Hmm, Chery sudah tidur. Suaramu jangan keras-keras,” jawab 


Liu sambil mencium pipi Lizy lalu 


Lukas. 
“Tidak akan,” balas Lizy. 


” 
“Kalian membicarakan apa? 


dari balik sofa. 


tanya Liu yang tiba-tiba muncul 
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“Oh God! Kau mengejutkanku saja," ujar Lizy dengan wajah 
kesal dan memukul kepala Liu. 

“Aku hanya ingin tahu,” gerutu Liu. 

“Kami akan bercinta, apa kau juga mau menanyakan nanti 
berapa ronde?” kata Lizy dengan kesal. 

Lukas menggelengkan kepalanya melihat kelakuan istri dan 
adik iparnya. Sedangkan Liu sudah memerah wajahnya dengan 


mata membulat. 


“Anggap saja aku tak bertanya!” teriak Liu sambil berlari 
meninggalkan ruang televisi. 


“Dasar gadis menyebalkan!” gerutu Lizy. 
Lukas tertawa dengan keras sampai baby Chery yang tertidur 


pun kembali bangun dan menangis keras. Karena mendengar suara 
sang Daddy yang berisik. 


“Hahahaha, sayangku bibirmu,” tawa Lukas kembali meledak, 
sampai Lizy tertegun melihat suaminya tertawa segeli itu. 

“Lukas! Chery menangis.” 

Lizy meraih tubuh Chery kemudian menggendongnya. Ia 


menurunkan gaun tidurnya dan menyusui Chery. Bayi itu pun 
kembali tenang sambil menyusu dengan mata tertutup. 


Lukas yang melihatnya hanya menyeringai jahil. Ia mengecupi 
bahu Lizy dan lehernya. Membuat Lizy menahan erangannya 
karena takut membangunkan Chery. Bibir seksi Lukas turun ke 
Dada atas Lizy, ia pun mengecupi Dada Lizy yang tidak dihisap 
Chery. 


“Lukas, di kamar saja,” kata Lizy sambil menahan wajah Lukas. 


Tanpa mendengarkan perkataan Lizy, Lukas pun terus 
mengecupi dan menciumi Dada Lizy. Ketika ia menurunkan tali 
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gaun tidurnya dan mengecupi Dada sang istri yang indah, tiba-tiba 
seseorang masuk. 

“Kakak, bagaimana dengan paspor ...ku!” Liu membulatkan 
matanya saat melihat Lukas sedang mencumbu Lizy. “Woaaa!! 
Anggap saja aku tak melihat apa pun! Kalian kalau mau mesum 
di kamar saja!” teriak Liu dengan heboh dan kembali ke luar dari 
ruangan itu. 

“Lukas! Hentikan,” kata Lizy. 


Lukas menegakkan tubuhnya dan bersandar di sofa, “Liu 
benar-benar pengacau segalanya, tapi aku suka, karena hanya Liu 
yang bisa membuat Calvin sibuk.” 

“Liu itu kan memang berisik dan heboh. Makanya kau jangan 
asal mencumbuku di depannya,” bakas Lizy. 

“Ayo kita tidur,” ajak Lukas. 

Lizy bangun dibantu oleh Lukas, sambil menggendong Chery 
yang melepaskan putingnya. Lizy berjalan di samping Lukas. Me- 
reka sedikit berbincang dan bercanda mesra. Sebelum menaiki 
tangga, Lizy menghentikan langkahnya saat mendengar ribut- 
ribut dari arah dapur. 

“Suara siapa lagi?” tanya Lizy. 

“Siapa lagi kalau bukan Liu,” balas Lukas. “Aku akan 
mengeceknya.” 

Lukas berjalan meninggalkan Lizy, tapi Lizy mengikutinya 
dari belakang. Sampai mereka tiba di pintu ruang makan. 

Di pintu dapur, Liu dan Calvin sedang berebut untuk ke luar. 


Calvin memegang cola kaleng, dan Liu menegang segelas susu. 
“Kau tak tahu budaya ladies first?” kata Liu. 
“Tidak berlaku pada gadis sepertimu. Minggir!” sentak Calvin. 


355 


Dar Dodit 


Scanned by CamScanner 


“Kau selalu mengajakku berkelahi ya? Aku juga bisa mem- 
banting tubuhmu,” balas Liu, lagi tak mau kalah. 

Calvin maju dan Liu maju hingga tubuh mereka berdempetan 
di pintu dapur, tak ada yang mau mengalah. Sementara itu Lukas 
dan Lizy malah menontonnya. 

“Kau benar-benar Malaikat pencabut nyawa,” gerutu Liu. 

Calvin mengocok cola-nya, kemudian membuka tutupnya 
hingga gasnya menyembur mengenai wajah Liu. 

“Aaargg!” Liu berteriak dan mundur dengan wajah dan rambut 
basah oleh cola. 

Calvin tertawa puas dan hendak pergi, tapi Liu menyiramkan 
susu di gelasnya pada wajah Calvin. 

“Oh shit!” teriak Calvin. 

Calvin dan Liu kembali berseteru dan berdebat, meributkan 
hal sepele. Sementara Lukas dan Lizy hanya menggelengkan kepala 
dengan kelakuan dua orang di depan mereka. 

“Ayo kita kembali ke kamar,” bisik Lukas sambil memeluk 
pinggul Lizy. 

“Mereka sangat berisik,” ujar Lizy. 

Lukas dan Lizy pun kembali ke kamar, meninggalkan Calvin 
dan Liu yang masih ribut dan tak ada yang mau mengalah. 
Setidaknya Lizy senang, karena sebulan yang lalu Calvin mau 
kembali tinggal bersama mereka. Meski rumah ini menjadi ramai 
dan heboh, selain dari tangisan baby Chery, tapi juga dari kelakuan 
Calvin dan Liu yang tak pernah akur. 
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Mobil Lukas berhenti di halaman rumahnya yang besar. Pria 
tampan dan gagah itu ke luar dari pintu penumpang, membenarkan 
jasnya dan mengendurkan simpul dasinya. Lukas berjalan masuk ke 
rumah besarnya, ketika membuka pintu ia mengerutkan dahinya. 
Biasanya ketika pulang, akan ada Lizy yang menyambutnya sambil 
menggendong Chery. 

“Sayang? panggil Lukas. 

Tak ada sahutan, bahkan Liu dan pelayan pun tak terlihat. 
Lukas pikir istri dan putrinya ada di kamar sedang tidur. Ia 
memutuskan akan pergi ke kamar. Saat akan menaiki tangga, 
samar-samar suara isak tangis terdengar dari arah ruang televisi. 

“Itu kan seperti tangisan Lizy?” gumam Lukas. 

Tanpa berpikir lagi Lukas langsung berlari ke ruang televisi 
karena begitu mencemaskan istri dan anaknya. Di ambang pintu, 
dahinya mengerut saat melihat Lizy yang sedang menangis di sofa, 
dan Liu yang juga sedang memeluk Lizy sambil menangis. Dua 
orang pelayan sedang menenangkan mereka. Lukas semakin cemas 
sesuatu telah terjadi. 

‘Lizy, ada apa ini?” tanya Lukas, seraya berjalan mendekat. 

Dua pelayan itu mundur dan membiarkan Lukas mendekati 
Lizy. Mata tajamnya yang cokelat melirik baby Chery sedang 
tertidur di sofa, tanpa terganggu oleh Lizy. Lukas buru-buru 
berjongkok dan mengecek keadaan sang buah hati. 

“Chery tidak apa-apa, apa yang terjadi?” tanya Lukas seraya 
menatap Lizy. 

Lizy menggeleng dan masih menangis sambil berpelukan 

engan Liu yang juga menangis. Lukas semakin bingung, 1a 
Menatap dua pelayannya dan mereka menggeleng. 


“Kenapa takdir sejahat itu, hiks hiks," isak Lizy. 
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Liu menepuki Lizy dan kembali menangis bersama. Lukas 
yang kebingungan pun menarik tangan Lizy hingga melepaskan 
pelukannya dari Liu. 

“Sayang? Kau sudah pulang?” tanya Lizy yang sadar kehadiran 
Lukas. 


Lizy bangun dan langsung menerjang tubuh Lukas, kemudian 
memeluknya dan kembali menangis di Dada bidang Lukas. Dengan 
sayang, Lukas pun mengusapi rambut panjang Lizy. 

“Apa yang sebenarnya terjadi?” tanya Lukas seraya berbisik. Ia 


menarik dahi Lizy dan menatapnya dengan dalam. 


Lizy balas menatap Lukas, “Kenapa Tuhan tega sekali membuat 
Goblin berubah jadi abu dan meninggalkan Ji Eun Tak.” 


Lukas mengerutkan dahinya, “Siapa mereka?” 
“Goblin dan Ji Eun Tak,” jawab Lizy. 
“Ya? Siapa mereka?” tanya Lukas lagi karena tak mengerti. 


“Pokoknya Tuhan tega,” Lizy kembali menangis di pelukan 
Lukas. 


“Liu, siapa mereka?” tanya Lukas dengan suara dalam dan 
berat. 


Liu menatap Lukas dan menghapus air matanya, “Mereka 
pemeran utama drama Korea Goblin, kakak ipar.” 


“Oh Ya Tuhan,” Lukas mengerang dan memeluk Lizy. “Bawa 
Chery ke kamar,” perintah Lukas pada pelayannya. 


“Baik, tuan,” jawab salah satu pelayan. 


Lukas masih memeluk tubuh Lizy, kemudian membawa sang 
istri meninggalkan ruang tamu dan juga Liu. Mereka berjalan 
bersama menuju kamar, saat di ruang tengah ada Calvin yang baru 


saja datang. 
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"Kenapa dia?" tanya Calvin. 


Lukas mengedikkan bahunya dan kembali membawa Lizy 
menaiki tangga tanpa mau menjawab pertanyaan Calvin. Karena 
dijawab pun Calvin tak akan mengerti. 

“Tapi kan mereka saling mencintai," ujar Lizy lagi. 

“Ya, ya,” balas Lukas tak minat. 

Mereka tiba di kamar dan Lukas langsung membawa Lizy 
duduk di ranjang. Pelayan datang dan membawa tubuh mungil 
Chery. 

“Tidurkan di ranjang bayi,” titah Lukas. 

Pelayan pun langsung menurutinya, dan begitu selesai 
. langsung pergi dari kamar Lukas. Pria tampan itu melepaskan 
pelukannya dan mendongakkan wajah Lizy. 

“Kenapa kau menangis? Itu hanya drama,” kata Lukas. 

“Mereka itu saling mencintai, bagaimana perasaan Ji Eun 
Tak saat Goblin berubah jadi abu di hadapannya? Bagaimana bisa 
Tuhan memberikan takdir kejam pada mereka?” ujar Lizy. 

Lukas menghela napasnya dengan sabar, “Sayang, itu hanya 
drama. Kalau pun kau ingin marah, marah saja pada Sutradaranya.” 

“Ketika aku menontonnya, aku langsung teringat padamu. 
Aku takut. Aku takut kau akan meninggalkan aku dan Chery, aku 
takut kau pergi meninggalkanku.” 

Lizy menangkup rahang Lukas dan mengusapinya, merasakan 
jambang Lukas di tangannya. Mata bulatnya menatap Lukas 
dengan takut. 

“Aku begitu mencintaimu, bahkan yang aku takutkan adalah 
kau yang akan meninggalkanku ketika aku tua. Akan tetapi aku 
tahu, kau juga begitu mencintaiku, dan kita sama-sama saling 
mencintai,” ujar Lukas. Lukas pun mengusapi wajah Lizy, Dengar 
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sayang, aku tidak akan pernah meninggalkanmu. Mulai sekarang 
berhenti menonton drama atau telenovela “ 

“Aku hanya takut, bagaimana jika kau menjadi Goblin dan 
menghilang,” kata Lizy kemudian memeluk Lukas lagi. 

Lukas menarik bahu Lizy, gantian ia yang menangkup wajah 
cantik sang istri. Lukas merunduk, menciumi Lizy dan memagut 
bibirnya. Melumatnya dengan dalam, untuk menenangkan Lizy. 

Mendapatkan ciuman yang panas dan menggairahkan, 
membuat Lizy lupa dan mengerat jas Lukas. Ia terlena dan 
mengerang dalam ciumannya. | 

“Engh!” erang Lizy, yang terlena oleh ciuman Lukas. 

Lukas pun melepaskan ciuman mereka. Bibir seksinya menye- 
ringai saat dirasa Lizy sudah tenang. 

“Jika kau ingin menonton drama, kau bisa mengajakku 
menonton,” kata Lukas, sambil mencium kembali pipi Lizy. 

“Tapi kau tak suka drama, kau akan bosan.” 

“Aku bisa bermain bersama Chery atau mengerjakan 
pekerjaanku sekaligus menemanimu. Kau bisa menangis di bahuku 
dan mengatakan jangan meninggalkanmu, jadi aku akan ada untuk 
menjawab bahwa aku tak akan pergi,” kata Lukas lagi. Tangannya 
mengusapi pipi Lizy yang berair. 

“Terima kasih, sayang." 

Lukas memeluk tubuh Lizy kembali dan mengusapi punggung 
sang istri. Lukas mengulas senyumannya dengan bahagia, meski 
istrinya sangat unik tapi itulah point penting yang Lizy miliki. 


(*0*) FO 


360 Devil Daddy 


t 
Scanned by CamScanner 


Dara Bab 2 aie 


Hari ini pun tiba, di mana keluarga Clayton berlibur ke Paris. 
Rencana Lukas mereka hanya akan pergi bertiga dengan istri dan 
anaknya. Akan tetapi Liu ingin ikut, dan Lizy memaksa Calvin pun 
untuk ikut berlibur bersama. Awalnya Calvin menolak, dan Lizy 
merengek agar Lukas memaksa Calvin untuk ikut. 

Tanpa Lukas ketahui, ternyata ibunya dan juga Leon akan ikut 
bersama mereka. Bulan madu yang sangat ramai. Lukas berjanji, 
saat mereka ke Korea nanti tak akan mengajak siapa pun. 

Kini keluarga Clayton sedang berada di Disney Land Paris, 
Lizy berjalan mendorong kereta bayi milik baby Chery, sedangkan 
Lukas berjalan di sampingnya sambil memeluk pinggul Lizy. Di 
belakang mereka ada ibu Lukas dan Leon, lalu ada Liu dan Calvin 
yang sedang berseteru di sepanjang perjalanan. 


“Terima kasih, kau sudah mengajak kami berlibur,” kata Lizy. 


Lukas menoleh dan mencium bibir Lizy singkat, “Ke Korea 
jangan ajak mereka, oke.” | 
Lizy tertawa pelan, “Iya, cukup kita bertiga saja. 
361 
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Lukas tersenyum kecil dan mengecup dahi Lizy, kemudian 
kembali berjalan sambil mendorong kereta bayi. Baby Chery 
menangis di dalam kereta bayi, Lizy berhenti dan menggendong 
bayi mungil itu dan mengecupinya. 

“Calvin, tolong bawakan kereta bayinya,” kata Lukas, sambil 
memberikan kereta bayi kosong. 

“What?” Calvin mengerutkan dahinya tak terima. “Dad kan 
ayahnya. Kenapa tidak kau saja.” 

“Calvin,” Lukas mendesis. 

Liu dan Leon tertawa melihat Calvin yang sudah memasang 
wajah masam dan kesal luar biasa. Kemudian Calvin memberikan 
tas bayi di tangannya pada Liu. Calvin menarik kereta bayinya, dan 
Lukas kembali berjalan bersama Lizy di depan. 

“Kenapa kau berikan padaku?” protes Liu. 

“Kau tak lihat aku membawa kereta bayi? Kau yang bawa 
tasnya. Ya ampun membawa bayi sangat merepotkan,” gerutu 
Calvin, sambil mengambil kereta bayinya. 

“Kau kan kakaknya,” kata Liu, sambil memberikan tas bayinya 
kembali pada Calvin. 

Dengan kesal Calvin memberikannya lagi pada Liu, dan Liu 
memberikannya lagi pada Calvin hingga pemuda itu kerepotan. 

“Kau juga aunty-nya,” ujar Calvin. 

Calvin membanting tas bayinya ke tanah dan meninggalkan 
kereta bayinya. Ia memasang headset dan mendengarkan musik, 
lalu memasukkan kedua tangannya di saku celana. Calvin berjalan 
dengan cool meninggalkan Liu yang sedang membulatkan matanya. 


“Calvin! Dasar Malaikat pencabut nyawa, menyebalkan!” 
teriak Liu, dengan kesal. 
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Liu menatap tas bayi di tanah lalu mengambilnya. Ia juga 
mendorong Kereta bayinya dengan wajah kesal. Namun tiba-tiba 
Leon menghampirinya dan menarik pegangan kereta bayi. 

“Leon?” bisik Liu. 

“Kau kerepotan ya? Calvin itu tuan muda yang tak pernah 
direpotkan, hahaha,' kata Leon. 

Liu tersenyum dan menatap Leon dengan kagum. Ia juga 
merona karena melihat wajah tampan Leon dan senyuman tulusnya. 
Kemudian mereka berbincang bersama, sambil mengikuti Lizy dan 
Lukas juga sang ibu. 

Tiba-tiba Calvin datang lagi dan merebut tas bayi di tangan Liu 
lalu berjalan kembali. Membuat Liu dan Leon saling tatap dengan 
heran. 

Di depan, Lukas menggendong baby Chery dan Lizy memeluk 
sebelah tangan Lukas. Sesekali mereka tertawa sambil menggoda 
baby Chery. Bayi mungil itu hanya mengerjapkan mata bulatnya 
yang cokelat dan bibirnya meracau. 

“Setelah ini aku ingin berbelanja,” kata Lizy. 

“Tentu saja, kau ingin memberikan hadiah apa untuk anak 
Aaron dan Siena?” tanya Lukas. 

“Aku ingin membelikan baju Princess kembar untuk Chery 
dan Princilla, anaknya Siena,” jawab Lizy. 

Lukas mengangguk dan kembali membawa istri dan anaknya 
berjalan. Lizy berlari ke depan dan berbalik, merentangkan 
kedua tangannya dengan wajah bahagia. Lukas pun mengulas 
senyumannya melihat wanita yang sangat ia cintai, begitu bahagia. 
Lukas menghampiri Lizy dan mencium pipinya. 

“Aku senang sekali!” ujar Lizy, sambil memeluk Lukas lagi dan 


Mencium sang suami beserta Chery. 
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“Aku lebih bahagia lagi,” balas Lukas. 

Lukas membawa Lizy ke stand tempat headband Disney. Ia 
mengambil headband berbentuk kepala Micky Mouse kemudian 
memakaikannya pada Lizy, membuat Lizy terkekeh. 

“Apa aku cantik?” tanya Lizy. 

Lukas mengangguk. Ia mengambil yang ukurannya lebih kecil 
kemudian memakaikannya pada Chery. 

“Mama mouse and baby mouse,” kata Lukas sambil menciumi 
pipi baby Chery yang hanya mengerjap lucu. 

“Hahaha, ada yang kurang,” kata Lizy. 


Lizy mengambil headband yang sama dengan pita merah ke- 
mudian memakaikannya pada Lukas. Lukas pun mengerutkan 
dahinya dan hendak melepaskannya, tapi Lizy menahannya. 

“Papa mouse!” pekik Lizy, sambil tertawa. 

Potret keluarga yang begitu sempurna dan bahagia, dengan 
ibu yang cantik, ayah yang tampan dan putri yang perpaduan 
keduanya. Lizy dan Lukas melanjutkan langkah mereka, untuk 
melihat Karnaval Disney. 

Di belakang mereka, ada Calvin yang sedang menggandeng 
sang nenek. Kemudian ada Leon yang mendorong kereta kuda 
bersama Liu. Di samping Leon, gadis itu tersipu malu dan berdebar, 
karena Leon lebih gentle. 

“Kau suka itu?” tanya Leon, sambil menunjuk stand headband 
Disney. 

Leon mengambil satu headband Micky Mouse dan memakai- 
kannya pada Liu kemudian tertawa kecil. 


“Cantik,” kata Leon. 


“Terima kasih," ujar Liu, dengan wajah merona. 
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Dari belakang tiba-tiba Calvin merebut headband di kepala Liu 
dan membawanya, membuat Liu kesal. 

“CALVIN!” Liu berteriak, sambil mengejar Calvin. 

Leon dan ibunya tertawa melihat kelakuan Calvin dan Liu. 
Sedangkan Calvin berlari melewati Lukas dan Lizy, sambil dikejar 
oleh Liu. Mereka membuat Lizy dan Lukas mengerut heran. 

“Dimana pun mereka tak pernah akur,” ujar Lizy. 


Lukas terkekeh dan memeluk Lizy, “Aku senang mereka seperti 


itu.” 

Mereka kembali melanjutkan perjalanan, dan karnaval Disney 
pun sudah dimulai. Dengan wajah senang Lizy menarik tangan sang 
suami untuk melihat Karnaval yang berlangsung. Para karakter 
Disney pun disajikan dan para Princess Disney yang begitu cantik 
dan anggun, membuat Lizy takjub. 

Dengan wajah berbinar, Lizy melambaikan tangannya pada 
para karakter Disney, bahkan sampai ia melupakan suami dan 
putrinya. 

“Ini pertama kalinya aku datang ke Disney Land, dan pertama 
kalinya juga aku ke Paris. Setelah ini kita ke menara Eiffel ya?” kata 
Lizy. 

Lukas mengangguk dan menatap Lizy dengan dalam dan 
penuh cinta, “Apa pun untukmu.” 

Setelah rombongan karnaval melewati mereka, Lizy mengajak 
Lukas untuk melanjutkan perjalanan ke istana Disney yang sangat 
indah dan terkenal. Mereka berjalan bergandengan tangan, dengan 
Lukas yang masih menggendong baby Chery. 

Mereka bertemu dengan orang-orang asing yang menatap 
mereka dengan kagum, karena terlihat bagai keluarga yang 


Sempurna. 
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“Oh aku pegal sekali!” gerutu Calvin, dari belakang Lukas dan 
Lizy. 

"Jangan dengarkan dia, ayo kita lanjut saja,” bisik Lizy pada 
Lukas. 


“Kakak ipar jangan dengarkan Calvin. Ayo kita nikmati liburan 
ini sampai Calvin tak bisa berjalan,” sambung Liu, dengan heboh. 

Lukas hanya menahan tawanya, karena ia tak mau tertawa. 
Pria tampan itu pun menoleh ke belakang, dan pemandangan Liu 
bersama Calvin lagi-lagi membuatnya menggelengkan kepala. 

Liu sedang menjambak rambut Calvin karena pria itu merebut 
kembali headband Micky Mouse-nya. Sedangkan Calvin pun balas 
menjambak rambut panjang Liu. 

“Ayo lanjut, biarkan mereka bertengkar sampai besok,” kata 


Leon seraya berjalan menggandeng sang ibu melewati Lukas dan 
Lizy. | 

“Kapan mereka akan akur,” komentar ibu Lukas, tak habis 
pikir. 

Mereka melanjutkan perjalanan ke Disney Castle, yang banyak 


dikunjungi oleh orang-orang. Lukas dan Lizy mengambil beberapa 
foto mereka bertiga. 


“Liu, tolong kau ambil foto kami bertiga,” kata Lizy pada Liu, 
yang masih bertengkar dengan Calvin. 


“Aku tak bisa, kak,” balas Liu. 

“Calvin, coba kau ambil foto kami,” pinta Lizy. 

“Kenapa harus aku?” tanya Calvin, dengan dahi mengerut. 
“Calvin, Lukas mendesis dan Calvin tak bisa membantah lagi. 


Lizy, Lukas, dan Chery pun mengabadikan moment indah 
mereka, untuk Lizy pamerkan pada Siena dan Elina. Kemudian 
ditambah Calvin yang ikut dipaksa untuk berfoto, menjadi sebuah 
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potret yang indah. Dengan putra yang tampan dan putri yang 
cantik. Kali ini pun Leon yang bersedia menjadi fotografer. 


Setelah selesai, mereka kembali melanjutkan perjalanan. 


Sesekali bayi mungil dalam gendongan Lukas menguap, dan Lukas 
pun merasa pegal. 


“Sayang, aku saja yang gendong,” kaya Lizy seraya meraih 
tubuh Chery. 
Lizy menggendong sang bayi, kemudian bayi mungil itu 


tertidur dalam gendongannya. Lizy menatap Lukas, dan suaminya 
balas menatap. | 


“Kita kembali ke hotel?” tanya Lizy. 
"Ya, sebaiknya kita kembali saja,” balas Lukas. 


Dengan gentle-nya, Lukas mengambil kereta bayi dari Leon 
kemudian Lizy menidurkan baby Chery. Ia mendorong keretanya 
dan Lizy memeluk lengannya. 


“Kita kembali saja, Chery tertidur,” kata Lukas, dan diangguki 
setuju oleh semuanya. 


“Sebenarnya aku masih betah, tapi demi Chery kita harus 
kembali,” gumam Lizy. 


“Jika Chery sudah besar, kita bisa pergi ke sini lagi. Atau ke 
Disney Land manapun yang kau mau,” ujar Lukas. 

“Terima kasih, sayang.” 

Liu yang berdiri di depan mereka hanya berbinar melihat 


keluarga kakaknya yang begitu bahagia. Ia menatap Lukas dan 
Lizy, berharap akan seperti itu jika mendapatkan suami. 


“Kalian selalu romantis dan manis,” kata Liu. 


“Menggelikan,” balas Calvin, dari sampingnya. 


367 
Devit Daddy 
pe 


Scanned by CamScanner 


Liu mendengus dan menginjak kaki Calvin dengan keras 
sampai pemuda itu berteriak kesal. Bagi Liu, Calvin itu sangat 
menyebalkan. 

“Kalau bukan keponakan tiriku, kau sudah aku lempar ke 
Antartika,” gerutu Liu. 

“Kau!” Calvin menghentikan ucapannya saat Leon memeluk 
bahu Liu dan membawa gadis itu pergi. Karena jika mereka tetap 
bersama, tak akan ada habisnya. 

Keluarga Clayton pun pergi dan bersiap meninggalkan Disney 
Land, meski di sepanjang jalan dipenuhi dengan obrolan-obrolan 
romantis antara Lukas dan Lizy, yang membuat semua orang iri. 

Suami yang sangat tampan dan gagah, gentle dan begitu 
perhatian. Juga istri yang cantik dan manis. Ditambah perjalanan 
pulang mereka selalu diliputi suara heboh dan berisik milik Liu 


yang terus berdebat dengan Calvin. 
MO FO”) 


Malam harinya, mereka kembali ke hotel. Lukas memilih hotel 
yang pemandangannya begitu indah, dengan latar menara Eiffel 
yang sangat cantik dengan kerlipan lampunya, dan menjulang 
tinggi di langit malam kota Paris. 

Lukas tidak pergi makan malam bersama keluarganya. Ia 
justru diam di kamar hotel dan memberikan kejutan untuk Lizy. 
Makan malam romantis di balkon hotel, dengan latar menara Eiffel 
yang indah. 

Satu meja bundar, dengan dipenuhi makanan Perancis, juga 
lilin-lilin yang menyala menambah suasana romantis. Begitu 
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manis dan penuh cinta. Lizy menutup matanya dan membalas 


ciuman Lukas. 
“Kita makan,” kata Lukas, setelah melepaskan ciuman mereka. 


Lukas meraih tangan Lizy dan menggenggamnya, membawa 
Lizy ke meja. Ia menarik kursinya membuat Lizy tersipu, meski 
mereka sudah suami istri. Lalu Lukas mengambil duduk di depan 
Lizy. 

Lukas menuangkan wine ke gelas berkaki yang cantik, 
memberikannya pada Lizy, meski awalnya Lizy menolak tapi ia 
menerimanya. 


“Minumlah,” kata Lukas. 

Lizy mencecap wine dalam gelasnya, dahinya mengerut, 
“Manis tapi pahit.” 

Kemudian Lizy meneguknya sampai habis. Ia tertawa saat 
merasa dirinya sangat konyol. Yang bahkan tak pernah minum 


Wine sama sekali, karena ia tak suka alkohol. 


Lizy mengambil garpu, matanya berbinar saat melihat 
makanan khas Perancis yang tersaji di depannya. Semuanya 
tampak menggugah selera dan terlihat lezat. 

Lukas mengganti Soupe aYoignon, sup bawang putih Perancis 
yang ada di depan Lizy, dengan Beef Bourguignon. Mata Lizy 
semakin berbinar melihat masakan dari daging sapi itu. 


“Kau suka?” tanya Lukas lagi. 


Lizy mengangguk sambil tersenyum. Ia menghela napasnya 
dan senyumannya menghilang. Membuat Lukas yang akan 
menyuapkan makanannya menjadi urung. 


“Ada apa?” tanya Lukas sambil meraih tangan Lizy di atas meja 
dan menggenggamnya. 
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| “Aku hanya sedang teringat pada impianku. Aku hanya gadis 
aa nA novel dan drama. Setiap hari aku banya 
! perti dalam novel dan drama, tapi aku tahu 
itu hanya impian konyolku saja. Semuanya berubah total karena 
aku tak mendapatkan Pangeran,” kata Lizy. 

Lukas mengerutkan dahinya, dan Lizy tertawa. Wanita itu 
menggenggam tangan Lukas dan menatap sang suami dengan 
penuh cinta. 

“Aku tidak mendapatkan Pangeran, karena aku langsung 
mendapatkan seorang Raja dan menjadi Permaisuri," lanjut Lizy. 

Lukas terkekeh pelan, ia rnelepaskan tangannya dari Lizy, 
kemudian mengambil potongan beef di piring Lizy dan menyuapkan 
pada istrinya. Lizy menerima suapan Lukas dan tertawa pelan. 

“Terima kasih, kau sudah menjadikan aku wanita paling 
beruntung di dunia ini,” kata Lizy lagi. 

“Ayo makan lagi, jangan banyak bicara,” balas Lukas, dan 
menyuapkan lagi makanannya. 

“Lukas! Mulutku penuh,” protes Lizy, dengan pipi mengem- 
bung, dan Lukas tertawa melihat Lizy. 

Mereka menikmati makan malam dengan romantis, dan 
angin malam menerpa wajah dan rambut mereka dengan halus. 
Diternani alunan musik romantis yang Lukas play, dengan latar 
kota Paris yang indah. Malam yang semakin larut menjadikan 
suasana sernakin romantis. 

Selesai makan, Lukas mengajak Lizy untuk bangun. Lizy pun 
bangun dan langsung direngkuh oleh Lukas. Kedua tangan Lizy 
mengerat bahu Lukas, sedangkan tangan besar Lukas merengkuh 


pinggul Lizy. Dalam alunan musik yang romantis, Lukas mengajak 


Lizy berdansa. 
bg 371 
| 


Scanned by CamScanner 


“Hahaha, aku malu,” kata Lizy, sambil menghentikan dansa 
mereka. 


Lukas semakin merengkuh pinggulnya, menempelkan tubuh 
mereka, dan mengajak Lizy kembali berdansa. 


“Aku ingin mengenang pertemuan kita karena dansa,” kata 
Lukas. 


Lizy mendongak dan mengulas senyumnya. Ia mengecup 
bibir Lukas dengan cepat. Namun Lukas menahan kepala bagian 
belakang Lizy, menekan kepala Lizy dan memagut bibirnya. 


Di tengah alunan musik, mereka berciuman dengan begitu 
mesra dan penuh cinta. Menyalurkan rasa cinta yang semakin 
berkembang setiap harinya. 


FO” "07 
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bara Bah 3 ye LL 


Seminggu setelah kepulangan liburan mereka dari Paris, 
keadaan keluarga Clayton kembali seperti semula. Lukas yang 
harus kembali bekerja, dan juga Calvin yang kembali bekerja 
dengan jabatan barunya sebagai Wakil Direktur. Juga Liu yang 
kembali masuk kuliah karena beberapa hari mengambil libur. 

Sepulang dari Paris, Lizy membawa banyak oleh-oleh untuk 
sahabat-sahabatnya, sampai Calvin dan Liu repot, karena mereka 
harus membawa semua belanjaan Lizy yang banyak. 

Kini Lizy mengundang Siena dan Elina ke rumahnya. Mereka 
sedang menikmati sore sambil meminum teh di taman belakang. 
Di gazebo yang tampak sejuk. Ada Elina dan juga Siena yang sedang 
berbincang dengan Lizy. 

“Cantiknya my princess!” pekik Siena sambil mengangkat tubuh 
putrinya yang mengenakan gaun Disney Cinderella. 

Seorang bayi berusia lima bulan, dengan mata hijau dan wajah 
cantik. Begitu putih dan polos. Siena melahirkan satu bulan setelah 
Lizy, jadi bayi mereka hanya beda satu bulan. 
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Lizy pun sedang memeluk putrinya yang juga mengenakan 
gaun Princess Disney. Gaun Belle. 

“Apa Princilla akan terbangun tengah malam saat kalian 
melakukannya?” tanya Lizy, sambil menatap Siena. 

“Iya, tapi Aaron itu kalau sudah bergairah dia jadi tuli. Bahkan 
saat Lewin bayi pun dia tak mau berhenti,” jawab Siena. 

“Tapi kan, jika bayi terlalu lama menangis bisa mempengaruhi 
napasnya,” sambung Elina, yang sedang menggendong bayinya 
yang berusia satu bulan. Yang masih terlihat merah, karena ia baru 
saja melahirkan. Bayi Elina berjenis kelamin laki-laki. 

“Aku akan mengambil Cilla dan menyusuinya, tapi di kamar 
lain. Jika masih satu kamar dengan Aaron, dia akan tetap tuli," 
jawab Siena. “Bagaimana dengan kalian sendiri?” 

Lizy memalingkan wajahnya yang memerah, 

“Sebenarnya aku pernah mengalami hal itu. Jika Chery bangun 
dan menangis saat kami bercinta, aku menyusui Chery sambil 
melakukannya dengan Lukas.” 


“Aku juga pernah! Terasa seperti memiliki dua bayi,” sambung 
Siena. 


“Astaga kalian ini,” ujar Elina, dengan wajah tak percaya. 


Elina menatap Lizy dan Siena tak habis pikir, sedangkan Lizy 
hanya tersenyum malu dengan wajah memerah, dan Siena malah 
memberikan cengirannya. 


“Kenapa suami kalian egois sekali? Setidaknya bayi kita butuh 
perhatian lebih dan khusus. Ketika bayi kita tertidur kembali, 
kalian bisa melanjutkannya,” lanjut Elina lagi. 


“Kau tak mengenal Aaron, dia itu super sekali. Godaannya tak 
bisa ditolak,” kata Siena. 
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“Apalagi Lukas, aku bahkan bisa pingsan di tempat hanya 
dengan melihat kedipannya. Jadi, yah menyusui Chery sambil 
melakukannya tidak masalah,” sambung Lizy. 

“Kalian benar-benar,” balas Elina lagi. “Tapi suamiku tak 
pernah, karena memang aku baru melahirkan, jadi dia tak pernah 
membahasnya. Jika Ashton terbangun, Alex akan bangun dan 
membantuku,” lanjutnya. 

“Kakak! Wah bayi kalian cantik-cantik sekali, aku jadi ingin 
punya bayi,” kata Liu, yang tiba-tiba datang sambil membawa 
nampan berisi kue dan cookies. 

“Menikah dulu, Liu,” kata Siena. 

“Ih! Lulus kuliah dulu,” tukas Lizy. 

“Oh, maksudnya itu,” balas Siena, sambil tertawa kecil. 

“Kalian sedang membicarakan apa? Sepertinya sangat serius?” 
tanya Liu, dengan wajah penasaran. Gadis itu mengambil duduk di 
kursi kayu dan menaruh nampan di meja dekat gazebo. 

“Ini bukan obrolan untukmu,” jawab Lizy. 

“Aku kan hanya ingin ikut berbincang, ini obrolan perempuan 
kan?” ujar Liu, dengan wajah merengut. 

“Memangnya kau mengerti?” tanya Elina, dengan sebelah alis 
terangkat. 


“Bukan karena kalian semua sexy mom, lalu aku masih gadis, 
kalian bisa membully-ku.” 


Lizy, Siena dan Elina tertawa kecil mendengar gerutuan Liu. 
Mereka hanya tak mau mencemari otak polos Liu dengan obrolan 


orang dewasa. 


“Kami sedang membahas tentang menyusui baby saat 
melakukan itu, balas Siena. 


Liu mengerutkan dahinya, “Itu apa?” 
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“Itu, Liu. Kau tak tahu?” sambung Elina. 

“Iya, itu apa?” tanya Liu lagi. 

“Bercinta, Liu! Kami menyusui bayi sambil bercinta, kau 
paham?” jelas Lizy, yang kesal. 

Wajah putih Liu berubah memerah dan menghangat, gadis itu 
menangkup wajahnya dan menggelengkan kepalanya. 

“Oke! Anggap aku tak bertanya apa pun, ya Tuhan kalian bisa 
membuat otak polosku ternodai dengan membayangkannya, kata 
Liu, sambil menggerutu. 

Tiga wanita dewasa itu tertawa bersama, bahkan Siena yang 
usianya paling dewasa pun merasa tak sungkan menceritakan hal 
pribadinya pada sahabat barunya. Begitu pun dengan Lizy dan 
Elina. 

“Ceritakan hal lain,” pinta Liu, yang tak mau pergi dan ingin 
bergabung. 

“Lizy, kau sudah tahu tentang Victoria Secret yang 
mengeluarkan design lingerie baru?” tanya Siena. 

“Aku belum tahu, lagi pula aku tidak betah memakai lingerie, 
dingin,” balas Lizy. 

“Kan ada Lukas yang memelukmu, nanti kan mudah tinggal 
lepas jika Lukas mau,” kata Siena. 

“Aargghh!! Kenapa akhirnya harus ke sana lagi obrolannya?” 
teriak Liu, dengan heboh. 


Bayi Elina yang sedang terlelap pun menangis karena terkejut, 
menangis keras. Begitu pun dengan baby Chery yang baru saja 


tertidur. 
“LIU!” Teriak Lizy dan Elina dengan kesal. 


Gadis itu memberikan cengiran lebarnya, “Maaf.” 
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“Sstt.. Tidur lagi baby,” bisik Lizy, sambil mengecupi wajah 
baby Chery yang mulai reda dari tangisannya. 


Sedangkan Elina sedang menyusui bayinya, tapi Siena malah 
mengajak baby Cilla untuk bermain. Karena semua sexy mom 
sedang sibuk dengan baby mereka, membuat Liu kesal karena 


merasa diabaikan. 
“Baby Cilla! Jika besar kau akan secantik mommy, gumam 
Siena, sambil menciumi sang putri, membuat bayi mungil itu 


tertawa. 

“Kapan kita akan piknik bersama?” tanya Liu, tiba-tiba. 

“Piknik? Oh! Ide Liu bagus ya, kapan kita akan piknik bersama? 
Mengajak suami kita,” kata Siena. ' 

Lizy mengerutkan dahinya, “Tapi apa Aaron mau ikut? 
Suamimu kan kebanyakan diam.” 

Siena tertawa, “Dia pasti mau kalau aku paksa. Dia kan tidak 
mau aku diamkan lagi.” 

“Bagaimana dengan suamimu, Elina?” tanya Lizy. 

Elina mendongak sambil menepuk-nepuk bayinya, “Alex tak 
akan mau.” 

“Kenapa?” tanya Liu. 

“Suami kalian itu big boss semua, sedangkan Alex kan hanya 
karyawan akunting biasa,” jawab Elina. 

“Tidak usah cemas, Elina. Suamiku tidak seperti itu, dia pasti 
bisa menghargai suamimu,” balas Lizy, dan diangguki oleh Siena. 

“Bukan seperti itu, tapi suamiku yang tidak akan mau. Lagi 
pula bayi kami kan masih sangat kecil,” ujar Elina lagi. 

“Liu kau sudah memiliki kekasih?” tanya Siena, mengalihkan 


topik. 
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Liu menggeleng, “Belum.” | 

“Mana ada laki-laki yang mau dengannya, dia ini sangat berisik 
dan heboh. Setiap hari saja rumah ini sudah seperti pasar, ribut 
oleh teriakan Liu dan Calvin,” Lizy menimpali. 

Liu merengutkan wajahnya, “Kalian jangan mulai membully- 
ku. Ya sudah lanjutkan saja obrolan dewasa kalian daripada 
membully-ku.” 


Liu bangun sambil menggerutu dengan wajah merengut kesal 
kemudian meninggalkan tempat itu. Ketika Liu pergi, Siena dan 
Elina tertawa keras melihat kelakuan adik Lizy. 

“Adikmu benar-benar sangat unik,” komentar Siena. 

“Dia sangat polos,” Elina menimpali. 

“Dia itu aneh dan bodoh, bukan unik dan polos,” sambung 
Lizy. 

Kemudian tawa kembali mengurai indah dari para wanita 
cantik sebagai ibu muda itu. Dalam hati Lizy berterima kasih pada 
Tuhan, ia ditemukan dengan para wanita baik yang bersahabat 
dengannya. Bahkan ketika semua orang di kantor menjauhinya, 
Elina masih bertahan memakluminya. Begitu pun Siena, yang 
hadir sebagai sahabat di waktu yang tepat. Karena ia bisa belajar 
banyak perjalanan rumah tangga dan asmara. 


(“0”) (“0”) 


Malam harinya, Lizy sedang bermain dengan baby Chery 
di ruang televisi. Bayi mungil itu tertawa geli melihat Lizy yang 
menggodanya, memberikannya mainan. Saat Chery mengulurkan 
tangannya ke atas, Lizy menariknya. Hingga gelak tawa seorang 
bayi mengalun dengan merdunya. 
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Jam makan malam sebentar lagi, tapi Lukas masih belum 
turun dari kamarnya. Dengan heran, Lizy meraih bayinya dan 
menggendongnya, lalu membawanya pergi ke kamar mereka. 
Ketika akan menaiki tangga, Lizy melihat Calvin sedang berjalan 
melewatinya. 

“Calvin, boleh aku minta tolong untuk menjaga Chery?” 

Calvin mengerutkan dahinya, “Kenapa harus aku?” 

“Karena kau kakaknya,” jawab Lizy. 

Calvin hanya mengedikkan bahunya, “Aku sedang sibuk.” 


“Meski kau masih belum bisa menerimaku sebagai ibu tirimu, 
tapi Chery adalah adikmu,” kata Lizy. 


Calvin yang akan melangkah pun langsung berhenti dan 
mendekat, dengan wajah tanpa ekspresi, ia menerima Chery dan 
menggendongnya. Kemudian membawanya ke ruang televisi. 


Lizy pun mengulas senyumannya saat melihat Calvin 
menggendong Chery. Karena selama ini, Calvin selalu menghindari 
untuk bertemu Lizy dan baby Chery. Wanita itu pun berjalan 
menaiki tangga dan menuju kamarnya. 


Ketika Lizy membuka pintu, ia menemukan Lukas sedang 
tertidur di sofa masih mengenakan 
menggelengkan kepalanya seray 
sibuk dengan Chery, 


jas dan dasinya. Lizy 
a menghampiri Lukas. Karena ia 
sampai melupakan Lukas ketika pulang. 
“Sayang, kau belum mandi?” tanya Lizy. 


Lizy menghampiri Lukas dan duduk si sampingnya, sebelah 
tangan Lizy mengusap rahang Lukas. Namun ia membulatkan 
matanya saat merasakan rasa hangat di tubuh Lukas. 


“Lukas? Kau demam?” bisik Lizy, sambil mengguncang tubuh 
Lukas. 
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Lukas menggeliatkan tubuhnya, membuka matanya secara 
perlahan. Tangan besarnya mengusap pipi Lizy dengan lembut. 

“Aku ingin istirahat,” kata Lukas. 

“Kau demam, sayang.” 

Lizy bangun dan membuka simpul dasi Lukas, kemudian 
menarik dasinya. Ia juga membangunkan Lukas dan membantunya 
membuka jas. 

“Kau harus berbaring,” kata Lizy. 

“Aku tidak apa-apa,” kata Lukas, dengan suara dalam dan 
serak. 


Lizy meringis kecil saat lengannya menyentuh lengan Lukas 
yang panas. Lizy pun membantu Lukas untuk bangun dan 
membaringkannya di kasur. Lizy membuka sepatu dan kaos kaki 
Lukas. Ia juga membuka celana Lukas dan mengambil celana 
training, dengan susah payah menggantinya. Lizy pun membuka 
kancing kemeja Lukas hingga terbuka dan menyisakan singlet. 

“Aku tidak apa-apa, sayang,” bisik Lukas, dengan suara serak, 
dan wajah tampannya pun terlihat pucat. 

“Kau demam, aku akan memanggil dokter dan membuatkan 
bubur.” 

Lukas menarik tangan Lizy sambil wanita itu terjatuh di atas 
tubuhnya. Lukas menarik leher Lizy dan mencium bibirnya. 

Lizy hanya mengerutkan dahinya dan meringis saat merasakan 
panas di bibir Lukas. Lalu melepaskan ciumannya. 


“Tidak usah panggil Dokter,” kata Lukas. 


“Baiklah, aku akan membuatkan bubur labuh dan mengambil 
obat demam,” ujar Lizy, seraya bangun. 


Lizy menyelimuti tubuh Lukas sepenuhnya sampai leher, lalu 
pergi meninggalkannya. Selama di perjalanan menuju dapur, Lizy 
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terus meremas tangannya dengan cemas. Biasanya Lukas hanya flu 
saja, dan memang karena terlalu lelah dengan pekerjaannya. 


Ketika di bawah, Lizy menyempatkan diri untuk ke ruang 
televisi dan melihat keadaan Chery dan Calvin. Ia terkejut saat 
melihat ruangan itu dalam keadaan kosong. 

“Bibi, apa melihat Chery dan Calvin?” tanya Lizy, pada pelayan 
yang baru saja lewat. 

“Tuan muda Calvin berada di taman bagian belakang, bersama 
baby Chery,” jawab pelayan itu. | 

Lizy menghela napas lega dan melanjutkan jalannya ke dapur. 
Ketika sampai di dapur, ia langsung mengambil panci dan labuh 
dari lemari es. 

“Nyonya sedang apa? tanya kepala pelayan. 

“Membuat bubur labuh, bibi bisa buatkan untukku? Lukas 
sedang demam,” kata Lizy. 

“Oh ya Tuhan, apa sudah panggil Dokter?” tanya wanita tua 
itu. 

Lizy menggeleng, “Lukas tidak mau memanggil Dokter, aku 
akan mengompresnya. 

Lizy pun mengambil tempat sedikit besar dan memasukkan 
air hangat beserta handuk bersih yang lembut. Kemudian berlalu 
dari dapur, karena ia akan mengompres Lukas terlebih dahulu. 

Saat di ruang tengah sebelum menaiki tangga, Lizy melihat 
Liu yang baru saja masuk. 

“Liu, Chery bersama Calvin di taman belakang. Bisa kau bawa 
dia masuk? Ini sudah malam dan udaranya pasti dingin,” kata Lizy. 

“Apa? Calvin membawa Chery ke luar? Oke, aku akan ke sana.” 

Setelah Liu pergi, Lizy pun meneruskan langkahnya menaiki 
tangga dengan hati-hati. Tiba di kamarnya Lizy langsung 
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menghampiri Lukas dan duduk di pinggir ranjang. Tangannya 
terulur mengusap dahi Lukas yang masih panas. 


Dengan telaten Lizy mengompres dahi Lukas. Ia juga memijit 
lengan Lukas dengan lembut. Wajah tampan Lukas yang terlelap 
dengan deru napas memberat, dan tampak pucat membuat Lizy 
cemas. 


“Sebaiknya kau mengambil cuti saja, jangan paksakan tubuhmu 
untuk terus bekerja,” gumam Lizy. 


Tak lama kepala pelayan masuk dan membawa nampan 
dengan mangkuk bubur labuh dan air putih. Lizy mengambilnya 
dan menaruhnya di kasur. 


“Bibi, tolong ambilkan obat di dalam laci,” pinta Lizy. 


“Ini, Nyonya,” kata kepala pelayan ,seraya memberikan botol 
obat pada Lizy. 


Setelahnya kepala pelayan ke luar, meninggalkan Lizy bersama 
Lukas yang masih terlelap. 


“Sayang, kau harus bangun dan minum obat,” kata Lizy. 


— Lukas menggeliatkan tubuhnya dan membuka matanya, meski 
samar-samar tapi ia tahu di depannya adalah Lizy. Pria tampan itu 
pun bangun dan menyandarkan tubuhnya. 


“Makanlah,” ujar Lizy, sambil menyodorkan sendok berisi 
bubur labuh. 

“Ke mana Chery?” tanya Lukas, dengan suara seraknya. 

“Chery bersama Calvin dan Liu, tadi aku meminta mereka 
untuk menjaganya, jawab Lizy, sambil menyuapi suaminya. 

Dengan sabar dan sayang, Lizy terus menyuapi Lukas sampai 


Lukas menahan tangannya dan kenyang. Ia pun memberikan air 
putih dan obat penurun demam. 


“Sudah,” kata Lukas, dengan dahi mengerut. 
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Lizy mengangguk. Ia bangun dan menaruh nampan di nakas 
Setelah membereskan semuanya, Lizy memijit tangan dan kaki 
Lukas dengan lembut, sampai Lukas kembali terlelap dan istirahat. 


“Aku akan mengambil Chery,” kata Lizy. 
Dengan tergesa, Lizy ke luar dari kamar dan hendak turun, 


tapi ia urungkan. Di bawah ada Calvin yang sedang menggendong 
Chery yang tertidur, dan Liu berusaha merebut bayi mungil itu. 


“Aku saja yang gendong!” kata Liu, sambil berusaha mengambil 
Chery. 

“Heh gadis bodoh, Chery bisa bangun karena suara berisikmu,”" 
balas Calvin. | 

“Kau salah menggendongnya, dia bisa pegal-pegal," balas Liu 


lagi. 


Lizy dari atas hanya bisa menggelengkan kepalanya, melihat 
Calvin dan Liu yang berdebat sambil menaiki tangga. Sampai 
mereka tiba di atas, langkah mereka berhenti dan menatap Lizy. 

“Terima kasih, kau sudah menjaga Chery,” kata Lizy, pada 
Calvin sambil mengulas senyumannya. 

Calvin memberikan Chery pada Lizy, kemudian tanpa mata ia 
langsung pergi ke kamarnya. Meninggalkan Liu yang masih kesal, 
dan Lizy yang hanya menghela napas. 

“Dia masih belum mau berbicara banyak padaku,” kata Lizy. 

“Tapi jika bersamaku dia sangat galak,” balas Liu. 

“Ya sudah, kau harus makan malam sebelum tidur. Aku akan 
menidurkan Chery,” ujar Lizy lagi, sambil berbalik untuk masuk ke 


kamar nya. 
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Di kamar pun Lizy langsung merebahkan tubuh mungil 
Chery di boks bayinya, menyelimutinya dan mengecupnya dengan 
sayang. Jarinya menelusuri wajah halus bayi itu, dan bibir Lizy pun 
melengkung. Betapa bahagia dan sempurna hidupnya, memiliki 
dua Malaikat di sisinya. 


“Good night my princess,” bisik Lizy. 
Lizy pun berjalan ke ranjang dan duduk. Ia mengompres 


kembali dahi Lukas dan memijit tangannya. Tak terasa pijatannya 
semakin lemah, Lizy pun ikut tertidur dengan posisi menunduk. 


“Ugh!” Lukas meringis dan membuka matanya. 


Samar-samar ia melihat Lizy tertidur sambil membungkuk. 
Lukas pun menarik tubuh Lizy dan membaringkan di sampingnya, 
kemudian melepaskan kompres di dahi. Lukas memeluk tubuh Lizy 
dan berbagi selimut, mengecup pelan bibir sang istri kemudian 
terlelap kembali. 

Lizy bahkan melewati makan malamnya hanya karena 
mengurus suaminya. Sambil memeluk Lizy, Lukas mengulas 
senyumannya, membawa Lizy semakin erat di pelukannya. 


TOT) Bid 


Lukas side story: Super Daddy 


Aku dan Lizy menikah sudah satu tahun lebih, dan usia 
putri kami enam bulan. Dia wanita yang paling aku inginkan, di 
pertemuan pertama kami di pesta saat itu. Sikapnya yang lugu dan 
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malu-malu, dia bahkan begitu kaku pada pria. Saat aku menyentuh 
pinggulnya, dia terkejut dan seakan takut. Wajah cantiknya yang 
khas pun seakan menyihirku. 

Sepuluh tahun aku menduda, sampai usiaku matang. Berbagai 
wanita pernah kucoba, tapi semuanya bersikap jalang. Aku tak akan 
menikahi wanita yang seperti jalang, yang menginginkan hartaku. 

“"Mamm.. Mamm..” 

Aku tersenyum saat mendengar suara bayi yang merdu, dari 
sampingku. Akumembuka mata denganperlahan dan membalikkan 
posisi menjadi menyamping. Di depanku, ada anakku yang sudah 
terbangun dari tidurnya, sedang memasukkan jempolnya ke dalam 
mulut. 

Aku meraih Chery dan menangkupkan tubuhnya di Dadaku 
yang bidang. Bayi mungil ini kembali membuka mulutnya dan 
bergerak-gerak halus, membuatmu tertawa. 

“Princess Daddy sudah besar,” kataku sambil menciumi Chery. 
Wangi bayi yang khas begitu menenangkan. 

= Aku melirik sampingku, menatap wajah cantik dan tubuh 
seksi Ratuku, wanita terhebatku. Meski dia tak pernah gemuk, 
tapi saat mengandung perutnya begitu membesar. Dia membawa 
beban di perutnya seorang diri, selalu membawakan makan siang 
ke kantorku dalam keadaan mengandung. 

Dia sangat khawatir tubuhnya akan membesar dan melar. Dia 
takut akan gemuk dan aku meninggalkannya. Bagiku, apa pun 
bentuk tubuhnya aku akan selalu mencintainya, karena yang aku 
inginkan bukan hanya tubuhnya tapi semua yang ada pada dirinya. 

Lizy masih tertidur meringkuk di sampingku. Wajah 
tertidurnya yang polos berkali lipat lebih cantik. Pinggulnya yang 
membesar setelah melahirkan, dan perutnya yang kembali ramping 
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karena program setelah melahirkan. Bahkan, setelah melahirkan 
pun dia semakin memuaskan hasratku. 


“Maaa.. Maa.” Chery masih bergumam tak jelas di Dadaku. 

Aku memeluk Chery dan menciuminya dengan lembut dan 
begitu sayang. 

“Sayang?” panggilku sambil mengguncang tubuh Lizy. 


Lizy malah meringis kecil dan napasnya terdengar pendek- 
pendek. Aku meletakkan tubuh Chery di kasur dan bangun, untuk 
mengecek suhu tubuh Lizy. 


Panas. 
Sial! Dia deman. 
Dengan segera aku membangunkan Lizy dan menepuk- 


nepuk pipinya agar ia terbangun. Dengan perlahan Lizy membuka 
matanya, tapi wajahnya berubah pucat. 


“Lukas? Chery mana?” katanya dengan suara serak. 
“Dia ada di kasur,” jawabku. 


Wajahnya begitu sayu dan napasnya tersengal, badannya pun 
sangat panas. Aku meraih telepon di meja nakas, telepon yang 
terhubung ke dapur, untuk memerintahkan para pelayan. 


“Bawakan kompres air hangat dan bubur labuh,” perintahku 
pada pelayan di seberang telepon. 


“Baik, tuan,” balas pelayan. 


Aku menutup panggilannya dan meraih ponselku untuk 
menghubungi Dokter. Aku tak mau terjadi apa pun dengan Lizy. 
Beberapa saat aku menunggu sampai diangkat oleh Dokter pribadi 
keluarga kami. 


“Dok, istriku sedang sakit bisa kau datang kemari?” tanyaku. 


386 Devil Daddy 


— 
Scanned by CamScanner 


“Oh Mr. Clayton, tentu saja bisa. Saya akan datan 
balas Dokter. 


“Baiklah, terima kasih.” 


8 secepatnya,” 


Aku segera menutup panggilannya, dan melirik Lizy yang 
sedang berusaha menyusui Chery. Aku menghentikannya dan 
meraih tubuh Chery, membuat Lizy mengerut bingung. 


“Kau sedang demam, air susumu akan terasa hambar. Aku 
akan membuatkan susu botol saja,” kataku. 


“Tapi, kau harus segera ke kantor,” balas Lizy. 


Oh kantor. Shit! Aku tak bisa masuk kantor hari ini karena 
Lizy tak mungkin ditinggalkan disaat sedang sakit bersama Chery. 
Chery tak memiliki pengasuh, jadi dia mengurusnya sendirian. 
Sedangkan pelayan tak mungkin mengurus Chery. 


“Aku akan mengambil libur, untuk menemanimu. Chery tak 
ada yang menemani,” ujarku. 


“Papa 
“Sstt... Kau harus istirahat total” potongku. 


Tak berapa lama pelayan datang sambil membawakan kompres 
dan bubur labuh, lalu kembali pergi. Aku memeras kompres air 
hangatnya dan meletakkannya di dahi Lizy. Aku juga menyendok 
buburnya dan menyuapkan pada Lizy. 

Baby Chery meraih-raih tangannya ke Lizy, ingin membuka 
pakaian tidur Lizy dan menyusu. Lizy yang akan membukanya 
langsung aku tahan. 


“Terima kasih,” bisik Lizy d,engan mata berkaca-kaca. 


Aku mengulas senyum dan merunduk, mengecup bibir Lizy 
dengan lembut. Kemudian menyuapkan kembali buburnya. 


Tok tok tok 
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Pintu kamar diketuk dari luar. Aku menyuruh seseorang untuk 
masuk dan kepala pelayan datang bersama Dokter. 

“Tuan, Dokternya sudah datang," kata kepala pelayan. 

“Silahkan masuk,” kataku. 

Aku meletakkan nampan di nakas, dan mempersilahkan 
Dokter mulai memeriksa Lizy. Aku juga meraih Chery yang sedang 
berbaring di kasur, kemudian menggendongnya. 

Dokter wanita itu mulai memeriksa Lizy, dan aku menatapnya 


sambil menggendong putriku. Sesekali tangan mungil Chery akan 
meraih rahangku. 


“Bagaimana keadaan Lizy, Dokter?” tanyaku setelah Dokter 
selesai memeriksa. 


“Hanya demam biasa, saya akan memberikan obat demamnya. 
Cukup istirahat total, besok pagi juga akan segar lagi,” jawab 
Dokter. 


Aku mengangguk, “Terima kasih, Dokter.” 


Dokter pun pamit untuk pergi dari kamar kami, “Kalau begitu 
saya pamit, Mr. Clayton.” 


“Ya, silahkan.” 

Aku mengantar Dokter sampai pintu, setelah dokter pergi aku 
kembali menghampiri Lizy dan mengusap pipinya dengan lembut. 

“Kau harus minum obat, lalu istirahat,” kataku. 


Aku bantu Lizy bangun dengan sebelah tangan, lalu mengambil 
air putih dan obat. Sedikit kesulitan, karena Chery ada dalam 
gendonganku. 

Selesai meminum obat, aku membaringkan Lizy kembali, 


menyelimutinya dan mengecup bibirnya. Aku akan ke luar, untuk 
membuatkan susu. 
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“Istirahatlah,” ujarku. 

Aku berjalan keluar sambil menggendong Chery, yang tampak 
begitu senang dalam gendonganku. Dulu saat bersama mendiang 
istriku, aku tak bisa membuat Calvin tertawa dan senang dalam 
gendonganku, karena aku begitu sibuk bekerja. Akan tetapi saat 
ini aku tak akan menyia-nyiakan waktuku bersama Lizy dan Chery. 

Aku berjalan menuruni tangga, sambil menciumi Chery yang 
tertawa dengan geli. 

“Maaa.. Maa.” racau Chery, sambil menepuk-nepuk wajahku. 

Lizy sangat senang dan heboh saat Chery bisa mengatakan itu, 
semua anak kecil pasti akan mengatakan Maa pertama kali. 

“Panggil Dad, coba daa daa,” kataku sambil menciumi wajah 
Chery. 

Gelak tawanya yang merdu begitu menenangkanku. Ketika 
aku tiba di ruang makan, aku melihat Liu dan Calvin yang makan 
dalam keadaan diam. Tak ada yang bersuara. Calvin selesai lebih 
dulu dan pergi, kami berpapasan dan dahi Calvin mengerut heran. 

“Dad, kau tidak ke kantor?” tanyanya. 

“Lizy sedang demam, jadi aku akan mengambil libur,” jawabku. 

“Oh, kalau begitu aku akan ke kantor,” kata Calvin lagi, dan 
berjalan melewatiku. 

Begitu pun dengan Liu yang sudah rapi akan pergi ke kampus, 
ia berhenti di depanku dengan dahi mengerut. 

“Kakak ipar tidak ke kantor?” tanya Liu. 

“Lizy sedang demam, jadi aku akan menemaninya, jawabku. 

“Benarkah? Kalau begitu aku juga tak akan ke kampus. Aku 


akan menemani kakak saja,” kata Liu, dengan cemas. 


“Pergilah, ada aku yang akan menemaninya,” balasku. 
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“Tapi...” 

“Liu,” mendesis pelan dan Liu pasrah untuk pergi ke kampus 
Liu dan Calvin tak pernah bisa membantahku jika aku sudah 
mendesis. 

“Baiklah,” katanya dengan pelan lalu pergi. 

Aku mengedikkan bahu dan melanjutkan langkahku untuk 
pergi ke dapur dan membuat susu. Ada seorang pelayan yang 
sedang membereskan meja makan. 

“Tuan akan sarapan?” tanyanya. 

“Tidak, tolong buatkan aku susu untuk Chery,” pintaku. 

“Baik, tuan.” 

Aku duduk di meja makan sambil mengangkat tubuh Chery 
dan menciuminya dengan gemas. Sementara pelayan membuatkan 
susu botol. 

“Tuan, ini susunya.” 

Aku mengambil botol susu dan menyelipkan di mulut Chery, 
membuat bayiku kembali menyamankan diri dalam gendongan. 
Ini pertama kalinya aku menggendong Chery dan menyusuinya 
di botol. Biasanya ada Lizy yang tak pernah melepaskannya 
sedetikpun. 

Aku membawa Chery ke ruang televisi, untuk mengajaknya 
bermain. Selama di ruang televisi, Chery tak bisa diam. 

“Maaa.. Maa...” 

Aku menghela napas pelan, mengurus bayi cukup merepotkan. 
Chery menangis dan aku harus membawanya pergi dari sini. 
Sambil menenangkannya, aku berjalan ke luar, dan bertemu kepala 


pelayan. 


“Biarkan saya saja yang mengurus nona Chery,” katanya. 
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“Tidak usah, Bi.” 

“Gunakanlah ini,” katanya lagi sambil memberikan gendongan 
bayi. 

Aku menerimanya dan dibantu oleh kepala pelayan, 
menggendong Chery di Dadaku. Setelah selesai aku berjalan ke 
kamar mandi, untuk mencuci muka dan gosok gigi. 

Di kamar mandi, dengan susah payah aku mencuci muka, 
menatap wajahku di cermin. Jambang di rahangku mulai tumbuh 
lagi, dan aku harus mencukurnya agar tidak mengenai Chery saat 
menciumnya, karena Lizy akan marah-marah. 

“Maa.. Maa.” Chery terus meracau sambil menggigit Dadaku 
dibalik kaos. 

Aku menggosok gigi dengan susah payah juga, agar tidak 
mengenai Chery di Dadaku. Chery terus meracau dan aku 
melanjutkan gosok gigiku. Setelah selesai, aku ke luar dari kamar 
mandi dan menuju dapur. Untuk membuat kopi. 

“Tuan, mau saya buatkan kopi?” kata pelayan saat aku tiba di 
dapur. 

“Ya, buatkan kopi krimer tanpa gula,” kataku. 

Pelayan pun menurut dan membuatkanku kopi, selama 
menunggu aku pun duduk di meja makan sambil mengusap bibir 
Chery yang berliur karena terus meracau. 


“Mamamamam..” 


Aku tersenyum bahagia dan menciumi wajah Chery yang terus 
meracau tak jelas. 


“Daddy, kau harus mengatakan Daddy,” kataku. “Karena yang 
berjuang membuatmu juga Daddy." 


Tangan-tangan mungil Chery menggapai-gapai wajahku dan 
Mmencakarnya. Oh sial! Ini perih. Tapi Chery tertawa senang. 
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Oke, ini tidak sakit demi tawa indahnya. 

“Silahkan, tuan,” kata pelayan yang menyajikan cangkir kopi. 

Aku membawa cangkir kopinya ke belakang rumah. Menikmati 
kopi di pagi hari bersama Chery, bagiku merupakan waktu terindah. 
Apalagi jika ada Lizy menemani. 

Tiba di halaman belakang, aku pergi ke gazebo dan menurun- 
kan Chery. Ada permadani bulu yang lembut, yang biasa Lizy 
gunakan untuk membaringkan Chery. 

Aku membaringkan Chery yang masih terus meracau dan 
tertawa, sambil membaca majalah bisnis dan meminum kopi. 

“"Mamamamama..” 

Aku melirik Chery yang kini sudah telungkup sambil meracau. 
Aku kembali membaca majalah bisnis dan sesekali menyeruput 
kopi. Terasa segar. 

“Daaa.. Daa..” 

Aku mengerutkan dahiku saat mendengar Chery bukan 
mengatakan Maa, aku menoleh lagi dan melihat Chery sedang 
berusaha bangun. Mataku membulat dan kedua tanganku gemetar 
ingin menggendongnya. 

“Daa.. Dadada..” 

Chery kembali meracau dan mengangkat tubuhnya untuk 
duduk. Sambil menopang tubuhnya dengan tangan, Chery duduk 
dengan sempurna. 

“Baby? Kau duduk? Kau bisa duduk dan mengatakan Daddy?” 

Oh Tuhan. Aku tak percaya anakku bisa mengatakan Daddy 


dan duduk dengan sempurna. Lizy masih belum tahu Chery bisa 
duduk. 


“Daa!” Chery memekik keras sambil tertawa dan menepuk 
kedua tangannya. 
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Dengan bahagia yang membuncah aku meraih tubuh Chery 
dan mengajaknya berputar sambil menciuminya dengan bahagia. 
Panggilan pertamanya untukku, dan Lizy harus tahu. 


“Katakan lagi, baby. Katakan Daddy lagi,” kataku yang tak bisa 
menahan bahagia ini. 

“Dadada ...” Chery kembali meracau. 

“Sayang! Kau harus lihat Chery kita bisa memanggilku Daddy 
dan bisa duduk!” aku berteriak senang sambil menciumi Chery. 

Aku menggendong Chery lagi, dan mengajaknya untuk 
berjalan-jalan sebentar. Aku ke luar melalui pintu belakang, dan 
mengajaknya berjalan-jalan di pagi hari yang sejuk. 

Ketika kami berjalan-jalan, ada seekor kucing menghampiri 
kami, kulihat wajah Chery sangat bahagia melihat kucing berbulu 
putih itu. Aku berjongkok dan menurunkan Chery, yang tangannya 
meraih-raih kucing. 

“Maaf tuan, itu kucing saya.” 

Aku mendongak dan menatap seorang perempuan berpakaian 
seksi datang. Ia ikut berjongkok dan seakan sengaja memamerkan 
belahan Dadanya. 

Aku tidak membalas apa pun, aku hanya memasang wajah 
datar dan kembali bangun sambil menggendong Chery. Wanita itu 
pun ikut bangun dan menggendong kucingnya. 

Oke, aku tak suka wanita ini. 

“Ini anakmu ya tuan? Cantik sekali,” katanya. 

Aku hanya menyeringai, “Tentu saja. Secantik mommy-nya di 
rumah.” 

Wanita itu tersenyum nakal padaku, “Aku ingin tahu wanita 
secantik apa yang mendapatkan pria setampan Anda. 
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Aku mulai muak dengan obrolan ini. Aku pun memutuskan 
untuk kembali ke rumah. Ke luar rumah tanpa Lizy sangat 
menyebalkan, karena aku akan digoda banyak wanita. 


“Wanita yang sangat cantik, yang membuatku bertekuk lutut 
dan tak menyukai wanita mana pun selain dirinya. Karena tak ada 
yang lebih cantik darinya,” jawabnya dengan seringai. 

Wanita itu langsung diam, aku pikir dia akan malu dan 
langsung pergi. Akan tetapi wanita itu malah mengedipkan sebelah 
matanya padaku. 


“Sial! Aku tak mau ke luar rumah tanpa Lizy,” umpatku dengan 
kesal. 


“DadaDada.... 


Chery memukul Dadaku dengan wajah akan menangis karena 
dipisahkan dengan kucing besar itu. Aku menenangkannya tapi 
sia-sia karena Chery menangis keras. 


“Kita akan membeli kucing yang bagus. Stt.. Princess jangan 
menangis lagi,” kataku sambil menciumi wajah Chery. 


Kami kembali ke rumah melalui jalan belakang yang tadi. Tiba 
di rumah aku membawa Chery yang masih menangis untuk masuk 
ke kamar. 


Chery masih menangis keras di sepanjang perjalanan ke 
kamar. Pelayan pun tak bisa membuatnya berhenti karena tak mau 
digendong siapapun. Aku mengerang kesal, entah apa yang harus 


aku lakukan. 


Tiba di kamar aku langsung meraih ponselku dan menghubungi 
seseorang. Dengan Chery yang masih menangis keras dan 
menggeliat dalam gendonganku. Juga Lizy yang masih tertidur 
pulas. 
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“Bawakan aku kucing yang bagus dan berbulu putih," 
perintahku. 

“Kucing jenis apa, Presdir?” 

“Kucing jenis apa pun, pastikan kucing itu aman dan sehat 
karena untuk putriku.” 

“Baik, Presdir. Saya akan segera membawakannya,” kata anak 


buahku. 


Aku mematikan panggilannya dan membawa Chery untuk 
duduk di permadani bulu yang lembut. Aku merebahkan tubuhku 
dan Chery membanting tubuhnya di permadani masih menangis 
keras. 

“Mengurus bayi lebih melelahkan daripada mengurus satu 
perusahaan,” gumamku. “Aku tak menyangka, seorang istri dan ibu 
sangat tangguh.” 

Chery masih menangis sambil menggulingkan tubuhnya ke 
sana ke mari, dan aku hanya bisa menatapnya yang menangis 
keras. Aku bangun dan mengambil buku dongeng di meja kaca. 
Membuka halamannya. 

Dahiku mengerut, “Beauty and The Beast?” 

Aku menelungkupkan tubuhku di dekat Chery yang masih 
menangis. Kemudian mulai membacakan dongengnya. 

“Princess Belle sangat cantik. Dia bertemu monster berwajah 
jelek. Ya Tuhan, cerita macam apa ini?” aku mengerutkan dahiku. 
Namun perlahan tangisan Chery berhenti, sambil sesenggukan 
dia menatapku dan mencengkram ujung bukunya. Oke, Lizy selalu 
membacakan dongeng ternyata. 

“Kita ganti, ini Pangerannya monster.” 


Aku mengambil buku dongeng yang lain. Buku berjudul Snow 
White. 
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“Snow White disihir oleh Ratu penyihir, dia tertidur 
selamanya. Hanya seorang Pangeran dan cinta sejati yang bisa 
membangunkannya. Kemudian Snow White bertemu tujuh 


kurcaci.” 


Aku menghentikan perkataanku dan melirik Chery yang diam 
saja. Bibirku melengkung kecil saat melihat Chery yang tertidur 
dengan pulas karena dongeng. Aku ikut rebah sambil memeluk 
tubuhnya, dan rasa kantuk menyerangku di hari yang masih pagi. 


(“0”) (“0”) 


Aku membuka mataku secara perlahan, tanganku meraih 
tempat disampingku yang ternyata kosong. Bahkan tubuhku 
diselimuti. Aku segera bangun dan rasa pening menyerang. 


Aku bangun dan mencari Chery, bahkan Lizy pun sudah tak 
ada di kasur. Dengan panik aku berlari ke luar, dan menuruni 
tangga dengan cepat. Karena aku takut terjadi sesuatu dengan 
mereka. 


Aku berlari ke ruang televisi, tak ada siapapun. Aku berlari ke 
ruang makan dan dalam keadaan kosong. Aku pun meneruskan 
lariku di lorong menuju halaman belakang. Saat di pintu, kakiku 
langsung berhenti. Bibirku tertarik membentuk senyuman, 
melihat keluargaku berada di sana. 


Di gazebo taman belakang, Lizy sedang memangku Chery dan 
mengajaknya berbicara. Sedangkan di kursi ada Calvin yang sedang 
duduk membaca majalah bisnis. 
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Di dekat Lizy pun ada Liu yang sedang memainkan kag 
berbulu putih dan sesekali menggodanya pada Chery, hingga 
putriku tertawa senang. 

Aku berjalan mendekati mereka. Mereka semua menoleh 
padaku sambil tersenyum. Terutama Lizy dan Chery yang 
tersenyum melihatku datang. Chery pun melambaikan tangannya 


padaku dengan gembira. 

“Kau membeli kucing?” tanya Lizy, begitu aku tiba. 

“Chery menangis ingin kucing,” jawabku. 

Liu bangun dari duduknya dan duduk di kursi kayu, sedangkan 
aku pun langsung duduk di samping Lizy. Tanganku terulur untuk 
menyentuh kening Lizy yang sudah reda demamnya. 

— “Kau sudah sembuh?” tanyaku. 

“Sudah, terima kasih kau sudah menjaga Chery,” jawab Lizy. 
“Chery sangat menyukai kucingnya, lanjutnya. 

“Itu sudah kewajibanku,” kataku seraya menarik pinggang Lizy 
dan memeluknya. 

“Kau benar-benar hot Daddy," kata Lizy. 

Aku tertawa kecil dan menarik dagunya untuk menciumnya, 
tapi Lizy menahan wajahku, membuatku heran. 

“Sayang, kau belum mandi dari pagi ya? tanya Lizy. 

Ah ya! Aku memang belum mandi. 

Aku memberikan cengiran dan Lizy memukul lenganku. Aku 
memeluknya dan mencium kepalanya dengan sayang. 

“Sayang, kau tahu Chery sudah bisa memanggilku Daddy, dia 
juga bisa duduk,” kataku. 

Lizy tertawa, “Sudah dari kemarin, tapi aku lupa 


memberitahumu.” 
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Aku mendekatkan kembali wajahku pada Lizy dan hendak 
memagut bibirnya, tapi Liu berteriak dengan heboh sambil 
memeluk kucingnya. 

“Eit! Jangan ciuman disini!” teriak Liu. 

“Tidak bisakah kau diam?” kata Calvin, sambil memukul 
kepala Liu dengan majalah yang ia gulung. 

“CALVIN?!” Liu berteriak kesal. 

Aku hanya bisa menggelengkan kepala melihat mereka selalu 
bertengkar. Calvin sudah menerima Lizy sebagai istriku, meski dia 
masih belum menganggapnya ibu. Akan tetapi Calvin sudah tak 
pernah mendekati Lizy lagi. 

Liu memegang tangan kucingnya, dan mencakarkan pada 
tangan Calvin. Membuat Calvin berteriak kesal. Calvin bangun dan 
menggulung majalahnya lagi. Ia memukul kembali kepala Liu. 

“Dasar Malaikat pencabut nyawa!” teriak Liu lagi. 

Calvin bangun dan berlari, sedangkan Liu berteriak sambil 
mengejar Calvin. Mereka berdua kejar-kejaran sampai ke dalam. 

“Dasar Malaikat pembawa sial!” balas Calvin. 

Aku menggelengkan kepala sedangkan Lizy sedang tertawa 
bersama Chery yang tertawa entah kenapa. Aku memeluk bahu 
Lizy, mencium kepalanya dan juga mencium bibir Chery. 

“Terima kasih, sudah menjadi pelengkap hidupku,” bisikku. 

“Terima kasih juga sudah menjadi Rajaku, dan memberikanku 
seorang Princess," balas Lizy. 

Aku memeluk mereka berdua dengan begitu erat, dengan 
penuh kebahagiaan yang membuncah. Aku tak akan menukar 
keluargaku dan kebahagiaanku demi apa pun itu. Merekalah 
prioritas hidupku, dan alasanku untuk tetap hidup sampai tua. 
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Karena seorang a telah membuatku mengubah segala 
pemikiranku yang tak ingin menikah lagi. Wanita lugu dan unik 
yang telah mencuri hatiku. Wanita tangguh dan jujur, yang telah 
memberikan warna dalam hidupku yang kaku. 

“Aku akan mencintai kalian sampai akhir hayatku,” bisikku. 

“Aku juga akan mencintaimu sampai aku tak bernafas lagi,” 
balas Lizy. 

Kami kembali berciuman dengan Chery yang terus meracau 
memanggilku dan Lizy. Aku semakin menekan leher Lizy dan 
menciumnya dengan dalam, melumatnya dan menggoda bibir 
manisnya yang sudah menjadi canduku. 

“Kakak! Calvin mau memukulku!” tiba-tiba Liu datang dan 
berteriak heboh. 

“Kemari kau Malaikat pembawa sial!” teriak Calvin dari dalam. 

Aku dan Lizy melepaskan ciuman kami dan tertawa melihat 
wajah dan rambut Calvin yang basah oleh minuman. Wajahnya 
begitu kesal sambil membawa gulungan majalah. Sedangkan Liu 
malah berlarian ke arah kami sambil berteriak. 

Inilah keluargaku, dan aku tak akan menukar kebahagiaan 
keluargaku dengan apa pun itu. Aku pun kembali memeluk Lizy 
dan Chery dengan sayang. 


END 


Dont Daddy 399 
l 


Scanned by CamScanner 


Scanned by CamScanner 


d | | a 
! - 
laki-laki yang dewasa dan matang, layaki 
dalam kisah novel-novel-yangisangat iaig 
pesta dansa di kantornya, igfkalah ta 
> | Je AA Su F- v | 
linalizy menyerah ketika'marusemengajak seorang lelaki 


rpembawaan dingin „dai JErsorot mata 
berpasangan dansa jai: ilah awal. 


x . k 1NA | A Ai : 
staf marketing deng Ng: on Grup Ayang E 
f E Mer. P A 
Lukas. Lukas adalah. seo ida yang selama 20 tahun 


ditinggal pergi istrinya, “Damai 


A seorang laki-laki yang 


| 


aa \ Po -ri k. | 
menginjak dewasa bernamasglWin. Hatinya tertutup untu 


orang perempuan lain. Samigai pada akhirnya ia bertekuk 
NA INSS CRA | | | 
ut pada karyawannya “sendiri. Namun, Lukas harus 


Sr 
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Jerhadapan dengan Calvin dala Divisi Marketing 

dengan berbagai, cara berusaha memiliki Lizy. Sanggupkah 
Calvin menerima Lizy, bawahannya "sendiri menjadi ibu 
rinya dalam keluarga besar“ Clayton yang: kaya raya' 
Inilah: drama percintaan yang penuh ironi dan seru, serta 
kental dengan intrik antara seorang bapak dan putra semata 
vayangnya'sendiri. Sepanjang cerita penuh dengan adegan 


romantis iti seg 
Nantis dan percakapan yang menggelitik dan segar? 
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Roman Dewasa 


© PT ISBN 602-1097 
ko BUKU PINTAR INDONESIA | 
Jl Panian vae Garden Blok E1 No. 7 | 
"CL Jakarta Barat tir “en MEON VNK 
@ 021 0? 


-99 
Telp: (021) 22584394 

7 

Rp 


J 
-8 
e-mail | 
6.000 


8 
Scanned by CamScanner 


jakarta bpiG 
arta bpi@gmail com 


9 786 
Dbukunint a arga p. Jawa 
“pintanndonesia @.... bpi KANAN Harg 


